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Ki Kaum Wahabi Yang Mengkafrkan Keduanya” Hagaimana metode ber-dalil (istidlal). 
Berbagai argumen yang akan anda temui dalam buku ini 
sangat kuat, lebih dari cukup --insya Allah-- untuk 
membantah ajaran sesat Wahabi prihal keadaan kedua orang 
tua Rasulullah. Kebanyakan catatan, atau hampir 
keseluruhannya penulis himpun dan terjemahkan dari 
berbagai risalah al-Hafizh Jalaluddin as-Suyuthi yang beliau 
tulis khusus untuk membela kedua orang tua Rasulullah dari 
tuduhan-tuduhan keji yang tidak berdasar dan tentu 
beberapa karya ulama besar lainnya. 
Orang-orang wahabi dalam mengkafirkan kedua orang tua 
Rasulullah hanya berdalil dengan hadits riwayat Imam 
Muslim, --tentunya itu- pun dengan dasar pemahaman 
“se-enak perut” mereka-- maka dalam buku ini kita akan 
membaca 25 banyak ayat-ayat al-Ouran yang oleh para 
ulama kita dijadikan dalil bahwa kedua orang tua Rasulullah 
termasuk orang-orang mukmin selamat yang kelak di 
akhirat akan menjadi penghuni surga. 
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Mukadimah 

Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga 
senantiasa tercurah atas pimpinan kita, nabi Muhammad, segenap 
keluarganya, dan para sahabatnya, serta orang-orang yang 
senantiasa di atas ajarannya hingga hari akhir. 

Saudaraku, ada banyak ulah kaum Wahabi dalam menyakiti 
Rasulullah, di antaranya seperti mengingkari bacaan-bacaan shalawat 
yang telah beratus tahun diamalkan oleh para ulama saleh, -- 
semacam bacaan shalawat Burdah, shalawat Nariyah, shalawat 
Munjiyah, shalawat Thibbil Aulub, shalawat al-Fatih, shalawat Badr, 
dan lainnya--, mengingkari penambahan kata “sayyidina” bagi 
Rasulullah dalam bacaan shalawat, mengingkari tawassul dengan 
Rasulullah, mengingkari tabarruk dengan peninggalan-peninggalan 
Rasulullah, mengingkari memanggil nama Rasulullah dengan huruf 
nida' (dengan mengatakan “Yaa Rasulallah..”, “Yaa Muhammad...” 
atau semacamnya), mengingkari bacaan shalawat setelah 
kumandang adzan, mengatakan peringatan maulid nabi bid'ah sesat, 
bahkan ada di antara orang Wahabi yang mengatakan bahwa 
makanan yang dijadikan jamuan dalam peringatan maulid nabi lebih 
haram dari pada daging babi, dan berbagai ajaran aneh lainnya. 
Na'udzu billah. Termasuk salah satunya yang sering mereka 
propagandakan adalah mengatakan bahwa kedua orang tua 
Rasulullah termasuk orang-orang kafir. Hasbunallah. 

Penulis sama sekali tidak ingin mengutip “di mana?”, atau 
“dalam buku apa?”, atau “mana link dan web-nya?” bahwa itu semua 
adalah ajaran-ajaran Wahabi, karena penulis khawatir justru akan 
“menjual dagangan” mereka. Sesungguhnya ajaran-ajaran mereka, di 
antaranya seperti yang kita sebutkan di atas bukan “barang rahasia”. 
Tuduhan takfir dan tabdi' (tuduhan kafir dan ahli bid'ah) yang sering 
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dilontarkan orang-orang Wahabi terhadap orang-orang Islam banyak 
tertulis dalam buku-buku mereka yang dibagi-bagikan secara gratis, 
bahkan dalam selebaran-selebaran “liar” yang kadang berserakan di 
berbagai masjid dan musholla, atau bahkan dipinggiran jalan-jalan 
umum. 

Benar, kaum Wahabi seringkali menuduh bahwa setiap 
perkataan dan perbuatan yang menunjukan pengagungan terhadap 
baginda Rasulullah adalah perkara kufur dan syirik. Mereka menuduh 
siapapun yang melakukan itu maka sama saja ia telah beribadah 
kepada Rasulullah. Disadari oleh mereka atau tidak, maka dengan 
demikian seakan mereka telah men-cap diri mereka sendiri di 
hadapan dunia Islam bahwa mereka telah membuat permusuhan 
dengan Rasulullah: mereka tidak senang jika Rasulullah diagungkan 
dan muliakan. Sebaliknya: seakan mereka bersuka cita jika 
kehormatan Rasulullah dihinakan. 

Anda dapat lihat, betapa mereka “ngotot” mengatakan 
kedua orang tua Rasulullah sebagai orang kafir. Untuk itu mereka 
mencetak berjuta buku demi “memaksakan” ajaran mereka terhadap 
orang-orang Islam supaya berkeyakinan kedua orang tua Rasulullah 
sebagai orang kafir, lalu buku-buku tersebut mereka bagi-bagikan 
secara gratis. Padahal, prihal keadaan kedua orang tua Rasulullah 
bukan merupakan masalah pokok dalam akidah bagi setiap orang 
Islam. Seandainya, seorang muslim tidak tahu tentang keadaan 
kedua orang tua Rasulullah di akhirat maka dia tidak akan diminta 
pertanggungjawaban oleh Allah. Bila dia berkeyakinan kedua orang 
tua Rasulullah masuk surga (mukmin): walaupun ternyata seandainya 
keduanya masuk neraka (kafir), maka Allah tidak akan menyiksannya 
atas kesalahannya ini. Justru sebaliknya, jika ia berkeyakinan kedua 
orang tua Rasulullah masuk neraka (kafir), padahal ternyata 
keduanya masuk surga (mukmin), maka tentu orang seperti ini telah 
merugi dengan prasangka buruknya ini, disamping berpendapat 
semacam itu jelas menyakiti Rasulullah. 

Sekali lagi, tentang keadaan kedua orang tua Rasulullah ini 
bukan perkara pokok akidah yang berakibat fatal. Bagi kita yang tidak 
tahu, -misalkan-, cukup dengan hanya mengatakan “tidak tahu” 
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maka selesai perkara, kita tidak akan dimintai pertanggungjawaban 
di akhirat kelak. Yang menjadi masalah adalah: mengapa kaum 
Wahabi dalam berbagai kesempatan “ngotot” mengatakan kedua 
orang tua Rasulullah kafir?! Seakan mereka mengatakan: “Seseorang 
tidak dihukumi mukmin jika ia masih berkeyakinan kedua orang tua 
Rasulullah mukmin”. Nyatalah apa yang kita katakan di atas bahwa 
kaum Wahabi tidak senang jika Rasulullah dan orang-orang mulia di 
dekatnya diagungkan dan dimuliakan. 

Kk & 

Ada pelajaran sangat penting untuk kita petik: Suatu ketika di 
hadapan salah seorang pengikut Syawdzab --(Syawdzab adalah 
pemuka kaum Khawarij)-- Khalifah Umar ibn Abdil Aziz mengakui 
bahwa di antara kerabatnya dari Bani Umayyah ada yang telah 
berbuat zalim kepada orang banyak. Maka pengikut Syawdzab ini 
berkata: “Kalau begitu mengapa engkau tidak melaknat mereka (Bani 
Umayyah| secara keseluruhan dan menyatakan diri bahwa engkau 
terbebas dari mereka?”, Khalifah Umar menjawab: “Kapankah 
engkau berjanji bahwa engkau akan selalu melaknat Iblis dan 
menyatakan diri bahwa engkau terbebas darinya?”, pengikut 
Syawdzab berkata: “Aku tidak pernah mengingat itu”, Umar berkata: 
“Terhadap Iblis saja, yang merupakan makhluk Allah yang paling 
terlaknat, Allah tidak pernah mewajibkan bagimu untuk 
melaknatnya, juga tidak pernah mewajibkan bagimu untuk 
menyatakan diri bahwa engkau terbebas darinya: lalu apakah aku 
harus melaknat dan membebaskan diri dari kerabat-kerabat-ku itu, 
padahal mereka orang-orang Islam?”. Pengikut Syawdzab terdiam!. 

Dalam banyak riwayat, Rasulullah telah melarang kita 
mencaci maki orang-orang yang telah meninggal, di antaranya 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam al- 
Bukhari, dan Imam an-Nasa'i, dari Sayyidah Aisyah, bahwa Rasulullah 
bersabda: Janganlah kalian mencaci-maki orang-orang yang telah 


1 Bara-ah al-Asy'ariyyin Min “Aga-id al-Mukhalifin, Muhammad Arabi at- 
Tabban, 1/176. 
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meninggal, karena sesungguhnya mereka telah menyelesaikan apa 


yang telah mereka perbuat”. 


Kk & 

Hampir seluruh ulama terkemuka di kalangan Ahlussunnah 
Wal Jama'ah berpedapat bahwa kedua orang tua Rasulullah selamat, 
di akhirat kelak keduanya akan masuk surga. Mereka, para ulama 
terkemuka tersebut adalah orang-orang paling paham terhadap 
pendapat-pendapat yang menyalahi pendapat mereka, mereka 
adalah orang-orang yang hafal terhadap hadits-hadits nabi dan 
berbagai atsar, mereka adalah orang-orang yang paham dan hafal 
dalil-dalil dan paham bagaimana metode ber-dalil (istidlal). Al-Hafizh 
as-Suyuthi berkata: 

“Seorang yang ingin sampai kepada kesimpulan yang benar 
dalam masalah ini (tentang kedua orang tua Rasulullah) setidaknya 
ada empat pondasi yang harus ia kuasai untuk menjadi metodologi 
penelitian-nya, tiga pondasi: kaedah kalamiyyah, kaedah Ushuliyyah, 
kaedah Fighiyyah, dan satu pondasi terkait kaedah himpunan antara 
hadits dan Ushul figh. Bekal itu tentu belum cukup, itu semua harus 
ditambah dengan keluasan hafalan terhadap hadits-hadits nabi, 
memiliki metode kritik hadits yang mumpuni, dan memiliki ketelitian 
serta pengetahuan yang sangat luas terhadap pendapat-pendapat 
para imam terkemuka, lalu mampu melakukan sinkronisasi di antara 
pendapat-pendapat para imam yang “berserakan” tersebut (Jam'u 
mutafarrigat kalam al-a-immah). Dengan demikian janganlah 
berprasangka bahwa para imam terkemuka tersebut tidak 
mencermati hadits-hadits yang mereka jadikan dalil, --Na'uazu Billah, 
kita berlindung dengan Allah dari prasangka buruk semacam ini--. 
Sungguh para imam agung tersebut telah mendalami setiap dalil 
yang mereka kemukakan, menyelami berbagai aspek yang 
terkandung di dalamnya, dan mereka telah menjawab segala 
permasalahan (dalam urusan agama ini| dengan jawaban yang bukan 
“asal-asalan”, tetapi dengan jawaban yang sangat valid: yang bagi 
seorang moderat dan adil (munshif) jawaban-jawaban para imam 


2 Shahih al-Bukhari, bab. 97, hadits nomor 1393, dari Aisyah. Lihat pula 
Musnad Ahmad, 6/180, dan Sunan an-Nasa-i, 4/53. 
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tersebut tidak dapat ditolak. Benar, jawaban para imam tersebut 
didasarkan kepada argumen-argumen yang sangat kuat: Inagliyyah 


dan agliyyahl, seperti kuatnya gunung-gunung pada pancang-nya”?. 


Kk & 

Dalam pembukaan risalah Nasyr al-Alamain al-Munifain, al- 
Hafizh as-Suyuthi menuliskan mukadimah sangat berharga”. Berikut 
ini kita kutip beberapa bagian pokok untuk kita jadikan pelajaran, 
yang dasar semua itu adalah firman Allah dalam menceritakan 
perkataan Rasulullah: “Wahai kaum-ku, sungguh aku mengajak 
kalian menuju keselamatan, tapi mengapa kalian mengajak-ku 
menuju ke neraka” (OS. Ghafir: 41). As-Suyuthi menegaskan, 
setidaknya ada dua poin mendasar mengapa risalah seperti ini harus 
ditulis, yaitu: 

(Pertama): Agar manusia manahan diri dari terjerumus 
dalam mempermasalahkan kedua orang tua Rasulullah. Bahasan 
masalah ini adalah “lahan” yang sulit, tidak seharusnya bagi siapapun 
berkata-kata “keji” dan “se-enak-nya” (mengkafirkan) terhadap 
kedua orang tua Rasulullah, karena demikian itu jelas dapat 
menyakiti Rasulullah -—-sebagaimana dinyatakan oleh para ulama--. 

Imam as-Suhaili dalam kitab ar-Rawd! al-Unuf, setelah 
mengutip hadits riwayat Muslim dan beberapa hadits lainnya 
tentang keadaan kedua orang tua Rasulullah, berkata: “Tidak boleh 
bagi kita mengatakan demikian itu (kata-kata kejil, karena Rasulullah 
sendiri telah bersabda: “Janganlah kalian menyakiti orang-orang yang 
hidup dengan mencaci-maki orang-orang yang telah meninggal dari 
Ikerabat| mereka”, dan Allah telah berfirman: “Sesungguhnya orang- 
orang yang memusuhi Allah dan menyakiti Rasul-Nya mereka 
dilaknat di dunia dan di akhirat” (AS. al-Ahzab:57). 


3 Ad-Duraj al-Munifah, as-Suyuthi, h. 2-3 

4 Nasyr al-'Alamain, as-Suyuthi, h. 2-4 

S Riwayat dari imam as-Suhaili ini dikutip oleh as-Suyuthi dalam hampir 
seluruh risalah yang beliau tulis dalam pembelaan terhadap kedua orang tua 
Rasulullah yang mulia. Lihat di antaranya dalam as-Subul al-Jaliyyah, h. 16, Nasyr al- 
Alamain al-Munifain, h. 2-3, dan ad-Duraj al-Munifah, h. 16 
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Imam Abu Bakr Ibnul Arabi, -salah seorang imam terkemuka 
dalam madzhab Maliki--, saat ditanya tentang hukum orang yang 
mengatakan bahwa kedua orang tua Rasulullah di neraka, beliau 
berkata: “Orang tersebut terlaknat, karena Allah telah berfirman: 
“Sesungguhnya orang-orang yang memusuhi Allah dan menyakiti 
Rasul-Nya mereka dilaknat di dunia dan di akhirat” (OS. al-Ahzab: 
57). Ibnul Arabi berkata: “Dan sesungguhnya tidak ada perkara yang 
lebih besar yang dapat menyakiti hati Rasulullah dari mengatakan 
bahwa kedua orang tua Rasulullah di neraka”. 

Imam al-Oadli Iyadl al-Maliki dalam kitab asy-Syifa 
meriwayatkan bahwa ada salah seorang sekretaris khalifah Umar ibn 
Abdil Aziz berkata di hadapan beliau bahwa kedua orang tua 
Rasulullah kafir, maka kemudian khalifah Umar sangat murka 
kepadanya, dan sekretarisnya itu langsung dilepas dari jabatannya. 
Umar berkata kepadanya: “Mulai saat ini, dan selamanya engkau 
jangan menulis apapun bagiku””. Riwayat lengkap peristiwa ini 
diceritakan oleh al-Hafizh Abu Nu'aim dalam kitab Hilyah al-Awliya' 
dan imam al-Harawi dalam kitab Dzamm al-Kalam. 

(Ke dua): Agar hati orang-orang mukmin menjadi tenang 
dan lapang. Karena bila seseorang mendengar bahwa para ulama 
telah menetapkan bahwa kedua orang tua Rasulullah selamat dan 
keduanya masuk surga: yang itu didasarkan kepada dalil-dalil 
Inagliyyah dan agliyyah| serta didasarkan kepada kaedah-kaedah 
istidlal yang kuat: maka orang tersebut akan tenang hatinya, lapang 
dadanya, senang dan bersuka-cita menerimanya. 

Kk & 

Berbagai argumen yang akan anda temui dalam buku ini 
sangat kuat, lebih dari cukup --insya Allah-- untuk membantah ajaran 
sesat Wahabi prihal keadaan kedua orang tua Rasulullah. 
Kebanyakan catatan, atau hampir keseluruhannya penulis himpun 
dan terjemahkan dari berbagai risalah al-Hafizh Jalaluddin as-Suyuthi 


6 Riwayat ini dikutip oleh as-Suyuthi dalam hampir seluruh risalah 
pembelaan terhadap kedua orang tua Rasulullah yang mulia. Lihat di antaranya 
dalam Nasyr al-Alamain al-Munifain, h. 3, dan ad-Duraj al-Munifah, h. 16 

7 Asy-Syifa Bi Ta'rif Hugug al-Musthafa, al-Oadli “yadl, 2/208 
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yang beliau tulis khusus untuk membela kedua orang tua Rasulullah 
dari tuduhan-tuduhan keji yang tidak berdasar, di antaranya: risalah 
Masalaik al-Hunfa, ad-Duraj al-Munifah, Nasyr al-'Alamain, as-Subul 
alJaliyyah, al-Magamat as-Sundusiyyah, at-Ta'dzim wa al-Minnah, 
dan tentu beberapa karya ulama besar lainnya. Orang-orang wahabi 
dalam mengkafirkan kedua orang tua Rasulullah hanya berdalil 
dengan hadits riwayat Imam Muslim, --tentunya itu-pun dengan 
dasar pemahaman “se-enak perut” mereka-- maka dalam buku ini 
kita akan membaca ada banyak ayat-ayat al-Our'an yang oleh para 
ulama kita dijadikan dalil bahwa kedua orang tua Rasulullah 
termasuk orang-orang mukmin selamat yang kelak di akhirat akan 
menjadi penghuni surga. 

Buku ini mudah-mudahan bisa memberikan manfaat besar: 
(1) Sebagai pembelaan terhadap kemuliaan Rasulullah, keluarga 
beliau dan seluruh moyang-moyangnya. Demi Allah penulis tidak 
ridla bila kemuliaan Rasulullah dicederai sedikitpun, (2) Sebagai bukti 
cinta yang sangat tulus dari kita -khususnya penulis-- terhadap 
Rasulullah, walaupun tentu cinta kita tidak akan pernah sampai 
kepada keagungan cinta Rasulullah terhadap umatnya sendiri, (3) 
Sebagai sarana untuk “mendekatkan diri” (tagarrub) kepada 
Rasulullah3, (4) Agar bagi siapapun yang membacanya dapat tumbuh 
subur rasa cintanya yang tulus kepada Rasulullah, cinta suci yang 
terus berkembang, lalu berbunga dengan harum semerbak, 
khususnya bagi penulis dan keluarga penulis, (5) Dapat memberikan 
kontribusi untuk memperbaiki akhlak dan adab kita, terutama adab 


8 Sayyid Muhammad ibn Rasul al-Barzanji al-Husaini (w 1103 H) menulis 
risalah dalam membela kedua orang tua Rasulullah berjudul Sadad ad-Din Wa Sidad 
ad-Dain Fi Itsbat an-Najat Wa ad-Darajat Li al-Walidain. Dalam mukadimah-nya 
beliau berkata: “Tidak diragukan, bahwa pembelaan terhadap Rasulullah dengan 
cara seperti ini adalah metode yang paling cepat untuk mendekatkan diri (tagarrub) 
kepada Rasulullah”. Lihat Sadad ad-Din, h. 29. (Muhammad ibn Rasul al-Barzanji 
adalah kakek dari Sayyid Ja'far, w 1177 H, Ja'far ibn Hasan ibn Abdil Karim ibn 
Muhammad ibn Rasul al-Barzanji, shahib Mawlid al-Barzanjil. Bahkan al-Hafizh as- 
Suyuthi, imam mujtahid abad 9 hijriah, seakan telah mengerahkan seluruh ilmu dan 
kemampuannya untuk membela kedua orang tua Rasulullah hingga beliau menulis 
enam risalah khusus untuk itu sebagaimana telah kita sebutkan di atas. Benar, 
demikianlah kecintaan para ulama dan orang-orang saleh terhadap Rasulullah. 
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kita kepada Allah dan Rasul-Nya, (6) Sebagai upaya untuk bisa 
bergabung dalam barisan Rasulullah di bawah benderanya yang 
agung di hari kiamat kelak, (7) Sebagai usaha untuk mendapatkan 
syafa'at Rasulullah di akhirat nanti: di saat kita berada di “hari setiap 
orang berpaling lari dari saudaranya, ibunya, ayahnya, pasangannya, 
dan terhadap anak-anaknya” (OS. Abasa: 34). 

Selain beberapa poin di atas, sebenarnya ada banyak 
harapan dan manfaat besar dari dituliskannya buku seperti ini, akan 
membutuhkan banyak lembaran bila semua itu harus kita 
ungkapkan, di antaranya, --dan yang terutama--, “Semoga buku ini 
memberikan kontribusi besar dalam meredam kesesatan-kesesatan 
ajaran Wahabi, khususnya terkait dengan tema kedua orang tua 
Rasulullah: di mana orang-orang Wahabi yang dengan tanpa rasa 
malu, tanpa sungkan, dan tanpa adab, bahkan mungkin tidak 
“bergetar” sedikitpun hati mereka ketika mereka mengatakan 
“kedua orang tua Rasulullah termasuk orang-orang kafir”. 
Hasbunallah Wa Ni'mal Wakil. 

Semoga usaha kita ini bermanfaat bagi agama Islam dan bagi 
orang-orang Islam, khususnya bagi penulis dan keluarga. Amin. Wa 
Allah A'lam Bi ash-Shawab. 


Kholilurrohman Abu Fateh 
asy-Syafi'i al-Asy'ari ar-Rifa'i al-Oadiri 
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Ketetapan Kedua Orang Tua Rasulullah 
Masuk Surga 


Kedua orang tua Rasulullah selamat, masuk surga, dan tidak 
bertempat di neraka. Ketetapan ini telah dinyatakan oleh kelompok 
besar dari ulama kita. Inilah pula ketetapan yang yang telah 
dicatatkan oleh imam Ahlussunnah Wal Jama'ah: imam Abul Hasan 
al-Asy ari, yang kemudian diyakini oleh mayoritas umat Islam antar 
generasi, dari masa ke masa?. As-Sayyid Ja'far ibn Hasan al-Barzanji 
dalam Nazham Mawlid al-Barzanji menuliskan: 


DL Seni La bagi” ad AAN LN Ol, 


Obi dajp Jual GA dn gan PA) Ul) 


Sita 3g Pan nd 5.6 Pan dad 


olet Gy Sue ala Jaa pama ye Das D8, 


“Dan sesungguhnya Imam Abul Hasan al-Asy'ari telah menetapkan 
catatan yang penjelasan pasti bahwa kedua orang tua Rasulullah 
selamat” 
“Tidak mungkin mungkin Allah, Tuhan pemilik arsy Yang Maha Agung 
ridIa bila kedua orang tua Rasulullah melihat (masuk) ke dalam 
neraka”. 


9 Ketetapan imam Abul Hasan al-Asy'ari ini banyak dikutip oleh para ulama, - 
-termasuk oleh al-Hafizh as-Suyuthi yang akan kita kutip di dalam buku ini--, seperti 
sayyid Ja'far ibn Hasan al-Barzanji. Lihat Nazham Mawlid al-Barzanji, h. 114 
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“dan sungguh kedua orang tua Rasulullah telah melihat beberapa 
mukjizat nabi Muhammad, dari tanda-tanda yang ajaib (agung diluar 
nalar: khawarig) yang telah nyata pada pandangan mata”. 


Dalam menjelaskan ketetapan bahwa kedua orang tua 
Rasulullah selamat terdapat beberapa metode. Kita jelaskan dibawah 
ini metode-metode tersebut dengan dalil-dalinya. 
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Metode Ketetapan Pertama: 
“Kedua Orang Tua Rasulullah Tidak Mendapati Dakwah Islam” 


Kedua orang tua Rasulullah meninggal dalam keadaan tidak 
mendapati dakwah Islam, karena keduanya hidup di masa Jahiliyyah 
yang saat itu seakan telah menutupi setiap pelosok bumi. Dapat 
dikatakan bahwa pada masa Jahiliyyah itu tidak ada seorangpun yang 
mendapati seruan Islam. Selain itu, kedua orang tua Rasulullah, baik 
ayahandanya maupun ibundanya, wafat dalam umur yang sangat 
muda. al-Hafizh Shalahuddin al-'Ala-i mengatakan dengan dasar 
riwayat sahih bahwa ayahanda Rasulullah wafat pada umur 18 
tahum, sementara ibunda Rasulullah wafat pada sekitar umur 20 
tahun". Tentunya umur yang sangat pendek ini, -di mana di antara 
tanda seseorang menjadi mukallaf Imemiliki beban syari'at| adalah 
setelah ia baligh-- tidak sangat luas untuk dimintai 
pertanggungjawaban. Lalu orang yang tidak sampai kepadanya 


10 As-Subul al-Jaliyyah, as-Suyuthi, h. 2. 

11 Mukallaf adalah seorang yang baligh, berakal, dan telah sampai 
kepadanya pokok dakwah Islam, yaitu telah sampai kepadanya kandungan atau 
makna dua kalimat syahadat: bahwa tidak ada yang berhak disembah kecuali Allah 
dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, lalu orang ini memiliki pendengaran 
yang sehat, bukan seorang yang tuli. Maka seorang yang meninggal sebelum baligh 
di akhirat kelak ia tidak akan dimintai pertanggungjawaban. Juga orang yang gila, 
yang gilanya tersebut berlangsung hingga baligh dan hingga meninggal, ia juga di 
akhirat tidak dikenai hisab. Demikian pula orang yang tidak sampai kepadanya pokok 
dakwah Islam: --yaitu kandungan dua kalimat syahadat--, maka ia di akhirat 
termasuk dalam kelompok yang selamat, karena ia bukan seorang yang mukallaf. 
Sementara tanda-tanda baligh ada tiga, (1) telah sempurna 15 tahun dalam hitungan 
bulan Oamariyah baik pada laki-laki atau perempuan, (2) keluar air mani baik pada 
laki-laki atau perempuan, (3) keluar darah haid pada perempuan. Lihat, Bughyah 
ath-Thalib, al-Habasyi, h. 7, Safinah an-Najat, Salim ibn Samir al-Hadlrami, h. 3 
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dakwah Islam maka dia bukan seorang mukallaf, dan jika ia 
meninggal dalam keadaan demikian maka dia digolongkan dari 
orang-orang yang selamat dari neraka, dan akan masuk surga di 
akhirat kelak. 

Dalam ketetapan ini al-Hafizh Jalaluddin as-Suyuthi dalam 
as-Subul al-Jaliyyah menuliskan: 

“Ini adalah pendapat madzhab kita (Ahlussunnah: 
Asy'ariyyah Syafi'iyyah|. Tidak ada perbedaan pendapat di antara 
para imam kita: ulama Syafi'iyyah dalam figh dan Asy'ariyyah dalam 
akidah. Bahkan Imam Syafi'i sendiri telah menetapkan demikian 
dalam kitab al-Umm dan kitab al-Mukhtashar. Pendapat beliau ini 
diikuti oleh Ash-hab asy-Syafi'i, sehingga tidak ada seorangpun dari 
mereka yang menyalahi ketetapan ini. Mereka berdalil dalam 
pendapat ini dengan banyak ayat-ayat al-Our'an, di antaranya firman 
Allah: 


@K #5 YI 2) 5) Yo Sanu P sains ISU, 
“Dan tidaklah Kami (Allah) memberikan siksa hingga Kami mengutus 
seorang Rasul” (OS. Al-Isra: 15). 


Masalah ini (yaitu bahwa orang yang tidak mendapati 
dakwah Islam selamat di akhirat kelak) adalah masalah figh yang 
telah ditetapkan demikian dalam berbagai kitab figh. Dan dia adalah 
cabang dari beberapa cabang kaedah ushuliyyah yang telah 
disepakati atasnya oleh para imam kita dari kalangan Asy'ariyyah: 
yaitu kaedah “Syukr al-Mun'im”, Ibahwa kewajiban bersyukur kepada 
Allah dasarnya karena ditetapkan oleh syara', bukan oleh akal). Dasar 
kaedah syukr al-Mun'im ini adalah ketetapan dalam teologi (kaedah 
kalamiyah) yang disebut dengan kaedah at-Tahsin wa at-Tagbih wa 
Inkaruhuma (yaitu bahwa penilaian baik atau buruk dasarnya adalah 
karena ditetapkan oleh syara', bukan oleh akalJ. Kaedah teologi ini 
telah disepakati demikian oleh semua imam kaum Ahlussunnah 
Asy'ariyyah yang dituangkan secara rinci dan komprehensif dalam 
banyak karya-karya mereka, khususnya oleh Imam al-Haramain 
dalam kitab al-Burhan, imam al-Ghazali dalam kitab al-Mustashfa 
dan kitab al-Manhul, Alkiya al-Harrasi dalam kitab Ta'lig-nya, imam 
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Fakhruddin ar-Razi dalam kitab al-Mahshul, Ibnus-Sam'ani dalam 
kitab al-Gawathi', al-Oadli Abu Bakr al-Bagillani dalam kitab at- 
Tagrib, dan selain mereka dari para imam yang tidak terhitung 
jumlahnya. 

Selain kaedah itu, masalah ini (bahwa orang yang tida 
mendapati dakwah Islam selamat di akhirat kelak) juga kemba 
kepada kaedah ushuliyyah lainnya, yaitu bahwa “al-Ghafil laysa 
mukallafan” lartinya bahwa seorang yang lupa atau yang tida 
mengetahui karena tidak sampai pengetahuan kepadanya bukan 
seorang mukallaf|. Kaedah ini telah banyak dibahas dalam banya 
kajian atau karya-karya teologi. Dalil kaedah ini adalah firman Allah: 


Ore ana OuE Lelat, ba SA Olga Ol Kd S1 
. hal itu oleh karena tidaklah Tuhanmu (wahai Muhammad) 
menghancurkan suatu perkampungan karena suatu kezaliman 
sementara para penduduknya dalam keadaan tidak tahu” (OS. Al- 
An'am: 131). 


af 


U 


Hanya saja kemudian ada perbedaan istilah atau ungkapan di 
antara para ulama tentang orang yang tidak mendapati dakwah 
seperti ini, sebagian ulama mengatakan, --dan ini ungkapan terbaik-- 
bahwa orang tersebut selamat. Ungkapan ini dipilih oleh imam 
Tagiyyuddin as-Subki. Sementara ulama lainnya mengatakan orang 
tersebut berada pada zaman fatrah (zaman yang vakum dari 
kenabian). Sebagian lainnya mengatakan bahwa orang tersebut 
muslim. Sementara al-Ghazali berkata bahwa orang semacam itu 
adalah orang yang berada pada makna muslim (Fi Ma'na al-Muslim). 
Pendapat al-Ghazali ini kemudian diikuti oleh banyak ulama dalam 
menyikapi kedua orang tua Rasulullah, mereka menegaskan bahwa 
kedua tidak mendapati dakwah Islam. Ketetapan ini telah dikutip 
oleh Sibth Ibnul Jawzi (Cucu Ibnul Jawzi) dalam kitab Mir-ah az- 
Zaman dari sekolompok ulama, dan dia menceritakan ketetapan 
tersebut dari kakeknya: al-Hafizh Abul Faraj Ibnul Jawzi dalam 
penjelasannya terhadap hadits tentang hidup kembali ibunda 
Rasulullah. Sibth Ibnul Jawzi berkata: “Sebagian ulama berkata: Allah 
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telah berfirman: “Dan tidaklah Kami (Allah) memberikan siksa hingga 
kami mengutus seorang Rasul” (OS. Al-Isra: 15), sementara dakwah 
Islam tidak sampai kepada ibunda dan ayahanda Rasulullah, dengan 
demikian apakah dosa keduanya? Ketetapan pendapat ini juga 
diyakini oleh al-Ubayy dalam kitab Syarh Shahih Muslim, --di depan 
akan kita kupas catatan beliau insya Allah--. 

Sementara dalam risalah Masalik al-Hunfa al-Hafzih as- 
Suyuthi menuliskan sebagai berikut: 

“Seluruh imam kita dari para ahli Kalam (kaum teolog) dan 
ahli Ushul dari ulama Asy'ariyyah, serta para ulama kita dari madzhab 
Syafi'i bersepakat bahwa orang yang meninggal sebelum sampai 
kepada dakwah Islam kepadanya maka ia termasuk orang yang 
selamat, mereka tidak akan masuk neraka, dan orang-orang 
semacam ini tidak boleh diperangi sampai ditawarkan kepada 
mereka dan dipanggil untuk masuk Islam, dan barang siapa 
membunuh (memerangi) orang itu maka ia terkena kewajiban 
membayar diyat dan kaffarah. Ketetapan ini telah dinyatakan oleh 
Imam as-Syafi'i dan al-Ash-hab. Bahkan sebagian Ash-hab as-Syafi'i 
menambahkan bahwa siapa yang membunuh orang seperti itu 
wajiblah ia dikenai gisas (balas dibunuh), tetapi pendapat yang benar 
ia tidak dikenai gisas karena yang dibunuhnya itu bukan orang 
muslim yang hakiki, sementara syarat gisas adalah adanya 
kesepadanan (mukafa-ah). 

Sebagian ahli figh menjelaskan bahwa orang yang meninggal 
sebelum sampai dakwah kenabian kepadanya sebagai orang yang 
selamat di akhirat kelak, tidak kena siksa, adalah karena mereka 
meninggal dalam keadaan fitrah (suci): tidak ada bukti bahwa dia 
telah membangkang, dan tidak ada bukti bahwa ada seorang rasul 


berdakwah kepadanya dan lalu ia mendustakannya”.!3 


12 As-Subul al-Jaliyyah, as-Suyuthi, h. 2-4. Al-Barzanji dalam kitab Sadad ad- 
Din Wa Sidad ad-Dain mengutip setiap ungkapan para ulama tersebut di atas dari 
karya mereka masing-masing tentang orang yang tidak sampai kepadanya dakwah 
Islam, seperti al-Ghazali, Ibnur-Rif'ah, al-Baghawi, ar-Rafi'i, an-Nawawi, al-Fakhr ar- 
Razi, al-Baidlawi, dan Tajuddin as-Subki. Lihat Sadad ad-Din, h. 15-16 

13 gi-Hawi Li al-Fatawi, as-Suyuthi, h. 202 
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Metode Ketetapan Kedua: 
“Kedua Orang Tua RasulullahTermasuk Ahlul Fatrah” 


Al-Hafizh Jalaluddin as-Suyuthi berkata: 

“Metode ini, -dalam menjelaskan kedua orang tua 
Rasulullah selamat karena termasuk Ahlul Fatrah--, adalah ketetepan 
yang pertama kali kami dengar dari guru kami: Syaikhul Islam 
Syarafuddin al-Munawi. Suatu ketika beliau ditanya tentang kedua 
orang tua Rasulullah: apakah bertempat di neraka? Maka beliau 
mendamprat si-penanya. Orang tersebut malah balik bertanya: “Lalu 
apakah benar (ada dalilnya) bahwa keduanya orang Islam?”. Syekh 
al-Munawi menjawab: “Kedua orang tua nabi wafat dalam masa 
fatrah (tidak mendapati masa telah diutusnya seorang nabi), dan 
orang yang wafat dalam masa ini tidak akan terkena siksa” 5. 

Ada beberapa hadits yang menjelaskan tentang adanya ujian 
diakhirat nanti yang akan diberikan terhadap orang-orang ahlul 
fatrah, termasuk beberapa ayat lainnya: yang memberikan 


14 gi-Hafizh as-Suyuthi dalam risalah Masalik al-Hunfa menjadikan bahasan 
tentang orang yang tidak mendapati pokok dakwah Islam dan bahasan tentang ahlul 
fatrah dalam satu poin sekaligus. Sementara dalam risalah as-Subul al-Jaliyyah tema 
masing-masing dengan bahasan tersendiri. Benar, keduanya ada kemiripan, ialah 
bahwa keduanya sama-sama tidak mendapati seruan pokok dakwah Islam. 
Perbedaannya: Ahlul Fatrah adalah orang-orang yang hidup di zaman yang vakum 
dari kenabian, sementara orang yang tidak sampai kepadanya dakwah Islam bahwa 
bisa saja pada masanya ada seorang nabi yang telah diutus, hanya saja dakwahnya 
belum atau tidak sampai kepadanya. Oleh karena itulah mengapa seorang yang 
buta, tuli dan bisu, tidak termasuk mukallaf walaupun ada pokok dakwah Islam di 
sekitar orang tersebut. Lihat, Bughyah ath-Thalib, al-Habasyi, h. 7 

15 Al-Hawi Li al-Fatawi, as-Suyuthi, 2/202 
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pemahaman bahwa mereka (ahlul fatrah) tidak akan dikenai siksaan. 
Pendapat ini telah diambil oleh hafizh terkemuka, Syaikhul Islam Abul 
Fadl Ibnu Hajar al-'Asgalani dalam beberapa kitab karyanya, beliau 
berkata: “Kita berpendapat bahwa semua keluarga Rasulullah 
(mereka yang hidup di masa fatrah: sebelum diutusnya seorang 
nabi), ketika diuji di akhirat nanti mereka semua akan taat (lulus) 
karena untuk memuliakan Rasulullah dan agar Rasulullah merasa 
senang dan gembira dengannya”?5. 

Al-Hafizh as-Suyuthi berkata: 

“Dalam kitab al-Ishabah Fi Tamyiz as-Shahabah, Syaikhul 
Islam Ibnu Hajar berkata: “Terdapat beberapa hadits dari beberapa 
jalur tentang orang tua pikun, orang yang meninggal di zaman fatrah, 
orang yang dilahirkan dalam keadaan bisu, buta dan tuli, orang yang 
dilahirkan dalam keadaan gila, atau orang yang menjadi gila sebelum 
ia baligh, dan orang-orang yang semacam ini: bahwa mereka semua 
dimintai alasan (mengapa mereka tidak beribadah kepada Allah), 
maka setiap orang dari mereka berkata: “Seandainya aku berakal, - 
atau- seandainya Engkau mengingatkanku maka tentulah kami akan 
menjadi orang-orang yang beriman”. Lalu kemudian dibukakan pintu 
neraka di hadapan mereka, dan dikatakan kepada mereka: 
“Masuklah kalian ke dalam neraka”. Maka siapa yang taat dan dia 
masuk ke dalamnya ia akan mendapati api neraka tersebut dingin 
dan menjadi keselamatan baginya. Sementara siapa yang 
membangkang maka ia akan dimasukan ke dalam neraka secara 
paksa”. Lalu al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: “Dan aku telah 
menghimpunkan berbagai jalur tentang hadits ini (hadits al-imtihan) 
dalam karya tersendiri”. Dan beliau berkata: “Dan kita berharap 
bahwa Abdul Mut-thalib dan segenap keluarga Rasulullah (yang 
hidup di zaman fatrah) termasuk orang-orang yang taat ketika 
diperintah untuk masuk ke dalam neraka dengan, demikian mereka 
semua termasuk orang-orang yang selamat, kecuali Abu Thalib, 
karena dia telah mendapati masa kenabian tapi dia tidak mau 


16 Al-Hawi Li al-Fatawi, 2/202, mengutip dari al-Ishabah Fi Tamyiz ash- 
Shahabah, Ibnu Hajar al-Asgalani. 
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beriman, yang karenanya ada hadits sahih yang menyebutkan bahwa 
dia (Abu Thalib) bertempat dalam nereka di dekat dasar-nya” . 


Dalil-dalil Metode Ketetapan Pertama Dan Metode Ketetapan Kedua 

Ada banyak ayat yang merupakan dalil bagi metode 
ketetapan pertama dan ketetapan kedua yang telah kita jelaskan di 
atas, artinya bahwa orang yang tidak mendapati pokok dakwah Islam 
dan Ahlul Fatrah sebagai orang-orang yang selamat di akhirat kelak, 
mereka akan masuk surga dengan tanpa mendapat siksaan apapun, 
di antaranya dalil-dalil berikut ini: 

(1). Firman Allah: 


@K #5 2) 5) Ta, Sanu Pai cnasias ISU, 
“Dan tidaklah Kami (Allah) memberikan siksa hingga kami mengutus 
seorang Rasul” (OS. Al-Isra: 15). Ini adalah ayat di mana seluruh 
imam Ahlussunnah sepakat menjadikannya sebagai dalil bahwa 
mereka yang hidup di zaman sebelum masa kenabian tidak akan 
terkena siksa. Ayat ini juga sebagai dalil dalam bantahan terhadap 
faham Mu'tazilah dan kelompok yang sepaham dengan mereka yang 
menjadikan akal sebagai dasar dalam cara beragama mereka. Ibnu 
Jarir ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim dalam kitab tafsir-nya masing- 
masing meriwayatkan dari Oatadah tentang firman Allah di atas, 
bahwa ia (Oatadah) berkata: “Sesungguhnya Allah tidak akan 
menyiksa siapapun hingga telah datang kepada orang tersebut berita 
(perintah) dari Allah, atau suatu bukti dari-Nya” 8. 

(2). Firman Allah: 


(OA tele Ban) OA Lela ella LA Ca Ela ySU Ol s3 
“Hal itu oleh karena Allah tidak akan penghancurkan suatu penduduk 
karena kezaliman mereka, sementera mereka dalam keadaan lalai 
(tidak paham dan mengetahui)” (OS. Al-An'am:131). Ayat ini dikutip 


oleh az-Zarkasyi dalam Syarh Jam'il Jawami' sebagai dalil bahwa 
ewajiban bersyukur kepada Yang memberi nikmat (bersyukur kepada 


17 gl-Hawi Li al-Fatawi, as-Suyuthi, 2/203 
18 Tafsir ath-Thabari, ath-Thabari, 9/54 
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Allah) bukan semata-mata didasarkan kepada akal, tetapi karena 
ketetapan syara”. 
(3). Firman Allah: 


180 8 Ie 0 og 0 9. Oh 


TP Ll sa ba Iya asal Shila kapan pem 32 


(CV yee 3) aga, ea Tg BUS 3 
“Dan kalaulah tidak menimpa mereka oleh suatu musibah karena 
perbuatan-perbuatan yang telah mereka lakukan: maka mereka 
berkata: “Wahai Tuhan kami, seandainya Engkau mengutus kepada 
kami seorang Rasul maka tentulah kami akan mengikuti ayat-ayat- 
Mu dan kami menjadi orang-orang yang beriman” (OS. Al-@ashash: 
47). Ayat ini juga dikutip oleh az-Zarkasyi dalam menjelaskan tema di 
atas2. Lalu Ibnu Abi Hatim dalam kitab tafsir-nya dalam menafsirkan 
ayat ini mengutip riwayat dengan sanad hasan dari Abu Sa'id al- 
Khudriy, bahwa ia (Abu Sa'id) berkata: Rasulullah bersabda: 


Yj by ola Lido Yo gl da Ba 3 di 

Fb laten KA » po Dsuls 3 Ym, Ld cela 
“Orang yang meninggal di masa fatrah akan berkata: “Wahai 
Tuhanku, tidak datang kepadaku kitab apapun dan tidak pula 
seorang rasul-pun”, kemudian berkata dengan membacakan ayat ini: 
“Wahai Tuhan kami, seandainya Engkau mengutus kepada kami 
seorang Rasul maka tentulah kami akan mengikuti ayat-ayat-Mu dan 
kami menjadi orang-orang yang beriman”. (HR. Ibnu Abi Hatim) 

(4). Firman Allah: 


- ar LI ala 3 Mar us 5 Lia Nai 


ae In 


— 


3 
Ori ba ma sh 3x & Bo Lis 


19 lihat al-Hawi Li al-Fatawi, as-Suyuthi, h. 204, mengutip dari Tasynif al- 
Masami' Syarh Jam'il Jawami' karya Badruddin az-Zarkasyi. 

20 Ihid, mengutip dari Tasynif al-Masami' Syarh Jam'il Jawami". 

2 gl-Hawi Li al-Fatawi, as-Suyuthi, 2/205, mengutip dari Tafsir Ibnu Abi 
Hatim. 
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“Dan seandainya Kami menghancurkan mereka dengan suatu adzab 
dari sebelumnya (sebelum datangnya seorang rasul), maka mereka 
benar-benar akan berkata: “Wahai Tuhan Kami, sendainya Engkau 
mengutus kepada kami seorang rasul maka tentulah kami akan 
mengikuti ayat-Mu sebelum kami menjadi hina dan sengsara” (OS. 
Thaha: 134). Ibnu Abi Hatim dalam kitab tafsir-nya dalam 
menafsirkan ayat ini mengutip sebuah riwayat dari Athiyyah al-Awfi, 
bahwa ia (Athiyyah) berkata: “Orang yang meninggal di masa fatrah 
akan berkata: “Wahai Tuhanku, tidak datang kepadaku kitab apapun 
dan tidak pula seorang rasul-pun”, lalu ia berkata dengan 
membacakan ayat ini: “Dan seandainya Kami menghancurkan 
mereka dengan suatu adzab dari sebelumnya...”2. 
6). Firman Allah: 


30. £ 2 Be 


(23 3 2 0) 


“Dan tidaklah Tuhan-mu, -wahai Muhammad- menghancurkan suatu 
kaum sehingga Dia mengutus di tengah-tengah (ibu kota) mereka 
seorang rasul yang membacakan atas mereka ayat-ayat Kami” (OS. 
Al-Oashash: 59). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abdullah ibn 
Abbas dan Oatadah tentang ayat ini, bahwa keduanya berkata: “Allah 
tidak akan menghancurkan suatu kaum hingga Dia mengutus 
Muhammad kepada mereka. Bila mereka mendustkannya dan kafir 
kepadanya maka mereka akan binasa” 2. 
(6). Firman Allah: 


JA Ya ai SISA, ayah ee kes AS ia, 
HWI Bongo) Cola eta LA Gp US Op US ap ab LI 
OS1-A 0 


“Dan ini kitab (al-Gur'an) Kami menurunkannya adalah kitab yang 
diberkahi maka kalian ikutilah ia dan bertakwalah kalian semoga 


22 Ibid. 
23 Ibid. 
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kalian menjadi orang-orang yang dirahmati, bahwa kailan berkata: 
Sesungguhnya kitab (al-@uran) itu diturunkan atas dua golongan 
sebelum kami, dan sesungguhnya kami dari mempelajari mereka 
benar-benar lalai” (OS. Al-An-am: 156). 

(7). Firman Allah: 


Pan 20 0g 


IL pedd 2.5) ml EU, S3 yee Ld, y LI ge Kan Lg 
(YAHYA 


“Dan tidaklah Kami membinasakan suatu penduduk perkampungan, 
kecuali telah ada bagi mereka itu orang-orang yang mengingatkan, 
untuk menjadi peringatan, dan tidaklah sekali-kali kami berlaku 
zhalim” (OS. Asy-Syu'ara: 207-208). Tentang ayat ini, telah 
meriwayatkan Abdu ibn Humaid, Ibnul Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
dalam kitab-kitab tafsir mereka dari Oatadah, bahwa ia (Oatadah) 
berkata: “Allah tidak akan membinasakan penduduk suatu 
perkampungan kecuali setelah adanya dalil, bukti, dan alasan: yaitu 
sampai Allah mengutus para rasul dan menurunkan kitab-kitab-Nya 
sebagai pengingat bagi mereka, sebagai nasehat, dan sebagai bukti 
bahwa Allah telah memberikan peringatan bagi mereka”. Dan dalam 
makna firman-Nya: “Dzikra wa ma kunna zhalimin”, Gatadah 
berkata: “Artinya, Kami (Allah) tidak akan menurunkan siksa bagi 
mereka kecuali setelah adanya dalil dan bukti bagi mereka” 4. 
(8). Firman Allah tentang penduduk neraka: 


og 3-9. 0 08. 


Sg jari Kg SI bto Ate bai U, ka Dylan) (83 


(ON An Pan PN ae 
“Dan mereka berkata dengan berteriak di dalamnya (di dalam 
neraka): Wahai Tuhan kami, keluarkan kami (dari neraka), kami akan 
berbuat amal saleh, kami tidak akan melakukan kembali perbuatan 
yang telah kami lakukan, (Allah berkata): Tidakkah Kami telah 
memberikan umur bagi kalian di mana seseorang dapat mengambil 


24 gl-Hawi Li al-Fatawi, as-Suyuthi, 2/206, mengutip dari Lihat Tafsir Ibnu Abi 
Hatim, Tafsir Ibnul Mundzir dan Tafsir Abdu ibnu Humaid. 
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peringatan, dan telah pula datang kepada kalian seorang yang telah 
mengingatkan?” (OS. Fatir: 37). 

Tentang ayat ini para ahli tafsir berkata: “Allah menetapkan dalil atas 
mereka (bahwa mereka tidak memiliki alasan) dengan telah 
diutusnya Rasulullah. An-Nadzir dalam ayat ini yang dimaksud adalah 
nabi Muhammad” 5. 


Beberapa Pernyataan Ulama Dalam Menyikapi Dua Metode 
Ketetapan Di Atas 

Ilkiya al-Harrasi dalam ta'lig-nya dalam Ilmu Ushul, dalam 
masalah bersyukur terhadap yang memberi nikmat (syukr al-mun'im: 
yaitu bersyukur kepada Allah), berkata: 

“Ketahuilah, bahwa ketetapan pendapat yang telah 
disepakati oleh Ahlussunnah seluruhnya adalah bahwa sesungguhnya 
tidak ada jalan apapun untuk mengetahui rincian hukum-hukum 
kecuali syara' itu sendiri yang menetapkannya, dan hikmah-hikmah 
(kebaikan-kebaikan) itu tidak dapat diraih dengan hanya tuntutan- 
tuntutan akal. Adapun pendapat selain Ahlul Hag (Ahlussunnah), 
seperti golongan Rafidlah, Karramiyyah, Mu'tazilah, dan lainnya: 
mereka semua berpendapat bahwa hukum-hukum itu terbagi: ada 
yang hanya diraih dengan ketetapan syara”, dan ada pula yang hanya 
diraih dengan ketetapan-ketetapan akal. Adapun kita, kaum 
Ahlussunnah, kita katakan bahwa sesungguhnya tidak ada suatu 
kewajiban apapun sebelum diutusnya seorang rasul. Tetapi bila telah 
datang seorang rasul, dan ia menetapkan kebenaran yang dibawanya 
dengan mu'jizat: maka akal ini tentulah ia dapat memandang 
(membedakan hag dan batil). Maka kita katakan: Kewajiban yang 
pertama tidak diketahui kecuali dengan jalan sama' (datangnya 
syara”), dan apa bila telah datang seorang rasul maka wajiblah ia 
memandang (an-nadzhars mempergunakan potensi akal). Dari sini 
bila ada orang-orang ekstrim bertanya: “Apakah kewajiban pertama 
yang dia itu merupakan ketaatan, tetapi tidak dihitung sebagai 
ibadah (gurbah)?”, jawab: Kewajiban pertama yang merupakan 


25 Ibid, mengutip dari Tafsir al-Gurthubi, Tafsir ath-Thabari, dan Tafsir an- 
Nahr al-Madd. 
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ketaatan adalah an-nazhar, tapi begitu ia tidak dihitung sebagai 
ibadah karena mempergunakannya ketika itu hanya untuk 
“mengenal” saja, karenanya: orang seperti ini hanya disebut orang 
taat (muthi'), tidak disebut orang ahli ibadah (mutagarrib). Karena 
tagarrub (ibadah, mendekatkan diri) itu hanya dilakukan oleh 
seseorang setelah itu tahu dan mengenal siapa siapa yang dia tuju 
dalam ibadahnya” 2. 

Ilkiya al-Harrasi lalu berkata: 

“Guru kami dalam menyikapi masalah ini dengan ungkapan 
yang sangat baik, berkata: Sebelum Rasul datang maka setiap 
keinginan hati dan jalan bertentangan satu dengan lainnya. Karena 
tidak ada satu keinginan-pun terjadi pada pikiran seseorang kecuali 
kemungkinan ada orang lain yang memiliki keinginan yang kebalikan 
dari itu. Maka itu setiap keinginan pikiran manusia satu atas lainnya 
akan saling bertentangan, sehingga akal akan menjadi bingung dan 
rancu. Dalam keadaan seperti ini tentulah harus tawagguf (berhenti: 
tidak bisa membenarkan satu pikiran atas pikiran yang lain) hingga 
kegelapan menjadi terang, dan itu hanya dapat terjadi dengan 
datangnya seorang Rasul. Dari karena inilah maka al-Ustadz Abu 
Ishag asy-Syirazi berkata: “Perkataan: “Ia adri nishf al-'ilm” (Aku 
tidak tahu adalah separuh ilmu): pemahamannya ialah bahwa 
“Pemahamanku telah sampai batas atau puncak di mana akal harus 
terhenti di situ, tidak bisa melawatinya”. Ungkapan seperti ini 
sebenarnya adalah ungkapan dari orang yang telah benar-benar 
meneliti ilmu (dagig), dan mengetahui cara mengoptimalkan fungsi 
akal: sampai di mana akal tidak lagi dapat melewati batasnya dan 
harus berhenti sampai di situ”. 

Imam Fakhruddin ar-Razi dalam kitab al-Mahshul berkata: 

“Bersyukur kepada yang memberi nikmat (Syukr al-Mun'im) 
tidak wajib secara akal (tapi kewajiban tersebut ditetapkan oleh 
syara'). --Faham kita ini berbeda dengan faham Mu'tazilah yang 
mengatakan bahwa kewajiban syukr al-Mun'im ditetapkan oleh akal-- 
. Oleh karena bila syukr al-Mun'im itu wajib sebelum datangnya 


26 gi-Hawi Li al-Fatawi, as-Suyuthi, 2/206, mengutip dari ta'lig al-Harrasi. 
27 Ibid, 2/205, kutipan beliau dari ta'lig al-Harrasi. 
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kenabian maka tentulah Allah akan menimpakan adzab terhadap 
mereka yang tidak bersyukur saat itu. Dengan demikian maka 
jelaslah bahwa kewajiban syukr al-Mun'im bukan ditetapkan oleh 
akal. Kesimpulan ini jelas dan nyata, karenanya Allah tidak menyiksa 
orang-orang yang hidup di zaman fatrah, Allah berfirman: “Dan 
tidaklah Kami (Allah) memberikan siksa hingga kami mengutus 
seorang Rasul” (OS. Al-Isra: 15). Dalam ayat ini Allah menafikan 
siksaan terhadap mereka yang hidup di zaman fatrah hingga Allah 
mengutus seorang rasul di antara mereka. Jelas dinyatakan: “tidak 
ada siksaan”, maka bila Allah menurunkan adzab maka berarti Allah 
menyalahi janji, dan itu mustahil pada-Nya” 2. 

Para ulama pengikut Fakhruddin ar-Razi juga menyebutkan 
seperti demikian, --artinya bahwa kewajiban syukr al-Mun'im 
ditetapkan oleh syara' bukan ditetapkan oleh akal--, di antara penulis 
kitab al-Hashil Wa at-Tahshil dan al-Baidlawai dalam kitab Minhaj- 
nya? 


Al-Aad!i Tajuddin as-Subki dalam kitab Syarh Mukhtashar 
Ibnil Hajib, dalam bahasan syukr al-Mun'im, menuliskan sebagai 
berikut: 

“Terdapat masalah tentang orang yang tidak sampai dakwah 
Islam kepadanya: menurut kami (Ahlussunnah Syafi'iyyah) orang 
tersebut meninggal dalam keadaan selamat, ia tidak boleh dibunuh 
(diperangi) hingga sampai kepadanya seruan untuk masuk Islam, jika 
dibunuh maka pembunuhnya didenda harus membayar kaffarah dan 
diyat, namun begitu menurut pendapat yang benar pembunuh 
tersebut tidak dikenakan hukum gisas. Al-Baghawi dalam at-Tahdzib 
berkata: “Orang yang tidak sampai kepadanya dakwah Islam maka ia 
tidak boleh dibunuh (diperangi) sehingga datang kepadanya seruan 
untuk masuk Islam. Apa bila orang tersebut dibunuh sebelum sampai 
dakwah Islam kepadanya maka pembunuhnya wajib dikenai diyat 
dan kaffarah. Sementara menurut imam Abu Hanifah orang yang 
membunuhnya tidak dikenai denda apapun, karena menurutnya 
orang yang belum sampai dakwah Islam kepadanya dapat diambil 


28 Ibid,, mengutip dari al-Mahshul Fi 1lm al-Ushul, Fakhruddin ar-Razi. 
29 al-Minhaj, al-Baidlawi, h. 25 
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hujjah darinya (artinya ia dituntut) karena ia memiliki akal (Mahjuj 
alaih bi 'aglih). Adapun menurut kami orang seperti itu tidak dapat 
diambil hujjah (dituntut) darinya (Ghair Mahjuj alaih bi “aglih), 
karena belum sampai kepadanya dakwah Islam, dengan dasar firman 
Allah: “Dan tidaklah Kami (Allah) memberikan siksa hingga kami 
mengutus seorang Rasul” (OS. Al-Isra: 15). Dengan demikian nyatalah 
bahwa orang seperti ini tidak dapat dituntut (diminta tanggung 
jawabJ sebelum seorang rasul datang kepadanya” 8. 


Ar-Rafi'i dalam kitab Syarh berkata: 

“Orang yang belum sampai kepadanya dakwah Islam maka 
tidak boleh diperangi sebelum disampaikan seruan dan panggilan 
masuk Islam kepadanya, jika ia dibunuh maka yang membuhnya 
dikenai denda. Ini berbeda dengan pendapat Abu Hanifah: di mana 
beliau berpendapat bahwa orang tersebut dapat diambil hujjah 
darinya (artinya ia dituntut) karena ia memiliki akal. Adapun menurut 
kita (ulama Syafi'iyyah) bahwa orang semacam itu tidak dapat 
diambil hujjah darinya, dan tidak tidak dikenai siksa, Allah berfirman: 
“Dan tidaklah Kami (Allah) memberikan siksa hingga kami mengutus 
seorang Rasul” (AS. Al-Isra: 15)”. 

Al-Ghazali dalam kitab al-Basith berkata: 

“Orang yang belum sampai kepadanya dakwah Islam maka 
siapa yang membunuhnya dikenai denda membayar diyat dan 
kaffarah, namun begitu menurut perndapat yang benar ia tidak 
dikenai hukum gisas, karena orang tersebut bukan muslim hakiki, ia 
hanya seorang yang dalam makna muslim (fi ma'na al-muslim)”?. 

Ibnur-Rif'ah dalam kitab al-Kifayah berkata: 

“-Orang yang tidak sampai kepadanya dakwah Islam 
dihukumi dengan ketentuan-ketentuan di atas-- karena orang 
tersebut dilahirkan di atas fitrah (suci: artinya memiliki kesiapan 


30 gl-Hawi Li al-Fatawi, as-Suyuthi, 2/206, mengutip dari Syarh Mukhtashar 
Ibnil Hajib karya Tajuddin as-Subki. 

31 /bid, mengutip dari Syarh ar-Rafi'l al-Kabir. 

32 bid, mengutip dari al-Basith karya Abu Hamid al-Ghazali. 
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untuk menerima petunjuk), lagi tidak nampak dari orang semacam 
itu bahwa dia benar-benar akan membangkang” . 

An-Nawawi dalam menjelaskan masalah anak-anak orang 
musyrik dalam Syarh Shahih Muslim berkata: 

“Madzhab yang benar, yang dipilih, dan yang menjadi 
pegangan para ahli tahgig adalah bahwa mereka (anak-anak orang 
musyrik) bertempat di surga, dengan dasar firman Allah: “Dan 
tidaklah Kami (Allah) memberikan siksa hingga kami mengutus 
seorang Rasul” (OS. Al-Isra: 15). Seorang yang sudah baligh saja yang 
tidak sampai kepadanya dakwah Islam tidak terkena siksa maka 
terlebih lagi seorang anak yang belum baligh”. 

Dari pernyataan beberapa ulama yang telah disebutkan oleh 
al-Hafizh as-Suyuthi di atas tentang orang-orang yang tida 
mendapati dakwah Islam dan mereka yang hidup di masa fatrah: -- 
seperti dari pernyataan al-Ghazali, Ibnur-Rif'ah, al-Fakhrur-Razi, 
Tajuddin as-Subki, dan lainnya-- menjadi jelas bahwa term “kafir” 
(artinya non muslim yang mengharuskan dia masuk neraka kekal di 
dalamnya) tidak boleh disematkan bagi orang-orang yang tida 
mendapati dakwah Islam atau orang-orang yang hidup pada masa 
fatrah. Terlebih lagi bila term tersebut disematkan bagi kedua orang 
tua Rasulullah: maka jelas itu menyakiti hati Rasulullah. Al-Barzanji 
menuliskan: 

“Tidak boleh menyematkan term “kafir” bagi kedua orang 
tua Rasulullah walaupun term tersebut dalam makna metafor 
(majaz, bukan kafir hakiki), hanya boleh bagi kita mengatakan bahwa 
keduanya termasuk orang-orang yang hidup di masa fatrah. 
Sementara itu, term “kafir” dalam makna metafor boleh disematkan 
bagi selain kedua orang tua Rasulullah dari mereka yang hidup di 
masa fatrah. Sebab penyebutan “kafir” (walaupun dalam makna 
metafor) bagi kedua orang tua Rasulullah akan menyakiti Rasulullah, 
dan menyakiti Rasulullah jelas perbuatan haram. 

Dan kita akan jelaskan pada bab tiga bahwa sesungguhnya 
kedua orang tua Rasulullah termasuk orang-orang mukmin ahli 


33 bid, mengutip dari al-Kifayah, Ibnur-Rif'ah. 
34 Ibid, 2/206 mengutip dari al-Minhaj Bi Syarh Shahih Muslim, an-Nawawi. 
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tauhid. As-Suyuthi sendiri mengingkari penyematan term “kafir” bagi 
orang-orang yang tidak mendapati dakwah Islam. Dan cukuplah 
engkau berpegang dengan pendapat as-Suyuthi ini, sesungguhnya 
beliau adalah seorang hafizh al-hadits, sangat mendalaminya, dan 
banyak mengetahui rincian-rinciannya” 5. 


Dalil Dari Hadits Tentang Ujian Bagi Ahlul fatrah 

Ada banyak hadits menyebutkan bahwa Ahlul fatrah di hari 
kiamat kelak akan menghadapi ujian, siapa di antara mereka yang 
patuh dalam menghadapi ujian tersebut maka ia termasuk golongan 
yang selamat, dan siapa yang mangkir maka ia akan dimasukan ke 
dalam neraka. Hadits-hadits tersebut sebagai berikut: 

(1). Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad ibn Hanbal dan 
Ishag ibn Rahawaih dalam kitab Musnad masing-masing, serta oleh 
al-Baihagi dalam kitab al-/'tigad dan disahihkannya, dari al-Aswad ibn 
Sari' bahwa Rasulullah bersabda: 


CA Jeng GP Jang EA mama Y pe Jana RAL ay Ojak tj 
ly ad LI DAY ebra 0) Iy3 NI LB BA GOL Jen 
J5A3 (AL Ly adl PAS Ula POLYI slr ad 0 IR GAY 
bo) dd 33 3 Ob GA lab Jis Lag (DL er ai 
ge AE Iglorol Ol el Jah terbed eriil ya Iela Iya, SI Ubi 
gaga alga) Led) Ke Uelotak d eyag Laba Io dala SIS Lelo 


(Sely ayah 
“Ada empat golongan yang akan diuji di hari kiamat: orang tuli yang 
tidak dapat mendengar suatu apapun, orang dungu (bodoh karena 
tidak normal), orang pikun, dan orang yang meninggal di zaman 
fatrah. Orang tuli berkata: Ya Allah, benar Islam telah datang, tetapi 
masalahnya aku tidak dapat mendengar suatu apapun. Orang dungu 
berkata: Ya Allah, benar Islam telah datang, tetapi demikian aku 


35 Sadad ad-Din, al-Barzanji, h. 67 
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dilempari oleh anak-anak kecil dengan kotoran-kotoran keledai. 
Orang pikun berkata: Ya Allah, benar Islam telah datang, tetapi aku 
tidak bisa berfikir tentang suatu apapun. Sementara orang yang 
hidup di zaman fatrah ia berkata: Ya Allah, tidak ada yang datang 
dari-Mu kepadaku seorang utusan-pun. Maka Allah mengambil janji- 
janji mereka bahwa mereka akan taat keapada-Nya (bila mereka 
dalam keadaan normal/. Kemudian Allah mengutus utusan-Nya ke 
hadapan mereka, utusan tersebut berkata: “Masuklah kalian ke 
neraka!”, maka siapa yang taat dan masuk ke dalamnya ia akan 
mendapati neraka dingin dan keselamatan baginya, dan siapa yang 
mankir maka ia akan diseret dan dimasukan ke dalam neraka 
tersebut” (HR. Ahmad, Ibnu Rahawaih, dan al-Baihagi)'. 

(2). Hadits riwayat al-Bazzar dalam kitab Musnad, dari Abu 
Sa'id al-Kudriy, berkata: Bersabda Rasulullah: 


AS Gb BA 3 MW Jak ol aga Ball 3 MUL ip 
CLEAN Ime Jl Ie JI Jae daan laga gay Jo 
lagkssi JB jl Lao) SIB Ye S3 JB Jaa Ba CIA dag 
Il ale BOS ya Lip Ely Selat JP lara Al le 3 OS ya Lele 
IL ear ASI pimas Slly Ily BUS Ipi3 Jadi Bol j Lia 

Ode) 


“Akan didatangkan dengan orang yang meninggal di zaman fatrah, 
orang yang cacat (tidak berakal), bayi yang meninggal Ipada masa 
bayinyal. Oran gyang meninggal di zaman fatra berkata: Ya Allah, 
tidak ada yang datang padaku suatu kitab-pun dan seorang rasul- 
pun. Orang cacat yang tidak berakal baerkata: Ya Allah, Engkau tidak 
menjadikan bagiku akal yang dapat berfikir aku dengannya terhadap 
suatu yang baik dan yang buruk. Dan si-bayi berkata: Ya Allah, aku 
belum memiliki kesempatan untuk ber-amal (berbuat baik). Maka 
kemudian neraka diangkat ke hadapan mereka, dan dikatakan 


36 Kitab al-I'tigad dari al-Aswad ibn Sari', al-Baihagi, h. 185. Lihat pula 
Majma' az-Zawa-id, al-Haitsami, 7/218. 
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kepada mereka: “Masuklah kalian ke dalamnya!”, maka orang yang 
telah ditetapkan oleh Allah pada ilmu-Nya sebagai orang bahagia 
(dengan dimasukan ke surga) seandainya mereka hidup dan memiliki 
kesempatan ber-amal: ia akan taat kepada perintah tersebut, 
sementara orang yang telah ditetapkan oleh Allah pada ilmu-Nya 
sebagai orang sengsara (dengan dimasukan ke naraka) seandainya 
mereka hidup dan memiliki kesempatan ber-amal: ia akan mangkir 
dari perintah tersebut. Maka kemudian Allah berkata (terhadap 
mereka yang mankir|: “Tehadap perintahku saja kalian inkar, maka 
terlebih lagi -kalian pasti inkar- terhadap para utusan-Ku yang 
memberitakan perkara gaib” (HR. al-Bazzar)”. Dalam sanad hadits 
ini terdapat Athiyyah al-Awfi, dinilai lemah, tapi at-Tirmidzi menilai 
haditsnya hasan. Namun demikian hadits ini memiliki banyak 
syawahid yang dapat menjadikannya dihukumi dengan kualitas 
hasan, dan bahwa ia adalah hadits tsabit. 

(3). Hadits riwayat al-Bazzar dan Abu Ya'la dalam kitab 
Musnad masing-masing dari Anas ibn Malik, berkata: Bersabda 
Rasulullah: 


MS GI Teiiby SAI Ol yag ayally SA CL akal dp 
SPA AP HS Uliy DI Ijah tema S3 
Jp oa Lb SL smbi Iyo Gl etil ya Dl) Gabe Jl ad 
SS yag Bi US Uang Lalilorail 0) Lol ale MI US ya 
Ab dad HL Gyatoat AI Jpid Le pane Lp PRA ola Sola 

(bt ly Jd elyo) JL jay Rel AN ja Jera Tana Lai 


“Akan didatangkan empat golongan di hari kiamat: bayi Iyang 
meninggal), orang cacat yang tidak berakal, orang yang meninggal di 


37 Lihat pula al-Mu'jam al-Awsath, dari sahabat Mu'adz ibn Jabal, ath- 
Thabarani, 8/57, Majma' az-Zawa-id, dari sahabat Abu Sa'id al-Khudri, al-Haitsami, 
7/219 

38 Demikian penilaian al-Hafizh as-Suyuthi terhadap kualitas hadits tersebut. 
Lihat al-Hawi Li al-Fatawi, 2/204. 
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zaman fatrah, dan orang tua yang pikun, setiap orang mereka 
berbicara dengan alasannya masing-masing. Kemudian Allah berkata 
kepada neraka Jahannam: Perlihatkanlah dirimu. Lalu Allah berkata 
kepada orang-orang tersebut: “Dahulu (saat kalian di dunia) Aku 
mengutus kepada hamba-hamba-Ku para rasul yang berasal dari diri 
mereka sendiri fartinya dari bangsa manusia), dan sekarang Aku 
mengutus diri-Ku sendiri kepada kalian, maka masuklah kalian semua 
ke dalam neraka Jahannam ini”. Maka orang yang telah ditetapkan 
sengsara oleh Allah baginya Idengan masuk nerakaJ: ia berkata: Ya 
Allah, mengapa Engkau hendak memasukan kami di dalam 
Jahannam, padahal kami jauh darinya”. Sementara orang yang telah 
ditetapkan bahagia oleh Allah baginya Idengan masuk surga) maka 
ia berjalan menuju Jahannam, masuk dengan cepat ke dalamnya. 
Lalu Allah berkata: Kalian telah maksiat (inkar) terhadap perintah-Ku, 
maka kalian akan lebih mendustakan dan maksiat (inkar) terhadap 
para Rasul-Ku. Maka golongan yang taat masuk ke surga dan 
golongan yang inkar masuk ke naraka” (HR. al-Bazzar dan Abu 
Ya'la)??. 

(4). Hadits riwayat Abdur Razzag, Ibnu Jarir, Ibnul Mundzir, 
Ibnu Abi Hatim dari Abu Hurairah, berkata: 


SE SI, Hy ayal, BABI Jah AI aa LI ay OS II 
HS UPAYA Uylosol Ol yag pal Ja FLY an | dl 
Jaa F Uay lag pala LSI lajass JA al, JB jo by 
LS Lagj pet OLGA Baya pd JB saban Ol Ja OLS ya Alah all 
Bi ory BI ly Pr ola GUA as ayo) (Vo Ci Ga naik 

(“- 
“Di hari kiamat Allah mengumpulkan ahlul fatrah, orang cacat (tidak 


berakal), orang tuli, orang buta, dan orang-orang tua yang tidak 
mendapati dakwah Islam. Allah mengutus utusan-Nya kepada 


39 Lihat pula Majma' az-Zawa-id: dari sahabat Anas ibn Malik, al-Haitsami, 
7/219. 
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mereka, berkata: “Masuklah kalian semua ke neraka!”, mereka 
berkata: “Mengapa kami masuk ke neraka, sementara tidak ada 
seorang rasul-pun datang kepada kami?!”. Berkata (Abu Hurairah): 
“Demi Allah seandainya mereka semua masuk ke dalam neraka (taat 
kepada perintah tersebut) maka mereka akan mendapati neraka 
dingin dan keselematan bagi mereka. Diutuslah kepada mereka 
utusan-Nya maka taatlah kepadanya orang yang dikehendaki oleh 
Allah untuk taat kepadanya. Abu Hurairah berkata: “Bacalah oleh 
kalian, -jika kalian ingin- ayat menunjukan prihal ini firman Allah): 
“Dan tidaklah Kami (Allah) memberikan siksa hingga kami mengutus 
seorang Rasul” (OS. Al-iIsra: 15). HR. Abdur-Razzag, Ibn Jarir, Ibnul 
Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim)”?. Sanad hadits ini sahih di atas syarat 
al-Bukhari dan Muslim. Dan kandungan hadits semacam ini tidak 
mungkin dikatakan hanya sebagai pendapat dari Abu Hurairah 
belaka. Dengan demikian hadits ini dapat dihukumi sebagai hadits 
marfu' (Fi Hukm ar-raf'i: artinya secara hukum dianggap berasal dari 
Rasulullah)4. 

(5). Hadits riwayat al-Bazzar dan al-Hakim dalam kitab al- 
Mustadrak, dari Tsawban, bahwa Rasulullah bersabda: 


bla Byeb dey SAUJI Oles Alalsel Jal el Reli pg OS Isl 
bal la P3 AM 3b P3 Yo Ie hn OI 3 
Bareei ab SAI SU Ab did Sole pl US Nya) 
Ijo BP sb Ojak Wpead page Jl Nanas Ol mala Hi OPS 
JsA3 Aga WA la) OJE3 PA) Jl Igor baby Ubi Wb Dadang Laga 
Sya HAN ya MS de bela ggades ab Su Ol gl Ilyas Bb 
WB Lay IU Ireng Ia Lag II co Ogah lagbsoB Led! | gutasl 


40 gi-Hawi Li al-Fatawi, as-Suyuthi, 2/206, mengutip dari Mushannaf 
Abdirrazzag, Tafsir ath-Thabari, Tafsir Ibnul Mundzir, dan Tafsir Ibnu Abi Hatim. 

41 Demikian penilian as-Suyuthi bahwa hadits ini dihukumi sebagai hadits 
marfu', artinya hadits yang berasal dari Rasulullah. Lihat al-Hawi Li al-Fatawi, 2/204. 
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“Di hari kiamat nanti akan datang orang-orang yang hidup di masa 
jahiliyyah, mereka menggendong berhala-berhala di atas punggung, 
maka Allah bertanya kepada mereka, dan mereka menjawab: 
“Wahai Allah Tuhan kami, Engkau tidak mengutus kepada kami 
seorang rasul-pun, dan tidak pernah datang kepada kami perintah 
suatu apapun dari-Mu, seandainya Engkau mengutus seorang utusan 
kepada kami maka tentulah kami menjadi orang-orang yang paling 
taat di antara para hamba-Mu. Allah berkata kepada mereka: 
“Apakah menurut kalian jika Aku perintahkan kepada kalian suatu 
perintah kalian akan mentaatinya?!”, mereka menjawab: “Iya, (kami 
akan taat). Lalu Allah memerintahkan mereka untuk mendekat 
kepada Jahannam dan masuk ke dalamnya. Maka mereka pergi 
menuju Jahannam, dan ketika mereka mendekat mereka 
mendapatinya bergolak dahsyat Ikarena panasnyal. Maka mereka 
kembali kepada Tuhan mereka, mereka berkata: “Wahai Tuhan kami, 
selamatkanlah kami dari Jahannam”. Maka Allah berkata kepada 
mereka: “Bukan kalian telah berjanji bahwa bila Aku perintahkan 
kepada kalian suatu perintah maka kalian akan mentaati-Ku?!”. Lalu 
Allah mengambil janji mereka di atas itu, dan berkata: “Datangilah 
Jahannam dan masuklah kalian ke dalamnya”. Lalu mereka pergi 
mendekati Jahannam, hingga ketika mereka melihatnya maka 
mereka bercerai-berai saling terpisah, lalu mereka kembali lagi ke 
tempat semula, menjauh dari Jahannam, mereka berkata: “Ya Allah, 
jauhkan kami dari Jahannam, kami tidak mampun untuk masuk ke 
dalamnya”. Maka Allah berkata: “Masuklah kalian sebagai 
penghuninya (bersama orang-orang kafir)”. Rasulullah bersabda: 
“Seandainya dari semula mereka langsung masuk ke dalam 
jahannam maka jahannam akan menjadi dingin dan keselamatan 
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bagi mereka”. Hadits ini oleh al-Hakim dinyatakan sahih di atas 
syarat al-Bukhari dan Muslim?. 

(6). Hadits riwayat ath-Thabarani dan Abu Nu'aim dari 
Mu'adz ibn Jabal, bahwa Rasulullah bersabda: 


Sy Ink LIL SAS 3 SMU, Dls FT yaelk Feldil 2g Gb 
34 Alia Amuk Das AniT ya OS Le Das atil j0) DES F penall 
A SA SI Us ka Bi 3 MM S3, 
Aro bags j3 JB JUS IjbeoB Iyaadl Jyid ai OJjAB 0 ypales 
Opo Ob ya Ge 2 Sal BAL Opb3 YAA eele c 3 
Le kenake SE Ol J3 OS yA SAS O yo ad II dal F lela 
dy) adala eoad Ugal gal Ily tile ole day Uglale pil 

(3 ag Ola 


“Pada hari kiamat di datangkan seorang yang cacat akal (tidak 
berfungsi), orang yang meninggal di zaman fatrah, dan orang yang 
meninggal saat kanak-kanak. Orang yang cacat akal berkata: “Wahai 
Tuhan, seandainya Engkau memberiku akal (sehat, normal) belum 
tentu orang yang telah Engkau beri akal sehat lebih mulia dibanding 
diriku karena akal sehatnya. Lalu orang yang meninggal saat kanak- 
kanak dan yang meninggal di zaman fatrah juga mengatakan 
demikian. Maka Allah berkata: “Adakah jika Aku perintahkan kepada 
kalian dengan suatu perintah kalian akan mentaatinya?”, mereka 
menjawab: “Iya, tentu kami taat”. Lalu Allah berkata: “Pergilah 
kalian, dan masuklah kalian semua ke dalam neraka”. Seandainya 
saat itu mereka taat dan langsung masuk ke dalam neraka maka 
neraka tidak akan membahayakan mereka. Maka kemudian 
menyemburlah keluar potongan-potongan kecil (hasil bakaran 
neraka), dan mereka menyangka bahwa neraka telah 


42 Lihat al-Bahr az-Zakhar (Musnad) dari hadits Tsawban, al-Bazzar, 10/107, 
Lihat pula Majma' az-Zawa-id, al-Haitsami, 10/350. 
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menghanguskan segala sesuatu dari ciptaan Allah (yang dimasukan 
ke dalamnya), lalu mereka cepat-cepat kembali (karena takut). Lalu 
Allah merintah mereka ke dua kalinya untuk masuk ke dalam neraka 
tersebut, namun ternyata mereka kembali lagi seperti semula tidak 
mau masuk. Maka Allah berkata: “Sebelum Aku menciptakan kalian 
Aku sudah tahu apa yang hendak kalian perbuat, atas ilmu-Ku kalian 
Aku ciptakan, dan atas ilmu-Ku pula ke mana kalian akan bertempat, 
wahai neraka, rangkulah mereka (artinya, jadikanlah mereka sebagai 
penghunimu)”, maka kemudian neraka mengambil diri mereka” (HR. 
ath-Thabarani dan Abu Nu'aim)?. 


Keadaan Orang-orang Jahiliyyah Di Akhirat 

(Pertanyaan): Apakah ketetapan di atas berlaku umum bagi 
seluruh orang jahiliyyah, artinya bahwa mereka semua tidak akan 
terkena siksa? 

(Jawab): as-Suyuthi menjawab: Ketentuan ini tidak berlaku 
umum, tetapi itu khusus hanya bagi orang-orang yang sama sekali 
tidak pernah sampai kepada mereka dakwah Islam. Adapun orang 
yang mendapati dakwah Islam dari nabi-nabi terdahulu lalu dia 
membangkang dalam kekufurannya maka tentu ia masuk neraka 
(bersama orang-orang kafir lainnya|, khusus masalah terakhir ini 
tidak ada perbedaan pendapat ulama. Sementara kedua orang tua 
Rasulullah: secara zahir keduanya termasuk dari kelompok yang tidak 
mendapati dakwah Islam, dengan beberapa alasan, di antaranya: 
keduanya hidup di masa akhir, lalu zaman kehidupan keduanya 
berselang sangat jauh dengan masa nabi-nabi terdahulu: di mana 
jarak vakum antara akhir masa kenabian hingga diutusnya Rasulullah 
sebagai nabi dan rasul sekitar 600 tahun, selain itu keduanya hidup di 
zaman jahiliyyah: di mana kebodohan tengah memenuhi setiap 
pelosok wilayah bumi ini, telah tiada orang-orang yang benar-benar 
memahami syari'at dan yang mengajarkannya kecuali beberapa 
orang saja dari para ulama ahli kitab yang sangat terbatas, seperti di 
wilayah Syam (Siria) dan sekitarnya, sementara kedua orang tua 


43 Lihat al-Mu'jam al-Awsath dari sahabat Mu'adz ibn Jabal, ath-Thabarani, 
8/57. 
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Rasulullah tidak banyak melakukan perjalanan, --kecuali ke Madinah 
saja--, karena keduanya memiliki umur yang tidak panjang: yang 
dengan umur tersebut sebenarnya keduanya tidak seharusnya 
dimintai tanggung jawab yang sangat detail prihal kehidupannya. 
Benar, sesungguhnya umur hidup ayahanda Rasulullah sangat 
pendek". 

Al-Imam al-Hafizh Shalahuddin al-'Ala-i dalam kitab ad- 
Durrah as-Saniyyah Fi Mawlid Khair al-Bariyyah menuliskan: 

“Umur Abdullah (ayahanda Rasulullah) saat Aminah hamil 
darinya adalah sekitar 18 tahun, beliau pergi ke Madinah untuk 
usaha di bidang kurma, lalu beliau wafat di sana di keluarga paman- 
pamannya (dari pihak ibu) dari Bani Najjar, saat itu Rasulullah tengah 
dalam kandungan ibundanya, inilah pendapat yang benar. Sementara 
umur ibunda Rasulullah juga tidak jauh dari umur ayahandanya. 
Selain dari itu, ibunda Rasulullah adalah seorang perempuan yang 
sangat menjaga diri, tidak pernah keluar rumah, tidak pernah 
berkumpul-kumpul atau bertemu dengan siapapun dari kaum laki- 
laki. Dan sudah menjadi kebiasaan, seorang perempuan yang tidak 
pernah keluar rumah dan tidak pernah “mengenal” kaum laki-laki itu 
artinya perempuan tersebut seorang yang memahami urusan agama 
dan memiliki ajaran-ajaran, lebih-lebih di masa jahiliyyah saat itu 
kaum laki-laki tidak memahamai urusan agama sedikitpun dan tidak 
pernah memandang kaum perempuan sebagai kaum yang memiliki 
keutamaan sedikitpun. Karena itulah penduduk Mekah sangat heran 
Idi tengah-tengah “kebobrokan” mereka) ketika Rasulullah yang 
notabene dari bangsa manusia diangkat menjadi seorang rasul, 
mereka berkata (seperti difirmankan AllahJ: “Adakah Allah mengutus 
manusia sebagai seorang rasul?!” (OS. Al-Isra: 94), mereka juga 
berkata (seperti difirmankan Allah/: “Seandainya Tuhan kami 
berkehendak maka tentulah Dia akan menurunkan satu malaikat 
(bagi kami), -sungguh- kami tidak pernah mendengar seperti ini 
Idiutusnya seorang rasul dari bangsa manusia| dari orang-orang tua 
kami terdahulu” (OS al-Mu'minun: 24). Ayat ini memberikan 
pemahaman bahwa orang-orang jahiliyyah saat itu tidak mengetahui 


44 Al-Hawi Li al-Fatawi, as-Suyuthi, 2/205 
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tentang diutusnya rasul-rasul terdahulu yang padalah mereka berasal 
dari bangsa manusia, karena itulah mereka mengingkarinya. Bahkan, 
mungkin saja mereka berprasangka bahwa ajaran nabi Ibrahim 
dahulu adalah praktek-praktek yang tengah mereka lakukan saat itu 
Iseperti menyembah berhala dan lainnya), oleh karena tidak ada 
seorang-pun yang menyampaikan kepada mereka tentang apa dan 
bagaimana sebenarnya syari'at nabi Ibrahim dahulu: karena telah 
punahnya generasi-generasi penerus untuk itu sehingga tidak ada 
seorang-pun yang mengetahuinya untuk disampaikan kepada 
mereka. Sementara Jarak antara mereka dengan masa kehidupan 
nabi Ibrahim lebih dari 3000 tahun”. 

Al-Imam Izzuddin ibn Abdis-Salam dalam kitab al-Amali 
berkata: “Sesungguhnya setiap nabi hanya diutus kepada kaumnya 
masing-masing, kecuali nabi kita Muhammad”. Lalu Ibnu Abdis-Salam 
menyimpulkan bahwa setiap kaum dari para nabi yang diutus kepada 
mereka maka kaum-kaum tersebut adalah merupakan keturunan 
(anak cucunya) dari masing-masing nabi tersebut, dan kaum 
semacam itulah yang dituntut untuk beriman dengan seruan dakwah 
para nabi-nya, kecuali apa bila syari'at (ajaran) nabi terebut telah 
punah, -misalkan karena habis generasi pendakwah-nya-, maka 
orang-orang yang hidup sesudah masa itu disebut dengan Ahlul 
fatrah. Mereka (Ahlul fatrah) ini tidak mengetahui ajaran-ajaran nabi 
terdahulu dan bahkan tidak mendapati seruan dakwah kepada Islam. 
Dari kesimpulan Imam Ibnu Abdis-Salam ini menjadi jelas tanpa ragu 
sedikitpun bahwa kedua orang tua Rasulullah adalah termasuk Ahlul 
fatrah, karena keduanya bukan keturunan dari Nabi Isa dan bukan 
bagian dari kaumnya (yaitu kaum Bani IsrailJ. 

Al-Imam al-Hafizh Abul Fadhl Ibnu Hajar al-Asgalani 
mengatakan bahwa kemungkinan besar (tepatnya: kepastian) kedua 
orang tua Rasulullah akan taat saat menghadapi ujian di akhirat kelak 
adalah dengan dasar dua perkara: 


45 Ibid, 2/206, mengutip dari ad-Durar as-Saniyyah Fi Mawlid Khair al- 
Bariyyah karya Abu Sa'id al-'Ala-i. 
46 Ibid, mengutip dari al-Amali, Ibn Abdis-Salam. 
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(Satu), Hadits riwayat al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak 
dan disahihkannya, dari sahabat Abdullah ibn Mas'ud, berkata: 
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“Ada seorang pemuda dari kaum Anshar bertanya kepada Rasulullah, 
-dan aku (Abdullah ibn Mas'ud) tidak pernah melihat sebelumnya 
orang yang banyak bertanya seperti dia kepada Rasulullah-—-, 
berkata: “Wahai Rasulullah apakah kedua orang tuamu bertempat di 
neraka?”, Rasulullah menjawab: “Aku telah meminta kepada Allah 
prihal keadaan kedua orang tuaku dan Allah telah mengabulkan 
permintaanku itu, dan saat itu (di hari kiamat) aku adalah pemilik al- 
Magam  al-Mahmud  f(asy-syafa'at al-uzhma)””. Hadits ini 
memberikan pemahaman bahwa kedua orang tua Rasulullah akan 
mendapatkan kebaikan (selamat) di saat Rasulullah menduduki al- 
Magam al-Mahmud: bahwa Rasulullah pasti memberikan syafa'at 
bagi kedua orang tuanya sehingga keduanya mendapatkan petunjuk 
untuk taat saat keduanya dan seluruh Ahlul fatrah mengadapi ujian. 
Tidak diragukan lagi bahwa pada saat Rasulullah mendapatkan al- 
Magam al-Mahmud dikatakan kepadanya: “Mintalah (apa yang 
engkau inginkan) maka akan diberikan padamu, dan berikan 
pertolonganmu maka siapa yang engkau beri syafa'at ia pasti 
tertolong”: sebagaimana hal ini disebutkan dalam banyak hadits 
sahih. Tentulah Rasulullah akan memberikan syafa'atnya bagi kedua 
orang tuanya supaya selamat saat menghadapi ujian. 

(Dua), Hadits riwayat Ibnu Jarir dalam kitab Tafsir-nya dari 
sahabat Abdullah ibn Abbas, tentang firman Allah: “Dan pastilah 
memberikan bagimu (wahai Muhammad) oleh Tuhanmu sehingga 
engkau menjadi ridla” (OS. Adl-Dluha: 5), bahwa dia (Ibnu Abbas) 
berkata: 


47 Lihat pula al-Mu'jam al-Awsath, ath-Thabarani, dari sahabat Abdullah ibn 
Mas'ud, 3/82 
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(BP 
“Di antara keridlaan Rasulullah (artinya sesutu yang sangat 
diharapkannya)l adalah bahwa tidak ada seorang-pun dari 
keluarganya (Ahlul Bait) yang masuk ke dalam neraka”. Dari karena 
inilah maka Ibnu Hajar, -sebagaimana kita kutip perkataannya di atas- 
mengungkapkan secara menyeluruh dengan mengatakan bahwa 
seluruh keluarga Rasulullah (yang hidup di zaman Fatrah| sangat 
mungkin akan taat saat mereka menghadapi ujian”. 

Al-Hafizh as-Suyuthi menambahkan bahwa selain itu ada 
hadits ke tiga yang diriwayatkan oleh Abu Sa'd dalam kitab Syaraf an- 
Nubuwwah dan al-Mulla dalam kitab Sirah-nya dari sahabat Imran 
ibn al-Hushain, berkata: Telah bersabda Rasulullah: 

(aras pd otg) SUS IU aa dah aya Meet JI Jen Y af up eta 
“Aku telah meminta Tuhanku agar supaya tidak ada seorang-pun 
dari keluargaku yang masuk neraka, maka Allah mengabulkan itu 
bagiku”, Hadits ini diriwayatkan pula oleh al-Hafizh Muhibbudin 
ath-Tahabari dalam kitab Dakha-ir al-Ugba”?. 

Selain itu ada pula hadits ke empat yang lebih jelas (dan 
lebih terkait secara langsung) dibanding dua hadits di atas, sebuah 
hadits diriwayatkan oleh Tamam ar-Razi dalam kitab al-Fawa-id 
dengan sanad dla'if dari sahabat Abdullah ibn Umar, berkata: Telah 
bersabda Rasulullah: 
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48 Penjelasan lebih lengkap catatan al-Hafizh Ibnu Hajar al-“Asgalani telah 
dikutip oleh as-Suyuthi dalam al-Hawi Li al-Fatawi, 2/205. 

49 gl-Hawi Li al-Fatawi, as-Suyuthi, 2/206, mengutip dari Syaraf an- 
Nubuwwah, Abu Sa'd. 

50 Lihat Dakha-ir al-Ugba, Muhibbuddin ath-Tahabari, h. 53. Juga 
diriwayatkan oleh al-Muttagi al-Hindi dalam Kanz al-Ummal, 12/95, dari sahabat 
Imran ibn al-Hushain. 
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Bila datang hari kiamat maka aku akan memberikan syafa'at bagi 
ayahku dan ibuku, pamanku: Abu Thalib, dan seorang saudaraku 
yang dahulu ia di masa Jahiliyyah”5!. Hadits ini diriwayatkan pula 
oleh al-Hafizh Muhibbudin ath-Tahabari dalam kitab Dakha-ir al- 
Ugba , --seorang hafizh: ahli hadits terkemuka, dan seorang ahli figh 
terdepan--, beliau berkata: “Jika telah benar adanya hadits ini (tsabit) 
maka khusus terkait Abu Thalib ia harus dipahami dengan takwil 
(mu'awwal: yaitu bahwa siksaannya di neraka diringankan), --kecuali 
yang tiga orang: ayahanda Rasulullah, ibundanya, dan saudaranya 
yang dahulu di masa jahiliyyah (yaitu saudara sesusuannya|--, oleh 
karena Abu Thalib telah mendapati masa kenabian tetapi dia tidak 
mau masuk Islam, adapun yang tiga orang semuanya meninggal pada 
masa fatrah”?. 

Hadits ke empat ini memiliki jalur sanad dari riwayat lain, 
namun ia lebih lemah (adl'af): yaitu hadits dari jalur dari sahabat 
Abdullah ibn Abbas, diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Nu'aim dan 
lainnya. Dalam riwayat ini lebih jelas disebutkan bahwa yang 
dimaksud saudara Rasulullah di masa jahiliyyah dahulu adalah 
saudara sesusuannya”?. 

Semua hadits yang kita sebutkan di atas saling menguatkan 
satu atas lainnya, karena hadits dla'if itu menjadi kuat bila 
diriwayatkan dengan jalur yang banyak. Terlebih lagi hadits yang 
diriwayatkan dari sahabat Abdullah ibn Mas'ud yang kita sebutkan di 
atas: adalah hadits yang telah disahihkan oleh al-Hakim dalam al- 
Mustadrak. 

Selain itu semua, di antara hadits lainnya yang mendukung 
pendapat kita ini adalah sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Abid-Dunya, berkata: Telah mengkhabarkan kepada kami al-Oasim 
ibn Hasyim as-Simsar, berkata: telah mengkhabarkan kepada 
kami Mugatil ibn Sulaiman ar-Ramli dari Abu Ma'syar dari Abu 


S1 Dakharir al-Ugba, Muhibbuddin ath-Tahabari, h. 30. 

52 Ibid, Muhibbuddin ath-Tahabari, h. 30. Lihat pula Shahih Muslim, hadits 
209. 

58 gl-Hawi Li al-Fatawi, as-Suyuthi, 2/206, mengutip dari Hilyah al-Awliya Fi 
Thabagat al-Ash-fiya, Abu Nu'aim. 
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Sa'id al-Magbari dari Abu Hurairah, berkata: telah bersabda 
Rasulullah: 

Ad eta dara al ea sa slalu adu 
“Aku telah meminta kepada Tuhanku anak-anak dua puluh 
tahunan dari umat-ku fagar mereka diampuni), maka Allah 
memberikan mereka bagiku”. 

Termasuk hadits riwayat lain yang dapat digabungkan 
dalam bahasan ini (sehingga dapat menguatkannya|, walaupun 
tidak secara langsung terfokus dalam inti permasalahan: adalah 
hadits yang diriwayatkan ad-Dailami dari sahabat Abdullah ibn 
Umar, berkata: telah bersabda Rasulullah: 

(Gak otg) SAYU DASI tega Jalal pd mail ya Jl 
“Orang yang pertama kali mendapatkan syafaat-ku di hari 
kiamat adalah keluargaku sendiri, kemudian keluarga-keluarga 
yang dekat (kaum kerabat)””. 

Termasuk pula pada bagian ini hadits riwayat al-Muhibb 
ath-Thabari dalam Dakha-ir al-Ugba yang ia kutip dari riwayat 
Imam Ahmad ibn Hanbal dalam kitab al-Managib dari sahabat 
Ali ibn Abi Thalib, berkata: telah bersabda Rasulullah: 

(SE lg) SAY oa ala ola Pa GL eka SIG LA gr laa L 
“Wahai segenap Bani Hasyim, demi Tuhan yang telah 
mengutusku dengan hagg sebagai seorang nabi, seandainya 
aku mengambil bagian dari surga: maka itu tidak akan tampak 
kecuali dengan kalian (Jartinya: kalian adalah orang-orang 
pertama yang memasukinya|””8. Hadits ini diriwayatkan pula 
oleh al-Khathib al-Baghdadi dalam kitab Tarikh Baghdad dari 
hadits Yaghnam dari Anas ibn Malik”. 


54 /bid, 2/207, mengutip dari riwayat Ibnu Abid-Dunya. 

55 gl-Firdaus Bi Ma'tsur al-Khithab, ad-Dailami, 1/23 (nomor 29). Juga 
diriwayatkan oleh ath-Thabarani dalam al-Mu'jam al-Kabir, 12/421. 

56 Lihat Dakha-ir al-Ugba, Muhibbuddin ath-Thabari, h. 43. 

S7 Tarikh Baghdad, al-Khathib al-Baghdadi, 9/439, dari hadits Anas ibn Malik. 
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Juga termasuk pada bagian ini (yang dapat menguatkan 
hadits-hadits sebelumnya| hadits lain yang juga diriwayatkan 
oleh al-Muhibb ath-Thabari yang beliau kutip dari riwayat Abul 
Bukhturi dari Jabir ibn Abdillah, bahwa Rasulullah bersabda: 
BIC aa dak Ja ng) S5 AI Ga di Kab Y Ga Ol Ujang Psi JL 
olg)) RELA 3 Lado Jgland el Ol gm dead mild Al akh ja Ol gb ibu HAB 

GP 3 
“Mengapa ada beberapa kaum yang beranggapan bahwa 
kerabat-kerabatku tidak mengambil manfaat (dari syafa'at- 
kuJ?!, tentu mereka semua mendapatkannya, bahkan Isyafa'at- 
kuj akan mencapai kabilah Hakam (salah satu dari dua kabilah 
di Yaman), sungguh aku akan diberi syafa'at dan memberikan 
syafa'at, bahkan orang yang mendapatkan syafa'at-ku juga 
akan memberikan syafa'at-nya kepada yang lain, hingga Iblis 
sekalipun akan ke sana-kemari karena menginginkan syafa'at- 
ku 8, 

Senada dengan hadits ini hadits lainnya yang 
diriwayatkan oleh ath-Thabarani dari hadits Ummu Hani', 
bahwa Rasulullah bersabda: 

(BA og) Kegel JI GELAh Ol) Kisa Ja JW Y Geli Ol Oyasg Aji Jl La 
“Mengapa ada beberapa kaum yang beranggapan bahwa 
syafa'at-ku tidak akan diraih oleh keluargaku?! Padahal 
syafa'at-ku akan mencapai kabilah Ha' dan Hakam”?8. 


58 Dakharir al-“Ugba, Muhibbuddin ath-Thabari, h. 30 

59 Dalam kitab an-Nihayah karya Ibnul Atsir disebutkan bahwa kabilah Ha' 
dan Hakam adalah dua kabilah yang sangat keras dan kasar (durhaka) yang berada di 
gurun Yabrin. Lihat Ibnul Atsir, an-Nihayah, 1/241 dan 466. 
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Metode Ketetapan Ke Tiga: 
“Kedua Orang Tua Rasulullah Di Atas Ajaran 
Nabi Ibrahim” 


Dalam menjelaskan metode ketetapan ke tiga ini terdapat 
beberapa dasar yang dapat menjadi pondasi utama bagi 
kebenarannya, sebagai berikut: 


Dasar Ke Satu: 

Sesungguhnya tentang kedua orang tua Rasulullah tidak ada 
satu-pun dalil dan bukti yang menetapkan bahwa keduanya 
termasuk orang-orang kafir musyrik. Sebaliknya: keduanya berada di 
atas ajaran Hanifiyyah, ajaran dari agama (IslamJ| yang dibawa oleh 
kakek-moyangnya dahulu, yaitu ajaran-ajaran nabi Ibrahim (Alaihis- 
salam), sebagaimana di saat itu ada beberapa orang Arab yang tetap 
memegang teguh ajaran-ajaran tersebut, mereka menolak untuk 
menyembah berhala. Ibnul Jawzi dalam kitab at-Talgih menyebutkan 
sekelompok orang di masa Jahiliyyah tersebut yang menolak 
menyembah berhala, seperti: Zaid ibn Amr ibn Nufail, Gas ibn 
Sa'idah, Waragah ibn Naufal, Abu Bakr ash-Shiddig, dan lainnya. 


Ketetapan bahwa kedua orang tua Rasulullah di atas ajarah 
Hanifiyyah telah dinyatakan oleh beberapa ulama terkemuka, di 
antaranya oleh Imam Fakhruddin ar-Razi yang dalam kitab tafsir 
Asrar at-Tanzil, beliau menuliskan sebagai berikut: 


60 gl-Hawi Li al-Fatawi, as-Suyuthi, 2/206, mengutip dari at-Talgih, karya 
Ibnul Jawzi. 
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“Menurut satu pendapat, Azar bukan ayah nabi Ibrahim, tapi 
dia adalah paman beliau. Para ulama mengambil dalil untuk itu 
dengan melihat kepada beberapa segi, di antaranya: (satu) bahwa 
seluruh ayah dari para nabi Allah bukanlah orang-orang kafir, dalil 
menunjukan ini sangat banyak, di antaranya firman Allah: 


Dn en 83 5 


(YA AYYA tebal 2 an) dori d ELAS3 cagii oa Ip 


“Dia (Allah) yang melihat-mu (menjaga-mu wahai Muhammad) 
ketika engkau bangun, dan perpindahanmu (wahai Muhammad) 
adalah di antara orang-orang ahli sujud” (OS. Asy-Syu'ara': 219). 


Dalam makna ayat ini satu pendapat mengatakan bahwa nur 
Rasulullah berpindah dari ahli sujud (ahli ibadah) kepada ahli sujud 
yang lain. Dengan pemahaman ini maka berarti seluruh ayahanda 
Rasulullah ke atas dari moyang-moyang-nya mereka semua adalah 
orang-orang muslim, dan termasuk di dalamnya adalah ayahanda 
nabi Ibrahim: beliau bukan termasuk orang-orang kafir, dan Azar 
adalah paman beliau. Dan dapat pula firman Allah OS. asy-Syu'ara': 
219 di atas dipahami dari beberapa segi lainnya. Jika ada dalam 
banyak riwayat menyebutkan bahwa seluruh orang tua para nabi 
adalah orang-orang muslim: yang itu tidak dapat dinafikan (tanpa 
kecualiJ, maka berarti ayat ini-pun harus diberlakukan secara umum, 
dan jika demikian maka berarti disimpulkan bahwa benar adanya 
bahwa ayahanda nabi Ibrahim bukan termasuk di antara orang-orang 
penyembah berhala”s1. 


Kemudian al-Fakhrurrazi juga menuliskan: “Dan di antara 
dalil yang menunjukan bahwa seluruh moyang Rasulullah bukan 
orang-orang kafir adalah sabda Rasulullah sendiri, mengatakan: 
“Senantiasa aku berpindah dari berbagai tulang rusuk kaum laki-laki 
yang suci kepada rahim-rahim perempuan yang suci”, lalu Allah juga 
berfirman: “Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis” (AS. at- 
Taubah: 28), dengan demikian wajiblah ditetapkan bahwa tidak ada 


61 Asrar at-Tanzil, Fakhruddin ar-Razi, 37/13 
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seorang-pun dari moyang-moyang Rasulullah sebagai orang 
musyrik”. 


Perhatikan, itulah yang telah ditulis oleh al-Fakhrurrazi dalam 
kitab tafsirnya. Dan cukup bagi kita untuk mengambil pendapat 
beliau, karena beliau adalah Imam yang agung dan terkemuka, Imam 
Ahlussunnah Wal Jama'ah pada masanya yang sangat aktif 
memerangi faham-faham ahli bid'ah, beliau Imam pembela agidah 
Asy'ariyyah pada zamannya, Imam yang sangat alim yang datang 
sebagai mujaddid bagi umat Islam dalam urusan agama ini pada awal 
ke 6 hijriah. 


Al-Hafizh as-Suyuthi berkata: “Dan tentu saja, aku membela 
kebenaran pendapat Imam al-Fakhrurrazi ini, yang dalam hal ini ada 
dua prolog (mukadimah) penting untuk kita sampai kepada intisari 
kebenaran tersebut: 


(Prolog Pertama): Terdapat banyak hadits sahih menunjukan 
bahwa seluruh moyang Rasulullah, dari semenjak nabi Adam (Alaihis- 
salam) hingga kepada ayahanda Rasulullah adalah orang-orang 
pilihan Allah dan orang-orang yang paling utama dan terkemuka yang 
hidup pada zaman-nya masing-masing. 


(Prolog Ke dua): Terdapat banyak hadits dan atsar sahih 
menunjukan bahwa bumi ini dari semenjak masa nabi Nuh, --bahkan 
semenjak zaman nabi Adam--, hingga diutusnya Rasulullah, dan 
bahkan hingga datang hari kiamat: tidak akan pernah sunyi dari 
orang-orang tetap dalam fitrah-nya, menyembah Allah, beribadah 
kepada-Nya, mentauhidkan-Nya dan melaksanakan shalat bagi-Nya, 
dan sesungguhnya dengan sebab orang-orang seperti itulah (yang 
akan ada terus sepanjang masaJ: maka bumi ini tidak dihancurkan 
oleh Allah, dan kalaulah bukan karena keberadaan mereka maka 
bumi ini telah lama hancur. 


82 Ibid, 39/13. 
63 Lebih rinci catatan as-Suyuthi dalam membela pendapat Fakhruddin ar- 
Razi dalam kitab tafsirnya: Asrar at-Tanzil ini, lihat al-Hawi Li al-Fatawi, 2/206. 
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Al-Hafizh as-Suyuthi mengatakan bahwa dua poin prolog ini, 
jika engkau gabungkan keduanya (dan engkau memahaminya secara 
benar dan mendapat hidayah dari Allah) maka engkau akan sampai 
kepada kesimpulan dan intisari bahwa semua moyang Rasulullah 
tidak ada satu-pun dari mereka yang musyrik (kafir) kepada Allah, 
oleh karena telah sahih riwayat yang menyebutkan bahwa semua 
orang tua Rasulullah adalah orang-orang pilihan pada masanya 
masing-masing. Dengan demikian, maka semua moyang Rasulullah 
adalah orang-orang ahli tauhid yang berada di atas fitrah-nya, tidak 
ada satupun dari mereka yang musyrik kepada Allah: karena bila 
mereka Jatau salah seorang dari mereka) sebagai orang-orang 
musyrik maka hal itu tidak akan lepas dari dua kemungkinan, 
(Pertama): bahwa orang musyrik lebih utama dibanding orang 
muslim: --dan ini jelas pendapat batil dengan ijma' ulama--, atau (Ke 
dua): bahwa ada orang lain yang lebih utama dari pada moyang- 
moyang Rasulullah: dan ini juga jelas batil, karena pendapat demikian 
jelas menyalahi hadits-hadits sahih (yang telah menetapkan bahwa 
semua moyang Rasulullah adalah orang-orang terbaik dan paling 
utama pada masanya). Dengan demikian menjadi jelas, dan menjadi 
pasti bahwa pendapat yang benar adalah bahwa tidak ada seorang- 
pun dari moyang Rasulullah yang kafir kepada Allah supaya sejalan 
dengan hadits nabi yang telah menetapkan bahwa mereka adalah 
orang-orang terbaik yang hidup pada masanya masing-masing. 


Dalil-dalil Prolog Pertama 

Terdapat banyak hadits sahih menunjukan bahwa seluruh 
moyang Rasulullah, dari semenjak nabi Adam (Alaihis-salam) hingga 
kepada ayahanda Rasulullah adalah orang-orang pilihan Allah dan 
orang-orang yang paling utama dan terkemuka yang hidup pada 
masanya masing-masing, yaitu sebagai berikut: 


(1). Imam al-Bukhari dalam kitab Shahih meriwayatkan dari 
sahabat Abu Hurairah, berkata: Telah bersabda Rasulullah: 


SS GI OB aa oi Gr UB UB pal Ga OP YP ya Liu 
(SI 213) 
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“Aku diutus dari setiap kurun terbaik anak Adam, dari setiap abad ke 
abad, hingga kepada abad aku berada di dalamnya”. (HR. al- 
Bukhari) 

(2). Imam al-Baihagi dalam kitab Dala-il an-Nubuwwah 
meriwayatkan dari sahabat Anas ibn Malik, bahwa Rasulullah 
bersabda: 


Baal om oo Pl Me GA ker VI ad All BAL 
Pa PA Na eny BALA AGS ya ab ea 
2137) ui S3 Lu SP ub 3 2 “si Ca ai) OX 


(Gie! 


“Tidaklah rombongan manusia terpecah kepada dua kelompok 
kecuali aku berada di dalam kelompok terbaik dari keduanya, maka 
aku dikeluarkan dari kedua orang tuaku dan tidak mengenaiku suatu 
apapun yang dilakukan di masa jahiliyyah, aku keluar dari 
pernikahan (yang sah), aku tidak keluar dari (hasil) pertumpahan 
darah: dari mulai Adam hingga sampai kepada kedua orang 
ayahanda dan ibunda-ku, maka aku adalah orang terbaik di antara 
kalian, dan ayah-ku adalah ayah terbaik di antara ayah-ayah kalian”. 
(HR. al-Baihagi)” 

(3). Imam Abu Nu'aim dalam Dala-il an-Nubuwwah, dari 
berbagai jalur sanad, dari sahabat Abdullah ibn Abbas, berkata: Telah 
bersabda Rasulullah: 


V bea ikan Ala! el II Il Te SNI ya alis AI Ja $ 
(eri pl ay) We IS NI Olah Kari 


64 Lihat al-Jami' ash-Shahih, al-Bukhari, hadits nomor 3557 dari sahabat Abu 
Hurairah. 

65 Lihat Dala-il an-Nubuwwah, al-Baihagi, 1/174, dari sahabat Anas ibn Malik. 
Diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam Musnad, 1/210, at-Tirmidzi dalam Sunan, 
hadits nomor 2610-2611, al-Fasawi dalam al-Ma'rifah wa at-Tarikh, 1/497, dan Ibnu 
Asakir dalam Mukhtashar, 2/109 
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“Senantiasa Allah memindahkanku dari tulang-tulang rusuk yang 
baik kepada rahim-rahim yang suci dalam keadaan disucikan dan 
terpelihara, tidak terpecah suatu perkumpulan kepada dua kelompok 
kecuali aku berada di dalam kelompok terbaik di antara keduanya”. 
(HR. Abu Nu'aim)"8 

(4). Imam Muslim dan Imam at-Tirmidzi meriwayatkan hadits 
yang telah dinyatakan sahih olehnya dari sahabat Watsilah ibn al- 
Asga', berkata: Telah bersabda Rasulullah: 


BLS stel 3, » el, Jestel lal S3 ari 3 ol 
Sp Gang HA Oa ya el) lin DUS ya asely 
(SI hwa el3)) (la 


“Sesungguhnya Allah telah menjadikan Isma'il sebagai pilihan dari 
anak Ibrahim, dan telah menjadikan Bani Kinanah sebagai pilihan 
dari Isma'il, dan telah menjadikan Ouraisy sebagai pilihan dari Bani 
Kinanah, dan telah menjadikan Bani Hasyim sebagai pilihan dari Bani 
Kinanah, dan telah menjadikanku sebagai pilihan dari Bani Hasyim”. 
(HR. Muslim dan at-Tirmidzi)” 

(5). Hadits di atas (riwayat Muslim dan at-Tirmidzi) juga telah 
diriwayatkan oleh al-Hafizh Abul Gasim Hamzah ibn Yusuf as-Sahmiy 
dalam Fadla-il al-'Abbas, dari hadits sahabat Watsilah ibn al-Asga' 
dengan redaksi sebagai berikut: 


manah NY oya lery Sales AAA, pamlah pol Ny yo Cin dl Ol 
Fe Ng ya Sel FO Jelly ya bel hell 


66 lihat Dala-il an-Nubuwwah (Bab Dzikr Fadlilatih Shallallah Alaihi Wa 
Sallam Bi Thib Mawlidih Wa Hasabih Wa Nasabih), hadits nomor 18, Abu Nu'aim, h. 
14. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dalam Tarikh Damasyga, 3/408, Ibnu Katsir 
dalam al-Bidayah Wa an-Nihayah, 2/241, dan as-Suyuthi dalam al-La-ali al- 
Mashnu'ah, 1/264. 

67 Lihat Shahih Muslim, hadits nomor 2776 pada Bab Fadl Nasab an-Nabi, 
dan Sunan at-Tirmidzi, hadits nomor 3609 pada Bab Ma Ja-a Fi Fadl an-Nabi, juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam al-Ihsan Bi Tartib Shahih Ibn Hibban, nomor 
6333, dan Ahmad dalam Musnad, 4/107 
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Me ae Ne ee 
(SKA eka 133) 


“Sesungguhnya Allah menjadikan Ibrahim sebagai pilihan di antara 
anak Adam, dan menjadikannya Ilbrahim| sebagai al-Khalil, 
kemudian menjadikan Isma'il sebagai pilihan dari anak Ibrahim, 
kemudian menjadikan Nizar sebagai pilihan dari anak Isma'il, 
kemudian menjadikan Mudlar sebagai pilihan dari akan Nizar, 
kemudian menjadikan Kinanah sebagai pilihan dari Mudlar, 
kemudian menjadi Ouraisy sebagai pilihan dari Kinanah, kemudian 
menjadikan Bani Hasyim sebagai pilihan dari Ouraisy, kemudian 
menjadikan Banil Muth-thalib sebagai pilihan dari Bani Hasyim, dan 
kemudian telah menjadikan diriku sebagai pilihan dari Banil Muth- 
thalib”. (HR. Muslim dan at-Tirmidzi)??. Hadits ini telah dikutip pula 
oleh Imam al-Muhibb ath-Thabari dalam Dakhair al- Ugbas'. 

(6). Imam Ibn Sa'd dalam ath-Thabagat meriwayatkan dari 
sahabat Abdullah ibn Abbas, berkata: Telah bersabda Rasulullah: 


IP (BB Il AS pang Il leg ya aa PPL aa OA 
BS YP po Al be lia OP GA Ay Hell As ja HA Gi 


(de gt oly)) Aye 
“Sebaik-baik orang Arab adalah Mudlar, dan sebaik-baik keturunan 
Mudlar adalah Bani Abdi Manaf, dan sebaik-baik keturunan Bani 
Abdi Manaf adalah Bani Hasyim, dan sebaik-baik keturunan Bani 
Hasyim adalah Bani Abdi! Muth-thalib, demi Allah tidaklah suatu 
golongan terpecah menjadi dua kelompok dari semanjak Adam: 


68 Shahih Muslim, hadits nomor 2776 pada Bab Fadl Nasab an-Nabi, dan 
Sunan at-Tirmidzi, hadits nomor 3609 pada Bab Ma Ja-a Fi Fadl an-Nabi. 
69 Lihat Dakha-ir al-Ugba, Muhibbuddin ath-Thabari, h. 35. 
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kecuali aku berada di dalam kelompok terbaik di antara keduanya”. 
(HR. Ibnu Sa'd)' 

(7). Imam ath-Thabarani, Imam al-Baihagi, Imam Abu 
Nu'aim, dan lainnya meriwayatkan dari sahabat Abdullah ibn Umar, 
berkata: Telah bersabda Rasulullah: 


GI EL Gt AB oa Jl Ui oa ga JL alan OI Ya 


(ar al Ftell3 Gl ola) ole dl oles ya UU la Kg uya 
“Sesungguhnya Allah menciptakan semua makhluk, maka Dia 
menjadikan bangsa manusia sebagai pilihan dari seluruh makhluk 
tersebut, dan menjadikan orang-orang Arab sebagai pilihan dari 
seluruh bangsa manusia, dan menjadikan Mudlar sebagai pilihan dari 
orang-orang Arab, dan menjadikan Ouraisy sebagai pilihan dari 
Mudlar, dan menjadikan Bani Hasyim sebagai pilihan dari Ouraisy, 
dan Allah telah memilihku dari Bani Hasyim, maka aku adalah terbaik 
Ipilihanj di antara yang terbaik Ipilihan)”. (HR. ath-Thabarani, al- 
Baihagi, dan Abu Nu'aim)7 

(8). Imam at-Tirmidzi meriwayatkan hadits yang ia nilainya 
sebagai hadits hasan, juga diriwayatkan oleh Imam al-Baihagi, dari 
sahabat Abdullah ibn Abbas, bahwa Rasulullah bersabda: 


HIP aa gala JILI lbs ne Ailei pe ya Gala Gaib La Al Of 
oa ar Oya Ur adil PS Uya Kaler el Gili Uang AL 


(3 ag Ftil3 Sa ly) Udi Pay Lan Rai UU Lyn 
“Sesungguhnya ketika Allah menciptakan-ku Dia menjadikan aku 
yang terbaik di antara semua makhluk, kemudian ketika Dia 


70 gl-Hawi Li al-Fatawi, as-Suyuthi, 2/207, mengutip dari ath-Thabagat karya 
Ibn Sa'd. 

1 Lihat al-Mu'jam al-Awsath, ath-Thabarari, 6/199, dari sahabat Abdullah 
ibn Umar, Dala-il an-Nubuwwah, Abu Nu'aim al-Ashbahani, h. 14, hadits nomor 16. 
Lihat pula Ibnu Katsir dalam al-Bidayah Wa an-Nihayah, 2/239, dan al-Haitsami 
dalam Majma' az-Zawa-id, 8/218. 
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menciptakan kabilah-kabilah Dia menjadikan kabilah-ku yang terbaik 
di antara semua kabilah, dan ketika Dia menciptakan jiwa-jiwa Dia 
menjadikan aku jiwa yang terbaik di antara semua jiwa, kemudian 
ketika Dia menciptakan rumah-rumah (keluarga) Dia menjadikan 
rumah-ku yang terbaik di antara semua rumah, maka aku adalah 
seorang dari rumah (keluarga) terbaik di antara mereka, dan seorang 
dengan jiwa yang terbaik di antara mereka”. (HR. at-Tirmidzi, al- 
Baihagi, dan Abu Nu'aim)” 

(9). Imam at-Thabarani, Imam al-Baihagi, dan Imam Abu 
Nu'aim, meriwayatkan dari sahabat Abdullah ibn Abbas, bahwa 
Rasulullah bersabda: 


USG Unmnill jaor & Land Lgi 3 Galeri Utah GE pad AI Ol 
JII Jae frp alam JILI SIDE Jaor PU Laga Geli 
(A3 3 Fe Ola ol) Las Lag 3 galend Uu 


“Sesungguhnya Allah menjadikan makhluk ini dua bagian, maka Dia 
menjadikan diriku pada golongan yang terbaik dari keduanya, 
kemudian Allah menjadikan dari setiap dua golongan (bagian) 
tersebut tiga bagian (1/3-an), maka aku berada pada 1/3 yang 
terbaik di antara semuanya, kemudian Allah menjadikan dari setiap 
1/3 itu beberapa kabilah, maka aku berada di antara kabilah yang 
terbaik di antara semua kabilah tersebut. Dan ketika Allah 
menciptakan jiwa-jiwa maka Dia telah menjadikan jiwa-ku yang 
terbaik di antara semua jiwa. Kemudian Allah menciptakan rumah- 
rumah (tempat tinggal) maka Dia telah menjadikan diri-ku bertempat 
di rumah (keluarga) yang terbaik di antara semua rumah”. (HR. at- 
Tirmidzi, al-Baihagi, dan Abu Nu'aim)? 


72 gl-Hawi Li al-Fatawi, as-Suyuthi, 2/207, mengutip riwayat dari Kitab as- 
Sunan, at-Tirmidzi, Kitab Sunan, al-Baihagi, dan Dala-il an-Nubuwwah, Abu Nu'aim 
al-Ashbahani, h. 14 

733 lihat Kitab as-Sunan, at-Tirmidzi, nomor hadits 3532. Dala-il an- 
Nubuwwah, Abu Nu'aim al-Ashbahani, h. 14. Lihat pula Ibnu Katsir dalam al-Bidayah 
Wa an-Nihayah, 2/239, dan al-Haitsami dalam Majma' az-Zawa-id, 8/217. 
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(10). Syekh Abu Ali ibn Syadzan meriwayatkan hadits, -- 
sebagaimana riwayat ini dikutip oleh al-Muhibb ath-Thabari dalam 
kitab Dakha-ir al-Ugba, dan al-Bazzar dalam Musnad-nya-, dari 
sahabat Abdullah ibn Abbas, berkata: 


V9 bag Op lin Ialamed Hell AS oa Ani IS ja ya pl jr 
Ad aa NU peang Ale AI elo AL ya) La Hakan CU LA 
alay ale AI el AN Spa Tono WI OS BSI PI Ga 
UB UT opa el Upah JB mall Ge lah Geli 3 So YK ly ai 
JW 3 JB Ab Ie oa LAS op ALI JU G peil JB Spa, cah 
de ad ant) Lelga ay Il ek Ul del Ody el 

(ll A3 3 Gee ek oo jl Lah OLSLS 
“Ada sebagian orang dari suku Ouraisy datang kepada Shafiyyah 
binti Abdil Muth-thalib, lalu mereka semua berbicara dengan 
menyombongkan apa yang ada di zaman jahiliyyah dahulu, maka 
Shafiyyah berkata: “Dari kami (Bani Abdil Muth-thalib) adalah 
Rasulullah”. Tiba-tiba mereka berkata: “Itu Isama saja dengan| 
pohon kurma yang tumbuh di bumi tandus tempat bersarang 
biawak”. (artinya: mereka merendahkan kakek-kakek RasulullahJ. 
Lalu Shafiyyah mengadukan perkataan mereka itu kepada Rasulullah, 
maka Rasulullah marah dan menyuruh Bilal untuk menyeru 
Imengumpulkan) manusia, setelah itu Rasulullah naik mimbar, lalu 
berkata: “Wahai sekalian manusia siapakah aku?”, mereka 
menjawab: “Engkau adalah Rasulullah”, Rasulullah berkata: 
“Sebutkanlah nasab-ku”, mereka berkata: “Muhammad ibn Abdullah 
ibn Abdil Muth-thalib”, maka Rasulullah bersabda: “Lalu mengapa 
ada sebagian orang yang merendahkan nasab-ku?! Demi Allah 


sesungguhnya aku berasal dari sebaik-baik nasab, dan sebaik-baik 
tempat (rahim). 


74 Lihat Dakha-ir al-Ugba, Muhibbuddin ath-Thabari, h. 42. 
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(11). Imam al-Hakim meriwayatkan dari sahabat Rabi'ah ibn 
al-Harits, bahwa ia (Rabi'ah) berkata: “Pernah sampai kepada 
Rasulullah suatu berita di mana ada suatu kaum yang merendahkan 
asal nasab-nya. Mereka berkata: “Sesungguhnya perumpamaan 
Muhammad seperti pohon kurma yang tumbuh di tanah “al-kiba” 
(artinya: menurut mereka bahwa asal nasab Rasulullah adalah orang- 
orang yang tidak baik). Maka Rasulullah marah, dan Rasulullah 
berkata: 


HB ab PBB ed ek KSP elo Aile Ike AI Ol 
Sp MOU Lag got Ad galah Uat geglaor Dad pe 13 Galah 
(SH ly) la Sg H3 


“Sesungguhnya Allah menciptakan semua makhluk-Nya, Allah 
menjadikan mereka dua kelompok, maka Dia menjadikan diriku 
berada pada yang terbaik di antara dua kelompok tersebut. Lalu 
Allah menjadikan dua kelompok tersebut dalam beberapa kabilah, 
maka Dia menjadikan diriku berada pada kabilah terbaik di antara 
semua kabilah. Lalu Allah menjadikan kabilah tersebut dalam 
beberapa rumah (keluarga), maka Dia menjadikan diriku berada 
pada rumah terbaik di antara semua rumah”. Lalu Rasulullah 
bersabda: “Aku adalah orang terbaik kabilah-nya dan yang terbaik 
rumah (keluargaJ-nya”. (HR. al-Hakim)? 

(12). Imam ath-Thabarani dalam al-Mu'jam al-Awsath, dan 
Imam al-Baihagi dalam Dala-il an-Nubuwwah meriwayatkan dari 
Aisyah, berkata: Telah bersabda Rasulullah: 


AAS ya Jani) Mon) Joe Ad Volkan ledolia G2) oa jar d JB 


(SH gb s3) Hala an 3) 21 S Je! t3 
Jibril telah berkata kepadaku: Bumi ini telah dibulak-balik, timur-nya 


dan barat-nya, maka aku tidak menemukan manusia yang lebih 
utama dari Muhammad, dan aku tidak menemukan ayah yang lebih 


75 Juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam Sunan at-Tirmiazi, nomor 3532, 
as-Suyuthi dalam al-Jami' ash-Shaghir, nomor 1735, al-Haitsami dalam Majma' az- 
Zawa-id, 8/218. 
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utama dari Bani Hasyim”. Al-Hafizh Ibnu Hajar al-“Asgalani dalam 
kitab al-Amali menuliskan: “Tanda-tanda ke-sahih-an dari hadits- 
hadits tersebut sangat nyata, di atas lebaran-lebaran matn-nya. Dan 
sudah diketahui dengan pasti bahwa kebaikan (khairiyyah), 
pensucian fal-ishthifa”), dan pemilihan (al-ikhtiyar): itu semua berasal 
dari Allah. Dan sesungguhnya keutamaan itu (al-afdlaliyyah) tidak 
akan pernah berkumpul dengan syirik dan kufur”. (HR. ath-Thabarani 
dan al-Baihagi)”" 


Dalil-dalil Prolog Ke Dua 

(1). Syekh Abdur-Razzag dalam kitab al-Musannaf 
meriwayatkan dari Ma' mar ibn Juraij, berkata: Telah berkata Sa'id ibn 
al-Musayyib: Telah berkata Ali ibn Abi Thalib: 


ca S3 Yg Naela O pakan Team GPIB Aa Ang de dad 


(BUP L 0)) Ledeng JPNN 
“Akan senantiasa ada sepanjang masa di bumi ini tujuh orang 
muslim atau lebih, yang kalaulah bukan karena mereka maka bumi 
ini dan sluruth yang ada di atasnya akan hancur””. Sanad hadits 
atau atsar ini sahih sesuai syarat dua imam terkemuka: al-Bukhari 
dan Muslim. Selain itu, hadits semacam ini tidak akan diungkapkan 
dengan dasar pemikiran semata, karenanya maka hadits ini dihukumi 
sebagai hadits marfu' (hadits yang disandarkan atau berasal dari 
Rasulullah langsungJ'?. Hadits ini juga telah dikutip oleh al-Hafizh 


76 Diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dalam Mukhtashar-nya, 2/110, dan Ibnu 
Katsir dalam al-Bidayah wa an-Nihayah, 2/257 yang ia sebutkan dari riwayat al- 
Hakim dalam al-Mustadrak dan al-Baihagi dalam Dala-il an-Nubuwwah. Juga 
diriwayatkan oleh al-Haitsami dalam Majma' az-Zawo-id, 8/217 yang ia sebutkan 
dari riwayat ath-Thabarani dalam Mu'jam al-Awsath. 

7 al-Hawi Li al-Fatawi, as-Suyuthi, 2/207, mengutip dari al-Mushannaf, 
Abdur-Razzag. 

78 Demikian penilian as-Suyuthi dalam Masalik al-Hunfa. Lihat al-Hawi Li al- 
Fatawi, 2/206. 
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Ibnul Mundzir dalam kitab Tafsir-nya, dari ad-Dabriy dari Abdur 
Razzag dengan sanad-nya””. 

(2). Imam Ibnu Jarir ath-Thabari dalam kitab Tafsir-nya 

meriwayatkan dari Syahr ibn Hawsyab, berkata: 
SPN EA aa Pas ad ea VI 2 sd 
(EP oil otg) any OLS MP pall ya) NI 
“Tidak tetap bumi ini kecuali di padanya ada empat belas orang: 
yang dengan sebab mereka maka Allah menjaga seluruh penduduk 
bumi (tidak membinasakan mereka) dan mengeluarkan bagi mereka 
segala berkah yang ada dalam bumi tersebut. Kecuali pada zaman 
Ibrahim: yang ada hanyalah beliau seorang”. (HR. Ibnu Jarir)?? 

(3). Al-Hafizh Ibnul Mundzir dalam Tafsir-nya meriwayatkan 
dari Oatadah, tentang firman Allah: “Kami berkata: Turunlah kalian 
semua dari surga, mungkin akan datang kepada kalian dari-Ku suatu 
petunjuk, maka siapa yang mengikuti petunjuk-Ku maka tidak akan 
ada rasa takut atas mereka, dan mereka tidak akan bersedih” (OS. al- 
Bagarah: 38), bahwa ia (Oatadah) berkata: 
le VI ye PON del Lo pol bana ie PE SJ L 

OI 2 0135) aU 3 O gkamu d #gi 
“Senantiasa bagi Allah di bumi ini para wali-Nya, dari semenjak turun 
Adam (dari surga), tidaklah Allah mengosongkan bumi ini bagi Iblis 
kecuali Allah juga menempatkan padanya para wali-Nya yang 
mereka semua berbuat ketaatan bagi-Nya”3!. 

(4). Al-Hafizh Abu Umar ibn Abdil Barr berkata: Telah 
meriwayatkan Ibnul Oasim dari Malik, bahwa ia (Malik ibn Anas) 
berkata: 


79 gl-Hawi Li al-Fatawi, as-Suyuthi, 2/207, mengutip dari Tafsir Ibnul 
Mundzir. 

80 /bid, mengutip dari Tafsir ath-Thabari. 

81 /bid, mengutip dari Tafsir Ibnul Mundzir. 
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ld abu dy PB Wb ola Y JB al Gale al ye gak JU 


OS AS gal ola) dg ola 


“Telah sampai kepadaku berita dari Abdullah ibn Abbas bahwa ia 
berkata: “Akan senantiasa di muka bumi ini ada para wali Allah 
selama di muka bumi ini ada para wali setan”?. 

(5). Imam Ahmad ibn Hanbal dalam kitab az-Zuhd, dan al- 
Khallal dalam Karamat al-Awliya': keduanya meriwayatkan dengan 
sanad yang sahih di atas syarat al-Bukhari dan Muslim, dari sahabat 
Abdullah ibn Abbas, berkata: 


29 CPI JB PAI Bah Tr ya TP AM ya YAN le La 
(Jl 
“Bumi tidak pernah sunyi dari semenjak Nuh dari tujuh orang, yang 
karena mereka Allah menghindarkan (kehancuran) dari seluruh 
penduduk bumi”8. Hadits atau atsar ini juga tidak akan diungkapkan 
dengan dasar pemikiran semata, karena itu maka hadits ini dihukumi 
sebagai hadits marfu' (dihukumi sebagai hadits yang disandarkan 
atau berasal dari Rasulullah langsung|“. 
(6). Syekh al-Azragi dalam kitab Akhbar Makkah 
meriwayatkan dari Zuhair ibn Muhammad, bahwa ia (Zuhair) 
berkata: 


CSIAY S3 Yp Nol O yakang Ara PI dry le dp Jb 
(Si ol) Lele ag JPNN 


“Senantiasa di muka bumi ini ada tujuh orang muslim atau lebih, 
kalau bukan karena mereka maka bumi ini akan hancur dan segala 
apa yang ada di atasnya”. 


82 (bid, mengutip dari riwayat Ibnu Abdil Barr. 

83 |ihat pula tafsir ad-Durr al-Mantsur, as-Suyuthi, dari sahabat Abdullah ibn 
Abbas, 3/157. 

84 Demikian penilain as-Suyuthi dalam Masalik an-Hunfa. Lihat al-Hawi Li al- 
Fatawi, 1/206 

85 Akhbar Makkah, al-Azragi Abul Walid, 1/116 
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(7). Syekh al-Jundiy dalam kitab Fada-il Makkah 
meriwayatkan dari Mujahid: murid sahabat Abdullah ibn Abbas, 
bahwa ia (Mujahid) berkata: 


G3 PN 3 IIS NY Nuelah O yakin Lea PI e dn 
(SAE 9g SALA oly)) Lele 
“Senantiasa di muka bumi ini ada tujuh orang muslim atau lebih, 
kalau bukan karena mereka maka bumi ini akan hancur dan segala 
apa yang ada di atasnya”. 
(8). Imam Ahmad ibn Hanbal dalam kitab az-Zuhd 
meriwayatkan dari Ka'ab al-Ahbar, bahwa ia (Ka'ab) berkata: 


(AL 013) Nil LA bh Pit NE Au Int 
“Senantiasa di muka bumi ini setelah Nuh ada 14 orang yang karena 
mereka maka tertolaklah adzab (siksa)”3'. 


(9). Syekh al-Khallal dalam kitab Karamat al-Awliya' 
meriwayatkan dari Zadzan, bahwa ia berkata: 


Jet 9 HI da Manah js Gal ya dk YAN! ole U Jb 
(SIH ly) AN 


“Senantiasa di muka bumi ini setelah Nuh ada 12 orang yang karena 
mereka maka Allah menahan adzab (siksa) dari seluruh penduduk 
bumi". 

(10). Imam Ibnul Mundzir dalam kitab Tafsir-nya 
meriwayatkan dengan sanad yang sahih dari Ibn Juraij, tentang 
firman Allah: “Ya Allah jadikan aku sebagai orang yang mendirikan 
shalat, dan juga orang-orang dari turunanku” (OS. Ibrahim: 40), 
bahwa ia (Ibnu Juraij) berkata: 


86 gl-Hawi Li al-Fatawi, as-Suyuthi, 2/207, mengutip dari Fada-il Makkah, al- 
Jundi. 

87 Ibid, mengutip dari Kitab az-Zuhd, Ahmad ibn Hanbal. 

88 bid, mengutip dari riwayat al-Khallal dalam Karamat al-Awliya'. 
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AI 0 yana Bad! ae eU pekang Ae AI elu pemlal Ra)3 oa dl ye 
IS CP BN ap AN 3 Ok USS JUNI oa Ga SEL, 
GAM co 0135) SSI de AS PU 


. maka senantiasa dalam seluruh keturunan Ibrahim terdapat 
manusia-manusia yang berada pada fitrah-nya: mereka menyembah 
Allah. Hanya saja ada “ikatan” (pengecualian) dalam tiga atsar 
dengan ungkapan “setelah Nuh...”: adalah karena sebelum nabi Nuh 
seluruh manusia di atas petunjuk Allah (di atas Islam)”?3. 

(11). Imam al-Bazzar dalam kitab Musnad, Imam Ibnu Jarir, 
Imam Ibnul Mundzir, dan Imam Ibnu Abi Hatim dalam kitab tafsir 
masing-masing, juga Imam al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak yang 
ia sahih-kannya: mereka semua meriwayatkan dari sahabat Abdullah 
ibn Abbas, tentang firman Allah: “Adalah manusia (dahulu kala) 
sebagai ummat yang satu” (OS. al-Bagarah: 213), bahwa ia (Ibnu 
Abbas) berkata: 


Al Ema | gikon GAN oya Anak JS AS UgP She Ty pol Un US 

OEM etg Pr sela Old lan) Omi 

“Masa antara Adam dan Nuh selama 10 abad, mereka semua berada 

di atas syari'at yang benar dari Allah, lalu mereka berselisih, maka 

Allah mengutus para nabi”. Dan demikian pula bacaan seperti 

demikian itu adalah dalam salah satu gira'ah Abdullah ibn Mas'ud, 
yaitu: “Kana an-Nasu Ummatan Wahidatan Fakhtalafu...”0. 

(12). Imam Abu Ya'la, Imam ath-Thabarani, dan Imam Ibnu 

Abi Hatim meriwayatkan dengan sanad yang sahih dari sahabat 

Abdullah ibn Abbas, tentang firman Allah: “Adalah manusia (dahulu 


kala) sebagai ummat yang satu” (OS. al-Bagarah: 213), bahwa ia 
(Ibnu Abbas) berkata: 


(PL gd ola hey Ula al la) pe ILY ds 


U 


89 /bid, mengutip dari Tafsir Ibnul Mundzir. 
90 Lihat pula Mizan al-/'tidal, adz-Dzahabi, dari sahabat Abu Hurairah, 4/252. 
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“Ummat yang satu artinya bahwa mereka semuanya di dalam 
Islam”, 

(13). Imam Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Oatadah, 
tentang firman Allah di atas (OS. al-Bagarah: 213) di atas, bahwa ia 
(Oatadah) berkata: 


ga Tai og SAB Ie el Uji Irbs Cg ol sos al, 
Jai db al Igaao Jl OS) bi AI Land SUS Alay Diksi fa 


(“- 1 Oi 23) PN 
“Telah disebutkan bagi kami bahwa masa antara Adam dan Nuh 
adalah 10 abad, mereka semua berada di atas petunjuk (kebenaran), 
dan di atas syari'at yang benar dari Allah, lalu mereka berselisih 
setelah itu, maka Allah mengutus Nuh, maka dia (Nuh) adalah Rasul 
pertama yang diutus oleh Allah (kepada orang-orang kafir) di muka 
bumi'2. 
(14), Imam Ibnu Sa'd dalam ath-Thabagat juga 
meriwayatkan riwayat di atas dengan jalur sanad yang lain dari 
sahabat Abdullah ibn Abbas, bahwa ia berkata: 


(Aan oi lg) MAY de Ip Na al aj uul 
“Masa yang antara Adam dan Nuh dari moyang-moyang manusia 
adalah mereka semua berada di atas agama Islam”2. 

(15). Imam Ibnu Sa'd juga dalam ath-Thabagat 
meriwayatkan dari jalur Sufyan ibn Sa'id ats-Tsawri (Sufyan ats- 
Tsawri), dari ayahnya (yaitu: Sa'id), dari Ikrimah, bahwa ia (Ikrimah) 
berkata: 


(Kw oi 0135) CYI HS j3 Ore ol uu Os 
“Masa antara Adam dan Nuh adalah 10 abad, mereka semua berada 
di atas Islam”2. Dalam al-Our'an sendiri terdapat firman Allah yang 


21 gl-Hawi Li al-Fatawi, as-Suyuthi, 2/208, mengutip dari Musnad Abi Ya'la. 
al-Mu'jam al-Kabir, dan Tafsir Ibnu Abi Hatim. 

22 Ibid, mengutip dari Tafsir Ibnu Abi Hatim. 

3 Ibid, mengutip dari Thabagat Ibn Sa'd. 

24 Ibid. 
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menceritakan tentang perkataan nabi Nuh: “Wahai Tuhanku, 
ampunilah bagiku, dan bagi kedua orang tuaku, dan bagi orang yang 
masuk ke rumahku dalam keadaan mukmin” (OS. Nuh: 28), anak nabi 
Nuh: yaitu Sam, adalah seorang mukmin dengan Ijma' ulama dan 
nash syari'at, karena dia termasuk yang selamat di atas perahu 
bersama nabi Nuh, dan tidak ada yang selamat saat itu kecuali 
seorang yang mukmin. Lalu Allah berfirman: “Dan telah Kami jadikan 
dari beberapa orang keturunannya (nabi NuhJ: mereka adalah orang- 
orang yang tersisa” (OS. ash-Shafat: 77), bahkan ada atsar 
meriwayatkan bahwa Sam bin Nuh ini adalah seorang nabi Allah, 
sebagaimana telah disebutkan riwayat itu oleh Ibnu Sa'd dalam kitab 
ath-Thabagat, az-Zubair ibn Bukkar dalam al-Muwaffigiyyat, al- 
Hafizh Ibnu Asakir dalam kitab Tarikh dari jalur al-Kalbiy. Selanjutnya, 
anak dari Sam: yaitu bernama Arfakhsyad, telah nyata-nyata 
menyebutkan dirinya sebagai seorang yang beriman kepada Allah, 
sebagaimana disebutkan dalam sebuah atsar dari sahabat Abdullah 
ibn Abbas yang diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Hakam dalam kitab 
Tarikh Mishr. Dalam kitab ini disebutkan bahwa Arfakhsyad pernah 
bertemu dengan kakek-nya Iyaitu Nuh| yang kemudian 
mendoakannya supaya Allah memberikan kerajaan dan kenabian 
kepada anak cucunya (kepada keturunan Arfakhsyad| hingga kepada 
Tarih. Dalam sebuah atsar disebutkan bahwa mereka semua adalah 
orang-orang mukmin”. 

(16). Redaksi atsar yang diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd dalam 
ath-Thabagat yang kita sebutkan di atas adalah dari jalur al-Kalbiy, 
sebagai berikut: 


Jl ba Tenda! ya Jasa UDA le ey Ol le los elo ul us 
bag AS Ja ya G3 Crilodl Sya Kanada ea je IS 
ALE Tya AAL Lab (AYI de IPS SNI ye PT dl uu 
P3 PI le pay HI BL Tak Ge BSI laga bab IU 


95 Penjelasan lengkap silahkan lihat Masalik al-Hunfa, as-Suyuthi, dalam al- 
Hawi Li al-Fatawi, 2/206. 
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oa OLS oa FS or dy AA la ag PLYI Gde Isl 


(Ann goal olga) Iokadh OLI Bole II dg Pale YP 
“Dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas bahwa ketika Nuh turun dari 
perahunyay ia turun di suatu perkampungan, maka setiap orang yang 
bersamanya saat itu membangun rumah masing-masing, 
dinamakanlah perkampungan tersebut dengan “Sug ats-Tsamanin”, 
keturunan Oabil seluruhnya telah tenggelam, maka moyang-moyang 
yang hidup antara masa Nuh dan Adam mereka semua adalah 
orang-orang Islam. Ketika Sug ats-Tsamanin sudah sempit mereka 
pindah ke Babilonia, merekalah yang membangun kota tersebut, 
mereka banyak (turun-temurun) di sana hingga jumlah mereka 
mencapai 100.000 jiwa, dan mereka semua di atas agama Islam. 
Terus menerus mereka semua di atas Islam (dalam masa yang cukup 
lamal hingga kemudian mereka dikuasai oleh Namruadz ibn Kausy ibn 
Kan'an ibn Ham ibn Nuh. Dialah (Namrudz) yang pertama-kali 
menyeru manusia kepada menyembah berhala, hingga mereka 
mengikuti perintahnya”?s. 


Dari banyak atsar yang kita kutip di atas menjadi jelas 
dengan sangat pasti dan meyakinkan bagi kita bahwa seluruh 
moyang Rasulullah adalah orang-orang mukmin: dari mulai masa 
nabi Adam hingga datang Namrudz. Lalu di masa Namrudz, hidup 
nabi Ibrahim dan Azar: dan Azar ini jika dianggap ia sebagai ayahanda 
nabi Ibrahim maka berarti pengecualian nasab Rasulullah hanya ada 
di sini, tetapi jika dia adalah paman nabi Ibrahim (seperti yang 
dinyatakan oleh banyak ahli tafsirl maka berarti tidak ada 
pengecualian sama sekali: artinya secara mutlak seluruh moyang 
Rasulullah adalah orang-orang mukmin. Dan nyatanya: pendapat 
kedua ini (bahwa Azar sebagai paman nabi Ibrahim, bukan 
ayahandanyaJ telah dinyatakan dengan sangat jelas oleh banyak 
ulama Salaf, di antaranya: 


96 gl-Hawi Li al-Fatawi, 2/206, mengutip dari Thabagat Ibn Sa'd. 
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(1). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan sanad dia'if dari 
sahabat Abdullah ibn Abbas, tentang firman Allah: “Dan ketika 
berkata Ibrahim bagi ayah-nya: yaitu Azar” (OS, al-An'am: 74), 
bahwa ia (Ibnu Abbas) berkata: 


CE Bae cus El on Ala Wol 
“Sesungguhnya ayahanda Ibrahim bukanlah bernama Azar, tetapi 
nama ayahandanya adalah Tarih”?. 

(2). Ibnu Abi Syaibah, Imam Ibnul Mundzir, Imam Ibnu Abi 
Hatim, dari berbagai jalur sanad yang beberapa di antaranya sanad 
yang sahih dari Imam Mujahid: murid sahabat Abdullah ibn Abbas, 
bahwa ia (Mujahid) berkata: 


Cb Bela ala lo 

“Azar bukanlah ayah Ibrahim”. 
(3). Ibnul Mundzir meriwayatkan dengan sanad sahih dari 
Ibnu Juraij, tentang firman Allah (OS. al-An'am: 74), bahwa beliau 


(Ibnu Juraij) berkata: 
PPP NB natal EL dab Ol ed 


ON alel) 
“Azar bukanlah ayahanda Ibrahim, tetapi nama ayahandanya adalah 
Tarih ibn Syarukh ibn Nahur ibn Falikh”?. 
(4). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan sanad sahih dari 
as-Suddiy, bahwa dikatakan di hadapannya: Azar adalah ayahanda 
nabi Ibrahim, namun beliau berkata: 


NI en snn 
“Bukan, tetapi nama ayahanda nabi Ibrahim adalah Tarih”?90, Di atas 
sudah kita bahas bahwa dalam bahasa Arab kata “a/-4b” (ayah) biasa 
dipergunakan sebagai sebutan bagi “al--Amm” (paman). Itulah pula 


97 Ibid, mengutip dari Tafsir Ibnu Abi Hatim. 

38 Ibid, mengutip riwayat dari Musnad Ibn Abi Syaibah, Tafsir Ibnul Mundzir, 
dan Tafsir Ibnu Abi Hatim. 

99 bid, mengutip dari Tafsir Ibnul Mundzir. 

100 /hid, mengutip dari Tafsir Ibnu Abi Hatim. 
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yang dipergunakan dalam bahasa al-Ouran pada firman Allah: 
“Adakah kalian sebagai para saksi ketika datang kematian kepada 
Ya'gub, ketika Ya'gub berkata kepada anak-anaknya: Apakah yang 
akan kalian sembah setelahku (setelah aku wafat)? Mereka berkata: 
Kami akan menyembah Tuhan-mu (Allah) dan tuhan ayah-ayah-mu, 
dari Ibrahim, Isma'il dan Ishag” (OS. al-Bagarah: 133). Perhatikan, 
dalam ayat ini nabi Isma'il disebut dengan kata “ayah” (al-Ab) 
padahal beliau adalah paman nabi Ya'gub, (sementara ayah nabi 
Ya'gub sendiri adalah nabi Ishagl, sebagaimana kata “ayah” ini 
dipergunakan pula bagi nabi Ibrahim: padahal beliau adalah kakek 
nabi Ya'gub (Ya'gub ibn Ishag ibn IbrahimJ!9. 

(5). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan pula dengan sanad-nya 
dari sahabat Abdullah ibn Abbas, bahwa ia (Ibnu Abbas) berkata: 

(Cb ar olgy) (DELI Aly SAT Aas IU) jln HT ad 
“Seorang kakek adalah ayah”, lalu Ibnu Abbas membacakan firman 
Allah: “Mereka (anak-anak Ya'gub) berkata: Kami akan menyembah 
Tuhan-mu (Allah) dan tuhan ayah-ayah-muj, dari Ibrahim, Isma'il dan 
Ishag” (OS. al-Bagarah: 133)2. 

(6). Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari Abul Aliyah, 
tentang firman Allah: “Mereka (anak-anak Ya'gub) berkata: Kami 
akan menyembah Tuhan-mu (Allah) dan tuhan ayah-ayah-muj dari 
Ibrahim, Isma'il dan Ishag” (AS. al-Bagarah: 133), bahwa ia (Abul 
Aliyah) berkata: 


Ca ta 
“Seorang paman (al-'Amm) disebut pula dengan ayah (al-Ab)”193. 
(7). Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari Muhammad ibn 
Ka'b al-Oarzhiy, bahwa ia berkata: 


(F- dl 0135) 4! ola DU3 S3 A3 3 Je 


101 | ihat penjelasan ini dalam Masalik al-Hunfa, as-Suyuthi, dalam al-Hawi Li 
al-Fatawi, 2/206. 

102 gl-Hawi Li al-Fatawi, 2/206, mengutip dari Tafsir Ibnu Abi Hatim. 

103 /hid. 
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“Paman (saudara ibu) adalah ayah, dan paman (saudara ayah) 
adalah ayah”, lalu ia (Muhammad ibn Ka'b) membacakan firman 
Allah AS. al-Bagarah: 133 di atas'4. 

Semua apa yang kita kutip ini adalah perkataan para ulama 
Salaf: dari kalangan sahabat Rasulullah dan para Tabi'in. (Dengan 
demikian dapat pula kita pahami dari sabda Rasulullah riwayat 
Muslim: “Inna abi wa abaka Finnar”, bahwa kata “abi” dalam hadits 
tersebut adalah “ammi”, pamanku, yaitu Abu Thalib|. 

(8). Bukti lainnya yang juga dapat menguatkan pendapat- 
pendapat di atas adalah riwayat Imam Ibnul Mundzir dalam kitab 
Tafsir-nya, dengan sanad yang sahih dari Sulaiman ibn Shard, 
berkata: 


SO gr AE Agra Sala JUL mental Ngak ol Ipa U 
By sma JB OI 3 ayak Ol Igo Ol Lal Hall Kami 5 peadl 
pdh Apel Ie khag baya AS OB UJAN JB ag Lala JSI 
dna ae Lap JSI ya Bol Ale AI Jay d0 add er Uya Goal 


OA al oly)) BU 
“Ketika mereka (Namrudz dan orang-orang kafir bersamanyal| 
hendak melemparkan Ibrahim ke dalam api maka mereka 
mengumpulkan kayu bakar yang sangat banyak, bahkan hingga 
orang-orang tua renta juga ikut mengumpulkan kayu bakar. Maka 
ketika mereka hendak melemparkan Ibrahim di dalamnya, Ibrahim 
berkata: “Cukup bagiku Allah sebagai penolong, dan Dia adalah 
sebaik-baik penolong”, dan ketika mereka melemparkannya maka 
Allah berfirman: “Wahai api jadilah engkau dingin dan keselamatan 
atas Ibrahim” (OS. al-Anbiya': 69). Tiba-tiba paman nabi Ibrahim 
berkata: “Gara-gara aku engkau dilemparkan dalam api ini”, maka 
kemudian Allah mengirimkan sedikit saja dari api tersebut yang lalu 
jatuh di atas kakinya, hingga kemudian membakar tubuhnya”'5. 


104 /hid. 
108 gl-Hawi Li al-Fatawi, 2/206, mengutip dari Tafsir Ibnul Mundzir. 
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Perhatikan, dalam atsar ini sangat jelas disebutkan bahwa Azar: yang 
kafir terhadap nabi Ibrahim tersebut bukanlah ayahandanya, tetapi 
dia adalah pamannya, dan dia mati terkena siksa, terbakar percikan 
api dari api yang tengah membakar nabi Ibrahim. Dalam al-Our'an 
sendiri Allah telah memberitakan bahwa setelah itu nabi Ibrahim 
tidak pernah kembali memintakan ampun bagi pamannya tersebut, 
karena telah jelas baginya bahwa pamannya tersebut adalah musuh 
Allah. Dan dalam beberapa atsar disebutkan bahwa ketika pamannya 
tersebut terkena siksa terbakar api maka nyatalah bagi nabi Ibrahim 
bahwa ia seorang musyrik, maka setelah itu nabi Ibrahim tidak 
pernah kembali memintakan ampunan kepada Allah baginya. 

(9). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan sanad sahih dari 
sahabat Abdullah ibn Abbas, bahwa ia (Ibnu Abbas) berkata: “Ibrahim 
senantiasa memintakan ampunan kepada Allah bagi ayahnya hingga 
ayahnya tersebut meninggal, dan ketika meninggal nyatalah baginya 
bahwa ayahnya tersebut adalah musuh Allah (seorang yang kafir), 
setelah itu Ibrahim tidak pernah lagi memintakan ampunan 
baginya”106. 

Lalu Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari Muhammad ibn 
Ka'ab, Oatadah, Mujahid, al-Hasan, dan lainnya, bahwa mereka 
berkata: “Ibrahim mengharapkan ayahnya tersebut (masuk Islam| 
pada masa hidupnya, dan ketika ayahnya tersebut meninggal di atas 
keyakinan syirik-nya maka Ibrahim membebaskan diri darinya. 
Setelah peristiwa pembakaran Ibrahim kemudian hijrah ke Syam 
(wilayah Siria dan Palestian sekarang) sebagaimana dikisahkan dalam 
al-Ouran, setelah beberapa lama di sana beliau dengan istrinya: 
Sarah, masuk ke wilayah Mesir, di sana bertemu dengan seorang 
penguasa diktator yang menanyakan siapa Sarah?, lalu raja tersebut 
memberikan Hajar kepada Ibrahim untuk berkhidmah kepadanya, 
setelah itu beliau kembali ke Syam, kemudian turun perintah dari 
Allah untuk memindahkan Hajar dan anaknya: yaitu Isma'il ke 
wilayah Mekah, maka Ibrahim menempatkan keduanya di sana, 
dalam doanya Ibrahim berkata: “Wahai Tuhan kami, sesungguhnya 
aku telah menempatkan sebagian dari keturunanku di suatu lembah 


106 /hid, mengutip dari Tafsir Ibnu Abi Hatim. 
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yang tidak mempunyai tanam-tanaman, di dekat ka'bah yang 
terhormat...” (OS. Ibrahim: 37), dan seterusnya hingga OS. Ibrahim: 
41: “Wahai Tuhan Kami, ampuni bagiku dan bagi kedua orang tuaku, 
serta bagi orang-orang mukmin di hari saat berdiri 
pertanggungjawaban (hisab)”. Dalam ayat ini jelas, bahwa nabi 
Ibrahim memintakan ampunan bagi kedua orang tuanya setelah 
kematian pamannya dengan rentang waktu yang cukup panjang. 
Dengan demikian menjadi lebih jelas bahwa yang dimaksud “ayah” 
oleh nabi Ibrahim: yaitu Azar adalah pamannya, bukan ayahandanya. 
Karena itulah maka nabi Ibrahim tidak lagi memintakan ampunan 
kepada Allah bagi pamannya tersebut setelah kematiannya, 
sementara doa permintaan ampunan beliau kepada Allah bagi kedua 
orang tuanya dalam OS. Ibrahim: 41 jauh setelah kematian 
pamannya (artinya mustahil bagi nabi Ibrahim memintakan ampunan 
bagi seseorang yang telah mati dalam kekufurannya: -dalam hal ini 
pamannya-J. Al-Hamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah 
memberikan pemahaman yang benar ini bagi kita. 

(10). Ibnu Sa'd dalam ath-Thabagat meriwayatkan dari al- 
Kalbiy, berkata: “Ibrahim hijrah dari Babilonia ke wilayah Syam, saat 
itu beliau berumur 37 tahun, beliau mendatangi wilayah Harran, 
menetap di sana beberapa waktu, kemudian pindah ke Yordania dan 
menetap di sana beberapa waktu, kemudian keluar menuju Mesir 
dan menetap di sana beberapa waktu, kemudian kembali ke wilayah 
Syam hingga beliau turun di tujuh wilayah: antara Eliya dan Palestina, 
kemudian ada beberapa penduduk yang meyakiti beliau maka beliau 
hijrah dari mereka dan bertempatlah di suatu wilayah antara 
Ramalah dan Eliya”'9. 

Kemudian Ibnu Sa'd juga meriwayatkan dari al-Wagidi, 
berkata: “Dilahirkan Isma'il bagi Ibrahim, saat itu Ibrahim berumur 90 
tahun”108 Dari dua atsar ini jelaslah bagi kita bahwa rentang masa 
antara perjalanan hijrah nabi Ibrahim saat beliau keluar dari 
Babilonia setelah peristiwa pembakaran terhadap dirinya dan antara 
doa beliau yang ia mintakan kepada Allah di Mekah (OS. Ibrahim 37- 


107 (bid, mengutip dari Thabagat karya Ibn Sa'd. 
108 /hid. 


Membela Kedua Orang Tua Rasulullah | 69 


41): yaitu lebih dari 50 tahun. (Dengan demikian semakin nyata 
bahwa Azar bukan ayah kandung nabi Ibrahim|. 


Selanjutnya, dari sana perjalanan akidah tauhid terus 
berlanjut pada masa putra nabi Ibrahim: yaitu Isma'il. Asy- 
Syahrastani dalam kitab al-Milal Wa an-Nihal menuliskan bahwa 
pada masa itu agama Ibrahim berdiri tegak, dan akidah tauhid di 
dada orang-orang Arab (keturunan Isma'ill sangat jelas. Orang yang 
pertama kali merubah akidah tauhid ini kepada menyembah berhala- 
berhala adalah Amr ibn Luhay” 


Al-Hafizh as-Suyuthi membenarkan catatan asy-Syahrastani 
di atas, dalam pandangannya mengatakan ada beberapa hadits sahih 
yang menyebutkan kebenaran ungkapan asy-Syahrastani, yaitu: 


(1). Imam al-Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan dalam 
kitab Shahih masing-masing dari sahabat Abu Hurairah, berkata: 
“Telah bersabda Rasulullah: 


HI ya Kama oa Si OS IBI 3 d3 LA ale ur ye cal, 
(eneg GOPI 2135) 


“Aku melihat Amr ibn Amir al-Khuza'i menyeret kayu-nya (dalam 
siksaan| di dalam neraka, dia adalah orang yang pertama kali 
mengajak ber-nadzar dengan membuat persembahan sembelihan 
unta-unta bagi berhala-berhala”. (HR. al-Bukhari dan Muslim) 

(2). Imam Ahmad ibn Hanbal dalam kitab Musnad 
meriwayatkan dari sahabat Abdullah ibn Mas'ud dari Rasulullah 
bahwa ia bersabda: 


an) Gala sale oa gres Ala al la VI lang Il yul Ka ya Jl OI 
(AS otg) WIB eeleai y£ 


109 g/-Milal Wa an-Nihal, asy-Syahrastani, h. 387 

110 |ihat Shahih al-Bukhari, nomor 4521, Shahih Muslim, nomor 2856, dari 
sahabat Abu Hurairah. Lihat pula Shahih Ibn Hibban, nomor 2378, al-Bidayah Wa an- 
Nihayah, 2/175, alJami' ash-Shaghir, nomor 4386. 
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“Sesungguhnya orang yang pertama kali mengajak nazar dengan 
membuat persembahan dan beribadah kepada berhala-berhala 
adalah Abu Khuza'ah Amr ibn Amir, dan sungguh aku melihat 
menyeret usus-ususnya di dalam neraka”. (HR. Ahmad): 

(3). Ibnu Ishag dan Ibnu Jarir dalam kitab Tafsir 
meriwayatkan dari sahabat Abu Hurairah, berkata: Telah bersabda 
Rasulullah: 


sntig JS ad Sa di OS al Gbwal gal By — malah 
na 0135) SH S3 aku jl da3 Asad 3 3 pdl 3 vE3YI 


(apr oily Gbunl 
“Aku melihat Amr ibn Luhay ibn Oam'ah ibn Khandaf tengah 
menyeret kayu-nya dalam siksaan neraka, sesungguhnya dialah yang 
pertama kali merubah ajaran Ibrahim, -f(dalam redaksi riwayat Ibnu 
Ishag: “Sesungguhnya dialah yang pertama kali merubah ajaran 
Isma'ill-, dialah yang mendirikan berhala-barhala, dialah yang 
pertama kali membuat ajaran al-bahirah"2, yang membuat ajaran 
as-sa-ibah!?, dan ajaran al-washilah44, dan ajaran al-ham'?”. 
Hadits ini memiliki jalur sanad yang lain, cukup banyak. 


111 |ihat pula Shahih al-Bukhari, nomor 4623, dari Abu Hurairah. Shahih Ibn 
Hibban, nomor 2378, dari Abdullah ibn Umar. Majma' az-Zawa-id, 1/121, dari 
Abdullah ibn Mas'ud. 

112 Ajaran al-Bahirah ialah: unta betina yang telah beranak lima kali dan anak 
yang kelimanya adalah seekor jantan, lalu unta betina tersebut dibelah telinganya, 
dilepaskan, tidak boleh ditunggangi lagi, dan tidak boleh diambil air susunya. Lihat 
Tartib Mukhtar ash-Shihah, Ibnu Abi Bakr ar-Razi, h. 76 

113 Ajaran as-Sa-ibah ialah, unta betina yang dibiarkan pergi ke mana saja 
lantaran sesuatu nazdar, seperti: bila seseorang (pada masa Arab jahiliyyah dahuluJ 
hendak melakukan sesuatu atau perjalanan yang berat maka ia biasa bernazar akan 
menjadikan untanya sebagai sa-ibah bila perjalanannya atau tujuan tersebut 
berhasil dan selamat. Lihat Tartib Mukhtar ash-Shihah, Ibnu Abi Bakr ar-Razi, h. 397 

114 Ajaran al-Washilah ialah: seekor domba betina melahirkan anak kembar 
yang terdiri dari jantan dan betina, maka yang jantan-nya disebut dengan washilah, 
tidak boleh disembelih, ia diserahkan kepada berhala-berhala. Lihat Tartib Mukhtar 
ash-Shihah, Ibnu Abi Bakr ar-Razi, h. 866 


Membela Kedua Orang Tua Rasulullah | 71 


(4). Al-Bazzar dalam kitab Musnad meriwayatkan dengan 
sanad yang sahih dari sahabat Anas ibn Malik, bahwa ia (Anas) 
berkata: 


ap Seidh pl Ha OUnddl OS) Au YI Ode Jerler! aag Gal OLS 
YO Id AI Lb KAA tao Jaa ON ye pa Ul 
LA GP dl Ld JB Ela Lag AKU SN ya Ihh VI MI eh, 

OB ly) LAI DI 


“Seluruh manusia dahulu setelah Isma'il berada dalam Islam, dan 
setan terus berusaha  mengkreasi apapun untuk tujuan 
mengeluarkan mereka dari Islam, bahkan dalam bacaan talbiyah 
setan telah mensisipkan kalimat Ikufur syirikl: yaitu menjadi 
Imaknanyal: “Aku datang memenuhi panggilan-Mu ya Allah, aku 
datang, aku datang, tidak ada sekutu bagi-Mu kecuali sekutu yang 
dia itu milik-Mu dan apa yang dia (sekutu-Mul itu miliki juga milik- 
Mu”. Berkata (perawi: bahwa Anas berkata): “Setan terus melakukan 
apapun hingga dia dapat mengeluarkan manusia dari Islam kepada 
syirik Ikufurj”. 

(5). As-Suhaili dalam ar-Rawdi al-Unuf menuliskan: “Amr ibn 
Luhay setelah mampu mengalahkan kaum Khuza'ah dan mengusai 
Ka'bah, serta mengusir kabilah Jurhum dari Mekah: maka orang- 
orang Arab saat itu seakan telah menjadikannya sebagai tuhan, tidak 
ada kreasi apapun yang dibuat oleh Amr ibn Luhay kecuali mereka 
menjadikannya sebagai ajaran, karena dia seorang yang banyak 


11S Ajaran al-Hami ialah: unta jantan yang tidak boleh diganggu-gugat lagi 
karena telah dapat membuat bunting unta betina sebanyak sepuluh kali. Lihat Tartib 
Mukhtar ash-Shihah, Ibnu Abi Bakr ar-Razi, h. 205 

116 lihat di antaranya: Shahih Muslim, nomor 2856, dari Abu Hurairah, 
Shahih Ibnu Hibban, nomor 6089 dari Imran ibn al-Hushain, al-Bidayah Wa an- 
Nihayah, 2/175. 

117 Al-Bahr az-Zakhar (Musnad), al-Bazzar, dari sahabat Anas ibn Malik, 
13/436. 
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memberi makanan dan pakaian kepada mereka di saat musim (yang 
sulit” H8, 

Ibnu Ishag berkata: “Amr ibn Luhay ini adalah orang yang 
pertama kali memasukan berhala-berhala ke tanah haram (Mekah), 
dialah yang mengajak manusia untuk menyembah berhala-berhala 
tersebut. Bacaan talbiyah dari semenjak nabi Ibrahim adalah: 
“Labbaikallahumma labbaika, labbika la syarika laka labbaik”, namun 
ketika Amr ibn Luhay membaca kalimat talbiyah tersebut tiba-tiba 
setan datang menyerupai seorang laki-laki tua yang ikut 
membacakan kalimat talbiyah bersamanya. Amr membaca: 
“Labbaika la syarika lak” (Aku datang memnuhi panggilan-Mu, tidak 
ada sekutu bagi-MuJ, maka orang tua tersebut menjawab: “la 
syarikan huwa lak” (kecuali sekutu yang dia itu milik-MuJ”, Amr 
membantah bacaan si orang tua tersebut, berkata: “Apa yang 
engkau katakan?”, si orang tua menjawab: “Oul: tamlikuhu wa ma 
malak” (katakan: “Sekutu-Mu itu adalah milik-Mu, dan apa yang dia 
(sekutu-Mu) itu miliki juga milik-Mu”J, tambahan tersebut tidak 
mengapa dibaca”. Maka kemudian Amr mengucapkan kalimat 
talbiyah (yang berisi syirik) tersebut, yang karena itulah kemudian 
menjadi ajaran orang-orang Arab jahiliyyah saat itu” 19. 

(6). Ibnu Katsir dalam kitab Tarikh menuliskan: “Semua 
orang-orang Arab dahulu berada di atas agama Ibrahim hingga Amr 
ibn Amir al-Khuza'i menguasai Mekah dan merampas perwalian atas 
Ka'bah dari kakek-kakek Rasulullah. Amr inilah yang mengkreasi 
ibadah kepada berhala-berhala, dan yang membuat ajaran-ajaran 
sesat bagi bangsa Arab, seperti ajaran sa-ibah dan lainnya. Dialah 
pula yang menambahkan kalimat syirik dalam bacaan talbiyah: yaitu 
alimat “(lla syarikan huwa lak tamlikuh wa malak” (kecuali sekutu 
yang dia itu milik-Mu, dan apa yang dia (sekutu-Mu) itu miliki juga 
milik-Mu|”, dialah orang yang pertama kali mengucapkan kalimat 


118 gl-Hawi Li al-Fatawi, 2/206, mengutip dari ar-Rawdl al-Unuf, as-Suhaili. 

119 (bid, mengutip dari Musnad Ibnu Ishag. Lihat pula riwayat al-Azragi dalam 
Akhbar Makkah, 1/117. Selain mendirikan berhala-berhala di sekitar Ka'bah, Amr 
ibn Luhay ini juga orang yang pertama kali mendirikan berhala-berhala di Mina, lihat 
Akhbar Makkah, 2/172. 
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tersebut, lalu diikuti oleh orang-orang Arab (saat itu| dalam syirik-nya 
tersebut, yang karena itu maka orang-orang Arab saat itu 
menyerupai kaum nabi Nuh dan kaum-kaum musyrik terdahulu, 
namun demikian ada pula beberapa orang yang tetap di atas agama 
Ibrahim. Kekuasaan kaum Khuza'ah terhadap Ka'bah berlangsung 
sekitar 300 tahun, kekuasaan mereka sangat buruk, hingga kemudian 
datang moyang Rasulullah bernama Oushay, beliaulah yang 
memerangi kaum Khuza'ah, dibantu dengan beberapa kaum dari 
orang-orang Arab sendiri, lalu beliau merebut kembali kekuasaan 
terhadap Ka'bah dari tangan Kaum Khuza'ah, hanya saja setelah itu 
orang-orang Arab tidak serta-merta meninggalkan kesesatan- 
kesesatan yang telah diajarkan oleh Amr al-Kkhuza'i: seperti 
menyembah berhala dan akaran lainnya, karena mereka memandang 
bahwa itu adalah sebagai ajaran agama yang tidak boleh dirubah” 20. 


Dengan demikian dapat disimpulkan dengan sangat yakin 
bahwa seluruh moyang Rasulullah dari semenjak nabi Ibrahim hingga 
datang masa Amr ibn Amir dari Bani Khuza'ah: mereka semua adalah 
orang-orang mukmin. 


Dasar Ke Dua: 

Terdapat banyak ayat-ayat dalam al-Ouran dan berbagai 
atsar yang dapat menguatkan metode ketetapan ke tiga di atas, 
yaitu adanya teks-teks yang menjelaskan tentang orang-orang 
keturunan (azurriyyah) nabi Ibrahim bahwa mereka adalah orang- 
orang mukmin, ialah sebagai berikut: 


(1). Firman Allah OS. az-Zukhruf: 27, dan ini adalah ayat yang 
paling jelas terkait dengan bahasan kita ini: bahwa seluruh keturunan 
nabi Ibrahim Aa orang- EA mukmin: 


CA Ya naa At aa 


120 hid, mengutip dari Tarikh Ibni Katsir. 
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“Dan ketika berkata Ibrahim bagi ayah-nya (yang dimaksud: paman- 
nya) dan kaum-nya: “Sesungguhnya aku terbebas dari segala apa 
yang kalian sembah, kecuali dari Dia yang telah menciptakanku 
Iyaitu Allah), maka sesungguhnya Dialah yang akan memberikan 
petunjuk Jartinya menetapkan hidayah) bagiku”, dan Allah telah 
menjadikan ucapan (lbrahim| tersebut sebagai kalimat yang kekal 
pada keturunannya” (OS. az-Zukhruf: 27). 


(a). Abd ibn Humaid dalam kitab tafsir-nya meriwayatkan 
dengan sanad-nya dari sahabat Abdullah ibn Abbas, tentang firman 
Allah di atas: “Wa ja'alaha kalimatan bagiyatan fi agibih” (Dan Allah 
telah menjadikan ucapan (lbrahim| tersebut sebagai kalimat yang 
kekal pada keturunannya) (OS. az-Zukhruf: 27), bahwa Ibnu Abbas 
berkata: “Kalimat yang kekal tersebut adalah La ilaha illallah Itidak 
ada yang berhak disembah kecuali AllahJ, kalimat ini terus kekal di 
antara keturunan-keturunan Ibrahim” 11. 

(b). Abd ibn Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnul Mundzir dalam 
kitab tafsir-nya masing-masing meriwayatkan dari Mujahid (murid 
sahabat Abdullah ibn Abbas), tentang firman Allah “Wa ja'alaha 
kalimatan bagiyatan fi agibih” (OS. az-Zukhruf: 27), bahwa Mujahid 
berkata: “Kalimat yang kekal tersebut adalah La ilaha illallah”'?2. 

(c). Abd ibn Humaid meriwayatkan, berkata: “Telah 
mengkhabarkan kepadaku Yunus, dari Syaiban, dari Oatadah, 
tentang firman Allah “Wa ja'alaha kalimatan bagiyatan fi agibih” 
(OS. az-Zukhruf: 27), bahwa ia (Oatadah) berkata: “Kalimat yang 
kekal tersebut adalah syahadat La ilaha illallah, dan sesungguhnya 
akidah tauhid itu akan senantiasa kekal pada seluruh keturunan 
Ibrahim, kalimat tersebut akan terus diyakini oleh orang-orang 
sesudahnya (dari keturunannya)”12. 


121 gl-Hawi Li al-Fatawi, 2/208, mengutip dari Tafsir Abd ibn Humaid. 

122 Ibid, mengutip dari Tafsir Abd ibn Humaid, Tafsir ath-Thabari, dan Tafsir 
Ibnil Mundzir. 

123 (bid, mengutip dari Tafsir Abd ibn Humaid. 
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(d). Abdur-Razzag dalam Tafsir-nya meriwayatkan dari 
Ma'mar dari Oatadah, tentang firman Allah “Wa ja'alaha kalimatan 
bagiyatan fi agibih” (OS. az-Zukhruf: 27), bahwa ia (Oatadah) 
berkata: “Yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah al-ikhlas wa at- 
tauhid Jal-ikhlash, artinya kemurnian menuhankan Allah, dan at- 
tauhid artinya mengesakan Allah, tidak menyekutukan-Nya dengan 
suatu apapun). Akan senatiasa ada pada keturunannya IlbrahimJ| 
orang-orang yang akan tetap menuhankan Allah dan menyembah- 
Nya”, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir”?24. 

Lalu Abdur-Razzag berkata: “Dan telah berkata Ibnu Juraij 
dalam ayat tersebut, tentang makna “agibih” (keturunan Ibrahim)J: 
artinya akan senantiasa ada dari keturunan Ibrahim orang-orang 
yang tetap mentauhidkan Allah dan menyembah-Nya”, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir”125. 

Abdur Razzag juga menuliskan: “Dan telah berkata Ibnu 
Juraij dalam makna ayat tersebut: Akan senatiasa ada dari keturunan 
Ibrahim orang-orang yang tetap berkeyakinan “La ilaha illallah”. Dan 
pendapat lain mengatakan: “Akan senantiasa ada dari keturunan 
Ibrahim orang-orang yang tetap di atas fitrah-nya, mereka 
menyembah Allah hingga hari kiamat”. Abdur Razzag juga 
meriwayatkan dari Imam “Atha ibn Abi Rabah, bahwa ia berkata: “al- 
'agib artinya anaknya dan keturunannya” 15. 


(2). Firman Allah dalam OS. Ibrahim: 35: 


AAA an gB.. - - 


ole VI Ju Ol —3) Pes Ls Kn Ka Jas 3 Ala J8 3 


(To HAL 2 
“Dan ketika Ibrahim berkata: Wahai Tuhan jadikanlah negeri ini 
(Mekah) tempat yang aman, dan jauhkan aku dan  anaku 
(keturunanku) dari menyembah berhala-berhala”.(OS. Ibrahim: 35) 


124 Jbid, mengutip dari Tafsir Abdir-Razzag. 
125 (hid. 
126 /hid. 
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(a). Ibnu Jarir dalam kitab Tafsir-nya dalam menafsirkan ayat 
di atas meriwayatkan dari Mujahid, bahwa ia (Mujahid) berkata: 
“Maka Allah telah mengabulkan doa Ibrahim bagi anak-anak-nya, 
karenanya tidak ada seorang-pun dari keturunan Ibrahim yang 
menyembah berhala setelah doanya ini, Allah telah mengabulkan 
doanya, dan Allah telah menjadikan negeri ini (Mekah) sebagai 
negeri yang aman dan damai, Allah memberikan rizki bagi setiap 
penduduk di dalamnya dari buah-buahan, Allah telah menjadikan 
Ibrahim sebagai imam (pemimpin), dan Allah telah menjadikan 
keturunannya sebagai orang-orang yang senantiasa mendirikan 
shalat”, 


(b). Al-Baihagi dalam kitab Syu'ab al-Iman meriwayatkan dari 
Wahb ibn Munabbih bahwa ketika Adam diturunkan ke bumi ia 
merasakan kesunyian dan kesepian, lalu al-Baihagi menyebutkan 
tentang hadits di atas secara panjang lebar: yaitu kisah tentang 
Baitullah (tanah haram: Mekah). Di antara yang dikutip al-Baihagi di 
dalamnya adalah firman Allah bagi nabi Adam tentang nabi Ibrahim: 
“Dan jadikanlah ia umat yang satu yang ahli ibadah dengan 
perintah-ku, dan sebagai penyeru kepada jalan yang telah aku 
pilihnya dan aku berikan petunjuk padanya kepada jalan yang lurus”, 
sungguh Allah telah mengabulkan doa Ibrahim bagi anak-anak-nya 
(keturunannya) sesudahnya, Ibrahim telah memberikan syafa'at-nya 
(pertolongannya) bagi mereka, dan karena doanya maka Allah telah 
menjadikan keturunan-keturunannya sebagai orang-orang yang 
menguasai Ka bah dan memeliharanya” 128. 

Atsar riwayat al-Baihagi ini sejalan dengan perkataan Imam 
Mujahid di atas. Kita semua mengetahui, tanpa ragu, bahwa 
kekuasaan terhadap Ka'bah secara khusus adalah miliki kakek-kakek 
Rasulullah, --tidak oleh seluruh keturunan nabi Ibrahim--, hingga 
kekuasaan tersebut dirampas oleh Amr al-Khuza'i, walaupun 
kemudian kekuasaan tersebut kembali ke tangan kakek-kakek 
Rasulullah. Dengan demikian menjadi jelas bahwa seluruh keturunan 
Ibrahim: --yang dalam hal ini adalah kakek-kakek Rasulullah di mana 


127 (bid, mengutip dari Tafsir ath-Thabari. 
128 (bid, mengutip dari Syu'ab al-Iman, al-Baihaai. 
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cahaya kenabian (nur an-nubuwwah) turun-temurun di antara 
mereka--: mereka semua adalah orang-orang yang mentauhidkan 
Allah. Mereka itulah yang pantas untuk masuk dalam isyarat firman 
Allah: “Ya Allah jadikan aku sebagai orang yang mendirikan shalat, 
dan keturunan-ku” (OS. Ibrahim: 40). 

(c). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sufyan ibn Uyainah, 
bahwa ia (Sufyan) pernah ditanya: Apakah ada orang dari keuturunan 
Isma'il yang menyembah berhala? Beliau menjawab: “Tidak ada, 
apakah engkau tidak mengetahui firman Allah (tentang doa nabi 
IbrahimJ: “Dan hindarkan aku dan keturunan-ku dari menyembah 
berhala” (OS. Ibrahim: 35). Lalu Ibnu Uyainah ditanya: “Mengapa 
tidak termasuk dalam doanya itu anak-anak (keturunanj Ishag dan 
seluruh anak Ibrahim lainnya?”, beliau menjawab: “Karena dalam 
doa-nya: Ibrahim meminta kepada Allah bagi keturunannya yang 
tinggal di negeri Mekah, beliau mengatakan “Rabbij'al hadzal balad 
aminan”, beliau tidak mendoakan bagi seluruh negeri, lalu doanya itu 
diikutkan dengan permohonan bagi keturunannya yang tinggal di 
dalam negeri Mekah tersebut agar mereka tidak menjadi orang- 
orang penyembah berhala, dalam doanya ia mengatakan (firman 
Allah): “Wahai Tuhan kami, sungguh aku telah menempatkan orang 
dari keturunanku di lembah yang tidak ada tanaman-tanaman 
padanya, di dekat Ka'bah, wahai Tuhan kami jadikanlah mereka 
orang-orang yang selalu mendirikan shalat” (OS. Ibrahim: 37/72. 

Perhatikan dan peganglah jawaban Sufyan ibn Uyainah yang 
sangat berharga ini, beliau adalah salah seorang imam mujtahid, 
beliau salah seorang guru terkemuka imam kita: imam Syafi'i. 


(3). Firman Allah dalam OS. Ibrahim: 40: 


(3 abal Dgn) (ES ag Dk pada elerl Ke) 
“Ya Allah jadikan aku sebagai orang yang mendirikan shalat, dan 
keturunan-ku” (OS. Ibrahim: 40). 


129 (bid, mengutip dari Tafsir Ibni Abi Hatim. 
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Ibnul Mundzir meriwayat dari Ibnu Juraij tentang firman Allah ini, 
bahwa ia (Ibnu Juraij) berkata: “Maka akan senantiasa ada dari 
keturunan-keturunan Ibrahim orang-orang yang tetap di atas fitrah- 
nya: menyembah Allah” 130. 


(4). Firman Allah dalam OS. Hud: 73: 
Hemat Ws aa Wa ol yh ae ay Ts ai, Ah 


ae aa aa 


- 


Of ina 


“Sungguh malang, adakah aku akan melahirkan seorang anak 
sementara aku sudah tua renta, dan ini suamiku (flbrahiml dalam 
keadaan tua, ini benar-benar suatu yang aneh. Mereka (Malaikat) 
menjawab: “Adakah engkau merasa aneh dengan urusan Allah, 
rahmat Allah dan segala keberkahan dari-Nya atas kalian wahai 
Ahlul bait, sesungguhnya Dia Allah maha terpuji dan maha agung” 
(OS. Hud: 73) 


(a). Abu Syaikh dalam kitab Tafsir-nya meriwayatkan dari 
Zaid ibn Ali, berkata: “Ketika malaikat memberikan kabar gembira 
kepada Sarah Jlstri Ibrahim| bahwa ia akan melahirkan seorang 
putra, maka Sarah berkata (firman AllahJ: “Sungguh malang, adakah 
aku akan melahirkan seorang anak sementara aku sudah tua renta, 
dan ini suamiku (Ibrahim) dalam keadaan tua, ini benar-benar suatu 
yang aneh”. Kemudian malaikat menjawab sebagai bantahan kepada 
Sarah (firman AllahJ: “Adakah engkau merasa aneh dengan urusan 
Allah, rahmat Allah dan segala keberkahan dari-Nya atas kailan 
wahai Ahlul bait, sesungguhnya Dia Allah maha terpuji dan maha 
agung”. Zaid ibn Ali berkata: “Firman Allah ini (OS. Hud: 73) sama 
dengan firman-Nya: “Wa ja'alaha kalimatan bagiyatan fi “agibih” 
(OS. az-Zukhruf: 28), Muhammad dan seluruh keluarganya dari 


130 /hid, mengutip dari Tafsir Ibnil Mundzir. 
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keturunannya setelah Ibrahim mereka semua masuk dalam makna 
ayat ini” B1 

(b). Ibnu Habib dalam kitab Tarikh meriwayatkan dari 
sahabat Abdullah ibn Abbas, berkata: “Adnan, Ma'ad, Rabi'ah, 
Mudlar, Khuzaimah, dan Asad: mereka semua di atas agama Ibrahim, 
maka janganlah kalian sebut-sebut mereka kecuali dengan baik”?2. 

(c). Ibnu Sa'ad dalam kitab Thabagat meriwayatkan hadits 
mursal: dari Abdullah ibn Khalid bahwa ia berkata: “Telah bersabda 
Rasulullah: 


(daan goa otg) el A8 OS APP pa goa 
Janganlah kalian mencaci-maki Mudlar karena dia adalah orang 
Islam”. (HR. Ibnu Sa'd) 33 


As-Suhaili dalam kitab ar-Rawd/ al-Unuf meriwayatkan bahwa 
Rasulullah bersabda: 

(gt ly) Corn ja UUS LI dn) Yg aa Lgm N 
Janganlah kalian mencaci-maki Mudlar dan Rabi'ah karena 
keduanya adalah orang mukmin”. (HR. as-Suhaili)” 

Al-Hafizh as-Suyuthi berkata: 

“Aku menemukan bahwa hadits ini adalah hadits musnad 
(artinya memiliki sanad dengan para perawi yang bersambung 
sampai Rasulullah, dengan demikian hadits ini tidak hanya mursal 
saja: hadits mursal ialah yang dalam rangkaian sanad-nya tidak ada 
penyebutan nama sahabatJ. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu 
Bakr Muhammad ibn Khalaf ibn Hayyan: yang dikenal dengan nama 
Wagi' dalam kitab al-Ghurar Min al-Akhbar, ia berkata: “Telah 
mengkhabarkan kepada kami Ishag ibn Dawud ibn Isa al-Maruzi, 
berkata: Telah mengkhabarkan kepada kami Abu Ya'gub asy-Sya'rani, 


131 /hid, mengutip dari Tafsir Abusy-Syaikh. 

132 /bid, mengutip dari Tarikh Ibni Habib. 

133 |ihat pula as-Suyuthi dalam al-Jami' ash-Shaghir, nomor 9793, Ibnu Hajar 
dalam Fath al-Bari, 6/611 dan 8/434, dan Ibnu Asakir dalam Mu'jam asy-Syuyukh, 
1/501. 

134 Al-Hawi Li al-Fatawi, 2/208, mengutip dari ar-Rawdl! al-Unuf, as-Suhaili. 
Lihat pula Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari, 7/201, dan dalam Lisan al-Mizan, 7/140, 
juga lihat Ibnu Asakir dalam Mu'jam asy-Syuyukh, 1/501. 
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berkata: Telah engkabarkan kepada kami Sulaiman ibn Abdir Rahman 
ad-Damasygi, berkata: Telah mengkhabarkan kepada kami Utsman 
ibn Oayid, dari Yahya ibn Thalhah ibn Ubaidillah, dari Isma'il ibn 
Muhammad ibn Sa'ad ibn Abi Waggash, dari Abdur Rahman ibn Abi 
Bakr as-Shiddig, dari Rasulullah, bersabda: “Janganlah kalian 
mencaci-maki Mudlar dan Rabi'ah karena kedoanya adalah orang 
mukmin”. Juga meriwayatkan dengan sanad-nya dari Aisyah bahwa 
Rasulullah bersabda: Yanganlah kalian mencaci-maki Tamim dan 
Dlabbah karena keduanya adalah orang Islam”. Juga meriwayatkan 
dengan sanad-nya dari Abdullah ibn Abbas, berkata: Telah bersabda 
Rasulullah: Yanganlah kalian mencaci-maki Gas, karena dia adalah 
seorang muslim”. Kemudian as-Suhaili berkata: “Dan diriwayatkan 
bahwa Rasulullah bersabda: “Janganlah kalian mencaci-maki Ilyas 
karena dia adalah seorang mukmin”, dan diriwayatkan bahwa dari 
tulak rusuknya Ilyas terdengar suara Rasulullah membacakan kalimat 
talbiyah haji. Juga diriwayatkan bahwa Ka'b ibn Luay adalah orang 
yang pertama kali mengumpulkan orang-orang Arab dalam suatu 
perkumpulan: --menurut satu pendapat beliaulah orang pertama 
yang menamakannya sebagai haru jum'at--, semua orang-orang 
Ouraisy pada hari tersebut berkumpul bersama Ka'b, beliau 
memberikan khutbah di hadapan mereka, dan memberikan kabar 
gembira kepada mereka bahwa akan datang seorang utusan (nabil 
Allah berasal dari keturunannya, dan beliau memerintahkan orang- 
orang Ouraisy tersebut untuk mengikuti utusan Allah tersebut, dan 
beriman kepadanya. Di hadapan mereka Ka'b membacakan 
beberapa bait sya'ir, di antaranya: 


UYis GH F3 AP yo ep dulalA ANN 
“Seandainya saja aku menyaksikan semerbak dakwah-nya Inabi 
Muhammad): di saat orang-orang Duraisy tengah mencari 
kebenaran di saat mereka jauh dari petunjuk”. Khabar tentang Ka'b 


ini telah diriwayatkan pula oleh al-Mawardi dalam Kitab karyanya 
berjudul Alam an-Nubuwwah”?5. 


135 |ihat Masalik al-Hunfa, as-Suyuthi, dalam al-Hawi Li al-Fatawi, 2/206. 
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Al-Hafizh as-Suyuthi kemudian menjelaskan bahwa hadits 
tentang Ka'b ibn Luay di atas, --selain diriwayatkan oleh as-Suhaili 
dan al-Mawardi--, juga diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam kitab 
Dala-il an-Nubuwwah dengan sanad-nya dari Abu Salamah ibn Abdir 
Rahman ibn Auf. Di bagian akhir riwayat Abu Nu'im ini disebutkan 
bahwa rentang waktu antara masa hidup Ka'b ibn Luay dengan 
diutusnya Rasulullah adalah 560 tahun. Dan al-Mawardi yang 
disebutkan di atas adalah salah seorang imam madzhab Syafi'i (A- 
immah al-ash-hab), beliau yang menulis kitab al-Hawi al-Kabir (kitab 
yang sangat besar dalam puluhan jilid), beliau juga menulis kitab 
A'lam an-Nubuwwah, dalam satu jilid, berisi pelajaran-pelajaran yang 
sangat penting, beberapa catatan beliau akan kita kutip dalam buku 
ini. Dari penjelasan di atas menjadi nyata bagi kita bahwa seluruh 
moyang Rasulullah dari semenjak masa nabi Ibrahim hingga Ka'b ibn 
Lu-ay mereka semua berada di atas agama Islam dan akidah tauhid. 
Demikian pula anak Ka'ab: bernama Murrah, secara zahir dia juga 
seorang mukmin, karena ayahnya telah berwasiat kepadanya untuk 
beriman. Maka yang tersisa adalah orang-orang yang antara Murrah 
dan Abdul Muth-thalib yang berjumlah empat orang, yaitu: Kilab, 
Oushay, Abdu Manaf, dan Hasyim: tentang keadaan mereka itu tidak 
terdapat berita apapun (sebagaimana diungkapkan as-Suyuthil. 
Sementara Abdul Muth-thalib ada tiga pendapat mengenai beliau: 
(Pertama) --yang merupakan pendapat yang lebih dekat untuk dapat 
diterima--, bahwa beliau tidak mendapati dakwah nabi dengan dasar 
hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lainnya, (Ke dua) bahwa 
beliau berada di atas akidah tauhid dan di atas ajaran nabi Ibrahim, 
secara zahir dan tersirat ini adalah pendapat Imam Fakhruddin ar- 
Razi, juga tersirat demikian dalam perkataan Mujahid, Sufyan ibn 
Uyainah, dan lainnya dalam penafsiran mereka terhadap ayat yang 
telah kita sebutkan di atas, dan (Ketiga) bahwa Abdul Muth-thalib 
telah kembali dihidupkan oleh Allah dari kematiannya, sehingga ia 
bersaksi bagi iman dan islamnya lalu ia meninggal kembali, pendapat 
ini diriwayatkan oleh Ibnu Sayyidinnas, namun ini adalah pendapat 
yang paling lemah, gugur dan kurang diterima, karena ia tidak 
memiliki dalil sama sekali baik dari hadits dla'if sekalipun maupun 
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dari hadits-hadits lainnya. Pendapat ke tiga ini tidak pernah dipegang 
oleh seorang-pun dari kalangan imam Ahlussunnah, pendapat ke tiga 
ini berasal dari sebagian orang-orang Syi'ah. Karena itu kebanyakan 
para ulama kita di kalangan Ahlussunnah hanya meriwayatkan dua 
pendapat pertama di atas saja, mereka tidak pernah mengomentari 
dan tidak mengambil pendapat yang ke tiga, karena pendapat Syi'ah 
sedikit-pun tidak pernah dianggap". 


As-Suhaili dalam ar-Rawdl al-Unuf berkata: 


“Dalam hadits sahih diriwayatkan bahwa Rasulullah masuk 
ke tempat Abu Thalib (paman nabi) saat menjelang kematiannya, 
saat itu di sisi Abu Thalib ada Abu Jahl dan Ibnu Abi Umayyah (dua 
orang pemuka kafir Ouraisy), Rasulullah berkata kepada Abu Thalib: 
“Wahai paman, katakanlah “La ilaha illallah Muhammad Rasulullah |: 
kalimat yang dapat aku bersaksi bagi dirimu di hadapan Allah”! Tiba- 
tiba Abu Jahl dan Ibnu Abi Umayyah berkata: “Apakah engkau 
membenci agama Abdul Muth-thalib?”, maka kemudian Rasulullah 
bersabda: “Aku berada di atas agama Abdul Muth-thalib”. Zahir 
hadits ini seakan memberikan penjelasan bahwa Abdul Muth-thalib 
meninggal dalam keadaan syirik: menyekutukan Allah. Lalu as-Suhaili 
berkata: “Namun demikian aku melihat dalam beberapa karya al- 
Mas'udi ada pendapat lain tentang Abdul Muth-thalib, bahwa ada 
pendapat yang mengatakan Abdul Muth-thalib meninggal dalam 
keadaan muslim, dengan dasar bahwa beliau telah melihat tanda- 
tanda kenabian pada diri Rasulullah, juga mengetahui bahwa 
Rasulullah akan diutus dengan membawa misi tauhid”, dengan 
demikian hakekat keadaan Abdul Muth-thalib hanya Allah yang maha 
tahu. Tapi begitu aku (as-Suhalili) mendapati sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh al-Bazzar dalam kitab Musnad-nya, juga 
diriwayatkan oleh an-Nasa-i, dari sahabat Abdullah ibn Amr bahwa 
Rasulullah berkata kepada putrinya, yaitu Fathimah, saat Fathimah 
selesai ber-ta'ziyah dari seorang yang meninggal dunia dari kalangan 


136 Penjelasan lengkap dan rinci lihat Masalik al-Hunfa, as-Suyuthi, dalam al- 
Hawi Li al-Fatawi, 2/206. 
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Anshar: “Apakah engkau sampai dengan mereka ke kuburan?”, 
Fathimah menjawab: “Tidak, (aku tidak sampai ke kuburan)”, lalu 
Rasulullah berkata: “Seandainya engkau ikut bersama mereka hingga 
ke kuburan maka engkau tidak akan melihat surga kecuali surga 
tersebut telah dilihat oleh kakek ayahmu (yaitu Abdul Muth-thalibJ”. 
Hadits ini telah diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, hanya saja dalam 
riwayatnya tidak ada redaksi yang menyebutkan “...hatta yaraha 
jaddu abiki (... kecuali surga tersebut telah dilihat oleh kakek 
ayahmu)”. Lalu (masih kata as-Suhailil pada sabda nabi “jaddu abiki”, 
tidak dengan “jadduki”, redaksi ini dapat menguatkan hadits dla'if 
yang telah kita sebutkan di atas bahwa Allah telah menghidupkan 
kembali ayahanda dan ibunda Rasulullah sehingga keduanya beriman 
kepadanya (artinya bahwa kedua orang tua Rasulullah tidak 
bermasalah), Allah A“lam"” 1”. 


Asy-Syahrastani dalam kitab al-Milal wa an-Nihal berkata: 


“Cahaya kenabian Muhammad (bahwa kelak dia akan 
diangkat sebagai rasulJ telah nampak pada kening Abdul Muth-thalib. 
Sungguh karena keberkahan cahaya itulah maka Abdul Muth-thalib 
mendapatkan ilham untuk ber-nadzar dengan menyembelih salah 
seorang putranya. Juga dengan keberkahan cayaha itulah maka 
Abdul Muth-thalib memerintahkan kepada anak-anaknya untuk 
meninggalkan kezaliman dan berbuat durhaka, mengajak mereka 
untuk berakhlak mulia dan meninggalkan pekerjaan-pekerjaan yang 
hina. Juga dengan keberkahan cahaya itulah maka Abdul Muth-thalib 
berwasiat dengan mengatakan bahwa siapapun di dunia ini yang 
berbuat zalim maka ia akan mendapatkan balasan atas kezaliman 
yang telah dilakukannya itu, dan se-zalim apapun seseorang, bila ia 
mati, walaupun selama hidupnya ia tidak pernah mendapatkan 
balasan buruk dari kejahatannya tersebut: maka ia akan 
mendapatkan balasannya. Lalu Abdul Muth-thalib ditanya mengapa 
demikian? Maka beliau menjawab: “Demi Allah, sesungguhnya di di 
belakang kehidupan dunia ini adalah kehidupan lain: di mana pelaku 


137 gl-Hawi Li al-Fatawi, 2/206, mengutip dari ar-Rawdl al-Unuf, as-Suhaili. 
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kebaikan akan mendapatkan balasan bagi kebaikannya, dan pelaku 
kejahatan akan mendapatkan balasan bagi kejahatannya”. Juga 
dengan keberkahan cahaya itulah maka Abdul Muth-thalib berkata 
kepada Abrahah, --saat Abrahah hendak menghancurkan Ka'bah--: 
“Sesungguhnya rumah ini (Ka'bah) memiliki Tuhan yang akan 
menjaganya”, kemudian Abdul Muth-thalib naik ke gunung Abu 
Oubais, lalu berkata: (mengadu kepada Allah): 


Did gia Al) ash Ol Y 


“Sesungguhnya setiap orang akan menjaga tempat tinggalnya 
(wilayahnya), maka peliharalah tempat-Mu ini (yaitu Ka'bah, -- 
artinya tempat atau rumah yang dimuliakan oleh Allah) dari mereka” 


“Salib mereka dan siasat makar mereka sedikitpun tidak akan dapat 
mengalahkan kekuasaan-Mu” 


“Maka hari ini tolonglah kami sebagai orang-orang berserah kepada- 
Mu dari kejahatan bala tentara salib dan para penyembahnya'”. 
(Demikian apa yang ditulis oleh asy-Syahrastani|". 


Sejalan dengan penjelasan di atas: apa yang diriwayatkan 
Ibnu Sa'd dalam kitab Thabagat, dari Abdullah ibn Abbas, bahwa ia 
berkata: “Di masa dahulu harga diyat (denda karena membunuh satu 
orang manusia) adalah 10 ekor unta, dan Abdul Muth-thalib adalah 
orang yang pertama kali menjadikan harga diyat menjadi 100 ekor 
unta, dari sini kemudian harga diyat tersebut berlanjut turun- 
temurun di antara suku Ouraisy dan orang-orang Arab, dan 


138 | ihat al-Milal Wa an-Nihal, asy-Syahrastani, h. 392 
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kemudian Rasulullah sendiri mengakui ketetapan harga diyat 
tersebut (sebagai hukum Islam)”. 


Juga sejalan dengan penjelasan di atas: riwayat yang 
mengatakan bahwa Rasulullah di saat perang Hunain menyebut- 
nyebut nasab-nya, berkata: 


AE Aa opal UT SIS Y dl Ui 


“Aku adalah seorang nabi, aku berbicara ini bukan dusta, dan aku 
adalah putra Abdul Muth-thalib”19. 


Ini adalah bukti yang menguatkan pendapat Imam Fakhruddin ar-Razi 
dan para ulama yang sependapat dengan beliau: sebab ada banyak 
hadits yang melarang untuk menyebut-nyebut nasab moyang- 
moyang yang kafir, di antaranya: riwayat al-Baihagi dalam Syu'ab al- 
Iman dari hadits sahabat Ubay ibn Ka'b dan Mu'adz ibn Jabal 
menyebutkan bahwa di masa Rasulullah ada dua orang laki-laki saling 
menyebut nasab-nya masing-masing di hadapan Rasulullah, salah 
satunya berkata: “Aku adalah fulan ibn fulan, aku adalah fulan ibn 
fulan”, maka kemudian Rasulullah bersabda: 


JB Fani SI OYB gp OMG UT kont JLEB (oa ya Ae le ON) mil 
Ll Otak Ola aanya El yA ol OI 4 08 UT 


139 gl-Hawi Li al-Fatawi, 2/206, mengutip dari ath-Thabagat, karya Ibn sa'd. 
Dalam hadits Rasulullah bersabda: “Ana Ibn adz-Dzabihatain” (Aku adalah 
anak/keturunan dari dua orang yang hendak disembelih (yaitu Nabi Isma'il dan 
Abdullah ibn Abdil Muth-thalib). Kisah tentang Abdullah ibn Abdul Muth-thalib 
banyak dikutip dalam berbagai kitab sejarah. Lihat di antaranya Ibnu Hisyam dalam 
as-Sirah an-Nabawiyyah, 1/116-118 

140 Shahih al-Bukhari, nomor 2930 dan 4315, dari al-Bara' ibn Azib, Shahih 
Ibn Hibban, nomor 5771, al-Jami' ash-Shaghir, nomor 2684, Majma' az-Zawa-id, 
6/186. 
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“Dahulu di masa nabi Musa ada dua orang laki-laki salaing 
menyebutkan nasab masing-masing di hadapan beliau, salah 
satunya berkata: “Aku adalah fulan ibn fulan”: ia menyebutkannya 
hingga sembilan orang moyangnya ke atas, sementara satu orang 
lagi berkata: “Aku adalah fulan ibn fulan: seorang anak dalam 
agama Islam”, maka Allah mewahyukan kepada nabi Musa tentang 
dua keadaan dua orang tersebut, lalu nabi Musa berkata: “Engkau 
dengan sembilan orang moyang-mu yang telah engkau sebutkan 
mereka semua di dalam neraka dan engkau adalah yang ke 
sepuluhnya, sementara engkau (terhadap yang menyebutkan dua 
orang dua orang saja) adalah orang ke tiga di dalam surga setelah 
dua orang yang engkau sebutkan memasukinya Ikarena semua 
orang ini beragama Islamj'74. 


Al-Baihagi juga meriwayatkan dari sahabat Abdullah ibn 
Abbas, bahwa Rasulullah bersabda: 


Ca Wala gai SA TAU pl adil KL AN 
(ii! go) AU BL gal SULT ya per il Jadi 


“Janganlah kalian berbangga diri dengan moyang-moyang kalian 
yang mati di masa jahiliyyah, demi Allah yang jiwaku berada dalam 
kekuasaan-Nya sesungguhnya kotoran yang digelindingkan oleh 
benatang kecil (serangga) dengan hidung-nya jauh lebih baik dari 
pada moyang-moyang kalian yang mati di masa jahiliyyah (karena 
mereka mati dalam keadaan kafir)”. 


141 |ihat pula Majma' az-Zawa-id, al-Haitsami, dari sahabat Ubay ibn Ka'b, 
8/88. 

122 Syu'ab al-Iman, al-Baihagi, dari sahabat Abdullah ibn Abbas, 4/1817. Lihat 
pula al-Mu'jam al-Awsath, ath-Thabarani, 3/87. 
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Dalam hadits lain, al-Baihagi juga meriwayatkan dari sahabat 
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah bersabda: 


Dg pari pljil Ong sUNU La pady BAU Ras AKu Hasi JS AI Ol 
SI ONE ya de oyal PI aa 3 ya P3 UI Jl 
(Pe ey) ik sal wi 


“Sesungguhnya Allah telah menghilangkan dari diri kalian fanatisme 
jahiliyyah dan sikap berbangga-bangga dengan moyang-moyang 
yang mati di masa itu, maka hendaklah suatu kaum menghentikan 
berbangga-bangga dengan orang-orang yang mati di masa itu (yang 
mati dalam keadaan kafir), karena sesungguhnya mereka hanyalah 
sebagai arang dari arang nerakan jahannam, atau sesungguhnya 
orang-orang semacam mereka lebih hina bagi Allah dibanding 
serangga kecil yang mendorong butiran kotoran busuk dengan 
hidungnya”. 


Hadits-hadits semacam ini sangat banyak, dan di antara yang 
paling jelas dalam ketetapan masalah ini adalah riwayat al-Baihagi 
dalam kitab Syu'ab al-Iman yang menyebutkan bahwa dari ummat 
Islam ini ada empat perkara warisan masa jahiliyyah yang tidak 
ditinggalkan: salah satunya adalah “bangga” dengan asal-usu 
(keturunan). Karena itulah maka Rasulullah bangga bahwa dirinya 
sebagai orang pilihan dari Bani Hasyim. Namun demikian al-Halimi 
berkata bahwa makna Rasulullah bangga di sini bukan untuk 
sombong, tetapi untuk memposisikan moyang-moyangnya tersebut 
sesuai derajat mereka, seperti bila seseorang berkata: “Ayahku 
adalah seorang ahli figh”: ungkapan ini bukan untuk tujuan sombong, 
tapi untuk mendudukkan posisi ayahnya tersebut sesuai dengan 
kedudukannya. Al-Halimi juga mengatakan: atau bisa jadi “bangga”- 
nya Rasulullah di atas adalah untuk memberikan isyarat terhadap 
karunia yang diberikan Allah kepadanya dan moyang-moyang-nya 


143 |ihat pula Musnad Ahmad, dari sahabat Abu Hurairah, 16/300, Mu'jam 
asy-Syuyukh, Ibn Asakir, 1/59, dan at-Targhib Wa at-Tarhib, al-Mundziri, 4/62. 
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untuk tujuan syukur, ungkapan semacam ini sama sekali tidak 
memberikan pemahaman sombong”. Catatan al-Halimi ini, -bahwa 
bangga-nya Rasulullah dengan menyebut dirinya sebagai manusia 
pilihan dari Bani Hasyim (dengan menyebut nasab-nyaJ: bukan untuk 
tujuan sombong--: dijelaskan oleh as-Suyuthi bahwa pernyataan 
tersebut memperkuat apa yang telah menjadi pilihan Imam 
Fakhruddin ar-Razi dalam statemen tersiratnya bahwa kakek 
Rasulullah (Abdul Muth-thalibJ termasuk orang yang selamat". 


Kemudian al-Hafizh as-Suyuthi telah melihat dalam tulisan 
Imam Abul Hasan al-Mawardi yang mengungkapkan sama dengan 
apa yang telah dinyatakan oleh Imam Fakhruddin ar-Razi, walaupun 
itu hanya tersirat. Dalam karyanya berjudul A'lam an-Nubuwwah al- 
Mawardi menuliskan: 


“Oleh karena para nabi adalah para hamba Allah pilihan dan 
terbaik makhluk-Nya, di mana mereka diberi beban untuk 
menunaikan hak-hak Allah dan memberikan petunjuk kepada 
manusia: maka mereka adalah orang-orang yang berasal dari 
keturunan-keturunan manusia pilihan juga di mana Allah memilih 
dan menguatkan mereka dengan janji-janji yang pasti, karenanya 
tidak ada siapapun yang memandang aib pada nasab mereka, dan 
tidak ada siapapun yang menganggap rendah derajat mereka: agar 
supaya hati-hati mereka menjadi suci, dan jiwa-jiwa mereka menjadi 
baik, yang dengan demikian maka dakwah mereka (para nabi) lebih 
cepat untuk diterima oleh manusia, dan perintah-perintah mereka 
lebih cepat untk dita'ati. Dan sesungguhnya Allah telah mencusikan 
dan memilih Rasulullah dari manusia-manusia yang paling terpilih, 
dari pernikahan yang suci, terpelihara dari segala macam kotoran, 
terus turun-temurun demikian dari satu tulang rusuk yang suci 
kepada rahim yang juga suci. Sungguh telah diriwayatkan dari 
Abdullah ibn Abbas, tentang firman Allah: “Wa tagallubaka fis- 
Sajidin” (AS. asy-Syu'ara: 219), bahwa beliau berkata: Artinya bahwa 


144 Penjelasan lengkap dan rinci lihat Masalik al-Hunfa, as-Suyuthi, dalam al- 
Hawi Li al-Fatawi, 2/206. 
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Rasulullah telah berpindah-pindah dari tulang rusuk yang suci, antar 
moyang-moyang beliau, hingga Allah menjadikannya sebagai utusan 
Allah. Karena itulah maka “cahaya” kenabian Rasulullah turun- 
temurun secara jelas di antara moyang-moyang beliau. Kemudian 
dari pada itu, Rasulullah dilahirkan dari ayahanda dan ibunda yang 
suci seorang diri: tanpa saudara kandung, baik saudara kandung laki- 
laki atau perempuan, oleh karena hanya pada diri beliau seorang saja 
puncak segala kesucian yang turun dari ayah dan bundanya (dan dari 
moyang-moyangnya terdahulul, supaya dengan demikian Allah 
mengkhususkannya sebagai nasab bagi puncak kenabian, karena 
itulah tidak ada satupun dari seluruh makhluk ini yang menyerupai 
Rasulullah atau menyamainya, dan karena itula pula maka kedua 
orang tua Rasulullah telah wafat saat Raslullah masih sangat kecil. 
Ayahanda Rasulullah wafat saat Rasulullah masih di dalam 
kandungan, dan ibunda Rasulullah wafat saat Rasulullah menginjak 
umur enam tahun. Jika engkau benar-benar mempelajari nasab 
Rasulullah dan memahami kesucian kelahirannya maka engkau akan 
mengetahui bahwa Rasulullah berasal dari keturunan orang-orang 
yang mulia, tidak ada seorang-pun dari mereka yang dihinakan, 


orang-orang terkemuka dan para pemimpin yang memiliki nasab 
mulia. Dan sesungguhnya di antara syarat kenabian adalah bahwa 
orang tersebut harus berasal dari kelahiran (keturunan) yang suci”. 
(Demikian tulisan al-Mawardi|. 


Abu Ja'far an-Nahhas dalam kitab Fi Ma'ani al-Aur'an dalam 
menafsirkan firman Allah: “Wa tagallubaka fis-Sajidin” (AS. asy- 
Syu'ara: 219), menuliskan: “Telah diriwayatkan dari sahabat Abdullah 
ibn Abbas bahwa beliau berkata dalam makna ayat ini, artinya bahwa 
Rasulullah berasal dari moyang-moyang yang suci (jelas) secara 


145 Penjelasan lengkap dan rinci lihat Masalik al-Hunfa, as-Suyuthi, dalam al- 
Hawi Li al-Fatawi, 2/220 mengutip A'lam an-Nubuwwah, al-Mawardi. 
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turun-temurun hingga Allah mengeluarkan ke dunia ini sebagai 
seorang nabi-Nya” 46, 


Al-Hafizh Syamsuddin ibn Nashiriddin ad-Damasygi dalam 
bait-bait syair yang sangat bagus mengatakan: 


badorluadl ole BSE... Lele Lp ai Jaw 


bala pe ebr ol dl UB UB 3 Ai 


“Perpindah-pindah Muhammad sebagai cahaya yang agung, yang 
gemerlap di antara kening orang-orang ahli sujud”. 


Turun-temurun di antara mereka dari satu masa kepada masa 
lainnya, hingga kemudian datanglah (keluar ke alam dunia) sebagai 
rasul yang terbaik”1”. 


Beliau (Ibnu Nashiriddin ad-Damasygi) juga berkata: 


APV Uye ds osbT weh Hal, AYI Jatim 


any dal Ela pl ya aan 00 ema ab cd 


“Allah telah menjaga, -sebagai pemuliaan terhadap Muhammad-- 
moyang-moyang beliau yang mulia, dan sebagai pemeliharaan bagi 
namanya” 


Mereka (para moyang Rasulullah) meninggalkan perbuatan zina, 
karena itu mereka tidak terkena aib (perbuatan zina), dari semenjak 
Inabij Adam hingga kepada ayahanda dan ibunda Rasulullah”. 


146 gl-Hawi Li al-Fatawi, 2/220 mengutip dari Fi Ma'ani al-Aur'an, karya Abu 
Ja'far an-Nahhas. 

147 Lihat Masalik al-Hunfa, as-Suyuthi, dalam al-Hawi Li al-Fatawi, 2/221 

148 (hid, 2/221 
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Bait syair ini banyak dikutip oleh para ulama, di antaranya 
oleh sayyid Ja'far ibn Hasan al-Barzanji dalam kitab Maulid-nya yang 
sangat mashur, termasuk di wilayah kita: Indonesia". Lalu dalam al- 
Oaul al-Munji "Ala Mawlid al-Barzanji, yang merupakan kitab syarh 
Mowlid al-Barzanji, syekh Muhammad Illaisy al-Maliki menuliskan: 
“Yang dimaksud dengan “taraku as-sifah” Idalam bait syair di atas| 
adalah bahwa mereka (semua moyang Rasulullah) tidak ada 
seorangpun dari mereka yang berbuat zina. As-Sifah artinya: 
menggauli seorang perempuan, setelah beberapa lama kemudian 
menikahinya. Sebagian ulama berkata bahwa pemahaman “taraku 
as-sifah” tidak hanya sebatas makna tidak berbuat zina, tetapi lebih 
umum dari pada itu, oleh karena ada banyak hadits menunjukan 
bahwa seluruh moyang Rasulullah terpelihara dari segala bentuk 
pernikahan model jahiliyyah” 50. 


Pada bagian lain dari kitab Maulid-nya, sayyid Ja'far 
menuliskan bahwa nasab Rasulullah adalah sebaik-baiknya nasab. 
Allah telah menjauhkan dan mensucikan nasab tersebut dari 
perbuatan zina dan dari segala bentuk “pergaulan” yang terjadi di 
masa jahiliyyah. Ketetapan ini sebagaimana pula telah dikutip oleh 
al-Hafizh Zainuddin al-Iragi dalam karyanya kitab tentang maulid nabi 
berjudul Mawrid al-Haniy Fi Mawlid an-Nabiy!. 


As-Sayyid Muhammad ibn Rasul al-Barzanji dalam kitab 
Sadad ad-Din Wa Sidad ad-Dain menuliskan: “Di antara cabang- 
cabang yang dihimpunkan dalam seluruh kesempurnaan bagi 
Rasulullah sebagaimana tersebut dalam banyak hadits yang telah 
mencapai derajat mutawatir (berita yang telah dipastikan 
kebenarannyaj| adalah bahwa tidak ada seorang-pun dari suami isteri 
dari seluruh moyang Rasulullah yang telah berbuat zina, hingga 
kedua orang tua Rasulullah yang telah melahirkannya. Pendapat ini 
telah dinyatakan oleh Ali ibn Abi Thalib, Abdullah ibn Abbas, Aisyah, 


149 |ihat al-Barzanji dalam Majmu'ah al-Mawalid, Maulid al-Barzanji, h. 86. 
150 A/-Oaul al-Munji Ala Maulid al-Barzaji, Muhammad Illaisy al-Maliki, h. 11 
151 3|-Barzanji dalam Majmu'ah al-Mawalid, h. 86. 


92 | Membela Kedua Orang Tua Rasulullah 


Muhammad al-Bagir, Abu Hurairah, Watsilah ibn al-Asga', Anas ibn 
Malik dan lainya. Lalu Ibn Sa'ad dan Ibn Asakir meriwayatkan dari al- 
Kalbiy, berkata: “Telah dicatatkan bagi Rasulullah sebanyak 500 
orang ibu (yang merupakan moyang-moyangnya|, dan aku tidak 
mendapatkan seorangpun dari mereka yang telah berbuat zina, atau 
berbuat sesuatu yang menjadi kebiasaan orang-orang jahiliyyah”152. 


Al-Bushiri, penulis sya'ir-sya'ir al-Burdah, berkata: 


se Weda Leeler bo. en, B3 HS 
sling Ego Elia Gg dna be A8) DNS 3 Byglaa d 
sUla yel Jia LS 0... UD Lilis Iga Le) 
Aya VI Lb yap ye YA... —i Led Jd IS lam oil 
AYI po dtng an AI PS ya pl OS 
2 OI BA Alm dpt 
pai YL Oh Lag Coat NI Je IP 3 ema 
slls Las slle Eh... yamg pan EL ali 
sla,S GS S3 Un oya il hg 
alat Least BAL. OS Dll ana ea 
“Bagaimana mungkin para nabi dapat mencapai ketinggian 


derajatmu, wahai manusia yang tinggi derajatnya yang tidak dapat 
dicapai oleh oleh orang-orang yang tinggi derajat lainnya” 


“Mereka tidak akan dapat menyamaimu dalam ketinggian 
derajatmu, sungguh mereka akan selalu dibawah ketinggian 
derajatmu. 


152 Sadad ad-Din, al-Barzanji, h. 81 
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“Sungguhpun mereka menggambarkan sifat-sifatmu bagi manusia, 
tetapi itu perumpamaannya hanyalah seperti gambaran bintang- 
bintang di air” 


Engkau adalah pelita bagi setiap keutamaan, maka tidak ada sinar- 
sinar apa-pun kecuali itu berasal dari sinarmu” 


Engkau adalah pemilik ilmu yang telah diajarkan padamu oleh Allah 
Yang mengetahui segala perkara gaib, dan dari ilmu itulah nabi 
Adam mengetahui beberapa nama (ilmu-ilmu)”. 


Dari semenjak dahulu engkau senantiasa berpindah dari ayah-ayah 
dan ibu-ibu (yang mengandung-mul yang mereka semua adalah 
orang-orang yang telah dipilih. 


Tidak ada suatu masa fatrah (vakum dari kenabian) kecuali ada para 
nabi sebelumnya yang telah memberikan kabar gembira kepada 
kaum masing-masing dengan kedatanganmu. 


Setiap zaman menjadi bangga dengan fakan kedatangan| dirimu, 
dengan dirimu segala kemulian menjadi bertambah mulia. 


Menjadi nampaklah siapa yang telah mendapatkan kemuliaan 
Ikarena membawa diri), tentu orang mulia tersebut berasal dari 
moyang-moyang-nya yang mereka semua juga adalah orang-orang 
mulia. 


Itulah nasab (keturunan) mulia yang teruntai, yang keindahannya 
telah merangkai bintang-bintang”? 


Juga berkata: 


Ay pb SIN jo ad AN 4 lengd 


153 Masalik al-Hunfa, as-Suyuthi, dalam al-Hawi Li al-Fatawi, 2/221-222 
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“Alangkah beruntungnya Aminah mendapatkan kemuliaan dengan 
kelahiran nabi Muhammad: yang dengan demikian maka Hawwa 
(moyang seluruh manusia) juga turut mendapatkan kemuliaan” 


“Siapa yang menyangka bahwa Hawwa juga telah mengandung 
Rasulullah, atau siapa yang menyangka bahwa karena Rasulullah 
menjadi orang yang ikut mendapat kemuliaan (karena lahirnya 
Rasulullah)”. 


“Itulah hari (kelahiran Rasulullah) di mana Aminah karena 
menlahirkan Rasulullah maka ia mendapat kebanggaan yang tidak 
pernah diraih oleh perempuan manapun”. 


“Maka datanglah Aminah kepada kaum-nya dengan kelahiran 
manusia yang lebih utama dari manusia yang telah dikandung 
Idilahirkanj oleh Maryam al-“Adzra (seorang perawan)”. 


Faedah Penting: 

Ibnu Abi Hatim dalam kitab Tafsir-nya berkata: “Telah 
mengkhabarkan kepada kami ayahku, berkata: Telah mengkhabarkan 
kepada kami Musa ibn Ayyub an-Nushaybi, berkata: Telah 
mengkhabarkan kepada kami Dlamrah, dari Utsman ibn Atha', dari 
ayahnya (yaitu Atha'), bahwa ia berkata: “Antara nabi Muhammad 
dan antara Adam terdapat 49 orang ayah” 55, 


Dasar Ke Tiga: 
Ada sebuah atsar menyebutkan tentang ibunda Rasulullah 


secara khusus. Abu Nu'aim dalam kitab Dala-il an-Nubuwwah dengan 
sanad dia'if dari jalur az-Zuhri, dari Ummu Samma'ah binti Abi Rahm, 


154 Masalik al-Hunfa, as-Suyuthi, dalam al-Hawi Li al-Fatawi, 2/222 
158 gl-Hawi Li al-Fatawi, 2/222, mengutip dari Tafsir Ibni Abi Hatim. 
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dari ibunya, berkata: “Aku menyaksikan Aminah, ibunda Rasulullah 
pada saat beliau sakit yang ia meninggal karena sebabnya, dan 
Muhammad saat itu adalah seorang anak sekitar umur lima tahun, ia 
(Muhammad) berada di sisi kepala Aminah. Maka Aminah melihat ke 
wajah Muhammad, lalu berkata: 


Ad Rap or GAN al ban ME ya dl 
@lemdk opal Blue Sop... alel SUN Oya 
AN Bona emo ola lo IL 
AISI SME GP ae ya an SUN Il yan cb 
AYI TERI ah LL By 3 ea 
AYI ye BUTA... alah al Ia opa 
SAVI ae tadi Y ot 
“Engkau adalah seorang anak yang telah diberkahi oleh Allah, wahai 
anak yang telah selamat dari kematian...” 


“Engkau telah selamat dengan pertolongan Yang maha kuasa, Yang 
maha memberi segala nikmat, engkau telah ditebus dari pukulan 
pedang...” 


“dengan seratus ekor unta yang gemuk, bahwa sungguh benar 
tentang apa yang telah aku lihat di dalam mimpi (tentang dirimu...” 


“engkau akan diutus kepada segenap makhluk sebagai seorang nabi 
dari Allah yang maha agung dan maha mulia”. 


“Engkau diutus di tanah halal dan tanah haram, engkau akan diutus 
dengan “tahgig”?8 (kebenaran| dan dengan Islam...” 


156 Dalam pandangan as-Suyuthi: redaksi pada baris ke 5 dalam bait syair di 
atas ada kemungkinan salah kutipan, yaitu pada kata “bit tahgig”, yang lebih tepat 
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“Agama moyangmu yang baik: yaitu Ibrahim. Maka demi Allah aku 
mencegahmu dari segala berhala, janganlah engkau bersandar 
Imenyembah) kepada berhala-berhala tersebut bersama kaum- 
kaum”. 


Kemudian Aminah berkata: “Setiap yang hidup akan mati, 
setiap yang baru akan hancur, setiap yang besar akan punah, dan aku 
adalah mayit (menghadapi kematian), dan namaku akan tetap 
dikenang, aku sungguh telah meninggalkan kebaikan, dan aku 
dilahirkan sebagai seorang yang suci”, maka kemudian Aminah 
wafat. Dan di saat itu kami mendengar rintihan jin berduka atas 
wafat-nya Aminah, dan kami hafal di antara yang diungkapkan jin 
tersebut adalah: 


any Badal! Ill 03. dan YL 3 adl S3 
Ad G3 al Tn Al la ingy 


dn Wi SI lo. dadlU al Log 


“Kami menangisi seorang perempuan baik, seorang yang memiliki 
kecantikan, terpelihara, dan seorang yang tenang” 


la adalah istri Abdullah dan temannya (teman hidup: istril, dialah 
ibunda dari seorang nabi Allah yang memiliki ketenangan” 


Ibunda dari seorang pemilik mimbar di Madinah: yang telah menjadi 
tebusan (tempatJ bagi makam-nya”?7?. 


Perhatikan, untaian bait-bait syair ini sangat jelas bahwa 
ibunda Rasulullah: Aminah telah melarang menjadikan berhala- 
berhala sebagai sesembahan bersama orang-orang kafir saat itu, 


adalah dengan kata “bit takhfif”, dengan demikian maknanya adalah: “Engkau 
(wahai Muhammad) diutus dengan ajaran yang ringan (Jajaran yang mudah: yaitu 
Islam)”. Lihat al-Hawi Li al-Fatawi, h. 222 

157 gl-Hawi Li al-Fatawi, 2/220 mengutip dari Dala-il an-Nubuwwah, karya 
Abu Nu'aim al-Ashbahani. 
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beliau juga mengakui kebenaran ajaran nabi Ibrahim, bahkan 
mengungkapkan bahwa putranya tersebut (nabi Muhammad) kelak 
akan menjadi utusan Allah dengan membawa kebenaran agama 
Islam (yang telah diemban oleh nabi Ibrahim dahulu). Seluruh 
ungkapan syair-syair ibunda Rasulullah ini sangat jelas dan nyata 
dalam menafikan syirik dan kufur. 

Kemudian al-Hafizh as-Suyuthi telah meneliti seluruh ibunda 
para nabi terdahulu sebelum nabi Muhammad, dan beliau 
mendapati ternyata mereka semua adalah perempuan-perempaun 
mukmin, tidak seorang-pun dari mereka yang kafir kepada Allah. 
Ibunda nabi Ishag, nabi Musa, nabi Harun, nabi Isa, dan ibunda nabi 
Syits: yaitu Hawwa (istri nabi AdamJ, mereka semua disebutkan 
dalam al-Our'an, dan mereka semua adalah perempuan-perempuan 
mukmin. Lalu kemudian ada banyak hadits menyebutkan keimanan 
Hajar, ibunda nabi Isma'il, ibunda nabi Ya'gub, ibunda dari putra- 
putra nabi Ya'gub, ibunda nabi Dawud, ibunda nabi Sulaiman, ibunda 
nabi Zakariyya, ibunda nabi Yahya, ibunda Syamuel, ibunda Syam'un, 
dan ibunda nabi Dzul Kifli. Lalu sebagian ahli tafsir mencatatkan 
tentang keimanan ibunda nabi Nuh, dan ibunda nabi Ibrahim: yang 
pendapat ini telah dikuatkanoleh Ibnu Hayyan dalam kitab Tafsir-nya. 
Di atas telah kita kutip riwayat dari sahabat Abdullah ibn Abbas 
bahwa masa antara nabi Adam dan nabi Nuh tidak ada orang-orang 
tua para nabi yang kafir, karena itulah doa nabi Nuh, sebagaimana 
disebutkan dalam al-Ouran: “Ya Allah ampuni bagiku, dan bagi 
kedua orang tuaku, serta bagi orang yang masuk dalam rumahku 
dalam keadaan mukmin” (OS. Nuh: 28), kemudian pula doa nabi 
Ibrahim, -—-juga disebutkan dalam al-Our'an--: “Ya Allah ampuni 
bagiku, dan bagi kedua orang tuaku, dan bagi orang-orang mukmin 
pada hari terjadi hisab” (OS. Ibrahim: 41). Dalam al-Our'an benar 
bahwa nabi Ibrahim tidak diperkenankan memintakan ampunan bagi 
“ayah”-nya, tetapi itu tidak termasuk ibundanya, dengan demikian 
ibundanya adalah seorang perempuan mukminah. Imam al-Hakim 
telah meriwayatkan sebuah hadits dalam kitab al-Mustadrak, dan 
disahihkannya, dari sahabat Abdullah ibn Abbas, bahwa ia berkata: 
“Seluruh nabi itu berasal dari Bani Isra'il (keturunan nabi Ya'gub), 
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kecuali sepuluh orang: yaitu Nuh, Hud, Saleh, Luth, Syu'aib, Ibrahim, 
Isma'il, Ishag, Ya'gub, dan Muhammad (shalawat dan salam semoga 
selalu tercurah atas mereka semua). Dan orang-orang Bani Isra'il 
semuanya adalah orang-orang mukmin, tidak ada seorang-pun dari 
mereka yang kafir hingga diutusnya nabi Isa, setelah itu menjadi 
afirlah orang yang kafir” 158. 

Dengan demikian, kata al-Hafizh as-Suyuthi, maka seluruh 
ibunda para nabi di kalangan Bani Isra'il adalah perempuan- 
peremapuan mukmin. Lebih dari itu, umumnya para nabi di kalangan 
Bani Isra'il adalah juga anak-anak dari para nabi, kenabian di 
alangan mereka terjadi secara turun-temurun hingga ke cucu-cucu 
mereka: sebagaimana ini disebutkan dalam banyak riwayat tentang 
mereka. Adapun sepuluh orang nabi tersebut di atas yang berasal 
bukan dari Bani Isra'il ada beberapa riwayat yang menyebutkan 
keimanan ibunda nabi Nuh, ibunda nabi Ibrahim, ibunda nabi Isma'il, 
ibunda nabi Ishag, dan ibunda nabi Ya'gub, tersisa tentang ibunda 
nabi Hud, ibunda nabi Saleh, ibunda nabi Luth, dan ibunda nabi 
Syu'aib yang membutuhkan kepada referensi atau dalil lebih lanjut, 
namun demikian secara zahir mereka semua adalah perempuan- 
perempuan mukmin insyaAllah, termasuk ibunda nabi Muhammad 
juga seorang perempuan mukmin: dimana rahasia ketetapan ini 
adalah dengan dasar bahwa mereka semua telah melihat cahaya 
sebagaimana diriwayatkan dalam hadits". 

Ahmad ibn Hanbal, al-Bazzar, ath-Thabarani, al-Hakim, dan 
al-Baihagi meriwayatkan dari sahabat al-Irbadl ibn Sariyah bahwa 
Rasulullah telah bersabda: 


2322 DI ye (Syetg dab 3 Jab ) ol, owl Fl 3 X5 3 
gol Oa KEL ol) oh GI bg ee Poly malah ul 
(FA SH, 

158 |ihat penjelasan as-Suyuthi dalam Masalik al-Hunfa, dalam al-Hawi Li al- 


Fatawi, 2/223 
159 Masalik al-Hunfa, as-Suyuthi, dalam al-Hawi Li al-Fatawi, 2/224 
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“Sesungguhnya aku hamba Allah benar-benar penutup para nabi, 
dan sungguh Adam masih dalam bentuk tanah, dan akan aku 
beritakan pada kalian tentang itu fartinya bahwa kenabian nabi 
Muhammod telah ditetapkan oleh Allah sebelum penciptaan Adam)|: 
yaitu doa Ibrahim, dan kabar gembira oleh Isa, dan mimpi ibundaku 
terhadap apa yang telah ia lihat”. 


Demikian pula seluruh ibunda para nabi yang lainnya 
sebagaimana ibunda Rasulullah saat beliau melahirkan Rasulullah: 
mereka melihat cahaya yang menerangi istana-istana daratan Syam 
(wilayah Siria sekarang dan sekitarnya). Tidak diragukan bahwa apa 
yang dilihat oleh ibunda Rasulullah ini, --saat dalam keadaan 
hamilnya dan ketika melahirkannya--, yang merupakan dari tanda- 
tanda (kemuliaan): jauh lebih agung dari pada yang dilihat oleh 
ibunda para nabi sebelumnya, sebagaimana itu tersurat dalam 
banyak riwayat hadits yang telah dikemukakan oleh as-Suyuthi 
sendiri dalam Kitab al-Mu'jizat'8!. Karena itulah maka sebagian 
ulama telah menyebutkan bahwa Rasulullah tidak disusui oleh 
seorang perempuan-pun kecuali pastilah perempuan tersebut 
seorang mukmin. Dan yang menyusui Rasulullah ada empat orang 
perempuan mulia, yaitu: ibundanya sendiri, Halimah as-Sa'diyyah, 
Tsuwaibah, dan Ummu Aiman”. Demikian kesimpulan tulisan Abu 
Na'aim dalam Dala-il an-Nubuwwah. 

Kemudian al-'Abbas ibn Abdil Muth-thalib, paman Rasulullah 
melantunkan puji-pujian di hadapan Rasulullah sendiri, berisi 
ungkapan bahwa Rasulullah berpindah di antara orang-orang yang 
utama sampai kemudian kepada ayahnya yang mulia: Abdullah ibn 
Abdil Muth-thalib. Al-'Abbas berkata: 


Bol Sa Lam PO giaa 10. Sy JNE 3 eh Agl3 ya 


160 |ihat Dala-il an-Nubuwwah, al-Baihagi, 1/80, dari al-'Irbadl ibn Sariyah. 
Lihat pula Majma' az-Zawa-id, 8/226, Shahih Ibn Hibban, nomor 6198. 

161 gl-Hawi Li al-Fatawi, 2/223 mengutip Lihat Kitab al-Mu'jizat, karya as- 
Suyuthi sendiri. 
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“Sesungguhnya engkau wahai Rasulullah adalah manusia terbaik 
sebelum segala sesuatu (artinya sebelum bumi diciptakan), bahkan 
saat itu engkau telah berada pada tulang rusuk nabi Adam saat dia 
dan istrinya, Siti Hawwa tengah berpakian dengan daun-daun dari 
surga”. 


“Kemudian ketika Adam turun ke bumi engkau wahai Rasulullah 
berada di dalam tulang rusuknya, padahal ketika itu belum ada 
manusia siapapun, belum ada mudighah, dan belum ada 'falagah 
apapun pada rahim seorang perempuan”. 


“Lalu engkau wahai Rasulullah saat itu sebagai nuthfah yang ada 
dalam punggung nabi Nuh ketika selamat naik perahu, sementara 
Nasr (salah satu dari lima berhala besar yang disembah orang-orang 
kafir dari kaum nabi Nuh) dan orang-orang kafir yang 
menyembahnya mereka semua tenggelam”. 


“Dan engkau wahai Rasulullah telah berpindah dari satu tulang rusuk 
kepada satu rahim, dan terus demikian turun-temurun, dari satu 
tulang rusuk kepada yang rahim yang lain, berlanjut berabad-abad 
dari satu kurun kepada kurun waktu yang lain” 182. 


162 Bait-bait syair al-Abbas ini di antaranya dikutip oleh ash-Shafadiy dalam 
kitab al-Wafi Bi al-Wafayat, dan oleh adz-Dzahabi dalam kitab Siyar A'lam an- 
Nubala'. Isinya adalah ungkapan al-Abbas dalam pujian beliau terhadap Rasulullah. 
Dalam satu riwayat: bait-bait itu diungkapkannya di hadapan Rasulullah saat pulang 
dari Tabuk, al-Abbas berkata: “Wahai Rasulullah aku ingin melantunkan pujian 
bagimu”, Rasulullah bersabda: “Katakanlah...! Semoga Allah senatiasa memelihara 
mulutmu (artinya Allah akan senantiasa menyelamatkan gigi-gigimu)”. Riwayat ini 
telah dikutip pula oleh as-Suyuthi dan Ibn Hajar al-Asgalani yang mengatakan: 
“Sanad-nya hasan”. 
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Syekh Ibnu Hajar al-Haitami dalam risalah berjudul an- 
Nimah al-Kubra “Ala al-Alam menuliskan peristiwa kelahiran 
Rasulullah, dimulai dari saat Rasulullah berada dalam kandungan 
ibundanya: sayyidah Aminah hingga prosesi kelahirannya. Disebutkan 
bahwa seluruh peristiwa besar yang dialami Aminah saat 
mengandung Rasulullah adalah bukti nyata bahwa beliau benar- 
benar seorang yang beriman kepada Allah. Karena sangat mustahil 
seorang perempuan kafir: dalam kufurannya mengalami peristiwa- 
peristiwa besar, seperti melihat para nabi, bahkan berbicara dengan 
mereka, melihat para malaikat Allah, dan berbagai kajaiban lainnya. 
Diriwayatkan pada bulan pertama saat Aminah mengandung 
Rasulullah, beliau didatangi oleh nabi Adam, pada bulan ke dua 
didatangi oleh nabi Syits, pada bulan ke tiga didatangi oleh nabi Idris, 
pada bulan ke empat beliau didatangi oleh nabi Nuh, pada bulan ke 
lima beliau didatangi oleh nabi Hud, pada bulan ke enam beliau 
didatangi oleh nabi Ibrahim, pada bulan ke tujuh beliau didatangi 
oleh nabi Isma'il, pada bulan ke delapan beliau didatangi oleh nabi 


Musa, dan pada bulan ke sembilan beliau didatangi oleh nabi Isa8'. 


Di antara peristiwa lainnya sebagai bukti bahwa Aminah 
seorang perempuan pilihan Allah yang benar-benar beriman kepada- 
Nya bahwa saat sudah dekat kelahiran Rasulullah: Aminah didatangi 
perempuan-perempuan yang paling mulia, datang kepadanya 
Sayyidah Hawwa, Sayyidah Sarah, Sayyidah Asiyah binti Muzahim, 
Sayyidah Maryam binti Imran. 


As-Sayyid Ja'far ibn Hasan al-Barzanji dalam Nazham Mawlid 
al-Barzanji menuliskan: 


163 Bahkan peristiwa agung yang terjadi pada Aminah tidak hanya sebulan 
sekali, dalam kitab ini Ibnu Hajar menceritakan berbagai peristiwa agung yang terjadi 
pada Aminah pada setiap waktunya, baik siang maupun malam hari. Itu semua bukti 
nyata bahwa Aminah adalah perempuan pilihan Allah yang beriman kepada-Nya: 
oleh karena raihmnya akan ditempati manusia pilihan-Nya. Lihat an-Ni'mah al-Kubra 
“Ala al-'Alam Fi Mawlid Sayyid Walad Adam, Ibnu Hajar al-Haitami, h. 45-47. 

164 gn-Ni'mah al-Kubra, Ibnu Hajar al-Haitami, h. 48 
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“Dan senantiasa cahaya Rasulullah berpindah-pindah dari seorang 
yang mulia yang bertakwa kepada orang-orang yang juga suci...” 


“Hingga kepada tulang rusuk Abdullah (ayahanda Rasulullah), lalu 
kemudian kepada (rahim) ibunda Rasulullah, dan demi Allah kedua 
orang tua Rasulullah adalah termasuk orang-orang yang beriman”. 


“Dan telah datang (dalam ketetepan keselamatan keduanya) 
beberapa hadits yang menjadi bukti, dan itulah pendapat seluruh 
para ulama dari ahli makrifat”. 


“Maka terimalah kebenaran ini, karena sesungguhnya Allah yang 
maha Agung Dia kuasa untuk menghidupkan kembali (kedua orang 
tua Rasulullah) kapanpun”. 


“Dan sesungguhnya Imam Abul Hasan al-Asy'ari telah menetapkan 
catatan yang penjelasan pasti bahwa kedua orang tua Rasulullah 
selamat”. 
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“Tidak mungkin mungkin Allah, Tuhan pemilik arsy Yang Maha Agung 
ridIa bila kedua orang tua Rasulullah melihat (masuk) ke dalam 
neraka”. 


“Dan sungguh kedua orang tua Rasulullah telah melihat beberapa 
mukjizat nabi Muhammad, dari tanda-tanda yang ajaib (agung diluar 
nalar: khawarig) yang telah nyata pada pandangan mata...” 


“Di antaranya, (ibunda Rasulullah) telah melihat cahaya benderang 
di malam kelahiran Rasulullah yang telah menerangi istana Busra 
dan seluruh penjuru dunia” 


“Dan ibunda Rasulullah dengan cahaya tersebut juga telah melihat 
istana-istana Syam (di wilayah Siria) dari Mekah, dengan cahaya itu 
ia telah melihat gedung-gedung yang megah”155, 


Penjelasan Hadits: Ibuku Bersama Ibu Kalian...” 

Jika ada yang bertanya: “Bagaimana pendapatmu dalam 
menyikapi hadits-hadits yang menunjukan kekufuran ibunda 
Rasulullah, dan bahwa dia di neraka, yaitu hadits bahwa Rasulullah 
bersabda: “Bagaimanakah keadaan kedua orang tuaku? Maka 
kemudian turun firman Allah: “Dan janganlah engkau bertanya para 
penduduk Jahim (neraka)” (OS. Al-Bagarah: 119)?. Lalu ada pula 
hadits menyebutkan bahwa Rasulullah memintakan ampunan (ber- 
istighfar) bagi ibundanya, tapi kemudian malaikat Jibril menepuk 
dada beliau sambil berkata: “Janganlah engkau memintakan 
ampunan bagi orang yang meninggal dalam keadaan musyrik”. Juga 
ada riwayat menyebutkan bahwa turun firman Allah tentang ibunda 
Rasulullah: “Tidak boleh bagi nabi dan orang-orang yang beriman 
memintakan ampunan bagi orang-orang musyrik” (OS. At-Taubah: 
113). Juga hadits yang menyebutkan bahwa Rasulullah berkata 
kepada dua orang anak Mulaikah: “Ibu kalian di neraka”, maka 
pernyataan itu menyesakkan dua orang tersebut, lalu Rasulullah 


165 Nazham al-Barzanji, h. 114-15 
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memanggil keduanya kembali dan berkata: “Sesungguhnya ibuku 
bersama ibu kalian”? 


Jawab: al-Hafizh as-Suyuthi berkata: Kebanyakan apa yang 
telah disebutkan itu adalah riwayat-riwayat dla'if. Semua riwayat itu 
tidak sahih, kecuali hadits tentang permintaan izin Rasulullah untuk 
memohonkan ampunan kepada Allah bagi ibundanya. Demikian pula 
riwayat-riwayat tentang ayahanda Rasulullah yang mengatakan di 
neraka: itu semua tidak ada yang sahih, kecuali hadits riwayat 
Muslim yang akan kita jelaskan jawabannya. Lalu beberapa hadits 
yang telah engkau kutip: yaitu hadits dengan redaksi: “Sebenarnya 
bagaimanakah keadaan kedua orang tuaku?”, lalu turun firman Allah 
OS. Al-Bagarah: 119: ini adalah hadits yang tidak pernah 
diriwayatkan dalam kitab-kitab hadits apapun dari berbagai kitab 
hadits rujukan, riwayat itu hanya disebutkan dalam beberapa kitab 
tafsir dengan sanad terputus (mungathi'): yang itu tidak dapat 
dijadikan dalil dan tidak boleh dijadikan rujukan. Seandainya kita 
sama-sama hendak berdalil dengan hadits-hadits yang wahiyah 
(yaitu: hadits-hadits yang sangat lemah hingga mendekati maudlu”) 
maka tentu kami akan sodorkan kepada anda sebagai bantahan 
sebuah hadits yang telah diriwayatkan oleh Ibnul Jawzi dari hadits Ali, 
yang merupakan hadits marfu', bahwa Rasulullah bersabda: “Jibril 
telah turun kepadaku, ia berkata: “Sesungguhnya Allah 
menyampaikan salam bagimu, dan Allah berkata: Sesungguhnya aku 
telah mengharamkan neraka atas tulang rusuk yang telah melahirkan 
dirimu, dan perut yang telah mengandungmu, serta pangkuan yang 
telah memangkumu”. Dengan demikian hadits wahi dibantah dengan 
hadits wahi pula (mu'aradlah al-wahi bi al-wahi), namun begitu kita 
menjadikan itu sebagai dalil. 


Kemudian beberapa riwayat yang dipertanyakan di atas 
tertolak dengan ditinjau dari beberapa segi: dari segi kaedah Ushul, 
segi Balaghah, dan dari segi Ilmu al-Bayan. Yaitu bahwa ayat yang 
engkau kutip: ayat-ayat sebelumnya dan ayat-ayat sesudahnya 
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semua itu berbicara tentang orang-orang Yahudi, yaitu dari firman 
Allah “Ya Bani Isra-iladz-kuru Ni'matiyallati...” (OS. al-Bagarah: 40) 
hingga kepada firman Allah “Wa Idzibtala Ibrahima Rabbuh...” (OS. 
al-Bagarah: 124), karena itulah penutup kisah tentang Bani Isra-il 
yang diceritakan dalam ayat-ayat ini persis sesuai dengan permulaan 
ayatnya, dengan demikian menjadi jelas bahwa yang dimaksud 
dengan para penduduk al-Jahim (neraka yang paling dalam) yang 
dibicarakan dalam ayat tersebut adalah orang-orang kafir dari ahli 
kitab: sebagaimana penjelasan ini disebutkan dalam sebuah atsar 
yang diriwayatkan oleh Abd ibn Humaid, al-Faryabi, Ibnu Jarir, dan 
Ibnul Mundzir dalam kitab-kitab tafsir mereka, dari Mujahid (murid 
Abdullah ibn Abbas), bahwa ia (Mujahid) berkata: “Dari permulaan 
surat al-Bagarah: 4 ayat membicarakan sifat orang-orang mukmin, 13 
ayat membicarakan sifat orang-orang munafik, dari ayat ke 40 hingga 
120 membicarakan Bani Isra'il”. Riwayat pernyataan Mujahid ini 
memiliki sanad sahih. Selain itu, hal lain yang juga menguatkan 
pendapat ini ialah bahwa surat al-Bagarah ini adalah madaniyyah 
Isurat yang turun di Madinah|, dan kebanyakan materi di dalamnya 
adalah berbicara kepada orang-orang Yahudi. Termasuk hal lainnya, 
yang juga menguatkan pendapat ini, adalah bahwa al-Jahim itu 
sebagai nama bagi bagian yang paling dahsyat dari neraka: 
sebagaimana pemahaman ini dapat dilihat dari segi bahasa dan 
dengan dasar banyak atsar yang menyebutkan demikian: seperti 
yangdiriwayatkanoleh Ibnu Abi Hatim dari Abi Malik, tentang firman 
Allah “Ash-hab al-Jahim” (AS. Al-Bagarah: 119), ia berkata: “al-Jahim 
adalah bagian yang paling dahsyat dari neraka”. 


Kemudian Ibnu Jarir dan Ibnul Mundzir meriwayatkan 
dengan sanad sahih dari Ibnu Juraij tentang firman Allah “Laha 
Sab'atu Abwab” (OS. Al-Hijr: 44), INeraka memiliki tujuh pintuJ, 
bahwa ia (Ibnu Juraij) berkata: “Yang pertama adalah Jahannam, 
kemudian Lazha, kemudian al-Huthamah, kemudian as-Sa'ir, 
kemudian Sagar, kemudian al-Jahim, kemudian al-Hawiyah”, lalu 


167 Ibid, 2/ 226. 
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Ibnu Juraij mengatakan bahwa Abu Jahl berada di alJahim'?8. 


Dengan demikian alJahim ini hanya sesuai untuk ditempati oleh 
orang yang kekufuran-nya sangat besar, intens melakukan dosa- 
dosa, membangkang keras dakwah Rasulullah, merusak dan 
mengingkari setelah ia mengetahui (kebenaran karena telah sampai 
dakwah kepadanya): al-Jahim ini bukan sebagai tempat bagi orang 
yang mungkin akan mendapatkan keringanan kalau seandainya ia 
memang bertempat di neraka. 


Perhatikan, tentang Abu Thalib saja ada riwayat yang 
menyebutkan bahwa ia mendapatkan keringan (sebagaimana telah 
kita jelaskan di atas): bahwa ia sebagai penduduk neraka yang 
diringankan siksanya hanya karena kekerabatannya dengan 
Rasulullah dan telah berbuat baik kepadanya: --padahal Abu Thalib 
ini telah mendapati dakwah Rasulullah dan dia enggan untuk 
menjawab dakwah tersebut, bahkan ia memilik umur yang panjang 
dalam kufur-nya tersebut--: bila demikian maka tentulah kedua 
orang tua Rasulullah harus lebih tinggi kedudukannya dibanding Abu 
Thalib, karena keduanya lebih dekat terhadap Rasulullah, lebih 
mencintai Rasulullah, lebih bisa diterima alasan untuk diampuni 
baginya, dan lebih pendek umurnya (dibanding Abu ThalibJ. Dengan 
demikian sangat tidak mungkin jika kedua orang tua Rasulullah 
ditempatkan di neraka pada tingkatan al-Jahim: di mana keduanya 
mendapatkan siksaan yang sangat dahsyat (bersama para pemuka 
kafir) di dalamnya, na'udzu billah, ini adalah pemahaman orang yang 
tidak memiliki nalar sehat. 


Adapun hadits yang menyebutkan bahwa Jibril menepuk 
dada Rasulullah, sambil berkata: Janganlah engkau memintakan 
ampunan bagi orang yang mati dalam keadaan musyrik”: ini 
diriwayatkan oleh al-Bazzar yang di dalam sanad-nya ada orang yang 
tidak dikenal (la yu'raf). Demikian pula dengan hadits yang 
meriwayatkan tentang turunnya ayat (OS. Al-Bagarah: 119) juga 
merupan hadits dla'if. Adapun yang ada dalam dua kitab Shahih: al- 


168 gl-Hawi Li al-Fatawi, 2/225, mengutip dari Tafsir ath-Thabari. 
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Bukhari dan Muslim adalah bahwa ayat tersebut turun tentang Abu 
Thalib, dan perkataan Rasulullah: “Aku pasti memintakan ampunan 
bagi-mu jika aku tidak dilarang untuk melakukan itu bagimu”: adalah 
bagi Abu Thalib (bukan ayahandanya|'8. 


Sementara hadits yang di dalamnya disebutkan: “Ibuku 
bersama ibu kalian (di neraka)” telah diriwayatkan oleh al-Hakim 
dalam kitab al-Mustadrak dan dinyatakan olehnya bahwa itu hadits 
sahih: ketahuilah bahwa sudah sangat maklum bahwa hadits-hadits 
di dalam al-Mustadrak terlalu gampang di-sahih-kan (tasahul), 
sementara dalam kitab-kitab ilmu hadits telah ditetapkan jika klain 
sahih dalam al-Mustadrak jika dinyatakan hanya oleh al-Hakim 
seorang diri maka itu tidak dapat diterima. Kemudian dari pada itu, 
adz-Dzahabi sendiri dalam kitab Mukhtashar al-Mustadrak, ketika 
menjalaskan hadits ini dan mengutip perkataan al-Hakim bahwa itu 
sebagai hadits sahih, maka ia (adz-Dzahabi) dalam komentarnya 
berkata: “Aku berkata: “Demi Allah hadits ini tidak sahih, Utsman ibn 
Umair (salah seorang perawi dalam sanad-nya) adalah seorang yang 
telah dinyatakan lemah (dla'if) oleh ad-Daraguthni”. Perhatikan, adz- 
Dzahabi dalam komentarnya mengungkapkan dengan sumpah syar'i 
(yaitu dengan menyebut nama Allah), dengan demikian masalah 
yang kita bahas ini tidak dapat didasarkan kepada hadits-hadits dla'if, 
kalau ternyata ada hadits-hadits yang tidak dla'if dapat kita 
pergunakan". 


Dasar Ke Empat: 
Di antara yang menguatkan metode bantahan ke tiga di atas 


adalah bahwa telah tetap (tsabit) atsar yang menyebutkan ada 
sekelompok orang yang hidup di zaman jahiliyyah dahulu di mana 
mereka tetap memegang teguh ajaran nabi Ibrahim, dan mereka 
tidak berbuat syirik. Dengan demikian tidak tercegah bila kedua 
orang tua Rasulullah termasuk dari kelompok orang-orang tersebut: 


169 gl-Hawi Li al-Fatawi, 2/226 
170 Masalik al-Hunfa, as-Suyuthi, dalam al-Hawi Li al-Fatawi, 2/227 
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bahwa keduanya tetap memgang teguh ajaran nabi Ibrahim dan 
tidak berbuat syirik kepada Allah. Al-Hafizh Ibnul Jawzi dalam kitab 
at-Talgih, menuliskan: “Nama orang-orang yang menolak 
menyembah berhala di zaman jahiliyyah: Abu Bakr ash-Shiddig, Zaid 
ibn Amr ibn Nufail, Ubaidillah ibn Jahsy, Utsman ibn al-Huwairits, 
Waragah ibn Naufal, Rabab ibn al-Bara', As'ad Abu Kuraib al-Himyari, 
Oas ibn Sa'idah al-Ayadi, dan Abu Oais ibn Sharmah” 11. 


Di dalam banyak riwayat disebutkan bahwa Zaid ibn Amr, 
Waragah, dan Oais adalah orang-orang tetap di atas ajaran 
hanafiyyah: mengesakan Allah di atas ajaran nabi Ibrahim. Ibnu Ishag 
meriwayatkan, --dasar riwayat ini dalam kitab Shahih--, bahwa Asma' 
binti Abi Bakr ash-Shiddig berkata: “Aku telah melihat Zaid ibn Amr 
ibn Nufail menyandarkan punggungnya ke dinding Ka'bah, ia berkata: 
“Wahai orang-orang Ouraisy, apakah tidak ada seorang-pun dari 
kalian yang tetap di atas ajaran Ibrahim selain diriku?!”. Kemudian ia 
berkata: “Ya Allah, seandainya aku mengetahui wajah orang yang 
paling engkau cintai maka pastilah ikut bersamanya menyembah-Mu, 
tetapi aku tidak tahu siapa orang tersebut”12. 


Al-Hafizh as-Suyuthi berkata: “Ungkapan Zaid ibn Amr ini 
menguatkan apa yang telah kita jelaskan dalam metode bantahan 
pertama bahwa di zaman tersebut tidak lagi terdapat orang yang 
benar-benar sampai kepadanya dakwah ajaran nabi Ibrahim, tidak 
lagi ada orang yang mengetahui hakekat ajaran-ajaran yang dibawa 
oleh nabi Ibrahim sebenarnya” 3. 


Al-Hafizh Abu Nu'aim dalam kitab Dala-il an-Nubuwwah 
meriwayatkan, dari Amr ibn Abasah as-Sulamiy, bahwa ia (Amr) 


171 Lihat juga penjelasan al-Azragi dalam Akhbar Makkah, 1/116, dengan 
sanad-nya menuliskan riwayat bahwa di zaman jahiliyyah dahulu ada beberapa 
orang yang tetap memegang teguh ajaran nabi Ibrahim, mereka tidak 
menyekutukan Allah. 

172 Walaupun riwayat ini diriwayatkan oleh Ibnu Ishag, namun as-Suyuthi 
menilai bahwa dasar hadits ini benar adanya (sahih), sebagaimana diriwayatkan 
dalam banyak kitab. 

173 Masalik al-Hunfa, as-Suyuthi, dalam al-Hawi Li al-Fatawi, 2/227 
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berkata: “Aku membenci tuhan-tuhan kaum-ku di masa jahiliyyah, 
aku melihat tuhan-tuhan mereka itu adalah sesuatu yang batil, 
mereka sebenarnya menyembah batu-batuan belaka” 4 


Al-Hafizh — al-Baihagi dan Abu  Nu'aim, keduanya 
meriwayatkan dalam kitab Dala-il an-Nubuwwah masing-masing, dari 
jalur asy-Sya'bi, dari seorang Syekh dari Juhainah, menyebutkan 
bahwa Umair ibn Habib al-Juhani tidak pernah berbuat syirik 
Imenyekutukan Allah) di masa jahiliyyah, ia melakukan ibadah shalat 
murni bagi Allah, ia hidup panjang hingga beliau mendapati Islam 
(dakwah Rasulullah)” 5. 


Imam kaum Ahlussunnah Wal Jama'ah, Imam kaum 
Asyariyyah: yaitu imam  Abul Hasan al-Asy'ari, berkata: 
“Sesungguhnya Abu Bakr ash-Shiddig senantiasa beliau berada 
“dalam pandangan yang diridlai” (ma zala bi “ain ar-ridla)” Vs. 


Para ulama berselisih pendapat dalam  memahamai 
perkataan imam Abul Hasan ini, apakah yang dimaksud dengan “ain 
ar-ridla”? Sebagian ulama berpandapat yang dimaksud oleh imam 
agung tersebut adalah bahwa Abu Bakr ash-Shiddig sebagai seorang 
mukmin sebelum diutusnya nabi Muhammad sebagai nabi dan rasul. 
Pendapat ulama lainnya mengatakan yang dimaksud imam Abul 
Hasan adalah bahwa Abu Bakr senatiasa berada dalam keadaan yang 
tidak pernah dimurkai oleh Allah, karena Allah telah menetapkan 
bagi-nya bahwa ia akan menjadi seorang yang beriman kepada 
Rasulullah, dan bahkan akan menjadi orang yang terbaik di antara 
orang-orang baik”. 


Imam Tagiyyuddin as-Subki berkata: “Jika pemahamannya 
demikian (bahwa Abu Bakr akan menjadi mukmin dan sebagai 
sahabat nabi) maka berarti tidak ada bedanya dengan para sahabat 


174 (bid, mengutip dari Dala-il an-Nubuwwah, Abu Nu'aim. 

175 Ibid, mengutip dari Dala-il an-Nubuwwah, Abu Nu'aim dan Dala-il an- 
Nubuwwah, karya al-Baihagi. 

176 /bid, 2/228 
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Rasulullah yang lainnya, padahal ungkapan yang dinyatakan oleh 
Imam Abul Hasan ini hanya tertentu bagi Abu Bakr saja, tidak bagi 
semua sahabat. Dengan demikian pemahaman yang benar bagi 
ungkapan “ain ar-ridla” tersebut adalah bahwa Abu Bakr ash-Shiddig 
tidak pernah melakukan kekufuran dan syirik kepada Allah sebelum 
diutusnya Rasulullah, keadaan beliau kemungkinan seperti Zaid ibn 
Amr ibn Nufail dan orang-orang seperti dia, karena itulah 
penyebutan secara khusus hanya Abu Bakr oleh imam Abul Hasan 
adalah sebagai ungkapan bahwa Abu Bakr memiliki keistimewaan 
lebih di atas para sahabat lainnya” 1. 


Al-Hafizh as-Suyuthi berkata: 


“Demikian pula dengan kedua orang tua Rasulullah, tidak 
terdapat bukti apapun yang menetapkan bahwa keduanya pernah 
kufur dan syirik kepada Allah dengan menyembah berhala-berhala: 
karena itu dapat pula dimungkinkan bahwa keadaan keduanya sama 
dengan keadaan Zaid ibn Amr ibn Nufail, Abu Bakr ash-Shiddig, dan 
beberapa orang lainnya. Keistimewaan Abu Bakr dan Zaid ibn Amr, 
bahwa keduanya tetap berada di atas ajaran Hanifiyyah Jajaran nabi 
IbrahimJ: adalah karena keberkahan Rasulullah bagi keduanya, di 
mana kedua orang tersebut adalah sebagai sahabat dekat Rasulullah 
dari semenjak Rasulullah belum diutus menjadi nabi, karenanya 
edua orang ini sangat mencintai Rasulullah. Dengan demikian 
eistimewaan itu lebih besar lagi: -untuk tetap di atas ajaran 
Hanifiyyah (ajaran nabi IbrahimJ-- bagi kedua orang tua Rasulullah, 
arena keberkahan Rasulullah bagi kedua orang tuanya jauh lebih 
istimewa di banding hanya sebuah persahabatan (artinya: kalau 
dengan persahabatan: Abu Bakr dan Amr menjadi selamat, maka 
terlebih lagi orang tua yang kedudukannya jauh dibanding sahabat: 
tentulah juga pasti selamat)” "3. 


177 Penjelasan lengkap lihat dalam al-Hawi Li al-Fatawi, 2/229 
178 Masalik al-Hunfa, as-Suyuthi, dalam al-Hawi Li al-Fatawi, 2/230. Lihat 
juga karya as-Suyuthi at-Ta'zhim wa al-Minnah, h. 64-66 
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Penjelasan Hadits Riwayat Imam Muslim “Inna Abi Wa Abaka...” 

Jika seseorang bertanya: “Tersisa satu permasalahan: yaitu 
hadits yang diriwayatkan oleh imam Muslim dari sahabat Anas ibn 
Malik, bahwa seorang laki berkata kepada Rasulullah: “Wahai 
Rasulullah di manakah ayahku?”, Rasulullah menjawab: “Di neraka”, 
setelah orang itu berpaling hendak pergi, Rasulullah memanggilnya 
kembali, lalu berkata: “Sesungguhnya ayah-ku dan ayah-mu di dalam 
neraka”. Juga ada hadits lain riwayat Muslim dan Abu Dawud, dari 
sahabat Abu Hurairah bahwa Rasulullah memintakan izin untuk 
meminta ampun kepada Allah bagi ibundanya, namun Rasulullah 
tidak diizinkan untuk itu”. Jelaskanlah permasalahan ini?! 


Jawab: “Al-Hafizh as-Suyuthi berkata: Baiklah, dengan segala 
hormat dan penuh taat akan aku jelaskan. Jawabannya sebagai 
berikut: Sesungguhnya hadits dengan redaksi “Inna Abi Wa Abaka Fin 
Nar” tidak disepakati demikian adanya oleh para perawi hadits. 
Redaksi demikian itu hanya disebutkan oleh Hammad ibn Salamah, 
dari Tsabit al-Bunani, dari Anas ibn Malik: dan inilah jalur riwayat 
Muslim (diriwayatkan olehnya seorang diri, tafarrud|. Redaksi 
tersebut berbeda dengan redaksi yang disebutkan oleh Ma'mar, dari 
Tsabit. Dari jalur Ma'mar ini tidak dengan redaksi “Inna Abi Wa 
Abaka Fin Nar”, tetapi dengan redaksi “Idza mararta bi gabr kafir fa 
basy-syirhu bin nar” Jika engkau melewati kuburan seorang kafir 
maka beritakan kepadanya dengan siksaan nerakaJ. Redaksi dari 
Ma'mar ini sedikit-pun tidak menyinggung tentang keadaan kedua 
orang tua Rasulullah. Dan riwayat Ma'mar ini lebih kuat, oleh karena 
kompetensi Ma' mar dalam periwayatan hadits lebih tinggi dibanding 
Hammad, dengan dasar sebagai berikut: (1) Hafalan Hammad masih 
diperselisihkan (tukullima fi hif-dzih, artinya mendapatkan beberapa 
kritikan), (2) Ada banyak hadits yang diriwayatkan oleh Hammad 
adalah hadits-hadits munkar. Para ulama mengatakan bahwa 
saudara tirinya telah memasukan perombakan (reduksi/sisipan palsu) 
terhadap tulisan-tulisannya, dan (3) Hammad tidak banyak hafal, 
karena itu ia hanya meriwayatkan hadits dari hasil tulisan-tulisannya 
saja: yang karena itu pula ia menjadi rancu (wahm), dan juga karena 
itu maka (4) al-Bukhari tidak meriwayatkan hadits-hadits Hammad 
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ibn Salamah: walau untuk satu hadits sekalipun, kemudian pula (5) 
Muslim sendiri tidak mengambil satu hadits-pun dari riwayat 


Hammad yang terkait dengan masalah Ushul (akidah) kecuali hadits 


yang telah diambil oleh Hammad dari jalur Tsabit, dari Anas". 


Sementara Ma'mar: (1) hafalannya tidak diperselisihkan (ma 
tukullima fi hifzhih), (2) hadits-hadits yang diriwayatkan olehnya tidak 
ada satupun yang di anggap hadits munkar, (3) al-Bukhari dan 
Muslim sepakat dalam meriwayatkan hadits-hadits-nya. Dengan 
demikian maka redaksi hadits Ma'mar lebih kuat dibanding 
Hammad?20, 


Kemudian al-Hafizh as-Suyuthi sendiri telah mengkaji 
sejumlah hadits, dan beliau telah mendapati sebuah hadits berasal 


179 Hadis riwayat imam Muslim di atas dinilai oleh al-Hafizh as-Syuyuthi, juga 
ulama hadits lainnya, sebagai hadits yang memiliki cacat dari segi sanad dan matan- 
nya. Dari segi sanad, adalah karena Hammad ibn Salamah banyak diperselisihkan 
(dikritik) oleh huffazh al-hadits, yang karena inilah maka imam al-Bukhari tidak 
meriwayatkan satu hadits-pun dalam kitab Shahih-nya yang berasal dari Hammad 
ibn Salamah. 

Al-Hakim dalam kitab al-Madkhal berkata: “Imam Muslim tidak 
meriwayatkan satu-pun hadits dari Hammad ibn Salamah dalam masalah Ushul 
(akidah), kecuali hadits yang ia (Hammad) ambil dari Tsabit al-Bunani, dari Anas ibn 
Malik”. Lihat al-Madkhal, j. h. 

Adz-Dzahabi berkata: “Dia (Hammad) adalah orang yang dipercaya (tsigah, 
tapi ia memiliki beberapa kerancuan (awham), dan memiliki banyak hadits munkar, 
dia bukan orang yang hafal (la yahfazh), para ulama mengatakan bahwa buku- 
bukunya telah direduksi  (diselewengkan tangan-tangan yang tidak 
bertanggungjawab), disebutkan bahwa Ibnu Abil Awja': saudara tirinya, yang telah 
menyelewengkan buku-bukunya tersebut. Lihat Mizan al-I'tidal, j. h. 

Adapun cacat dari segi matan adalah karena dalam hadits riwayat Muslim ini 
ada “campur tangan” (tasharruf ar-rawi) yang berimplikasi kepada pemahaman yang 
keliru, tidak sejalan dengan maksud awal hadits itu sendiri, sebagaimana dijelaskan 
oleh al-Hafizh as-Suyuthi dalam bahasan selanjutnya. 

180 Penjelasan lebih detail lihat Masalik al-Hunfa, as-Suyuthi, dalam al-Hawi 
Li al-Fatawi, 2, h. 228. Jawaban al-Hafizh as-Suyuthi ini kemudian dipertegas, dan 
dijabarkan kembali secara lebih luas oleh al-Barzanji dalam kitab Sadad ad-Din Wa 
Sidad ad-Dain. Silahkan merujuk ke sana, kitab yang sangat baik dan sangat 
menyenangkan untuk dibaca. 
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dari sahabat Sa'd ibn Abi Waggash yang redaksinya sama dengan 
yang diriwayatkan oleh Ma'mar dari Tsabit dari Anas. Hadits sahabat 
Sa'd ibn Abi Waggash ini telah diriwayatkan oleh al-Bazzar, ath- 
Thabarani, dan al-Baihagi: yaitu dari jalur Ibrahim ibn Sa'd, dari az- 
Zuhri, dari Amir ibn Sa'd, dari ayahnya (yaitu Sa'd ibn Abi Waggash), 
bahwa ada seorang baduy berkata kepada Rasulullah: “Di manakah 
ayahku?”, Rasulullah menjawab: “Di neraka”. Si baduy berkata: “Lalu 
di manakah ayahmu?”, Rasulullah menjawab: “Di mana saja kamu 
melewati kuburan orang kafir maka beritakan kepadanya dengan 
siksaan neraka”. Kesahihan Sanad riwayat ini sesuai dengan syarat 
al-Bukhari dan Muslim (asy-syaikhan). Dengan demikian redaksi 
hadits inilah yang harus menjadi sandaran dan harus didahulukan di 
atas riwayat lainnya, termasuk atas riwayat Muslim, bahkan dia lebih 
kuat dibanding hadits riwayat Muslim. Dan dalam redaksi riwayat 
ath-Thabarani dan al-Baihagi terdapat tambahan pada bagian 
akhirnya: “Maka setelah si-baduy tersebut masuk Islam, ia berkata: 
“Rasulullah telah membebaniku supaya setiap kali aku melewati 
kuburan seorang kafir maka pastilah aku memberitakan kepadanya 
dengan siksa neraka”. 


Selain dari pada itu, Ibnu Majah telah meriwayatkan hadits 
yang sama dari jalur Ibrahim ibn Sa'd, dari az-Zuhri, dari Salim, dari 
ayahnya, berkata: “Datang seorang baduy kepada Rasulullah, 
berkata: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ayahku selalu 
mengerjakan silaturrahim dan berbagai kebaikan (di masa hidupnyal, 
maka di manakah dia?”, Rasulullah menjawab: “Di neraka”, maka 
seakan-akan si-baduy itu merasa tersinggung, lalu ia berkata: “Lantas 
di manakah ayahmu?”, Rasulullah menjawab: “Di mana saja kamu 
melewati kuburan orang kafir maka beritakan kepadanya dengan 
siksaan neraka”. Perawi hadits ini berkata: “Maka setelah si-baduy 
tersebut masuk Islam ia berkata: “Rasulullah telah membebaniku 


181 |ihat al-Hawi Li al-Fatawi, as-Suyuthi, 2/226. Tentang hadits ini lihat 
Musnad al-Bazzar, j. h., al-Mu'jam al-Kabir ath-Thabarani, j. h. Sunan al-Baihagi j. h. 
dengan jalurnya dari sahabat Sa'd ibn Abi Waggash. 
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supaya setiap kali aku melewati kuburan seorang kafir agar aku 
memberitakan kepadanya dengan siksa neraka”. 


Perhatikan, dalam hadits riwayat Ibnu Majah ini ada 
tambahan perkataan perawi: “Maka setelah si-baduy tersebut masuk 
Islam ia berkata: “Rasulullah telah ... (dan seterusnya)”, ini 
memberikan pemahaman sangat jelas bahwa redaksi demikian itulah 
sebenarnya yang berasal dari Rasulullah: yaitu redaksi yang 
bermakna global (“Di mana saja kamu melewati kuburan orang kafir 
maka beritakan kepadanya dengan siksaan neraka”|, dan karena 
itulah setelah si-baduy ini masuk Islam ia memandang bahwa apa 
yang diucapkan oleh Rasulullah baginya tersebut sebagai perintah 
yang harus ia kerjakan, karenanya ia berkata: “Rasulullah telah 
membebaniku supaya setiap kali aku melewati kuburan seorang kafir 
agar aku memberitakan kepadanya dengan siksa neraka”. 
Seandainya, hadits riwayat Ibnu Majah ini redaksinya seperti riwayat 
Muslim di atas (dengan redaksi khusus “Ayahku dan ayahmu di 
neraka”) maka tentulah si-baduy ini tidak akan beranggapan bahwa 
ia telah mendapatkan perintah (beban) dari Rasulullah. Dengan 
demikian, dari sini dapat diketahui bahwa redaksi hadits riwayat 
Muslim telah dimasuki “campur tangan” perawi-nya (tasharruf ar- 
rawi), di mana perawi tersebut meriwayatkan makna (kandungan) 
hadits sesuai yang dia pahami sendiri, lalu ia mengungkapkannya 
dengan redaksi yang juga ia buat sendiri!2. 


Model hadits dengan adanya “campur tangan” perawi 
(tasharruf ar-rawi) semacam ini dalam kitab Shahih al-Bukhari dan 
Shahih Muslim cukup banyak, yaitu hadits-hadits yang di dalamnya 
ada redaksi atau pemahaman yang berasal dari perawi-nya: yang 
padahal ada redaksi lain atau pemahaman lain dari orang yang lebih 
kuat dalam periwayatannya di banding perawi itu sendiri. 
Contohnya: hadits riwayat Muslim dari Anas ibn Malik yang 
menafikan bacaan basmalah (dalam bacaan surat al-Fatihah|, hadits 
ini dinyatakan cacat oleh Imam asy-Syafi'i, beliau berkata: “Riwayat 


182 gl-Hawi Li al-Fatawi, as-Suyuthi, 2/226 
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hadits yang benar dari jalur lain adalah bahwa penafian basmalah di 
sana karena ketiadaan mendengar (nafyus sama'), bukan ketiadaan 
membacanya (nafyul gira'ah), hanya saja ini disalahpahami oleh 
perawi hadits tersebut yang berkesimpulan bahwa itu adalah nafyul 
gira'ah, lalu dengan pemahamannya ini si-perawi meriwayatkan 
kandungan hadits (dengan redaksi yang ia buat sendirij: maka tentu 
saja akibatnya terjadi salah paham?s'. 


Dengan demikian, terkait dengan hadits riwayat Muslim 
tentang kedua orang tua Rasulullah (yang secara zahirnya seakan di 
neraka) kita pahami hadits tersebut sama persis dengan jawaban 
Imam asy-Syafi'i dalam memahami hadits dalam masalah gira'ah al- 
basamalah di atas. Bahkan, sekalipun seandainya para perawi hadits 
tentang kedua orang tua Rasulullah telah sepakat dalam ketetapan 
redaksinya seperti redaksi riwayat Muslim: maka berarti hadits ini 
berseberangan (mu'aridl) dengan sekian banyak dalil yang 
menetapkan keselamatan bagi keduanya, seperti yang telah 
dijelaskan dengan dalil-dalilnya di atas (termasuk berseberangan 
dengan teks al-Ouran|. Sementara kaedah mengatakan, “Jika ada 
sebuah hadits sahih berseberangan dengan dalil-dalil lain yang lebih 
kuat maka wajiblah hadits sahih tersebut dipahami dengan metode 
takwil”, dan tentu saja dalil-dalil yang banyak dan yang lebih kuat 
tersebut harus didahulukan di atas yang hanya satu hadits saja 
(walaupun itu hadits sahihJ, sebagaimana kaedah ini telah ditetapkan 
dalam ilmu Ushul. 


Metode yang kita sebutkan ini /al-iam'u wa at tawfig| juga 
sebagai jawaban bagi hadits yang menyebutkan bahwa Rasulullah 
tidak diizinkan oleh Allah untuk memintakan ampunan kepada-Nya 
bagi ibundanya. Penjelasan demikian ini: ialah bahwa larangan 
tersebut tidak berlaku selamanya, artinya: pada awalnya dilarang tapi 
kemudian dizinkan, dengan dasar bahwa pada permulaan Islam 
hukum men-shalatkan (dan atau mendoakan) mayit yang memiliki 
hutang adalah dilarang: padahal si-mayit tersebut seorang muslim, 


188 Jpid. 
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tapi kemudian larangan tersebut dicabut. Demikian pula dengan 
ibunda Rasulullah: adanya larangan memintakan ampunan baginya 
adalah karena ada kemungkinan ibunda Rasulullah memiliki 
kesalahan-kesalahan kepada sesama manusia di masa hidupnya, 
bukan karena dia seorang yang kafir. Ini adalah pemahaman takwil 
untuk mengkompromikan dua dalil yang seakan berseberangan, jika 
memang hadits tentang larangan istighfar bagi ibunda Rasulullah ini 
hendak diberlakukan. Lebih dari pada itu semua, larangan istighfar 
tersebut kemudian dicabut dengan adanya hadits lain seperti yang 
telah kita jelaskan di atas (yaitu pada hadits saat Rasulullah 
melakukan sa'i bersama Aisyah: Rasulullah telah diizinkan oleh Allah 
untuk ber-istighfar bagi ibundanya|. 


Selain dari pada itu al-Hafizh as-Suyuthi sendiri telah 
mendapati sebuah hadits dalam masalah ini dari jalur lain dengan 
redaksi yang mirip dengan redaksi riwayat Ma'mar, dan hadits ini 
lebih jelas lagi Imenerangkan bahwa ungkapan “ayahku dan ayahmu 
di neraka” adalah dialog antara dua orang sahabat Rasulullah). Dalam 
redaksi hadits ini disebutkan bahwa sahabat yang bertanya kepada 
Rasulullah tersebut hendak bertanya “Di manakah ayahanda-mu?”, 
tapi kemudian ia tidak mengucapkan itu karena untuk memilihara 
adab terhadap Rasulullah. Hadits ini diriwayatkan oleh al-Hakim 
dalam kitab al-Mustadrak dan di sahihkannya sebagai berikut: 


Ann palang dal AI Uako SI Sy JM Cal ae oa li 2 
tabah Lor) AMMY daya! ash JL Gia oi ML op ole 3 elA 
SA Alas PAI 3 lang dee  Gako AI Syry ALE Bhd! IL da 
Oa Teller BL Can ob Jai ja dil Iyan bol JB Ol HI email 
or Op AL 3 gia DU Ol GP PS oa jo dB 
bala JA Ol seng IE raj de UN SEK ab) eny Ale 
Ld Sl Iyo 4 lal, ola Jl GAS bb 03 PA Im, 
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“Dari Lagith ibn Amir, bahwa ia bersama rombongan datang 
menghadap Rasulullah, ia (datang) bersama Nahyak ibn ibn Ashim 
ibn Malik ibn al-Muntafig. Berkata: Kami datang ke Madinah di akhir 
bulan Rajab, kami shalat subuh bersama Rasulullah, lalu Rasulullah 
berdiri khutbah di hadapan manusia, -—- hadits seterusnya, hingga-- 
kemudian aku berkata: Wahai Rasulullah, adakah seorang yang telah 
lalu (telah meninggal) dari kita di masa jahimiyyah dahulu memiliki 
kebaikan? Maka salah seorang dari pemuka Guraisy berkata: 
“Sesungguhnya ayahmu, al-Muntafig di neraka”. Maka seakan 
panaslah antara kulit wajahku dengan daging-ku dari ucapan orang 
tersebut tentang orang tuaku di hadapan orang banyak Jartinya 
merasa sangat dipermalukan|/. Maka aku punya keinginan untuk 
berkata kepada Rasulullah: “Bagaimana dengan ayahanda-mu wahai 
Rasulullah?”, tapi kemudian aku memandang ada kata-kata lain 
Iyang lebih sopan): aku berkata kepadanya: “Lalu bagaimana dengan 
keluargamu wahai Rasulullah?”, maka Rasulullah bersabda: “Di 
manapun engkau mendapati kuburan seorang keturunan Ouraisy 
atau seorang keturuanan Amir yang musyrik maka katakan olehmu 
kepadanya: Aku diutus oleh Muhammad kepadamu untuk 
memberitakan kepadamu sesuatu yang sangat buruk bagimu 
(artinya: siksa)”184. 


Hadits riwayat al-Hakim ini sedikit-pun tidak bermasalah 
(artinya hadits yang benar-benar sahih), dan ia adalah riwayat yang 
paling jelas dalam menerangkan kandungan hadits pada tema ini!s'. 


Sementara dalam kitab at-Ta'zhim wa al-Minnah, al-Hafizh 
as-Suyuthi menuliskan sebagai berikut: 


184 |ihat al-Mustadrak “Ala ash-Shahihain, al-Hakim. 
185 Demikian penilaian as-Suyuthi. Lihat al-Hawi Li al-Fatawi, as-Suyuthi, 
2/227 
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“Pasal: Telah nyata bagiku tentang hadits Inna abi wa Abaka 
Fin-nar...” memiliki dua cacat. Pertama: dari segi sanad, ialah bahwa 
hadits itu diriwayatkanoleh Muslim dan Abu Dawud dari jalur 
Hammad ibn Salamah, dari Tsabit, dari Anas, bahwa seseorang 
berkata: “Wahai Rasulullah di mana ayahku? Rasulullah bersabda: “Di 
neraka”, lalu setelah orang tersebut berlalu maka Rasulullah 
memanggilnya dan berkata: “Inna abi wa Abaka Fin-nar...”. Ini adalah 
hadits yang diriwayatkan secara tafarrud (menyendiri) oleh Muslim 
dari al-Bukhari, dan sesungguhnya hadits-hadits Muslim yang ia 
riwayatkan secara tafarrud oleh dirinya (tafarrada bih) banyak yang 
telah dikritik, dan tentunya tidak diragukan lagi hadits ini termasuk di 
antaranya. 


Orang pertama: Tsabit al-Bunani, benar bahwa beliau adalah 
seorang imam terkemuka, dan sangat dipercaya (tsigah), namun 
demikian Ibnu Ady dalam kitab al-Kamil menggolongkannya dalam 
orang-orang yang lemah (adi-dlu'afa). Ibnu Ady berkata: “Dalam 
hadits-haditsnya terdapat hadits munkar, penyebabnya adalah 
orang-orang yang mengambil riwayat darinya, banyak di antara 
mereka adalah orang-orang yang lemah f(adl-dlu'afa). Dan tentang 
Tsabit ini telah disebutkan pula oleh adz-Dzahabi dalam kitab al- 
Mizan. 


Sementara orang kedua: Hammad ibn Salamah, benar 
bahwa beliau adalah seorang imam terkemuka, ahli ibdah ('abid), 
dan seorang yang sangat alim, namun demikian riwayat beliau 
banyak dibicarakan (dikritik) oleh sekelompok ulama. Al-Bukhari 
sendiri tidak mengambil riwayat beliau (sakata 'anhu), karenanya 
tidak ada satu hadits-pun dalam kitab Shahih al-Bukhari yang diambil 
dari riwayat beliau. 


Al-Hakim dalam kitab al-Madkhal membuat catatan berikut: 
“Muslim tidak pernah meriwayatkan hadits dari Hammad ibn 
Salamah dalam masalah-masalah akidah fal-Ushul), kecuali hadits 
yang hadits yang telah ia (Hammad) ambil dari Tsabit. Muslim 
meriwayatkan hadits-hadits Hammad dari beberapa kelompok ulama 
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hanya dalam Syawahid saja (yaitu untuk menambah bukti untuk 
tujuan memperkuat dalil)”. 


Sementara adz-Dzahabi berkata: “Hammad adalah seorang 
yang terpercaya (tsigah), ia memiliki kerancuan (awham) dan hadits- 
hadits munkar yang cukup banyak, beliau bukan seorang yang hafal 
(bagi riwayat-riwayat yang ia catat). Para ulama berkata: Catatan- 
catatan beliau telah banyak disimpangkan. Disebutkan bahwa Abul 
Arja' yang merupakan anak tiri Hammad sendiri yang telah 
menyimpangkan catatan-catatannya. 


Dengan demikian menjadi jelas bahwa hadits yang 
diperselisihkan ini (hadits: Inna abi wa Abaka Fin-nar...”) adalah 
hadits munkar, dan ini bukan mengada-ada, dan sesungguhnya tidak 
sedikit dalam kitab Muslim yang dinilai sebagai hadits-hadits yang 
munkar” 186, 


Catatan al-Hafizh as-Suyuthi yang kita kutip di atas sangat 
detail, rinci, dan penuh dengan penjelasan-penjelasan ilmiah yang 
sangat mungkin hal-hal tersebut tersembunyi bagi sebagian ahli 
hadits lainnya. Ini adalah bukti nyata bahwa as-Suyuthi seorang 
hafizh al-Hadits yang telah benar-benar mencapai puncaknya. 
Dengan penjelasan as-Suyuthi inilah pula sehingga al-Barzanji 
menyimpulkan dalam tulisannya sebagai berikut: 


“Sesungguhnya tidak ada dalil dalam al-Our'an, hadits, Ijma 
ulama, maupun dari Oiyas yang menetapkan bahwa kedua orang tua 
Rasulullah yang mulia bertempat di neraka, atau menetapkan bahwa 
keduanya termasuk orang-orang kafir. Dan tidak ada seorangpun dari 
para imam mujtahid yang empat (Abu Hanifah, Malik, Syafi'i, dan 
Ahmad) atau imam mujtahid lainnya yang menetapkan demikian. 
Dan sesungguhnya masalah ini bukan bagian dari perkara pokok 
dalam masalah akidah yang wajib diyakini. Bahkan seyogyanya yang 


186 At-Tazhim wa al-Minnah, as-Suyuthi, h. 98-99 
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harus kita yakini tentang kedua orang tua Rasulullah ini adalah 
bahwa keduanya termasuk orang-orang selamat”18'. 


Syekh Sayyid Ahmad as-Sayih al-Husaini dalam kitab Nasyr 
al-A'thar Wa Natsr al-Azhar Fi Najat Aba' an-Nabiyy al-Ath-har 
menuliskan: “Penulis nazham ini berisyarat kepada sebuah hadits 
yang oleh sebagian orang-orang lalai diambil makna zahirnya, hadits 
ini diriwayatkan oleh Muslim dari Anas bahwa seseorang berkata: 
Wahai Rasulullah di manakah ayahku? Maka Rasulullah bersabda: 
“Inna abi wa Abaka Fin-nar...”188, 


Di bagian lain dari kitab tersebut Sayyid Ahmad menuliskan: 
“dan Abu Nu'aim dalam kitab Hilyah al-Awliya meriwayatkan bahwa 
khalifah Umar ibn Abdil Aziz sangat murka kepada seorang juru 
tulisnya hingga Umar melepaskan orang tersebut dari pekerjaannya, 
sebabnya karena Umar mendengar orang tersebut berkata-kata yang 
sangat keji I(mengkafirkan) terhadap kedua orang tua Rasulullah” 8. 


Masih dalam kitab yang sama Sayyid Ahmad menuliskan: 
“Adapun hadits yang menyebutkan bahwa Rasulullah menjawab 
kepada si-penanya: “Inna abi wa Abaka Fin-nar...” ini adalah hadits 
riwayat Hammad ibn Salamah. Hadits ini berseberangan dengan 
hadits riwayat Ma'mar, padahal keduanya (Hammad dan Ma'mar) 
sama-sama mengambil hadits tersebut dari Tsabit. Para ulama 
mengatakan bahwa Ma'mar lebih kuat dan lebih dipercaya (atsbat) 
dibanding Hammad, karena Hammad dalam hadits-haditsnya banyak 
banyak yang munkar. Di samping itu para ulama hadits juga banyak 
mempermasalahkan kadar hafalan Hammad (takallamu fi hifzhih), 
karena itulah maka Hammad sudah termasuk orang yang terkena 
cacat (majruh). Al-Bukhari dan Muslim sendiri tidak meriwayatkan 
satu haditspun dari Hammad dalam masalah Ushul (tauhid) kecuali 
riwayat yang ia ambil dari Tsabit. Dengan demikian maka hadits 
Hammad ini menjadi gugur secara amaliy dan isthilahiy, 


187 Sadad ad-Din, al-Barzanji, h. 69 
188 Nasyr al-“Athar, Sayyid Ahmad al-Husaini, h. 124 
189 /hid, h. 129 
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sebagaimana juga telah gugur secara adabiy (kesusatraan) dan 
dzaugiy (rasa), karena dalam redakasi hadits Hammad ini sedikitpun 
tidak mengandung tanda-tanda cahaya kenabian atau nilai-nilai 
balaghah yang biasa terkandung dalam  ucapan-ucapan 
Rasulullah” 190, 


Pandangan Berharga Lainnya Tentang Makna “Ayah-ku” 

Tidak ada larangan untuk memahami hadits riwayat Muslim 
di atas yang menyebutkan: “Di mana ayahmu?”, lalu jawab 
Rasulullah, --sebagaimana dalam riwayat dari Anas ibn Malik--: 
“Ayahku...”, bahwa pemahaman kata “ayahku” adalah dalam makna 
“pamanku”. Pemahaman seperti ini sebagaimana penafsiran Imam 
Fakhruddin ar-Razi terhadap firman Allah OS. Al-An'am: 74, tentang 
nabi Ibrahim bahwa yang kafir kepada Allah adalah paman nabi 
Ibrahim (yang bernama Azar), bukan ayahandanya, sebagaimana 
pendapat ini dinukil dari sahabat Abdullah ibn Abbas, Mujahid, Ibn 
Juraij, dan as-Suddiy'. 


Pendekatan pandangan ini sebagai berikut: 


(Pertama): Bahwa penyebutan “ayahku” bagi Abu Thalib 
biasa dipakai di masa Rasulullah hidup. Karena itu orang-orang kafir 
Ouraisy berkata kepada Abu Thalib: “Katakan kepada anak-mu (yang 
dimaksud nabi Muhammad) untuk menghentikan caciannya 
terhadap tuhan-tuhan kami”. Lalu pernah pula orang-orang kafir 
Ouraisy tersebut berkata kepada Abu Thalib: “Berikan anakmu (yang 
dimaksud nabi Muhammad) kepada kami supaya kami bisa 
membunuhnya, dan ambilah anak ini sebagai pengganti anak-mu”, 
maka Abu Thalib menjawab: “Bagaimana mungkin aku berikan anak- 
ku untuk kalian bunuh, lalu kalian memberikan anak kalian kepadaku 
untuk aku asuh??”. Kemudian pula ketika Abu Thalib pergi ke Syam 
(wilayah Siria sekarang) yang saat itu ia bersama Rasulullah, saat 
bertemu dengan Buhaira (salah seorang pemuka Ahli Kitab), Buhaira 


190 /hid, 134 
191 |ihat Tafsir al-Fakhrurrazi, OS. Al-An'am: 74 
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berkata kepadanya: “Apakah anak ini dari keluargamu?”, Abu Thalib 
menjawab: “Dia adalah anakku”, Buhaira berkata: “Tidak seharusnya 
ayah anak ini dalam keadaan hidup”??. 


Dengan dasar ini maka penyebutan Abu Thalib dengan 
“ayah” oleh Rasulullah adalah ungkapan yang biasa dipergunakan 
saat itu, oleh karena Abu Thalib adalah paman Rasulullah yang telah 
memeliharanya dan mengasuhnya dari semenjak kecil: dialah yang 
telah menjaganya, memenuhi kebutuhannya, dan bahkan 
membelanya. 


(Kedua): Ada sebuah hadits yang menyerupai pemahaman di 
atas, -bahwa yang dimaksud dalam neraka oleh Rasulullah adalah 
pamannya--: yaitu Abu Thalib. (Pemahaman hadits ini menjelaskan 
hadits riwayat Muslim di atas|, Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh 
ath-Thabarani dari Ummu Salamah, bahwa al-Harits ibn Hisyam 
mendatangi Rasulullah di saat Haji Wada' (haji terakhir yang 
dilakukan oleh Rasulullah sebelum wafat), ia (al-Harits) berkata: 
“Wahai Rasulullah, engkau telah memerintahkan untuk 
menyambung tali sillaturrahim, berbuat baik kepada tetangga, 
melindungi anak-anak yatim, memberi jamuan kepada para tamu, 
memberi makan kepada orang-orang miskin: sungguh pekerjaan- 
pekerjaan baik semacam ini dahulu dilakukan oleh Hisyam ibn al- 
Mughirah (yaitu ayahnya sendiri), lalu bagaimana pendapatmu 
tentang dia wahai Rasulullah?”, Rasulullah menjawab: 


long S3 SAI aa Sdr y MY Y ol Ale Agiu Y 3 JS 
(Bo 0137) II Pm akang 3 

192 Peristiwa ini banyak diriwayatkan dalam hadits, lihat di antaranya Sunan 
at-Tirmidzi, hadits nomor 3620, Mushannaf Ibn Abi Syaibah, 11/479, dan 14/286, 
ath-Thabari dalam Tarikh, 2/278, Abu Nu'aim dalam Dala-il an-Nubiwwah, h. 129, al- 


Hakim dalam al-Mustadrak, 2/616, al-Baihagi dalam Dala-il an-Nubuwwah, 2/24, 
Ibnu Asakir dalam Tarikh, 1/372-374, dan Ibnu Hisyam dalam Sirah, 1/136-137. 
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“Setiap kuburan yang orang di dalamnya tidak pernah bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah maka 
kuburan tersebut adalah lubang dari neraka, dan sungguh aku telah 
mendapati pamanku sendiri: Abu Thalib berada di bagian terdalam 
(kerak) di neraka, maka kemudian Allah mengeluarkannya dari 
tempat terdalam tersebut karena ia memiliki kedudukan bagiku dan 
telah berbuat baik kepadaku, maka kemudian Allah menjadikan 
tempatnya di dekat dari dasar neraka (fi dlahdlah min an-nar)”. (HR. 
ath-Thabarani)'” 


Catatan Dan Faedah Penting 

Terhadap jawaban-jawaban yang dituliskan oleh al-Hafizh as- 
Suyuthi ini ada banyak ulama yang menerimanya. Beberapa hadits 
tentang kedua orang tua Rasulullah yang seakan menetapkan bahwa 
keduanya meninggal dalam keadaan kufur dikatakan oleh para ulama 
tersebut bahwa semua itu telah dihapus (mansukh). Prihal itu sama 
persis dengan keadaan anak-anak yang meninggal dari keluarga 
orang musyrik, bahwa hadits-hadits yang secara zahir menyebutkan 
anak-anak orang musyrik kelak ditempatkan di neraka, itu semua 
telah dihapus (mansukh) oleh firman Allah: “Wa la taziru waziratun 
wizra ukhra” (OS. al-Isra: 15). Adapun yang menghapus hadits-hadits 
tentang kedua orang tua Rasulullah di neraka adalah firman Allah: 
“Wa ma kunna mu'adz-azibina hatta nab'atsa rasulan”(OS. al-Isra: 
15): 

Hal yang mengagumkan adalah bahwa pemahaman 
demikian itu oleh karena diungkapkan oleh Allah di dalam al-Our'an 
dalam satu ayat secara beriringan, bersambung paruh pertama 
dengan paruh kedua dengan kalimat yang seirama: “Wa la taziru 
waziratun wizra ukhra, wa ma kunna mu'aaz-azibina hatta nab'atsa 
rasulan” (OS. al-Isra: 15). Maknanya: “Dan tidaklah satu jiwa 
menanggung suatu dosa dari jiwa yang lain, dan tidaklah Kami (Allah| 
menyiksa (suatu kaumJ hingga Kami mengutus seorang rasul”. 


193 Lihat pula al-Haitsami, Majma' az-Zawa-id, 1/123. 
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Catatan ini adalah jawaban yang sangat singkat namun 
memiliki faedah besar dan sangat berharga, cukuplah ia sebagai 
sebuah jawaban'“. 


Tambahan Penjelasan 

Dalam hadits sahih telah disebutkan bahwa penduduk 
neraka yang paling ringan siksaannya adalah Abu Thalib, --yaitu 
paman Rasulullah yang telah membelanya-- ia berada di tempat yang 
dekat dari kerak neraka, tidak persis di dalam keraknya (fi dlah-dlah 
min an-nar), pada dua kakinya ia mengenakan sendal (alas) yang 
darinya siksaan sampai ke tulang sumsumnya. Hadits ini menunjukan 
bahwa kedua orang tua Rasulullah tidak bertempat di dalam neraka, 
oleh karena bila keduanya bertempat di nereka maka pastilah 
siksaannya jauh lebih ringan dari pada Abu Thalib karena kedua 
orang tua Rasulullah jauh lebih dekat bagi Rasulullah, lebih dapat 
diterima untuk mendapat alasan tidak disiksa karena keduanya tidak 
mendapati masa Rasulullah diangkat menjadi seorang Nabi, lalu 
keduanya juga tidak pernah mendapatkan tawaran untuk masuk 
Islam sehingga tidak ada bukti bahwa keduanya menolak tawaran 
tersebut. Maka Keadaan keduanya jelas berbeda dengan Abu Thalib. 
Namun demikian Abu Thalib sendiri, --seperti yang telah diberitakan 
oleh Rasulullah dalam haditsnya-- sebagai bagian dari penduduk 
neraka dan siksaan terhadapnya adalah yang paling ringan di antara 
yang lainnya. Dengan ini maka nyatalah bahwa kedua orang tua 
Rasulullah bukan sebagai bagian dari penduduk neraka. Pemahaman 
seperti ini menurut para ahli Ushul dinamakan dengan Dilalah al- 
Isyarah. 


Argumen Mendasar Untuk Membantah Dan Berdebat 

Orang-orang keras kepala di masa sekarang ini cukup 
banyak. Salah satu tema yang sering diangkat “sangat ngotot” oleh 
mereka adalah masalah kedua orang tua Rasulullah ini. Sebenarnya, 
kebanyakan orang-orang yang keras kepala tersebut adalah orang- 
orang yang sedikitpun tidak paham tatacara istidlal. Karenanya, 


194 Lihat Masalik al-Hunfa, as-Suyuthi dalam al-Hawi Li al-Fatawi, 2/228. 
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berdiskusi dengan mereka hanya akan menghabiskan waktu, mereka 
akan tetap keras kepala dalam kebodohannya. Namun demikian al- 
Hafizh as-Suyuthi memberikan pendekatan yang sangat berharga, 
dengan harapan semoga hati keras mereka dapat menerimanya, 
karena sebenarnya “modal utama” mereka dalam masalah ini 
hanyalah mengatakan: “Pendapat kami inilah yang benar: bahwa 
kedua orang tua Rasulullah di neraka, karena demikian itu 
disebutkan dalam kitab Sahih Muslim, dan pendapat yang menyalahi 
hadits sahih adalah pendapat salah dan sesat”. 


Baiklah, untuk berdiskusi dengan mereka pertama-tama kita 
klasifikasi dahulu orang-orang yang berpendapat demikian itu, 
apakah dia seorang bermadzhab Syafi'i, bermadzhab Maliki, 
bermadzhab Hanafi, ataukah dia bermadzhab Hanbali? Supaya kita 
petakan permasalahan ini sesuai madzhab yang dianut oleh mereka 
masing-masing. 


ag 


(a). Jika Orang Tersebut Mengaku Bermadzhab Syafi'i 

Jika orang yang berkeyakinan kedua orang tua Rasulullah 
kafir bermadzhab seperti madzhab kita: madzhab Syafi'i, kita katakan 
kepadanya demikian ini: 

“Di dalam Shahih Muslim telah benar adanya sebuah hadits 
disebutkan bahwa Rasulullah di dalam shalat-nya tidak mengucapkan 
“Bismillahirrahmanirrahim” — (basmalah), sementara engkau 
berpendapat bahwa seorang yang tidak membaca basmalah dalam 
shalat maka shalatnya tidak sah”. 

Juga telah benar adanya dalam dua kitab shahih: Shahih al- 
Bukhari dan Shahih Muslim sebuah hadits yang menyebutkan bahwa 
Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya seseorang itu dijadikan imam 
(dalam shalat) adalah supaya ia diikuti, maka janganlah kalian 
berselisih atasnya, jika dia ruku' maka ruku'-lah kalian, jika dia 
bangun dari ruku' maka bangunlah kalian, jika dia mengucapkan: 
“Sami'allahu liman hamidah” maka katakanlah oleh kalian “Rabbana 
Lakal hamd”, jika dia shalat dalam keadaan duduk maka shalatlah 


195 Shahih Muslim, j. h. 
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kalian juga dalam keadaan duduk”. Sementara engkau bila 
mendengar imam berkata “samiallahu liman hamidah” engkau ikut 
mengucapkan “samiallahu liman hamidah”, sama seperti ucapan 
imam. Lalu jika imam shalat dalam keadaan duduk karena ada udzur 
sementara engkau mampu berdiri maka engkau shalat berdiri, tidak 
mengikuti posisi imam duduk. 

Juga telah sahih adanya dalam dua kitab shahih: Shahih al- 
Bukhari dan Shahih Muslim hadits tentang tayammum, yang 
menyebutkan: “Sesungguhnya cukup bagimu mengatakan dengan 
kedua tanganmu begini”. Lalu Rasulullah memukulkan kedua telapak 
tangannya satu kali pukulan, dengan tangan kirinya ia mengusap 
yang kanan, dan juga mengusap bagian punggung kedua telapak 
tangannya dan wajahnya”””. Sementara engkau menganggap tidak 
cukup tayammum dengan hanya satu pukulan saja, juga engkau tidak 
menganggap sah dengan hanya mengusap kedua telapak tangan 
saja. Dengan demikian mengapa engkau menyalahi hadits-hadits 
sahih ini, padahal itu semua diriwayatkan dalam shahih al-Bukhari 
dan Shahih Muslim atau dalam salah satunya? 

Seandainya musuh kita ini benar-benar seorang yang pernah 
belajar ilmu maka dia akan menjawab: “Ada beberapa dalil (hadits) 
lain yang berbeda dengan hadits-hadits tersebut”, maka dari sini kita 
katakan kepadanya: “Demikian pula dengan hadits tentang kedua 
orang tua Rasulullah, ada dalil-dalil lain yang berbeda dengan hadits 
tersebut”. 


(b). Jika Orang Tersebut Mengaku Bermadzhab Maliki 

Seandainya orang yang keras kepala berkeyakinan kedua 
orang tua Rasulullah kafir itu bermadzhab Maliki, kita katakan 
kepadanya demikian ini: 


“Telah benar adanya dalam dua kitab shahih: Shahih al- 
Bukhari dan Shahih Muslim sebuah hadits mengatakan: “Dua orang 
yang berjual beli boleh bagi keduanya melakukan khiyar (memilih: 


196 Lihat Shahih al-Bukhari, j. h. Shahih Muslim, j. h. 
197 Lihat Shahih al-Bukhari, j. h. Shahih Muslim, j. h. 
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jadi atau tidak) selama keduanya belum berpisah”'?8. Sementara 
engkau berpendapat tidak ada perkara yang disebut “khiyar majlis”. 


Lalu juga telah benar adanya dalam kitab Shahih Muslim 
sebuah hadits yang mengatakan bahwa Rasulullah dalam wudlu'-nya 
tidak mengusap keseluruhan kepala?” Sementara engkau 
berpendapat wajib hukumnya mengusap seluruh kepala, lantas 
mengapa engkau menyalahi hadits yang nyata dan jelas 
penyebutannya dalam Shahih Muslim? 

Seandainya musuh kita ini berkata: “Ada beberapa dalil 
(hadits) lain yang berbeda dengan hadits-hadits tersebut”, maka dari 
sini kita katakan kepadanya: “Demikian pula dengan hadits tentang 
kedua orang tua Rasulullah, ada dalil-dalil lain yang berbeda dengan 
hadits tersebut”. 


(c). Jika Orang Tersebut Mengaku Bermadzhab Hanafi 

Seandainya orang yang keras kepala berkeyakinan kedua 
orang tua Rasulullah kafir bermadzhab Hanafi, kita katakan 
kepadanya demikian ini: 


“Telah benar adanya dalam hadits sahih bahwa Rasulullah 
bersabda: “Apa bila seekor anjing menjilat dalam salah suatu bejana 
kalian maka hendaklah ia membasuhnya sebanyak tujuh kali”. 
Sementara engkau tidak mensyaratkan basuhan pada najis anjing 
hingga tujuh kali. 

Lalu telah benar pula adanya dalam dua kitab Shahih: Shahih 
al-Bukhari dan Shahih Muslim, bahwa Rasulullah bersabda: “Tidak 
ada shalat (artinya tidak sah) bagi orang yang tidak membaca surat 
al-Fatihah”?9!. Sementara engkau menganggap sah shalat orang yang 
tidak membaca surat al-Fatihah. 


198 |ihat Shahih al-Bukhari, j. h. Shahih Muslim, j. h. 

199 Shahih Muslim, j. h. 

200 Shahih Muslim, hadits nomor 279, dari sahabat Abu Hurairah. Lihat pula 
Sunan Abi Dawud, hadits nomor 73, dan Sunan an-Nasa-i, hadits nomor 66. 

201 Shahih al-Bukhari, hadits nomor 756, dari sahabat Abu Hurairah. Lihat 
pula Shahih Ibn Hlbban, hadits nomor 2675. 
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Kemudian pula benar adanya dalam hadits sahih bahwa 
Rasulullah bersabda: “.. kemudian angkatlah kepalamu hingga 
engkau lurus tegak dalam keadaan berdiri (Itidal dengan 
thuma'ninah)”2. Sementara engkau berpendapat sah shalat 
seorang yang dalam I'tidal-nya tidak dengan thuma'ninah. 


Lalu juga dalam hadits sahih disebutkan: “Apa bila air telah 
mencapai dua kullah maka ia tidak membawa kotoran”? 
sementara engkau tidak pernah menetapkan ukuran air dalam dua 
kullah. 


Kemudian juga dalam hadits sahih lainnya dalam Shahih al- 
Bukhari dan Shahih Muslim bahwa Rasulullah telah menjual budak 
(hamba sahaya) dengan status mudabbar, sementara engkau 
berpendapat bahwa tidak sah menjual budak mudabbar?”. 
Pertanyaannya: Mengapa engkau memiliki pendapat yang menyalahi 
hadits-hadits sahih ini semua? 

Seandainya musuh kita ini berkata: “Ada beberapa dalil 
(hadits) lain yang berbeda dengan hadits-hadits tersebut”, maka dari 
sini kita katakan kepadanya: “Demikian pula dengan hadits tentang 
kedua orang tua Rasulullah, ada dalil-dalil lain yang berbeda dengan 
hadits tersebut”. 


(d). Jika Orang Tersebut Mengaku Bermadzhab Hanbali 

Dan seandainya orang yang keras kepala berkeyakinan kedua 
orang tua Rasulullah kafir bermadzhab Hanbali, kita katakan 
kepadanya demikian ini: 


“Telah benar adanya dalam dua kitab shahih: Shahih al- 
Bukhari dan Shahih Muslim sebuah hadits mengatakan: “Barang 
siapa berpuasa di hari yang meragukan (apakah Ramadlan sudah 


202 Shahih al-Bukhari, hadits nomor 6251 dan 6667, dari Abu Hurairah. Lihat 
pula as-Sunan al-Kubra, al-Baihagi, 2/372, dan Shahih Muslim, hadits nomor 397. 

203 | ihat pula di antaranya Sunan ad-Daraguthni, 1/78, dari Jabir ibn Abdillah, 
dan al-Badr al-Munir, Ibn al-Mulagain, dari Abdullah ibn Umar, 1/404 

204 Shahih al-Bukhari, hadits nomor 2230, dari sahabat Jabir ibn Abdillah. 
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masuk atau belum) maka ia telah berdosa kepada Abul Aasim (Nabi 
Muhammad)”?25. Lalu juga dalam dua kitab Shahih tersebut telah 
disebutkan bahwa Rasulullah bersabda: “Janganlah kalian 
mendahului puasa Ramadlan dengan satu hari atau dua hari 
berpuasa sebelumnya”, sementara engkau berpendapat 
membolehkan puasa pada hari tersebut. Pertanyaan yang sama lalu 
kita ajukan: Lantas mengapa engkau menyalahi hadits-hadits yang 
nyata-nyata telah disebutkan dalam dua kitab Shahih? 


Seandainya musuh kita ini berkata: “Ada beberapa dalil 
(hadits) lain yang berbeda dengan hadits-hadits tersebut”, maka dari 
sini kita katakan kepadanya: “Demikian pula dengan hadits tentang 
kedua orang tua Rasulullah, ada dalil-dalil lain yang berbeda dengan 
hadits tersebut”. 


Ini adalah pendekatan-pendekatan yang paling jelas dan logis 
agar lebih diterima orang-orang keras kepala dan pembangkang di 
masa sekarang. Kemudian bila ternyata orang yang keras kepala 
tersebut adalah seorang yang menulis hadits-hadits nabi, namun dia 
tidak paham masalah figh: maka katakan kepadanya: “Para ulama 
terdahulu berkata: Seorang yang memiliki hadits tetapi tidak 
memahami figh maka perumpamaannya seperti penjual obat yang 
tidak memahami masalah kedokteran, berbagai obat dapat diperoleh 
darinya, namun dia sendiri tidak mengetahui fungsi obat tersebut 
untuk penyakit apa. Sebaliknya, orang yang memahami figh tetapi ia 
tidak memiliki hadits maka ia seperti seorang dokter yang tidak 
memiliki persediaan obat, ia mengetahui penyakit dan obatnya, 
namun ia tidak memiliki obat untuk penyakit tersebut”. 


Al-Imam al-Hafizh as-Suyuthi berkata: 


205 Lihat pula di antaranya Sunan at-Tirmidzi, hadits nomor 686, Shahih Ibn 
Hibban, hadits nomor 1656, Sunan Abi Dawud, nomor 2334, dan Shahih Ibn Hibban, 
nomor 1910. 

206 lihat pula di antaranya Shahih Ibn Hibban, hadits nomor 3458, dari 
sahabat Hudzaifah ibn al-Yaman. 
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“Sementara aku (as-Suyuthi), -dan segala puji bagi Allah- 
adalah orang yang telah memiliki dan kompeten dalam berbagai 
disiplin ilmu: hadits, figh, Ushul, seluruh ilmu-ilmu (alat) dalam 
bahasa Arab: Ma'ani, Bayan, dan lainnya. Karena itu, aku tahu betul 
bagaimana seharusnya aku berbicara, bagaimana aku berpendapat, 
bagaimana cara mengambil dalil (istidlal), bagaimana melakukan 
tarjih (menguatkan satu pendapat di atas pendapat lain). Sementara 
engkau, -wahai para pembangkang yang keras kepala, semoga Allah 
memberikan taufik bagiku dan bagimu-- sama sekali tidak layak 
untuk mencapai derajat tersebut, engkau tidak tahu figh, tidak tahu 
ushul, dan tidak tahu sedikitpun ilmu-ilmu bahasa Arab. Padahal 
berbicara masalah hadits dan tata cara mengambil dalil (istidlal) 
darinya bukan perkara mudah. Sesungguhnya haram bagi siapapun 
untuk berbicara masalah sebuah hadits bila dia tidak memiliki ilmu- 
ilmu dan alat-alatnya. Cukup bagimu dalam menyikapi sebuah hadits 
dengan mengatakan: “ada hadits menyebutkan demikian ini... 
(warid)”, atau “tidak ada hadits yang menyebutkan demikian ini... 
(ma warad), atau dengan mengatakan: “Hadits ini telah dishahihkan 
oleh huffazh al-hadits”, atau “hadits ini dinyatakan hasan oleh 
huffazh al-hadits”, atau “hadits ini dinyatakan dla'if oleh huffazh al- 
hadits”. Sungguh tidak halal bagimu memberikan fatwa apapun, 
kecuali sebatas itu. Sisanya tinggalkanlah, karena itu adalah tugas 
para ahlinya. 


baal jab Cp Aa Ai ad aa AS Lah Al mL Y 


Janganlah engkau mengira bahwa kemuliaan itu seperti sebiji 
kurma yang dengan mudah dapat engkau makan, sungguh engkau 
tidak akan dapat meraih kemuliaan hingga engkau benar-benar telah 
menelan pahit”?2”. 


Selanjutnya al-Hafizh as-Suyuthi berkata: 


207 Masalik al-Hunfa, as-Suyuthi dalam al-Hawi Li al-Fatawi, 2/228-229 
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“Kemudian dari pada itu, ada pelajaran penting lainnya yang 
hendak aku katakan bagi setiap orang dari para pengikut madzhab 
agung yang empat, apakah ia seorang bermadzhab Hanafi, Maliki, 
Syafi'i, atau Hanbali: bahwa dalam hadits sahih riwayat Muslim dari 
sahabat Abdullah ibn Abbas bahwa kata-kata “talag tiga” dihitung 
talag satu adalah ajaran yang berlaku di masa Rasulullah, juga di 
masa Khalifah Abu Bakr, dan paruh pertama dari pemerintahan Umar 
ibn al-Khathab. Di sini aku katakan bagi setiap orang pencari ilmu: 
“Dengan tuntutan hukum yang terkandung dalam hadits ini 
bagaimanakah engkau akan menghukumi orang yang berkata kepada 
isterinya: “Kamu saya talag tiga”, apakah engkau akan menghukumi 
jatuhnya talag tiga atau hanya jatuh talag satu saja? Jika ia 
menjawab: “tu dihukumi dengan talag satu”, maka engkau harus 
berpaling darinya, (karena berarti ia sedikitpun tidak memahami 
figh|. Dan bila ia menjawab: “Ytu dihukumi talag tiga”, maka anda 
katakan kepadanya: “Lantas mengapa engkau tidak mengamalkan 
hadits sahih riwayat Muslim di atas?”. Jika ia menjawab: “Ada 
beberapa dalil lain yang berbeda dengan hadits tersebut”, maka dari 
sini kita katakan kepadanya: “Demikian pula dengan hadits tentang 
kedua orang tua Rasulullah, ada dalil-dalil lain yang berbeda dengan 
hadits tersebut” 208, 


Kesimpulan penjelasan ini semua adalah: bahwa tidak setiap 
hadits yang ada dalam sahih Muslim harus “ngotot” kita berlakukan 
segala tuntutan makna harfiahnya, oleh karena bisa saja ada teks- 
teks lain yang secara zahir berseberangan dengannya, bahkan bisa 
jadi yang menyalahinya itu berasal dari ayat-ayat al-Gur'an seperti 
ayat-ayat yang kita kutip di atas. 


208 (bid, 2/229 
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Metode Ketetapan Ke Empat: 
“Allah Telah Menghidupkan Kembali Kedua Orang Tua 
Rasulullah Sehingga Keduanya Beriman” 


Sesungguhnya Allah telah menghidupkan kembali kedua 
orang tua Rasulullah sehingga keduanya beriman kepadanya. 
Ketetapan ini telah diambil oleh sekelompok ulama, cukup banyak, 
dari huffazh al-hadits dan lainnya, di antaranya, Ibn Syahin, al-Hafizh 
Abu Bakr al-Khathib al-Baghdadi, as-Suhaili, al-Gurthubi, al-Muhibb 
ath-Thabari, al-'Allamah Nashiruddin Ibn al-Munayyir, dan lainnya. 
Mereka mengambil dalil untuk itu dari hadits yang telah diriwayatkan 
oleh Ibn Syahin dalam kitab an-Nasikh Wa al-Mansukh, al-Khathib al- 
Baghdadi dalam kitab as-Sabig Wa al-Lahig, ad-Daraguthniy dan Ibn 
Asakir dan Ghara-ib Malik dengan sanad dla'if dari Aisyah bahwa ia 
(Aisyah) berkata: 


Ope Lis de ya Foil Ame eny Ale AI ek AJ yag La aa 
ea ag Eee Dab Ga EK J3 peka nya Bl yag 
lag y Goa lal Lea Ul ella li oi JW d cdi 


OS LS Gal Cabai Seluk Kd y eaL3 Gal ola) AI 
“Rasulullah bersama kami melaksanakan haji wada', saat bersamaku 
melewati putaran di Hajun (pada tempat sa'i) beliau menangis sedih, 
beliau berhenti (sa'i), beliau menjauh dariku, menyendiri cukup lama, 
kemudian beliau kembali kepadaku dalam keadaan gembira dan 
tersenyum. Aku bertanya kepadanya apa yang terjadi, beliau 
menjawab: “Aku telah pergi ke makam ibuku, aku meminta kepada 
Allah untuk menghidupkannya kembali: maka Allah 


Membela Kedua Orang Tua Rasulullah | 133 


menghidupkannya, maka ia beriman kepadaku, lalu kemudian Allah 
mengembalikannya (mematikannya kembali)””29. 

Hadits ini berkualitas dla'if sebagaimana disepakati oleh para 
ahli hadits, bahkan ada pendapat yang mengatakan itu sebagai hadits 
maudlu', tetapi yang benar itu hadits dla'if bukan hadits maudlu'. Al- 
Hafizh as-Suyuthi telah menjelaskan kualitas hadits tersebut sebagai 
hadits dla'if saja, tidak maudlu' dalam bahasan tersendiri25. 

Lalu as-Suhaili dalam kitab ar-Raudl al-Unuf berkata: 

“Ada sebuah hadits gharib yang mungkin saja sahih, aku 
menemukannya dari tulisan kakeku: Abu Amr Ahmad ibn al-Hasan al- 
Oadli dengan sanad-nya, -yang di dalamnya terdapat beberapa 
perawi yang tidak dikenal (majhulun)--, ia (kakeku) katakan bahwa ia 
mengutipnya dari Mu'awwidz ibn Dawud ibn Mu'awwidz az-Zahid, 
dengan sanad marfu' dari Abu az-Zanad dari Urwah dari Aisyah 
bahwa Rasulullah berdoa kepada Allah meminta agar kedua orang 
tuanya dihidupkan kembali, maka Allah menghidupkan kembali 
keduanya, lalu keduanya beriman kepada Rasulullah, dan kemudian 
Allah mematikan kembali keduanya?!. 

Setelah meriwayatkan hadits ini as-Suhaili berkata: 
“Sesungguhnya Allah maha kuasa atas segala sesuatu. Dengan 
rahmat-Nya dan sifat kuasa-Nya Allah tidak lemah untuk sesuatu 
apapun. Dan Rasulullah adalah orang yang paling berhak (karena 
makhluk yang paling dicintai oleh Allah) untuk mendapatkan rahmat 
dan kemuliaan yang khusus sesuai apa yang dikehendaki oleh- 
Nya” 212, 


209 Juga diriwayatkan oleh al-Ourthubi dalam at-Tadzkirah, h. 16-17, Ibnu 
Hajar dalam Lisan al-Mizan, 6/101, as-Suyuthi dalam al-Khasha-ish al-Kubra, 2/40, 
as-Sakhawi dalam al-Ajwibah al-Mardliyyah, 3/968, dan al-'Ajluni dalam Kasyf al- 
Khafa, 1/63, dan lainnya. 

210 Sebuah risalah sangat komprehensif berjudul Nasyr al-Alamain Fi Ihya' al- 
Abawain asy-Syarifain. Berisi kajian menyeluruh sisi kritik hadits tentang kedua 
orang tua Rasulullah, termasuk beberapa hadits lainnya yang menjadi syawahid dan 
mutaba'at. Sangat bermanfaat dan sangat menyenangkan untuk dibaca. 

211 | ihat as-Suyuthi, Nasyr al-'Alamain, h. 10-11 

212 (bid, h. 11 
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Al-'Allamah Nashiruddin Ibn al-Munayyir al-Maliki dalam 
kitab al-Mugtafa Fi Syaraf al-Musthafa berkata: “Telah terjadi pada 
nabi kita beberapa peristiwa di mana beliau menghidupkan orang- 
orang yang sudah meninggal: sama seperti yang terjadi pada nabi Isa 
ibn Maryam”. Lalu Ibn al-Munayyir menuliskan bahwa ada hadits 
yang menyebutkan bahwa Rasulullah dilarang untuk meminta 
ampunan (istighfar) bagi orang-orang kafir, maka Rasulullah berdoa 
meminta kepada Allah agar kedua orang tuanya dihidupkan kembali, 
maka Allah kembali menghidupkan keduanya, lalu keduanya 
beriman: bersaksi dan mengakui Rasulullah sebagai utusan Allah, 
kemudian keduanya meninggal kembali dalam keadaan beriman”. 

Al-Ourthubi dalam kitab at-Tadzkirah, --setelah mengutip 
hadits tentang dihidupkannya kembali kedua orang tua Rasulullah 
yang diriwayat oleh al-Khathib al-Baghdadi dan Ibnu Syahin-- 
berkata: “Tidak bertentangan antara hadits tentang dihidupkannya 
kembali kedua orang tua Rasulullah (hadits al-ihya') dengan hadits 
larangan istighfar bagi keduanya. Karena peristiwa dihidupkannya 
kembali kedua orang tua Rasulullah adalah belakangan: yaitu setelah 
larangan istighfar. Ini dengan dalil hadits Aisyah yang menyebutkan 
bahwa peristiwa itu dalam haji wada'. Karena itu Ibn Syahin 
menjadikan riwayat Aisyah ini sebagai penghapus (nasikh) bagi 
beberapa riwayat sebelumnya” 214. 

Kemudian al-Ourthubi mengkritik pendapat Abul Khatthab 
Ibnu Dihyah yang mengatakan bahwa hadits tentang dihidupkannya 
kembali kedua orang tua Rasulullah adalah hadits maudlu' (palsu). 
Ibnu Dihyah dalam hal ini berdalil dengan firman Allah OS. An-Nisa: 
18, dan OS. Al-Bagarah: 217, bahwa orang kafir bila dihidupkan 
kembali dari kematiannya dan lalu beriman maka imannya tidak akan 
memberikan manfaat baginya. Menurutnya: Bagaimana dapat 
memberikan manfaat, sementara orang yang masih hidup dan ruh- 
nya telah mencapai kerongkongannya ketika menghadapi kematian 
(Ghargharah) bila bertaubat maka taubatnya tidak diterima, terlebih 


213 (hid. 
214 | ihat al-Gurthubi, at-Tadzkirah Fi Ahwal al-Mawta Wa Umur al-Akhirah, 
h. 16 
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lagi taubatnya orang telah meninggal dan lalu ia dihidupkan 
kembali?! Al-Gurthubi menjawab masalah ini, berkata: 

“Apa yang diungkapkan oleh Ibnu Dihyah tidak mutlak 
demikian, tetapi ada pandangan-pandangan lain. Sesungguhnya 
eutamaan-keutamaan Rasulullah tetap senantiasa ada, 
berkesinambungan, dan terus meningkat dari satu keadaan kepada 
eadaan lain sampai beliau wafat. Itu adalah bentuk karunia dan 
pemuliaan dari Allah baginya. Dan sesungguhnya peristiwa 
ehidupan kembali kedua orang tua Rasulullah adalah termasuk dari 
bentuk karunia dan pemuliaan dari Allah baginya. Dan sungguh 
peristiwa ini bagian dari perkara yang tidak tercegah 
emungkinannya secara akal dan secara syara'. Di dalam al-Our'an 
diberitakan tentang hidupnya kembali seorang dari kalangan Bani 
Isra'il yang telah meninggal, lalu orang tersebut memberitahukan 
siapa orang yang telah membunuh dirinya, kemudian nabi Isa juga 
telah menghidupkan dengan mu'jizat-nya orang-orang telah 
meninggal, maka demikian pula pada diri nabi kita sangat bisa 
diterima bila ada peristiwa seperti demikian itu”. Dengan demikian 
maka tidak tercegah, baik secara akal maupun secara syara', bahwa 
kedua orang tua Rasulullah beriman setelah kedua dihidupkan 
kembali, sebagai bukti tambahan karunia dari Allah dan pemuliaan 
dari-Nya bagi Rasulullah, dan itu adalah merupakan kekhususan diri 
Rasulullah sendiri” 25. 

Al-Ourthubi mengatakan bahwa pernyataan Ibnu Dihyah 
bahwa orang kafir bila dihidupkan kembali dari kematiannya dan lalu 
beriman maka imannya tidak akan memberikan manfaat baginya: 
adalah pendapat yang tertolak dengan hadits nabi, yaitu hadits yang 
menceritakan bahwa Allah mengembalikan matahari setelah dia 
terbenam karena doa (dan mukjizat) Rasulullah, sehingga Ali ibn Abi 


215 (bid, h. 17. Catatan penting: “Yang diungkap oleh as-Suyuthi dalam risalah 
Nasyr al-'Alamain ini tentang pernyataan al-Hafizh Ibnu Dihyah di atas adalah 
khusus dalam penilaian beliau terhadap hadits Ihya' al-Abawain, di mana Ibnu 
Dihyah dalam hal ini mengatakan bahwa itu hadits maudlu'. Namun demikian tidak 
ada pernyataan Ibnu Dihyah yang mengatakan bahwa kedua orang tua Rasulullah 
termasuk orang-orang kafir”. 
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Thalib dapat melaksanakan shalat Ashar. Ath-Thahawi menyebutkan 
bahwa hadits ini adalah hadits sahih (tsabit). Seandainya kembalinya 
matahari tersebut dari setelah terbenamnya tidak memberikan 
manfaat pembaharuan waktu maka tentulah Allah tidak akan 
mengembalikannya (dan Rasulullah tidak akan meminta demikian). 
Maka demikian pula dengan dihidupkannya kembali kedua orang tua 
Rasulullah dan beriman setelah kematian keduanya: tentunya iman 
keduanya diterima. Bagaimana tidak, sementara Allah sendiri telah 
menerima taubat kaum nabi Yunus yang padahal mereka benar- 
benar tengah diselimuti siksa Allah, sebagaimana dinyatakan dalam 
sebagian pendapat ulama dan juga itu adalah makna zahir dalam 
ayat al-Our'an tenang meraka?! Adapun ia (Ibnu Dihyah) mengambil 
dalil dengan firman Allah OS. Al-Bagarah: 119 (Wa Ia tus'alu “an ash- 
hab al-Jahim): kita jawab bahwa keumuman ayat tersebut 
terkhususkan bagi kedua orang tua Rasulullah setelah kedua 
beriman” 246, 

Al-Hafizh as-Suyuthi memuji catatan al-Ourthubi dalam 
kritik-nya terhadap Ibnu Dihyah di atas, dan bahkan as-Suyuthi 
menambahkan dan memperkuat kebenaran yang ditulis oleh al- 
Ourthubi tersebut, beliau berkata: 

“Pendapat al-Ourthubi ini adalah pemahaman yang sangat 
benar dan teliti (Ghayah at-tahgig), dan pengambilan dalil beliau 
dengan peristiwa kembalinya matahari dari tempat terbenamnya 
adalah pemahaman yang sangat baik (Ghayah al-hasan), dan karena 
itulah maka shalat Ali ibn Abi Thalib dihitung sebagai shalat ada'an 
(tepat pada waktunya), seandainya kembalinya matahari tersebut 
tidak memberikan manfaat tentunya Rasulullah tidak akan meminta 
demikian kepada Allah, dan oleh karena shalat Asar itu sendiri 
dianggap sah bila digadla di waktu maghrib (dengan alasan yang 
dibenarkan syari'at). Dan aku telah mendapati sebuah hadits yang 
lebih jelas untuk dijadikan dalil, yaitu hadits yang menceritakan 
bahwa Ash-habul Kahfi kelak di akhir zaman akan dibangkitkan 
kembali, meraka akan menunaikan ibadah haji, dan mereka akan 
menjadi bagian dari umat Rasulullah ini: sebagai bentuk karunia dan 


216 3|-Ourthubi, at-Tadzkirah Fi Ahwal al-Mawta, h. 17 
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pemuliaan dari Allah bagi mereka, sebagaimana hadits ini telah 
diriwayatkan oleh al-Hafizh Ibnu Asakir dalam kitab Tarikh-nya. Selain 
itu, Ibnu Mardawaih telah meriwayatkan dalam kitab Tafsir-nya 
sebuah hadits marfu' dari sahabat Abdullah ibn Abbas bahwa Ash- 
habul Kahfi kelak di akhir zaman nanti akan menjadi para pembela 
imam Mahdi. Jelas, bahwa apa yang akan diperbuat oleh Ash-habul 
Kahfi nanti di akhir zaman adalah bagian “yang dihitung” (sebagai 
kebaikan) bagi mereka, yang itu dilakukan setelah mereka 
dihidupkan kembali dari kematiannya. Maka demikian pula bukan 
suatu yang aneh terkait dengan kedua orang tua Rasulullah, bisa saja 
bahwa Allah telah menetapkan umur tertentu bagi keduanya, namun 
kemudian keduanya dimatikan sebelum mencapai umur tersebut, 
dan lalu dihidupkan kembali untuk menghabiskan sisa umurnya: 
sehingga keduanya beriman dalam masa sisa umur tersebut. Tujuan 
disisakannya umur tersebut ialah supaya keduanya beriman, dan itu 
adalah bagian dari bentuk karunia dan pemuliaan dari Allah bagi 
Rasulullah, sebagaimana Allah akan menghidupkan kembali Ash- 
habul Kahfi di akhir zaman nanti sebagai bentuk karunia bagi mereka 
agar mereka mendapat kemuliaan dengan masuk dari bagian umat 
Rasulullah ini. 

Kemudian bila ada yang mengutip firman Allah OS. Al-A'raf: 
34 “Fa idza ja-a ajaluhum la yasta'khiruna sa'atan wa Ia 
yastagdimun” (maka apa bila datang ajal mereka, mereka tidak dapat 
mengakhirkannya dan tidak dapat mempercepatnya), kita jawab: 
Ayat tersebut berlaku bagi orang yang dikehendaki oleh Allah untuk 
mati dengan kematian yang terus menerus, dan ayat itu 
terkhususkan (terkecualikan) dengan beberapa orang yang 
dikehendaki oleh Allah untuk hidup kembali, seperti keadaan kedua 
orang tua Rasulullah yang sedang kita bahas ini, dan seperti Ash- 
habul Kahfi, juga seperti segolongan manusia yang dihidupkan 
kembali oleh Allah lewat mukjizat nabi Isa”. 


217 Lihat pernyataan al-Ourthubi dalam at-Tadzkirah Fi Ahwal al-Mawta, h. 
17, dan komentar as-Suyuthi dalam Nasyr al-'“Alamain, as-Suyuthi, h. 12-13 
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Al-Hafizh Fat-huddin Ibn Sayyidin-Nas dalam kitab Sirah 
karyanya, dalam mengkisahkan peristiwa kehidupan kembali kedua 
orang tua Rasulullah, beliau berkata: 

“Telah diriwayatkan bahwa Abdullah ibn Abdil Muth-thalib: 
ayahanda Rasulullah, dan Aminah binti Wahb: Ibunda Rasulullah 
keduanya telah masuk Islam, Allah telah menghidupkan kembali 
keduanya. Demikian pula telah diriwayatkan tentang Abdul Muth- 
thalib: kakek Rasulullah bahwa ia telah masuk Islam. Benar riwayat 
ini secara zahir bertentangan dengan hadits riwayat Ahmad dari Abu 
Razin al-Ugaili. Sebagian ulama menyebutkan dalam menyatukan 
pemahaman riwayat-riwayat ini, yang kesimpulannya: bahwa 
Rasulullah senantiasa naik dalam tingkatan-tingkatan (magamat) 
yang tinggi, beliau terus naik dalam tingkatan tersebut, hingga ruh 
suci beliau diangkat oleh Allah (artinya: wafat) dan ditempatkan oleh- 
Nya pada tempat yang mulia. Maka termasuk dari perkara yang 
dapat diterima oleh akal, -dan juga merupakan pemuliaan Allah 
terhadap Rasulullah pada tingkatan ini-- bahwa kadua orang tua 
Rasulullah dihidupkan kembali dan kemudian keduanya beriman. 
Dan tentunya peristiwa kehidupan kembali ini terjadi setelah adanya 
riwayat-riwayat yang mengatakan larangan istighfar di atas. Dengan 
demikian hadits-hadits tersebut tidak saling bertentangan”. 

Dalam menjelaskan pemahaman ini ada sebagian ulama 
membuat untaian bait sya'ir setelah menceritakan kisah Halimah as- 
Sa'diyyah yang datang kepada Rasulullah dan disambutan hangat 
olehnya: 


malas ts Bl elpr SU .. telah ye (Sl eljar lala 

Hy Ag Tale D3 ye AYO Ol pel BUS 
pakan Letda Mamat... Caleg SY! lalat OS) 
(ale SULE Amy Ag Laka Lan LAS Ll Aa LB 


218 Nasyr al-Alamain, as-Suyuthi, h. 10, mengutip dari as-Sirah an- 
Nabawiyyah karya Ibn Sayyidin-Nas 
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“Ini adalah balasan kebaikan seorang ibu (Halimah| bagi susuan yang 
telah ia berikan, tetapi sungguh balasan kebaikan dari Allah (bagi 
pekerjaannya itul jauh lebih besar” 

“Dan seperti itulah pula aku berharap terjadi bagi ibunda Rasulullah 
bahwa beliau mendapatkan balasan surga karena telah mengandung 
Rasulullah” 

“Bahwa Allah telah menghidupkan kembali ibunda Rasulullah, 
kemudian ia beriman kepada-nya, hadits yang menceritakan 
peristiwa ini telah diketahui” 

“Maka tentulah ibunda Rasulullah menjadi perempuan yang bahagia 
sebagaimana Halimah bahagia, setelah sebelumnya sengsara” 49. 
Al-Hafizh Syamsuddin Ibn Nashiriddin ad-Damasygi dalam kitab 
karyanya berjudul Mawrid ash-Shadi Fi Mawlid al-Hadi, setelah 
menyebutkan riwayat tentang hidupnya kembali kedua orang tua 
Rasulullah, beliau menuliskan untaian bait sya'ir berikut ini: 


Byay MOS dad ea Jah Anya GAN 
badal Dl23 4 OSY Log NAS ae Lor 

Limo dg CAN OS Olga. pa FATE ad 
“Allah mengaruniakan bagi nabi kita keutamaan yang lebih: yang 
keutamaan tersebut terus bertambah di atas keutamaan yang lain, 
dan sesungguhnya Allah sangat kasih sayang terhadap Rasulullah” 
“Maka Allah menghidupkan kembali ibunda Rasulullah, juga 
ayahandanya: agar keduanya beriman kepada-Nya, dan itu adalah 
karunia agung dari Allah bagi Rasulullah”. 
“Maka terimalah fpenjelasan| ini, sesungguhnya Allah yang maha 


Oadim (|Yang tidak bermula) maha Kuasa untuk melakukan itu, 
walaupun hadits yang menjelaskan ini sebagai hadits dla'if”?9. 


219 Bait sya'ir ini dikutip oleh al-Hafizh as-Suyuthi dalam beberapa risalah 
yang beliau tulis dalam pembelaannya terhadapa kedua orang tua Rasulullah, di 
antaranya lihat Nasyr al-Alamain, h. 13 

220 Bait sya'ir dari al-Hafizh Ibnu Nashiriddin ad-Damasyai ini dikutip oleh al- 
Hafizh 'as-Suyuthi dalam hampir seluruh risalah yang beliau tulis dalam 
pembelaannya terhadap kedua orang tua Rasulullah, di antaranya lihat Nasyr al- 
Alamain, h. 14, al-Magamat as-Sundusiyyah, h. 6, as-Subul al-Jaliyyah, h. 6, Masalik 
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Dalam bait-bait sya'ir di atas al-Hafizh Ibnu Nashiriddin 
dengan jelas menilai bahwa hadits tentang dihidupkannya kembali 
kedua orang tua Rasulullah adalah hadits dengan kualitas dla'if saja, 
bukan hadits maudlu'. Dan sesungguhnya al-Hafizh Ibnu Nashiriddin 
adalah bagian dari ulama hadits yang telah mencapai derajat huffazh. 

As-Suyuthi berkata: “Sebagian orang mulia (ulama) telah 
memberitakan kepadaku bahwa mereka telah mendapatkan fatwa 
sama persis seperti demikian ini dari tulisan tangan al-Hafizh Ibnu 
Hajar al-'Asgalani, dan bahwa dia (Ibnu Hajar) mengatakan bahwa 
sesungguhnya keutamaan dan kemuliaan Rasulullah terus 
bertambah (dan bahwa kehidupan kembali kedua orang tuanya 
adalah salah satu bentuk pemuliaan dari Allah bagi Rasulullah)”. 


Catatan Penutup Berharga Dalam Risalah Masalik al-Hunfa 

Ada sebagian ulama yang memandang metode-metode yang 
kita jelaskan dalam membela kedua orang tua Rasulullah ini tidak 
kuat, karena itu mereka memilih menetapkan dua hadits riwayat 
Muslim juga beberapa riwayat lainnya apa adanya, tanpa 
menganggapnya itu sebagai hadits yang telah dihapus (mansukh) 
atau lainnya. Namun demikian mereka berkata bahwa tidak boleh 
bagi siapapun untuk menyebut-nyebut perkara itu Jartinya: 
menganggap kedua orang tua Rasulullah termasuk orang-orang 
kafirl. 

As-Suhaili dalam ar-Raud! al-Unuf setelah mengutip riwayat 
Muslim tersebut menuliskan: “Tidak boleh bagi kita mengatakan 
bahwa kedua orang tua Rasulullah kafir (dalam neraka|”, oleh karena 
Rasulullah bersabda: “Janganlah kalian menyakiti orang-orang hidup 
dengan jalan mencaci-maki orang-orang yang telah mati Idari 
keluarga mereka)”. Allah berfirman: (maknanya) “Sesungguhnya 


al-Hunfa, h. 231 (lihat al-Hawi Li al-Fatawi, j. 2, h. 231), dan ad-Duraj al-Munifah, h. 
YA 
221 | ihat Nasyr al-'Alamain, as-Suyuthi, h. 14 
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mereka yang menyikiti Allah dan Rasul-Nya dilaknat mereka oleh 
Allah di dunia dan di akhirat”. (AS. Al-Ahzab: 57)2. 

Al-Aadli al-Mufassir Abu Bakr ibn al-Arabi, salah seorang 
imam terkemuka dalam madzhab Maliki, suatu ketika ditanya hukum 
orang yang mengatakan bahwa kedua orang tua Rasulullah berada di 
dalam neraka (bersama orang-orang kafir, maka beliau menjawab: 
“Orang yang berkata demikian maka ia adalah orang terlaknat, 
karena Allah berfirman: “Sesungguhnya mereka yang menyikiti Allah 
dan Rasul-Nya dilaknat mereka oleh Allah di dunia dan di akhirat” 
(OS. Al-Ahzab: 57). Dan tidak ada pekerjaan menyakiti terhadap 
Rasulullah yang lebih buruk dari pada mengatakan bahwa kedua 
orang tuanya berada di dalam neraka”. 

Kemudian ada pula sebagian orang mengambil pendapat “ke 
lima”: yaitu tawagguf, Tartinya tidak berpendapat secara pasti, 
dengan menyerahkan sepenuhnya kepada Allah). Syekh Tajuddin al- 
Fakihani dalam kitab karyanya bejudul al-Fajr al-Munir berkata: 
“Allah lebih mengetahui tentang keadaan kedua orang tua 
Rasulullah” 224. 

Al-Baji dalam Syarh al-Muwath-tha' berkata: 

“Sebagian ulama berkata: Sesungguhnya Rasulullah tidak 
boleh disakiti dengan pekerjaan yang mubah atau lainnya. Adapun 
selain Rasulullah maka tidak masalah jika tersakiti dengan perkara 
yang mubah, kita tidak dilarang melakukan perkara mubah semacam 
itu, demikian pula yang melakukan perkara mubah semacam itu tidak 
berdosa walaupun umpama karenanya ada orang lain tersakiti. 
Pemahaman ini sebagaimana tersirat dalam hadits nabi: “Seandainya 
Ali ibn Abi Thalib ingin menikahi putri Abu Jahl Ipadahal Ali telah 
beristerikan FatimahJ: sesungguhnya Fatimah adalah bagian dari 
diriku, dan sesungguhnya aku tidak mengharamkan perkara yang 
telah dihalalkan oleh Allah, tetapi demi Allah tidak akan berkumpul 
putri Rasulullah dengan putri musuh Allah di bawah seorang laki-laki 


222 gl-Hawi Li al-Fatawi, as-Suyuthi, j. 2, h. 327 mengutip dari Ar-Rawdl al- 
Unuf, as-Suhalli. 

223 (bid, megutip dari Tafsir al-Gur'an, Abu Bakr Ibnul Arabi. 

224 (bid, megutip dari al-Fajr al-Munir, al-Fakihani. 
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selamanya”. Dari hadits ini diambil hukum bahwa tidak boleh 
menyakiti Rasulullah walaupun itu dengan perkara mubah. Dan 
dalam firman Allah: “Sesungguhnya mereka yang menyikiti Allah dan 
Rasul-Nya dilaknat mereka oleh Allah” (OS. Al-Ahzab: 57): intisarinya, 
bahwa tidak boleh menyakiti orang-orang mukmin dengan sesuatu 
yang tidak mereka lakukan: artinya dengan syarat bukan dengan 
jalan yang mubah, dan khusus larangan menyakiti Rasulullah adalah 
secara mutlak, tanpa syarat: artinya walaupun dengan pekerjaan 
mubah sekalipun”??. 

Al-Hafizh Ibnu Asakir dalam kitab Tarikh, dengan sanad-nya 
dari jalur Yahya ibn Abdil Malik ibn Abi Ghunyah, berkata: 

“Telah mengkhabarkan kepada kami Naufal ibn al-Furat, -- 
beliau (Naufal) adalah salah seorang pegawai khalifah Umar ibn Abdil 
Aziz--, ia (Naufal) berkata: “Ada seorang penguasa di wilayah Syam 
yang dipercaya oleh penduduk setempat, ia mengangkat seorang 
pegawai untuk bekerja di salah satu kota wilayah Syam, sementara 
ayah si-pegawai tersebut seorang yang kafir (Majusil. Berita 
pengangkatan pegawai ini sampai kepada khlaifah Umar, lalu Umar 
memanggil si-penguasa Syam tersebut. Umar berkata kepadanya: 
“Dasar apa yang menjadikanmu mengangkat seseorang untuk 
mengurus orang-orang Islam, sementara ayah orang tersebut 
seorang kafir?”. Si-penguasa berkata: “Semoga Allah terus 
memperbaiki Amirul Mu'minin, apakah aku salah dengan apa yang 
aku perbuat? Bukankah ayah Rasulullah sendiri seorang yang 
musyrik?”. Mendengar jawaban itu Umar sangat terkejut, beliau 
diam sejenak sambil menunduk, lalu beliau mengangkat wajah 
Idalam keadaan marahJ berkata: “Apakah harus aku potong lidah 
orang ini? Apakah harus aku potong tangan dan kaki orang ini? 
Apakah harus aku penggal leher orang ini?”. Hingga kemudian Umar 
berkata: “Aku lepas jabatanmu! Seumur hidupmu jangan lagi engkau 
bekerja bagiku!” 25. 

Al-Hafizh al-Gasthallani dalam kitab al-Mawahib menuliskan: 
“Waspadalah, hindarilah dari menyebut kedua orang tua Rasulullah 


225 (bid, megutip dari Syarh Muwath-tha' Malik, al-Baji. 
226 (bid, megutip dari Tarikh Ibn Asakir. 


Membela Kedua Orang Tua Rasulullah | 143 


dengan sesuatu yang di dalamnya menunjukan penghinaan, karena 
itu akan menyakiti Rasulullah. Sungguh, sudah menjadi kebiasaan 
yang telah berlaku: bila ayah seseorang (di antara kitaJ dihinakan, 
atau disifati dengan sifat-sifat yang merendahkan di hadapan 
anaknya maka pastilah anaknya tersebut akan tersakiti. Karena itulah 
maka Rasulullah bersabda: Janganlah kalian menyakiti orang-orang 
yang hidup dengan cara mencai-maki orang-orang yang telah 
meninggal (dari keluarganya)”, HR. ath-Thabarani dalam al-Mu'jam 
ash-Shagir. Tentunya tidak diragukan lagi menyakiti Rasulullah 
adalah perbuatan kufur, dan dalam pendapat kita pelaku demikian 
itu harus dihukum bunuh jika ia tidak bertaubat”??. 

Al-Hafizh as-Suyuthi telah diminta oleh beberapa orang 
untuk menyusun untaian-untaian syair dalam menjelasan masalah 
yang tengah kita bahas ini (bahwa kedua orang tua Rasulullah masuk 
surga): maka beliau menjawab permintaan tersebut sekaligus 
sebagai penutup bagi tulisannya risalahnya: al-Masalik al-Hunfa, 
sebagai berikut: 


Ha Bali San na Al ea ANN | 
yi Led all Ja ola an GILA SK ay AN, 
Kenal Sem per dil PSI SA pi island 
Hj Se te Mie YO 3 yd H) 
SB ya AAS LS Kab JB SAS 
Boi SIS N BIS ppm La. Tanam dd al Yg 
Hy pil oya Bo Gaes Alai Gatal Jal aed) 
Lai Camel d0 Lu So GL AI LYIE, 


227 lihat Sadad ad-Din, al-Barzanji, h. 87, mengutip dari kitab al-Mawahib 
karya al-Gasthallani. Pendapat yang sama juga telah banyak diungkapkan oleh para 
ulama, di antaranya oleh Ibnu Hajar al-Haitami dalam an-Ni'mah al-Kubra, dan al- 
Fatawa al-Haditsiyyah. 
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Hg pas ol elit Lan dg aa la Je ea Sl 
Hn Sail de IS ad IN JU 
Hitaa Yy obi yel aed Vk aa po uya 
Sy pa AS) Ja ser ji Boa LS OS al 
Spain HS eaer Lai aan Cai Ab el REI 3) yang 
BIN deler an gbi 3 gasidl DS Nia 
SAH (AI Olan elang La Mila pa Pl) ola 
Ig SAM ad BP 3... all Ol) G gali Jab 
Ang dale Si La Gado AI li Jai Gala res ya Aaj 
Sapa Ol yan Lay GAS... Ula BIS Saad mad 3 
HP yag Salat ay dad... —I en Lo e dp 
Dis JDAL Alah Go. Led GOL Loe Ale ole 
Snp V0 SUII a OLy Lan Lan Go apl USU 
PN bl ge tgl Bli Jl Iyan Rela) 
Binaan Sbd ST SIS BL. Tekan Lakon Gaal yel Gaya 
SI IL KW S3 AI. lekas oi j ela 
Hanin YP Uya oa Ag bal ana Ata Leena N ya msi 
Hb HA yel dakor Le La ka£ il de AYI ale 


Sesungguhnya Dia (Allah) yang telang mengutus Muhammad, Dia 
telah menyelamatkan (sebagian) bangsa manusia dan bangsa jin 


dengan sebab Muhammad dari kesesatan. 
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Demikian pula Dia (Allah) telah menyelamatkan ibunda Rsaulullah 
dan ayahandanya, masalah ini telah jelas sebagaimana dinyatakan 
oleh para ahli ilmu dalam karya-karya yang mereka tulis. 

Sekelompok ulama menghukumi bahwa kedua orang tua Rasulullah 
berada pada golongan yang tidak sampai kepada mereka ajakan 
dakwah Islam, 

Pendapat itu dinyatakan oleh seluruh ulama madzhab Syafi'i, ulama 
Asy'ariyyah Ikaum Ahlususunnah Wal Jama'ah di atas jalan Imam 
Abul Hasan al-Asy'ari), tidak ada satu-pun dari mereka yang berdiam 
(tawagguf/abstain). 

Dan OS. al-Isra: 15 di dalamnya terdapat dalil untuk itu Ibahwa 
orang yang tidak sampai kepadanya dakwah Islam tidak akan 
disiksa), dan semacam ayat tersebut di dalam al-Gur'an fada banyak| 
dan dikenal. 

Dan bagi sebagian para ulama (ahli figh) dalam menjelaskan 
kandungan OS. al-Isra': 15 ini memiliki pelajaran (faedah) yang 
sangat berharga: yang lebih halus dan lebih lembut dari pada angin 
sepoi-sepoi fan-nasim|. 

Sementara Imam al-Fakhrurrazi, seorang imam panutan manusia: 
memiliki pendapat lain, yang dengan pendapat ini siapapun yang 
mendengarnya akan merasa puas, 

Beliau mengatakan bahwa mereka forang-orang yang hidup sebelum 
diutus Rasulullah) adalah orang-orang yang hidup di zaman fatrah, 
dan tidak ada bukti bahwa mereka membangkang dan tidak mau 
menerima (kebenaran |: 

Beliau Jal-Fakhrurrazil berkata: terlebih lagi dengan orang-orang 
yang telah melahirkan Rasulullah (dan moyang-moyang-nyal, sudah 
pasti-lah mereka semua di atas ajaran akidah tauhid dan ajaran 
Hanifiyyah (seperti yang diajarkan nabi Ibrahim J: 

Dari mulai Adam hingga kepada ayahanda Rasulullah: yaitu 
Abdullah, tidak ada seorang-pun dari mereka yang musyrik dan kafir 
Imembangkang: menjadi musuh Allah. 

Karena sungguh orang-orang musyrik itu, —-seperti yang difirmankan 
Allah dalam OS. at-Taubah-- mereka semua adalah orang-orang 
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najis, sementara moyang-moyang Rasulullah adalah orang-orang 
yang Suci. 

Kemudian dalam OS. asy-Syu'ara Firman Allah “Wa Taglubaka Fis 
Sajidin” Imemberikan pemahaman bahwa seluruh moyang Rasulullah 
adalah orang-orang ahli sujud, ahli ibadah, dan ahli tauhid/: maka 
dengan demikian mereka semua adalah di atas ajaran Hanifiyyah. 
Inilah pendapat Syekh Fakhruddin ar-Razi, sungguh di dalamnya 
terdapat rahasia-rahasia (artinya faedah dan pelajaran yang sangat 
agung|: yang karenanya maka air mata akan bercucuran (karena 
kebenaran pendapat tersebut dalam membela kedua orangtua 
Rasulullah. 

Semoga Allah: Tuhan pemilik arsy membalas Imam al-Fakhrurrazi 
dengan sebaik-baik balasan, dan semoga Allah membalasnya dengan 
segala kenikmatan surga yang banyak. 

Sungguh di zaman jahiliyyah dahulu ada beberapa kelompok orang 
yang senantiasa berada di atas ajaran yang benar (di atas petunjuk 
Allah), dan di atas ajaran Hanifiyyah. 

IDi antaranya, yaitul: Zaid ibn Amr, Ibnu Naufal, demikian pula ash- 
Shiddig (Abu Bakr) sedikitpun mereka tidak pernah sujud kepada 
berhala untuk berbuat syirik. 

Sebagaimana telah dijelaskan demikian itu (tentang beberapa nama 
di atas) oleh Imam Tagiyyuddin as-Subki terhadap pendapat Imam 
Abul Hasan al-Asy'ari, maka bila ada pendapat yang menyalahi ini 
berarti itu adalah pendapat palsu Ibukan dari Imam Abul Hasan al- 
Asy'arij. 

Karenanya, Rasulullah selalu meradlai (senang dan mencintai) Abu 
Bakr, karena dia adalah orang yang sepanjang umurnya di atas 
ajaran kebenaran (seorang yang hanif: muslim ahli tauhid). 

Tentulah dia (Abu Bakr) kembali mendapat kemuliaan karena 
kemudian beliau menjadi sahabat (dekat) Rasulullah, padahal 
dahulu-pun di masa jahiliyyah beliau tidak pernah berbuat kesesatan. 
Maka lebih utama lagi ayahanda Rasulullah dan ibundanya (di 
banding sahabat Abu Bakr), Jartinya pasti selamat di akhirat), 
terlebih lagi ibunda Rasulullah telah melihat tanda-tanda kekuasaan 
Allah yang sangat agung saat Rasulullah di lahirkan: yang tanda- 
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tanda tersebut tidak dapat digambarkan dan di luar kebiasaan 
normal (sebagai bukti bahwa ibunda Rasulullah: Sayyidah Aminah 
seorang perempuan mukmin|. 

Dan ada sekelompok ulama berpendapat bahwa Allah telah 
menghidupkan kembali kedua orang tua Rasulullah sehingga 
keduanya beriman kepada Rasulullah. 

Ibnu Syahin telah meriwayatkan sebuah hadits dengan sanad-nya 
sebagai bukti bagi pendapat ini, tetapi hadits tersebut adalah hadits 
dla'if. 

Inilah beberapa metode menjelaskan bahwa kedua orang tua 
Rasulullah selamat Imasuk surga), setiap satu dari metode-metode 
ini cukup sebagai bukti, terlebih lagi jika semua metode itu disatukan 
fakan menjadi lebih kuat sebagai dalill. 

Bagi orang yang tidak mau menerima penjelasan metode-metode ini, 
cukuplah baginya untuk diam (jangan berkomentar) supaya beradab 
kepada Rasulullah, hanya saja adakah (sekarang ini) orang yang 
benar-benar munshif (moderat)? (artinya: janganlah berdiam diri, 
segeralah bela kedua orang tua Rasulullah inil. 

Shalawat dan salam dari Allah atas nabi Muhammad selama ada 
ulama yang terus membela ajaran agama Islam yang suci ini. 


Faedah Penting: Sebuah Hadits Riwayat al-Baihagi 

Al-Baihagi dalam kitab Syu'ab al-Imam berkata: “Telah 
mengkhabarkan kepada kami Abul Husain ibn Bisyran, berkata: Telah 
mengkhabarkan kepada kami Abu Ja'far ar-Razzaz, berkata: Telah 
mengkhabarkan kepada kami Yahya ibn Ja'far, berkata: Telah 
mengkhabarkan kepada kami Zaid ibn al-Habbab, berkata: Telah 
mengkhabarkan kepada kami Yasin ibn Mu'adz, berkata: Telah 
mengkhabarkan kepada kami Abdullah ibn Ouraid, dari Thalg ibn Ali, 
berkata: “Aku telah mendengar Rasulullah bersabda: 


MSI AW Ud OB A83 lia Bo SU, Wani lesi 


Lai Let IL (LoL 


“Seandainya aku mendapati hidup bersama dengan kedua orang 
tuaku, atau salah satu dari keduanya, sementara aku di tengah 
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shalat telah membaca surat al-Fatihah, lalu ia memanggilku: Wahai 
Muhammad! Maka pastilah aku menjawab: “Labbaik Jiya, baik)”. 
Al-Baihagi berkata: “Yasin ibn Mu'adz dla'ip?2. 


Dua Faedah Penting Lainnya 
Faedah Pertama: 

Al-Azragi dalam kitab Akhbar Makkah berkata: “Telah 
mengkhabarkan kepada kami Muhammad ibn Yahya, dari Abdul Aziz 
ibn Imran, dari Hisyam ibn Ashim al-Aslamiy, berkata: 


AL Ip3 Ae 2 3 elag ale Dao AI Il ja ca 
Ab AP AaL pl Anal pd EP OP yr Oli UN 2 dal dua EU 
Ola yh SUS SAB USU ya Kook Oli JS ABI SA pal Ob 


Ubya S0 ya La Il HUI ia Lele Ya IS ai 
“Ketika orang-orang Ouraisy hendak memerangi Rasulullah dalam 
perang Uhud, mereka melawati Abwa'. Hindun binti Utbah berkata 
kepada Abu Sufyan ibn Harb: “Seandainya kalian cari di mana 
kuburan Aminah: ibunya Muhammad, karena dia dikuburkan di 
Abwa', hingga apa bila salah seorang dari kalian ditawan maka 
kalian bisa menebusnya dengan satu anggota dari anggota-anggota 
badanya (si-moyitJ!”. Perkataan Hindun ini lalu disampaikan oleh Abu 
Sufyan kepada orang-orang uraisy, tepi kemudian mereka 
manjawab: Jangan membuat masalah baru, bagaimana nanti jika 
Banu Bakr mencari orang-orang yang telah mati di antara kita?! 
Imenjadikannya sebagai alat tebusan)”?2. 


Faedah Kedua: 

(1). Di antara syair Abdullah ibn Abdil Muth-thalib: ayahanda 
Rasulullah, sebagaimana dikutip oleh ash-Shalah ash-Shafadi dalam 
kitab Tadzkirah, adalah sebagai berikut: 


228 Syu'ab al-Iman, al-Baihagi, 6/2680, dari riwayat Thalg ibn Ali al-Hanafi. 
229 gl-Hawi Li al-Fatawi, as-Suyuthi, j. 2, h. 327 mengutip dari Akhbar 
Makkah, al-Azragi. 
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PA Ala de Ols Wol. dak JS 9 Opldl Sad 
vador Il bi Om Aa ola La. GAS da jl Amel 33 Ul Olly 


“Mereka yang berjalan di setiap negeri telah menetapkan bahwa 
kami memiliki keutamaan yang lebih di atas seluruh orang-orang 
terhormat” 

“dan bahwa ayah-ku (yaitu Abdul Muth-thalibl seorang yang 
memiliki kemuliaan dan kehormatan yang ditunjuk (diakui) oleh 
setiap orang yang ada di dataran tinggi maupun dataran rendah”. 
“Jalu kakek-ku dan seluruh moyang-moyang-ku: mereka semua 
adalah para pemilik kemuliaan, daru dahulu mereka terkenal sebagai 
orang-orang yang memiliki darah dan keturunan yang murni 
baik)”. 

(2). Imam Mawaffaguddin Ibnu Oudamah al-Hanbali dalam 
kitab al-Mugni berkata: “Siapa yang menuduh ibunda Rasulullah 
Idengan perbuatan zina) maka dia dihukum bunuh, baik dia seorang 
muslim atau seorang kafir” 81. 


Faedah Penting Lainnya: Kritik Ulama Terhadap Beberapa Hadits 
Riwayat Muslim 

Ada beberapa hadits dalam kitab Shahih Muslim yang dikritik 
oleh para ulama. Tentu yang mengkritik-pun adalah imam-imam 
hadits terkemuka sekelas imam Muslim sendiri, atau bahkan 
mungkin lebih darinya. Di antaranya hadits “Abi Wa Abaka Fin-nar”, 
hadits alJariyah, dan hadits tentang bacaan Bismillah dalam shalat. 
Al-Imam al-Hafizh Abu Abadirrahman Abdullah ibn Muhammad al- 
Harari dalam kitab karyanya berjudul ash-Shirath al-Mustagim 
menuliskan sebagai berikut: 

“Apabila ada yang berkata: Bagaimana mungkin riwayat 
Muslim (dengan redaksi| “Aina Allah?”, lalu ia (budak perempuan| 


230 Jbid, mengutip dari At-Tadzkirah, ash-Shafadi. 
231 gl-Hawi Li al-Fatawi, as-Suyuthi, j. 2, h. 329 megutip dari Al-Mughni, Ibn 
Oudamah. 
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menjawab: “Fi as-Sama”, hingga akhir hadits: sebagai hadits yang 
ditolak, padahal ia berada dalam kitab Shahih Muslim, dan setiap 
hadits yang diriwayatkan oleh imam Muslim dalam kitabnya tersebut 
maka berarti ia hadits sahih” !! 

Jawab: Ada beberapa hadits yang diriwayatkan oleh imam 
Muslim telah ditolak oleh para ulama ahli hadits yang itu semua 
mereka sebutkan dalam kitab-kitab karya mereka sendiri, seperti 
hadits dengan redaksinya yang menyebutkan bahwa Rasulullah 
berkata kepada seseorang: “Inna Abi Wa Abaka Fi an-Nar” Isecara 
literal bermakna: “Sesungguhnya ayahku dan ayahmu di dalam 
neraka”J, juga hadits yang redaksinya mengatakan bahwa setiap 
orang mukmin di hari kiamat kelak telah diberi jaminan 
Ikeselamatannya| dengan (ditukar) setiap orang Yahudi dan orang 
Nasrani”, demikian pula hadits (yang disebutkan| dari sahabat Anas 
ibn Malik, bahwa ia (Anas) berkata: “Aku shalat di belakang 
Rasulullah, Abu Bakr, dan Umar, mereka semua tidak membaca 
Bismillahirrahmanirrahim”. Hadits pertama dinyatakan dla'if oleh al- 
Hafizh as-Suyuthi??, hadits yang kedua ditolak oleh imam al-Bukhari 
(guru imam Muslim sendiri)??, dan yang ketiga dinyatakan dla'if oleh 
imam asy-Syafi'i dan oleh huffazh al-hadits lainnya” 24. 

Terkait hadits alJariyah di atas ada sebagian ulama hadits 
telah mengkritiknya, mereka mengatakan bahwa hadits tersebut 
sebagai hadits mudltharib, yaitu hadits yang berbeda-beda antara 
satu riwayat dengan riwayat lainnya, baik dari segi sanad maupun 
matan-nya. Dan hadits muditharib adalah salah satu dari macam 
hadits dla'if. Kritik mereka terhadap hadits ini dengan melihat 
kepada dua segi, sebagai berikut: 

Pertama: Bahwa hadits ini diriwayatkan dengan matan yang 
berbeda-beda. Di antaranya dalam matan Ibn Hibban dalam kitab 


232 bid, j. 2, h. 329 

233 | ihat Fath al-Bari Bi Syarh Shahih al-Bukhari, Ibnu Hajar al-'Asgalani, j. 11, 
h. 398 

234 |ihat ash-Shirath al-Mustagim, al-Harari, h. 51. Hadits Anas ibn Malik 
riwayat imam Muslim ini dinilai dla'if oleh imam asy-Syafi'i dan huffazh al-hadits 
lainnya, lihat as-Sunan al-Kubra, al-Baihaai, j. 2, h. 52 
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Shahih-nya diriwayatkan dari asy-Syuraid ibn Suwaid al-Tsagafi, 
sebagai berikut: "Aku (asy-Syuraid ibn Suwaid al-Tsagafi) berkata: 
“Wahai Rasulullah sesungguhnya ibuku berwasiat kepadaku agar aku 
memerdekakan seorang budak atas nama dirinya, dan saya memiliki 
seorang budak perempuan hitam”. Lalu Rasulullah berkata: 
“Panggilah dia!”. Kemudian setelah budak perempuan tersebut 
datang, Rasulullah berkata kepadanya: “Siapakah Tuhanmu?”, ia 
menjawab: “Allah”. Rasulullah berkata: “Siapakah aku?”, ia 
menjawab: “Rasulullah”. Lalu Rasulullah berkata: “Merdekakanlah ia 
karena ia seorang budak perempuan yang beriman”. 

Sementara dalam matan riwayat al-Imam al-Baihagi bahwa 
Rasulullah bertanya kepada budak perempuan tersebut dengan 
mempergunakan redaksi: “Aina Allah?”, lalu kemudian budak 
perempuan tersebut berisyarat dengan telunjuknya ke arah langit. 

Kemudian dalam riwayat lainnya, masih dalam riwayat al- 
Imam al-Baihagi, hadits alJariyah ini diriwayatkan dengan redaksi: 
“Siapa Tuhanmu?”. Budak perempuan tersebut menjawab: “Allah 
Tuhanku”. Lalu Rasulullah berkata: “Apakah agamamu?”. Ia 
menjawab: “Islam”. Rasulullah berkata: “Siapakah aku?”. Ia 
menjawab: “Engkau Rasulullah”. Lalu Rasulullah berkata kepada 
pemiliki budak: “Merdekakanlah!” 27. 

Dalam riwayat lainnya, seperti yang dinyatakan oleh al-Imam 
Malik, disebutkan dengan memakai redaksi: “Adakah engkau bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah?”, budak 
tersebut menjawab: “Iya”. Rasulullah berkata: “Adakah engkau 
bersaksi bahwa aku adalah utusan Allah?” budak tersebut 
menjawab: “Iya”. Rasulullah berkata: “Adakah engkau beriman 
dengan kebangkitan setelah kematian?”, budak tersebut menjawab: 
“Iya”. Lalu Rasulullah berkata kepada pemiliknya: “Merdekakanlah 


ja”238 


235 |ihat al-Ihsan Bi Tartib Shahih Ibn Hibban, 1/206 dan 6/256 

236 Lihat as-Sunan al-Kubra, al-Baihagi, 7/388 

237 (hid. 

238 |ihat al-Muwaththa': Kitab al-Itagah Wa al-Wala': Bab Ma Yajuz Min al- 
Itg Fi al-Rigab al-Wajibah. 
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Riwayat al-Imam Malik terakhir disebut ini adalah riwayat 
yang sejalan dengan dasar-dasar akidah, karena dalam riwayat itu 
disebutkan bahwa budak perempuan tersebut sungguh-sungguh 
datang dengan kesaksiannya terhadap kandungan dua kalimat 
syahadat (asy-Syahadatayn), hanya saja dalam riwayat al-Imam Malik 
ini tidak ada ungkapan: “Fa Innaha Mu'minah” (Sesungguhnya ia 
seorang yang beriman)”. Dengan demikian riwayat al-Imam Malik ini 
lebih kuat dari pada riwayat al-Imam Muslim, karena riwayat al- 
Imam Malik ini sejalan dengan sebuah hadits mashur, bahwa 
Rasulullah bersabda: “Aku diperintahkan untuk memerangi manusia 
hingga mereka bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak 
disembah kecuali Allah dan bahwa saya adalah utusan Allah”. 

Riwayat al-Imam Malik ini juga sejalan dengan sebuah hadits 
riwayat al-Imam an-Nasa-i dalam as-Sunan al-Kubra dari sahabat 
Anas ibn Malik bahwa suatu ketika Rasulullah masuk ke tempat 
seorang Yahudi yang sedang dalam keadaan sakit. Rasulullah berkata 
kepadanya: “Masuk Islamlah engkau!” Orang Yahudi tersebut 
kemudian melirik kepada ayahnya, kemudian ayahnya berkata: 
“Ta'atilah perintah Rasulullah”. Lalu orang Yahudi tersebut berkata: 
“Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali 
Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah”. Lalu 
Rasulullah berkata: “Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan 
dia dari api neraka dengan jalan diriku” 40. 

Ke dua: Bahwa riwayat hadits  al-Jariyah — yang 
mempergunakan redaksi “Aina Allah?”, adalah riwayat yang 
menyalahi dasar-dasar akidah, karena di antara dasar akidah untuk 
menghukumi seseorang dengan keislamannya bukan dengan 
mengatakan “Allah Fi as-sama”. Perkataan semacam ini jelas bukan 
merupakan kalimat tauhid, sebaliknya perkataan “Allah Fi as-sama” 
adalah kalimat yang biasa dipakai oleh orang-orang Yahudi dan 
orang-orang Nasrani, juga orang-orang kafir lainnya dalam 


239 lihat Shahih al-Bukhari, Kitab al-Iman: Bab: “Fa In Tabu Wa Agamu al- 
Shalat”. Lihat pula Shahih Muslimj Kitab al-Iman, Bab: “al-Amr Bi Oital al-Nas Hatta 
Yasyhadu...”. 

240 | ihat al-Sunan al-Kubra, 5/173 
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menetapkan keyakinan mereka. Akan tetapi tolak dasar yang 
dibenarkan dalam syari'at Allah untuk menghukumi keimanan 
seseorang adalah apa bila ia bersaksi dengan dua kalimat syahadat 
sebagaimana tersebut dalam hadits mashur di atas. 

Adapun sebagian ulama Ahlussunnah yang tetap menerima 
hadits alJariyah ini sebagai hadits sahih riwayat Muslim: mereka 
tidak memahami maknanya bahwa Allah bertempat di langit, seperti 
keyakinan orang-orang sesat di masa sekarang, yaitu kaum 
Wahhabiyyah, tetapi maknanya bahwa Allah maha tinggi pada 
derajat dan kedudukannya”. 

Faedah Penting: Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. 
Tempat dan arah adalah ciptaan Allah maka Allah tidak 
membutuhkan kepada ciptaan-Nya. Sebelum menciptakan tempat 
dan arah Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah, maka demikian 
pula setelah Allah menciptakan tempat dan arah Allah ada tanpa 
tempat dan tanpa arah. Allah tidak berubah, karena berubah itu 
tanda makhluk. Adapun bahwa kita menghadapkan kedua telapak 
tangan ke arah langit saat berdoa, hal ini tidak menunjukan bahwa 
Allah berada di arah langit, tetapi karena langit adalah kiblat doa dan 
merupakan tempat turunnya rahmat dan berkah. Sebagaimana 
dalam shalat kita menghadap ka'bah, hal ini tidak berarti bahwa Allah 
berada di dalam ka'bah, tetapi karena ka'bah adalah kiblat shalat. 
Penjelasan seperti ini diungkapkan oleh para ulama Ahlussunnah Wal 
Jama'ah seperti al-Imam al-Mutawalli (w 478 H) dalam kitabnya al- 
Ghun-yah, al-Imam al-Ghazali (w 505 H) dalam kitabnya Ihya 
Ulumiddin, al-lmam an-Nawawi (w 676 H) dalam kitabnya Syarh 
Shahih Muslim, al-lImam Tagiyyuddin as-Subki (w 756 H) dalam kitab 
as-Sayf ash-Shagil, dan masih banyak lagi. 


24 |ihat ash-Shirath al-Mustagim, al-Habasyi, h. 52. Lihat pula al-Minhaj 
Syarh Shahih Muslim ibn al-Hajjaj, an-Nawawi, dalam penjelasan hadits al-Jariyah. 

222 Penyusun telah menterjemahkan kitab berjudul Ghayah al-Bayan Fi 
Tanzih Allah “An al-Jihah Wa al-Makan, dengan beberapa tambahan catatan yang 
sangat penting. Kitab tersebut membahas secara komprehensif keyakinan suci: 
“ALLAH ADA TANPA TEMPAT DAN TANPA ARAH”, memuat pernyataan para ulama 
dari mulai para sahabat, hingga turun temurun antar generasi dari kalangan ulama 
Ahlussunnah Wal Jama'ah. 
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Penilaian Ulama Terhadap Kitab al-Maudlu'at Karya Ibnul Jawzi 

Sebelum masuk dalam bahasan tema ini, ada “catatan 
penting” yang harus kita ketahui supaya pembaca tidak salah paham, 
adalah: bahwa walaupun al-Hafizh Ibnul Jawzi menilai bahwa hadits 
tentang dihidupkannya kembali kedua orang tua Rasulullah sebagai 
hadits maudlu' (palsu) namun demikian beliau tetap berkeyakinan 
bahwa kedua orang tua Rasulullah termasuk orang-orang mukmin, 
keduanya selamat, dan bukan kafir. Bahkan Ibnul Jawzi dalam kitab 
Mir-at az-Zaman menyatakan pendapatnya ini dengan mengutip 
pendapat dari sekelompok ulama?” Tentunya selain beberapa 
ulama yang telah kita sebutkan di atas: (Abu Bakr Ibnul Arabi, Ibnu 
Syahin, Ibnul Munayyir, Ibnu Nishiriddin ad-Damasygi, Fakhruddin ar- 
Razi, as-Subki, al-Ourthubi, al-Ubayy, al-Muhibb ath-Thabari, Ibnu 
Sayyidin-Nas, al-Munawi, Ibnu Hajar al-'“Asgalani, dan lainnya). 

Adapun bahwa al-Hafizh Ibnul Jawzi menilai hadits ihya' al- 
abawain sebagai hadits maudlu' adalah karena memang beliau dinilai 
oleh kebanyakan para ahli hadits sebagai yang keras (mutasyaddid) 
dalam menilai kualitas hadits. Karena itu ada banyak ulama hadits 
yang mengkritik kitab karya beliau berjudul al-Maudlu'at. Di 
dalamnya ada beberapa hadits yang sebenarnya berkualitas dla'if 
saja, atau hasan, atau bahkan ada beberapa yang berkualitas sahih 
karena memiliki syawahid dan mutabi' dari riwayat-riwayat jalur lain: 
namun ternyata hadits-hadits tersebut oleh Ibnul Jawzi digolongkan 
sebagai hadits mauwdlu' (palsu). 

Al-Hafizh as-Suyuthi dalam Nasyr al-'Alamain terkait kitab al- 
Maudlu'at karya Ibnul Jawzi tersebut, berkata: 

“Sikap keras Ibnul Jawzi dalam menilai hadits dalam karyanya 
al-Maudlu'at sudah sangat dikenal, sebagaimana ini dinyatakan oleh 
para imam hadits. Ibnus-Shalah dalam kitab Ulum al-Hadits 
(Mugaddimah Ibnis Shalah) mengatakan bahwa ada seorang ahli 
hadits yang mengumpulkan hadits-hadits maudlu' hingga mencapai 
dua jilid buku (yang dimaksud adalah Ibnul Jawzi), ia meletakan di 
dalamnya banyak hadits yang sebenarnya tidak berdasar jika 
dikatakan sebagai hadits-hadits maudlu', padahal hadits-hadits 


243 Sadad ad-Din, al-Barzanji, h. 86 
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tersebut hanyalah berkualitas dla'if biasa saja (muthlag al-ahadits 
adl-dla'ifah)”?. 

Imam an-Nawawi dalam kitab at-Tagrib berkata: “Penulis 
kitab al-Mauwdlu'at yang terdiri dari sekitar dua jilid terlalu 
berlebihan, yang aku maksud dalah Abul Faraj Ibnul Jawzi, di 
dalamnya ia banyak menyebutkan hadits-hadits yang tidak berdasar 
jika dianggap sebagai hadits maudlu', padahal hadits-hadits tersebut 
hanyalah dla'if saja” 45. 

Al-Hafizh as-Suyuthi dalam menjelaskan tulisan an-Nawawi 
di atas dalam kitab Tadrib ar-Rawi Syarh Tagrib an-Nawawi, berkata: 

“. bahkan di dalamnya (kitab al-Maudlu'at karya Ibnul Jawzi) 
terdapat hadits berkualitas hasan dan sahih. Yang lebih 
mengherankan lagi bahkan di dalamnya ada hadits sahih yang telah 
diriwayatkan oleh Imam Muslim sebagaimana akan aku jelaskan di 
bawah. Adz-Dzahabi berkata: “Ada beberapa hadits yang disebutkan 
oleh Ibnul Jawzi dalam al-Maudlu'at yang berkualitas hasan dan kuat, 
dan berikut ini aku kutip pernyataan as-Sayyid Ahmad ibn Abil Majd 
yang berkata: Ibnul Jawzi menulis kitab al-Maudlu'at, benar beliau 
menilai maudlu' (palsu) terhadap beberapa hadits buruk yang jelas- 
jelas menyalahi nagl dan 'agl, namun demikian ada pula beberapa 
hadits yang dinilainya secara salah sebagai hadits mawdlu hanya 
karena dalam sanad-nya ada seorang perawi yang diperselisihkan 
oleh sebagian kritikus, seperti dikatakan “Fulan dla'if”, atau “Laysa bil 
gawiyy”, atau “Fulan layyin”, padahal penilaian dan kritik semacam 
itu mesti menjadikan haditsnya sebagai hadits batil” 246. 

Al-Hafizh Zainuddin al-'Iragi dalam kitab Alfiyah Musthalah 
al-Hadits menuliskan sebagai berikut: 


CE aa ll CA el AI) 


244 Nasyr al-Alamain al-Munifain, as-Suyuthi, h. 14. Lihat pula Mugaddimah 
Ibnis-Shalah, karya Ibnis-Shalah, h. 128 dengan syarh-nya, at-Tagyid wa al-Idlah 
karya al-'Iragi. 

245 Tagrib an-Nawawi dengan syarh-nya, Tadrib ar-Rawi, karya as-Suyuthi, 
1/151 

246 Tadrib ar-Rawi Syarh Tagrib an-Nawawi, as-Suyuthi, 1/151 
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“Orang yang telah mengumpulkan hadits-hadits maudlu' terlalu 
“berlebihan”, karena di dalamnya ia menilai maudlu' hadits-hadits 
yang berkualitas dla'if biasa, yang aku maksud dia adalah Abul Faraj 
Ilbnul Jawzi)”?9. 

Pimpinan para hakim (Oadli al-Oudlat): Badruddin ibn 
Jama'ah dalam karyanya berjudul al-Manhal ar-Rawiyy menuliskan: 
“Syekh Abul Faraj Ibnul Jawzi telah menulis kitab al-Maudlu'at, di 
dalamnya ia banyak menyebutkan hadits-hadits dla'if yang 
sebenarnya tidak berdasar dinilai sebagai hadits-hadits maudlu” 28, 

Penilaian yang sama juga diungkapkan oleh Syaikhul Islam 
Sirajuddin al-Bulgini dalam kitab karyanya berjudul Mahasin al- 
Isthilah??. 

Semantara al-Imam al-Hafizh Shalahuddin Abu Sa'id al-'Ala-i 
berkata: 

“Bagi orang-orang yang hidup di masa belakangan (al- 
muta'akhirin) sangat sulit untuk menilai sebuah hadits dengan kulitas 
maudlu'. Karena penilaian seperti itu tidak terhasilkan kecuali setelah 
mengumpulkan berbagai jalur (jam'ut thurug) (dari berbagai sanad 
hadits terkait), penelitian yang intens, bahwa suatu hadits itu tidak 
hanya dinilai dari satu jalur saja hanya karena di dalam sanad satu 
jalur terebut ada perawi yang dianggap berdusta (muttaham bil 
kidzb), dan berbagai segi dan ciri-ciri yang sangat banyak: sebelum 
kemudian sampai kepada kesimpulan kualitas hadits dimaksud. 
Penilaian seperti hanya dapat dilakukan oleh seorang hafizh hadits 
yang benar-benar mendalam dalam keilmuannya (al-Hafizh al- 
mutabahhir). Karena itu, ada banyak para ulama yang telah 
mengkritik Abul Faraj Ibnul Jawzi dengan karyanya al-Maudlu'at. 
Keluasan ilmu beliau dalam menghukumi kualitas-kualitas hadits 
hingga memasukannya dalam karyanya tersebut tidak sampai kepada 
tingkatan syarat-syarat yang kita sebutkan. Ironisnya ada orang- 


227 Fath al-Mughits Bi Syarh Alfiyah al-Hadits, bait syair nomor 227, al-'Iragi, 
h. 119 

248 Gi-Manhal ar-Rawiyy, Ibnu Jam'ah, h. 54 

249 gl-Hawi Li al-Fatawi, as-Suyuthi, j. 2, h. 329 mengutip dari Mahasin al- 
Isthilah, al-Bulgini. 
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orang yang datang sesudah beliau yang tidak memiliki pemahaman 
dalam urusan hadits: lalu ia hanya ikut-ikutan dengan Ibnul Jawzi 
dalam menghukumi kualitas maudlu'. Tentunya, sangat jelas masalah 
semacam ini mengandung bahaya yang sangat besar. Keadaan 
seperti ini berbeda dengan para imam terkemuka dahulu (al- 
mutagaddimun) yang telah diberi karunia oleh Allah akan kedalaman 
dalam ilmu hadits dan keluasan hafalan mereka di dalamnya, seperti 
Syu'bah, al-Oath-than, Ibnu Mahdi, dan orang-orang setingkat 
mereka, lalu seperti para sahabat mereka, seperti Ahmad ibn Hanbal, 
Ibnul Madini, Ibnu Ma'in, Ibn Rahawaih, dan kemudian tingkatan 
orang-orang seperti mereka sesudahnya, seperti al-Bukhari, Muslim, 
Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa-i, dan seterusnya demikian hingga 
zaman ad-Daraguthni dan al-Baihagi. Dan sesungguhnya tidak 
pernah datang lagi orang-orang sesudah mereka yang setingkat 
dengan mereka, atau yang dekat dengan tingkatan mereka. Dengan 
demikian, bila didapati penilaian kualitas hadits dari para ulama al- 
mutagaddimun seperti itu: lalu dinyatakan oleh mereka ini hadits 
maudlu', maka itu dapat sepenuhnya dapat kita ambil dan dijadikan 
sandaran (mu'tamad), karena mereka adalah orang-orang yang telah 
diberi karunia besar (keilmuan| oleh Allah, dan jika ada perbedaan 
pendapat diantara mereka maka diberlakukan metode tarjih (dengan 
mengambil pendapat yang lebih kuat)”250. 

Az-Zarkasyi, setelah mengutip bagian terakhir dari tulisan al- 
Hafizh al-'Ala-i di atas mengatakan bahwa ada sebagian ulama hadits 
al-mutagaddimun menghukumi beberapa hadits sebagai hadits yang 
tidak memiliki dasar (maudlu'), tapi ternyata belakangan terungkap 
bahwa kualitas hadits tersebut tidak seperti demikian adanya, dan 
“Di atas setiap orang yang berilmu ada yang lebih mengetahui (yaitu 
Allah) AS. Yusuf: 76”21, 

Dalam menjelaskan pernyataan Ibnus-Shalah yang telah kita 
kutip di atas dalam kritik beliau terhadap Ibnul Jawzi, az-Zarkasyi 


250 Lihat Nasyr al-Alamain, as-Suyuthi, h. 15, mengutip dari al-Wasy-yu al- 
Mu'lam karya al-Ala-i. 

251 Nasyr al-Alamain, as-Suyuythi, h. 15, mengutip dari Tasynif al-Masami' 
karya az-Zarkasyi. 


158 | Membela Kedua Orang Tua Rasulullah 


mengatakan bahwa apa yang dilakukan oleh Ibnus Shalah dalam 
kritiknya tersebut adalah perbuatan yang benar. Oleh karena, - 
menurut az-Zarkasyi-, ada banyak hadits yang dianggap palsu 
padahal hadits-hadits tersebut berkualitas dla'if sedang saja (ala'if 
muhtamal), dan diperbolehkan berpegang dengannya dalam at- 
targhib wa at-tarhib. Bahkan dalam karya Ibnul Jawzi tersebut ada 
beberapa hadits dengan kualitas sahih, atau beberapa hadits yang 
dinyatakan shahih oleh sebagian imam hadits: seperti hadits tentang 
shalat tasbih. 

Al-Muhibb at-Thabari mengatakan bahwa penilaian Ibnul 
Jawzi terhadap hadits tentang shalat tasbih sebagai hadits maudlu' 
adalah kesalahan yang nyata, tidak selayaknya ia mengatakan 
demikian: oleh karena ada banyak huffazh al-hadits yang telah 
meriwayatkan hadits shalat tasbih tersebut dalam kitab-kitab 
mereka. 

Contoh lainnya, hadits tentang membaca ayat Kursi setiap 
selesai shalat yang dinilainya sebagai hadits maudlu', padahal hadits 
tersebut telah diriwayatkan oleh an-Nasa-i dengan sanad-nya yang 
telah memenuhi syarat-syarat hadits sahih. Al-Hafizh al-Mizzi 
berkata: Penilaian Ibnul Jawzi terhadap hadits ini (tentang membaca 
ayat Kursi setiap selesai shalat) sebagai hadits maudlu' dan 
memasukannya dalam kitab al-Maudlu'at adalah penilaian yang 
salah. Penilaian seperti ini banyak ia lakukan dalam kitabnya 
tersebut??2. 

Sesungguhnya penilaian para huffazh al-hadits terhadap 
sebuah hadits dengan ungkapan: “Ini hadits tidak sahih (lam 
yashihh)” dan ungkapan “Ini hadits maudlu” memiliki perbedaan 
yang sangat jauh. Ungkapan “ini hadits maudlu”: artinya 
menetapkan adanya kedustaan di dalamnya dan bahwa hadits itu 
dibuat-buat f(al-kadzib wa al-ikhtilag). Sementara ungkapan “ini 
hadits tidak sahih (lam yashihh)”: bukan untuk menetapkan bahwa 
hadits itu tidak ada (itsbat al--adam), tetapi itu hanya untuk 
memberitakan bahwa hadits tersebut tidak ditetapkan kesahihannya 


252 Nasyr al-Alamain, as-Suyuythi, h. 15. Lihat pula penjelasan as-Suyuthi 
dalam Tadrib ar-Rawi Syarh Tagrib an-Nawawi, 1/151 
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(al-ikhbar “an “adam ash-shihhah). Dua ungkapan ini memiliki 
perbedaan yang sangat jauh. Sebuah hadits yang kita nilai “Jam 
yashihh” bisa saja ia sebagai hadits yang sahih dengan adanya 
riwayat dari jalur lain. 

Pada bagian lain az-Zarkasyi berkata: “Ada sebagian ahli 
hadits yang menghukumi sebuah hadits sebagai hadits maudlu' 
dengan hanya bersandar kepada kenyataan adanya seorang perawi 
pemalsu hadits dalam rangkaian sanad hadits tersebut. Metode ini 
digunakan Ibnul Jawzi dalam karyanya: al-Maudlu'at. Ini adalah 
metode yang tidak benar: oleh karena seorang perawi walaupun 
dikenal memalsukan hadits tidak kemudian seluruh periwayatannya 
dinyatakan sebagai hadits palsu. Maka yang benar dalam hal ini 
cukup dengan menghukumi sebagai hadits dla'if, tidak menghukumi 
secara mutlak sebagai hadits maudlu”??. 

Al-Aadli Abul Faraj an-Nahrawani dalam kitab karyanya 
berjudul al-JJalis as-Shalih menuliskan: 

“Ada sebagian ahli hadits, dan bahkan ada pula yang tidak 
paham ilmu-ilmu hadits, yang menganggap bahwa sebuah hadits jika 
di antara perawinya ada orang yang dia'if maka hadits tersebut 
dinilai dan dipastikan sebagai hadits yang batil yang wajib diingkari 
keseluruhannya. Jelas, ini adalah menunjukan kebodohan pelakunya. 
Padahal, seorang perawi walaupun dikenal sebagai pendusta dalam 
periwayatan-periwayatannya -Iterlebih lagi perawi yang hanya 
dikenal sebagai orang yang dla'if sajaJ-, bila ia meriwayatkan sebuah 
hadits secara menyendiri (tafarrud) yang masih dimungkinkan hadits 
tersebut benar (hag) dan tidak benarnya (batil): maka wajib 
menahan diri (tawagguf) untuk menghukumi kesahihannya, juga 
tidak boleh dipastikan bahwa para perawi hadits tersebut orang- 
orang yang telah berdusta, serta tidak boleh pula hadits tersebut 
dipastikan sebagai hadits bohong (palsu)”?. 

Setelah mengutip perkataan an-Nahrawani: az-Zarkasyi 
menuliskan: “Di dalam kitab Adab al-Hadits karya Abdul Ghani ibn 
Sa'id disebutkan: “Barang siapa mendengar sebuah hadits dariku, 


253 Lihat Nasyr al-Alamain, as-Suyuythi, h. 16 mengutip dari az-Zarkasyi. 
254 Al-Jalis ash-Shalih, an-Nahrawani, j. h. 
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lalu ia mendustakan hadits tersebut (mengingkarinya) maka ia telah 
mendustakan tiga pihak: ia mendustakan Allah, ia mendustakan 
Rasulullah, dan ia telah mendustakan para perawi hadits 
tersebut”255, 

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgalani dalam kitab an-Nukat “Ala 
Ibnis Shalah mengutip perkataan al-Hafizh al-Ala-i menuliskan: “Ibnul 
Jawzi memiliki kesalahan karena ia terlalu berlebihan dalam 
menghukumi maudlu' terhadap beberapa hadits, padahal sandaran 
dia dalam kebanyak penilaiannya tersebut hanyalah kelemahan para 
perawinya saja (dla'f ar-ruwat)” 55. 

Ibnu Hajar al-Asgalani juga menuliskan: 

“Terkadang, Ibnul Jawzi dalam menghukumi maudlu 
terhadap beberapa hadits dengan hanya bersandar kepada penilaian 
para imam hadits terdahulu terhadap hadits-hadits yang secara 
menyendiri (tafarrud) diriwayatkan oleh para perawi yang gugur, 
yang padahal kemungkinan penilaian mereka adalah bahwa riwayat 
tafarrud tersebut hanya dari satu jalur sanad saja: yang mungkin saja 
hadits dimaksud memiliki jalur lain (yang sahih). Penilaian para imam 
hadits ini tidak banyak diteliti kembali oleh Ibnul Jawzi. Atau bisa jadi 
ketika Ibnul Jawzi menuliskan karyanya: al-Maudlu'at: ia tidak ingat 
terhadap jalur-jalur lain yang mungkin dapat menguatkan hadits- 
hadits yang dia anggapnya sebagai hadits maudlu', yang karenanya ia 
memasukan dalam karyannya tersebut beberapa hadits yang 
berkualitas munkar atau dla'if: yang padahal itu dapat diamalkan 
dalam perkara at-targhib wa at-tarhib, bahkan ada pula beberapa 
hadits yang berkualitas hasan yang ia masukan di dalamnya, seperti 
hadits tentang shalat tasbih dan hadits tentang membaca ayat kursi 
setiap selesai shalat yang telah dinyatakan sahih oleh an-Nasa-i dan 
Ibnu Hibban. Hadits-hadits dengan kualitas ini (yaitu sahih atau 
hasan) yang dinilai maudlu' oleh Ibnul Jawzi hanya sedikit saja. 
Adapun hadits-hadits berkualitas dla'if yang ia nilai sebagai hadits- 
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255 Lihat Nasyr al-Alamain, as-Suyuythi, h. 16 mengutip dari az-Zarkasyi. 
256 An-Nukat “Ala Ibnus-Shalah, Ibnu Hajar al-'Asgalani, j. 1, h. 848 
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hadits maudlu' cukup banyak, dan aku (Ibn Hajar) telah menulis karya 
khusus dalam mengkritisi penilaian Ibnul Jawzi tersebut” 257. 

Kebanyakan huffazh al-hadits yang datang setelah Ibnul 
Jawzi melakukan kritik terhadap kitab al-Maudlu'at karya Ibnul Jawzi 
ini. Ibnu Hajar sendiri menuliskan beberapa karya untuk itu, di 
antaranya, al-Aaul al-Musaddad Fi ad-Dzabb “An Musnad Ahmad 
(maknanya: Perkataan yang lurus dalam membela Musnad Ahmad 
ibn Hanbal), berisi pembelaan terhadap dua puluh empat hadits 
riwayat Imam Ahmad dalam Musnad-nya yang telah dinilai oleh Ibnul 
Jawzi dalam kitab al-Maudlu'at sebagai hadits-hadits palsu. Ibnu 
Hajar telah benar-benar membela hadits-hadits tersebut, 
berkesimpulan bahwa itu semua bukan hadit-hadits palsu (maudlu"). 

Dalam permulaan al-Aaul al-Musaddad, Ibnu Hajar 
menuliskan: 

“Pertama-tama kita katakan bahwa hadits-hadits tersebut 
tidak ada satupun darinya yang merupakan hadits-hadits tentang 
hukum yang terkait dengan masalah halal dan haram. Karena itu, 
memberikan toleransi besar dalam menilai kualitasnya adalah 
perkara yang biasa dilakukan oleh para ahli hadits. Karenanya ada 
ungkapan dari imam Ahmad dan para imam hadits lainnya, --di mana 
ungkapan ini sahih adanya-—-, bahwa mereka berkata: “Apa bila kami 
meriwayatkan hadits-hadits yang terkait dengan halal dan haram 
maka kami menilainya dengan sangat keras (tanpa 
toleransi/tasyaddud), dan bila kami meriwayatkan hadits-hadits yang 
terkait dengan keutamaan-keutamaan amalan (fadla-il) atau 
semacamnya maka kami menilainya dengan onggar 
(toleransi/tasahul)” 58. 

Al-Hafizh as-Suyuthi dalam as-Subul alJaliyyah menuliskan: 

“Syaikhul Islam Abul Fadl Ibnu Hajar telah menulis kitab 
berjudul al-@aul al-Musaddad Fi adz-Dzabb “An Musnad Ahmad. Di 


257 An-Nukat “Ala Ibnus-Shalah, Ibnu Hajar al-'“Asgalani, j. 1, h. 848-849 

258 Al-Aaul al-Musaddad, Ibnu Hajar al-'“Asgalani, h. 11. Sebenarnya penilaian 
semacam ini telah diungkapkan oleh banyak ulama Salaf, dan ungkapan ini persis 
seperti pernyataan Imam Ahmad ibn Hanbal, sebagaimana dikutip oleh al-Khathib al- 
Baghdadi dalam kitab al-Kifayah Fi “lm ar-Riwayah. Lihat kitab, h. 134 
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dalamnya beliau membela beberapa hadits riwayat Imam Ahmad ibn 
Hanbal dalam kitab Musnad yang dinilai oleh Ibnul Jawzi dalam kitab 
al-Maudlu'at sebagai hadits-hadits palsu. Beliau telah membela 
hadits-hadits tersebut dengan sebaik-baiknya pembelaan, dan Ibnul 
Jawzi sendiri telah salah menilai hadits-hadits tersebut sebagai 
hadits-hadits palsu. Di dalamnya Ibnu Hajar menjelaskan bahwa di 
antara hadits-hadits tersebut ada yang hanya dla'if saja, tidak sampai 
batas maudlu', ada yang berkualitas sahih, dan bahkan di antaranya 
ada yang telah diriwayatkan oleh imam Muslim dalam kitab Shahih- 
nya. Tentang hadits terakhir disebut, Ibnu Hajar berkata: “Ini adalah 
kelalaian yang parah (ghaflah syadidah) dari Ibnul Jawzi, ia menilai 
hadits tersebut palsu, padahal hadits itu telah diriwayatkan dalam 
salah satu kitab shahih (al-Bukhari dan Mulim)”. 

Sebelumnya, guru Ibnu Hajar sendiri, yaitu al-Hafizh al-'Iragi, 
seorang ulama terkemuka di masanya. Bahkan aku (as-Suyuthi) telah 
melihat dalam Fahrasat Mushannafat Syaikh al-Islam (inventaris 
karya-karya al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgalani) bahwa gurunya tersebut 
(yaitu al-'Iragi) telah menulis karya berjudul “Ta'aggubat “Ala 
Moaudlu'at Ibnil Jawzi”, namun aku belum mendapatkan kitab 
tersebut. Lalu aku sendiri telah meneliti hadits-hadits dalam kitab al- 
Maoudlu'at tersebut, dan nyatanya di sana ada beberapa hadits yang 
bukan hadits maudlu' (palsu), beberapa di antaranya hadits-hadits 
yang telah diriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud, Sunan at-Tirmidzi, 
Sunan an-Nasa-i, Sunan Ibni Majah, al-Mustadrak “Ala ash-Shahihain, 
dan beberapa kitab standar lainnya. Kualitas hadits-hadits tersebut 
telah aku jelaskan, baik yang dl'aif, hasan atau sahih, dalam karya 
tersendiri berjudul “an-Nukat al-Bad'iat “Ala al-Maudlu'at”. 

Dan hadits yang tengah kita bahas ini (hadits ihya' al- 
abawain), penilaian Ibnul Jawzi telah terhadapnya telah menyalahi 
kebanyakan para imam terkemuka dan huffazh al-hadits. 
Kebanyakan mereka menilai hadits ini dengan kualitas dla'if saja 
(bukan maudlu'): di mana kualitas hadits demikian itu boleh 
diriwayatkan dalam fadla-il al-A'mal (keutamaan-keutamaan amalan) 
dan dalam managib (perjalanan hidup atau biografi). Di antara ulama 
hadits yang menilainya dla'if saja, bukan maudlu': al-Hafizh al- 
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Khathib al-Baghdadi, al-Hafizh Abul Oasim Ibnu Asakir, al-Hafizh Abu 
Hafsh Ibnu Syahin, al-Hafizh Abul Oasim as-Suhaili, al-Imam al- 
Ourthubi,  al-Hafiih  Muhibbuddin  ath-Thabari,  al-Allamah 
Nashiruddin Ibnul Munayyir, dan al-Hafizh Fathuddin ibn Sayyidin- 
Nas”?259 


259 As-Subul al-Jaliyyah, as-Suyuthi, h. 7-8 
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dl 


l 


Hadits Tentang Dihidupkan Kembali 
Kedua Orang Tua Rasulullah Bukan Hadits Maudlu' 


Huffazh al-hadits berbeda pendapat dalam menilai hadits 
tentang dihidupkannya kembali kedua orang tua Rasulullah (ihya' al- 
abawain), ada sebagian mereka menilainya sebagai hadits maudlu' 
(palsu), yaitu: ad-Daraguthni, al-Juzagani, Ibnu Nashir, Ibnul Jawzi, 
dan Ibnu Dihyah. Lalu ada pula yang menilainya hanya sebagai hadits 
dla'if saja, bukan hadits maudlu', yaitu: Ibnu Syahin, al-Khathib al- 
Baghdadi, Ibnu Asakir, as-Suhaili, al-Gurthubi, al-Muhibb ath-Thabari, 
dan Ibnu Sayyidinnas. Yang harus menjadi catatan penting kita dalam 
hal ini adalah bahwa walaupun ada sebagian Huffazh al-hadits yang 
menilai hadits ini maudlu', namun demikian mereka semua tetap 
berkesimpulan bahwa kedua orang tua Rasulullah selamat. 
Sementara itu, al-Hafizh as-Suyuthi mengatakan bahwa pendapat 
yang benar (dan yang lebih lurus serta moderat) terkait derajat 
hadits ini adalah hanya dla'if saja, beliau berkata: “Aku telah meneliti 
hadits ihya' al-abawain ini dari berbagai pangkalnya, dan kami 
mendapati bahwa klaim cacat yang dituduhkan kelompok pertama 
terhadap hadits ini semua itu tidak memberikan pengaruh, karena itu 
kami menguatkan pendapat kelompok ke dua (bahwa hadits ini 
hanya dla'if saja)” ?59. 

Berikut ini adalah kajian as-Suyuthi terhadap hadits tersebut. 
(a). Kritik as-Suyuthi Terhadap Penilaian Ibnul Jawzi 

Al-Hafizh Abu Hafsh Ibnu Syahin (w 385 H) dalam kitabnya 
berjudul  an-Nasikh Wa  al-Mansukh menuliskan: “Telah 


260 | ihat kesimpulan as-Suyuthi ini dalam at-Ta'zhim wa al-Minnah, h. 26 
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mengkhabarkan kepada kami Muhammad ibn al-Husain ibn Ziyad 
Mawla al-Anshar, berkata: Telah mengkhabarkan kepada kami 
Ahmad ibn Yahya al-HadiIrami di Mekah, berkata: Telah 
mengkhabarkan kepada kami Muhammad ibn Yahya az-Zuhri, 
berkata: Telah mengkhabarkan kepada kami Abdul Wahhab ibn 
Musa az-Zuhri, dari Abdurrahman ibn Abiz Zanad, dari Hisyam ibn 
Urwah, dari ayah-nya (Urwah), dari Aisyah (Radliyallah “Anha): 


Ay ali Lag ABU Laga LAS Upedl JL dj ly Ale AI elo al Ol 
Il 2 ey pm Kare) PAI Lb V4 oa Lae LS Ope II 


lo P3 beb Jay en 
“Bahwa suatu ketika Rasulullah datang ke Hajun dalam keadaan 
gelisah dan sedih, lalu beliau berdiri di sana beberapa lama seperti 
yang telah dikehendaki oleh Allah, kemudian beliau kembali dalam 
keadaan gembira. Maka aku berkata kepadanya: Wahai Rasulullah 
engkau datang ke Hajun dalam keadaan gelisah dan sedih lalu 
engkau berdiri di sana beberapa lama seperti yang telah dikehendaki 
oleh Allah, kemudian engkau kembali dalam keadaan gembira?! 
Rasulullah berkata: Aku telah meminta kepada Tuhanku yang Maha 
Agung, maka Dia menghidupkan kembali bagiku ibuku sehingga dia 
beriman denganku, kemudian Dia mengembalikannya kembali 
(kepada kematiannya)”?81. 


Untuk lebih jelas kita lihat rangkain sanad berikut?8?: 


261 Diriwayatkan pula oleh al-Gurthubi dalam at-Tadzkirah Fi Ahwal al- 
Maowta, h. 17 

262 Hadits dengan sanad ini adalah tema sentral bahasan kita terkait hadits 
ihya' al-abawain asy-syarifain. Di dalam sanad-nya ada perawi yang dianggap 
majhul, yang kemudian oleh al-Hafizh as-Suyuthi diungkap bahwa perawi dimaksud 
tidak majhul. Kemudian dari pada itu, jahalah ar-rawi tidak berimplikasi maudlu', 
tetapi hanya berimplikasi dla'if saja. Dan hadits dla'if dapat dipergunakan dalam 
fadla-il al-a'mal dan managib dengan beberapa ketentuan. Pembahasan lengkap 
tentang kualitas hadits ini dituliskan oleh as-Suyuthi dalam at-Ta'zhim wa al-Minnah. 
Beberapa bagian dari kesimpulan beliau insyaAllah akan kita kutip dalam buku ini. 
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Rasululallah (redaksi hadits) 


Aisyah 


Urwah 


| 


Hisyam ibn Urwah 


Abdurrahman ibn Abiz-Zanad 


Abdul Wahhab ibn Musa az-Zuhri 


Abu Ghaziyah Muhammad ibn Yahya az-Zuhri 


Ahmad ibn Yahya al-Hadlrami 


Muhammad ibn al-Husain ibn Ziyad Mawla al-Anshar 


Diriwayatkan oleh Ibnu Syahin dalam kitab an-Nasikh 
Wa al-Mansukh 


Hadits di atas dengan rangakaian sanad-nya telah 
diriwayatkan oleh Ibnu Syahin dalam kitab an-Nasikh Wa al- 
Mansukh. Beliau telah menjadikan hadits tersebut sebagai nasikh 
(penghapus) bagi beberapa hadits yang menyebutkan bahwa 
Rasulullah meminta izin kepada Allah untuk memintakan ampun 
kepada-Nya (istighfar) bagi ibundanya, namun kemudian Allah tidak 
mengizinkan itu. Juga hadits di atas sebagai nasikh bagi hadits yang 
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menyebutkan bahwa Rasulullah berkata: “Wahai Bani Mulaikah, ibu 
kalian di neraka”, lalu Rasulullah berkata: “Ibuku bersama ibu kalian”. 


Sementara itu hadits di atas oleh al-Hafizh Ibnul Jawzi dinilai 
sebagai hadits maudlu', karenanya maka ia memasukannya dalam 
kitab al-Maudlu'at. Ibnul Jawzi berkata: “Muhammad ibn Ziyad, dia 
adalah an-Naggash bukan seorang yang tsigah, lalu Ahmad ibn Yahya 
dan Muhammad ibn Yahya keduanya adalah orang majhul (tidak 
dikenal)”. 

Al-Hafizh as-Suyuthi mengkritik penilaian Ibnul Jawzi ini, 
beliau menuliskan sebagai berikut: 

“Muhammad ibn Yahya (bukan orang majhul) telah 
disebutkan biografinya oleh adz-Dzahabi dalam kitab al-Mizan dan 
kitab al-Mughni sekaligus, ia berkata: “Muhammad ibn Yahya Abu 
Ghaziyah al-Madani az-Zuhri, ad-Daraguthni berkata: “Dia adalah 
seorang yang matruk”, sementara al-Azdi berkata: “Dia adalah 
seorang yang dla'if'. Demikianlah redaksi adz-Dzahabi dalam 
kitabnya tersebut, ia menyimpulkan bahwa Muhammad ibn Yahya ini 
seorang yang dia'if saja, bukan seorang pemalsu hadits. Maka 
seorang yang dinilai demikian ini riwayat haditsnya tidak digolongkan 
dalam tingkatan maudlu', tetapi hanya berkualitas dla'if saja. 

Syaikhul Islam al-Hafizh Abul Fadl Ibnu Hajar al-Asgalani 
dalam kitab Lisan al-Mizan, setelah mengutip perkataan Ibnul Jawzi 
yang mengatakan bahwa Muhammad ibn Yahya seorang yang 
majhul, berkata: “Muhammad ibn Yahya bukan seorang yang majhul, 
tetapi dia seorang yang dikenal, biografinya baik, telah disebutkan 
dalam kitab Tarikh Mishr karya Abu Sa'id ibn Yunus, di sana 
disebutkan: “(Dia) Muhammad ibn Yahya ibn Muhammad ibn Abdil 
Aziz ibn Abdirrahman ibn Auf, Abu Abdillah, gelarnya adalah Abu 
Ghaziyah, berasal dari Madinah (Madaniy), pindah ke Mesir, beliau 
memiliki dua kunyah. Di antara yang mengambil riwayat dari beliau: 
Ishag ibn Ibrahim al-Kabbas, Zakariya ibn Yahya al-Baghawi, Sahl ibn 
Sawad al-Ghafigi, Muhammad ibn Abdillah ibn Hakim, dan 
Muhammad ibn Fairuz. Wafat hari Asyra' (10 Muharram) tahun 258 


263 A/-Maudlu'at, Ibnul Jawzi, j. h. 
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H. Ad-Daraguthni dalam Ghara-ib Malik berkata: Abu Ghaziyah ini 
adalah ash-Shaghir, seorang yang haditsnya munkar (munkarul 
hadits)”. Demikianlah tulisan Ibn Hajar dalam Lisan al-Mizan. 
Sesungguhnya orang yang dinilai dengan penilaian semacam ini maka 
hadits-haditsnya masih dianggap (mu'tabar). 

Kemudian Ahmad ibn Yahya al-Hadlrami juga bukan seorang 
yang majhul. Biografinya telah disebutkan oleh adz-Dzahabi dalam al- 
Mizan, berkata: “Ia (Ahmad ibn Yahya) mengambil riwayat dari 
Harmalah at-Tujaibi, dan Abu Sa'id ibn Yunus menilainya sebagai 
seorang yang layyin (lemah)”. Sesungguhnya seorang yang 
disebutkan biografinya seperti demikian ini maka periwayatan 
haditsnya masih dianggap (mu'tabar). 

Adapun Muhammad ibn Ziyad, jika benar dia adalah an- 
Naggasy seperti yang diungkapkan oleh Ibnul Jawzi maka dia adalah 
salah seorang ahli Oira'at, dan seorang imam ahli tafsir. Dalam al- 
Mizan adz-Dzahabi berkata: “Dia (an-Naggasy) menjadi syekh para 
ahli Oira'at pada masanya, ada yang menilainya sedikit lemah (“ala 
dla'f fih), beliau dipuji oleh Abu Amr ad-Dani (salah seorang imam 
Oira'at), hanya saja beliau meriwayatkan beberapa hadits munkar”. 
Demikian tulisan adz-Dzahabi”?64. 

Al-Hafizh as-Suyuthi berkata: “Hadits munkar adalah bagian 
dari hadits dla'if, bukan sebagai hadits maudlu'. Hadits munkar 
bahkan lebih tinggi kualitasnya dibanding hadits matruk, dan hadits 
matruk-pun juga masih dari kategori hadits dla'if, bukan hadits 
maudlu', sebagaimana ketetapan ini dicatat dalam kitab-kitab 
musthalah al-hadits”?55. 

Selain dari pada itu al-Hafizh as-Suyuthi sendiri mengatakan 
bahwa hadits jalur tersebut di atas (riwayat Ibnu Syahin) memiliki 
syahid (bukti yang dapat menguatkan) dari jalur lain. Berikut catatan 
as-Suyuthi: 


264 Penjelasan lebih detail dan rinci lihat Nasyr al-'Alamain, as-Suyuthi, h. 5- 
6, lihat pula at-Ta'zhim wa al-Minnah, h. 8. Selain tiga orang perawi tersebut di atas 
seluruh para perawi lainnya dari hadits ini adalah orang-orang tsigah. Dan kritik 
Ibnul Jawzi hanya seputar tiga orang perawi tersebut saja. 

265 Nasyr al-'“Alamain, as-Suyuthi, h. 7 
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“Aku (as-Suyuthi) katakan: Selain itu, bukan hanya 
Muhammad ibn Ziyad an-Naggasy dan Ahmad ibn Yahya saja yang 
meriwayatkan hadits ini (lam yanfarida), tetapi ada jalur lainnya dari 
Abu Ghaziyah, berikut ini: “al-Hafizh Muhibbuddin Ahmad ibn 
Abdillah ath-Thabari (w 694 H) dalam kitab Sirah an-Nabiy berkata: 
Telah mengkhabarkan kepada kami Abul Hasan al-Magpbari, berkata: 
Telah mengkabarkan kepada kami al-Hafizh Abul Fadl Muhammad 
ibn Nashir as-Salami dengan di-ijazah-kannya, berkata: Telah 
mengkhabarkan kepada kami Abu Manshur Muhammad ibn Ahmad 
ibn Ali ibn Abdirrazzag al-Hafizh az-Zahid, berkata: Telah 
mengkhabarkan kepada kami al-Oadli Abu Bakr Muhammad ibn 
Umar ibn al-Ahdlar, berkata: Telah mengkhabarkan kepada kami Abu 
Ghaziyah Muhammad ibn Yahya az-Zuhri, berkata: Telah 
mengkhabarkan kepada kami Abdul Wahhab ibn Musa az-Zuhri, dari 
Abdurrahman ibn Abiz-Zanad, dari Hisyam ibn Urwah, dari ayahnya 
(Urwah), dari Aisyah (Radliyallah “Anha): 


CA el Led PBB Lag Le O pad Jl ji eng Ale elo al 


bo Fu enh AI lb Jang en dia 2JB hy am 
“Bahwa suatu ketika Rasulullah datang ke Hajun dalam keadaan 
gelisah dan sedih, lalu beliau berdiri di sana beberapa lama seperti 
yang telah dikehendaki oleh Allah, kemudian beliau kembali dalam 
keadaan gembira, beliau berkata: Aku telah meminta kepada 
Tuhanku yang Maha Agung, maka Dia menghidupkan kembali bagiku 
ibuku sehingga dia beriman denganku, kemudian Dia 
mengembalikannya kembali (kepada kematiannya)”?5. 


Untuk lebih jelas kita lihat rangkain sanad berikut: 


Rasululallah (redaksi hadits) 


Aisyah 


266 |ihat Nasyr al-Alamain, as-Suyuthi, h. 7, mengutip dari kitab Dakhair al- 
Ugba, Muhibbuddin ath-Thabari, h. 30 
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Urwah 


Hisyam ibn Urwah 


Abdurrahman ibn Abiz-Zanad 


Abdul Wahhab ibn Musa az-Zuhri 


| 


Abu Ghaziyah Muhammad ibn Yahya az-Zuhri 


| 


al-Aad!i Abu Bakr Muhammad ibn Umar ibn al-Ahdlar 


Abu Manshur Muhammad ibn Ahmad ibn Ali ibn 
Adirrazzag al-Hafizh az-Zahid 


Al-Hafizh Abul Fadl Muhammad ibn Nashir as-salami 


Abul Hasan al-Magbari 


Diriwayatkan oleh al-Hafizh Muhibbuddin ath-Thabari 
dalam kitab Sirah an-Nabiy 


(b). Kritik as-Suyuthi Terhadap Penilaian adz-Dzahabi 

Sementara itu adz-Dzahabi berpendapat bahwa hadits ihya 
al-abawain riwayat Ibnu Syahin di atas sebagai hadits cacat (ma'lul). 
Hanya saja alasan penilaiannya ini tidak sama dengan Ibnul Jawzi 
yang mengkritik tiga orang nama perawi di atas (Muhammad ibn 


PA 
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Ziyad an-Naggasy, Ahmad ibn Yahya dan Muhammad ibn Yahya). 
Dalam kitab al-Mizan adz-Dzahabi hanya menuliskan: “Abdul 
Wahhab ibn Musa, dari Abdur-rahman ibn Abiz-Zanad, bahwa ia 
memberitakan: “Anna Allah ahya li ummi fa amanat bi....”, (redaksi 
hadits seterusnyal, tidak diketahui siapakah sebenarnya manusia 
pendusta (terkait hadits ini), sesungguhnya hadits ini adalah bohong, 
ia menyalahi hadits sahih yang menyebutkan bahwa Rasulullah telah 
meminta kepada Tuhan-nya (Allah) untuk ziarah dan memintakan 
ampunan kepada-Nya (istighfar) bagi ibundanya namun Allah tidak 
mengizinkan itu baginya”. (Demikian tulisan adz-Dzahabi) 

Kesimpulan redaksi adz-Dzahabi ini bahwa ia menilai hadits 
ihya' al-abawain sebagai hadits cacat dengan dua alasan, (pertama): 
adanya jahalah pada sosok Abdul Wahhab ibn Musa, (kedua): bahwa 
hadits ihya' al-abawain ini berseberangan dengan dengan hadits 
lainnya yang menyebutkan bahwa Rasulullah telah meminta izin 
kepada Allah untuk memohonkan ampunan kepada-Nya bagi 
ibundanya namun beliau tidak mendapatkan izin (hadits al-stighfar). 

Al-Hafizh as-Suyuthi menjawab pendapat adz-Dzahabi ini, 
berkata: 

“IPertamaj: Jahalah yang diklaim oleh adz-Dzahabi tentang 
Abdul Wahhab ibn Musa telah hilang dengan adanya penilaian Ibnu 
Hajar dalam Lisan al-Mizan yang menyebutkan bahwa Abdul Wahhab 
ibn Musa adalah seorang yang tsigah, dan Ibnu Hajar sendiri 
menilainya tidak memiliki cela. Dan sesungguhnya Abdul Wahhab ibn 
Musa ini seorang yang dikenal (ma'ruf) termasuk dari orang-orang 
yang mengambil riwayat dari Imam Malik, dan hadits ihya' al- 
abawain ini yang juga ia meriwayatkannya dari Imam Malik. 

Bukti lain yang mengungkap siapa sosok Abdul Wahhab ibn Musa di 
atas adalah riwayat al-Hafizh al-Khathib al-Baghdadi dalam kitab as- 
Sabig Wa al-Lahig, berkata: “Telah mengkhabarkan kepada kami 
Abul Ala al-Wasithi, berkata: Telah mengkhabarkan kepada kami al- 
Husain ibn Ali ibn Muhammad al-Halabi, berkata: Telah 
mengkhabarkan kepada kami Abu Thalib Umar ibn ar-Rabi' az-Zahid, 
berkata: Telah mengkhabarkan kepada kami Ali ibn Ayyub Abul 
Oasim al-Ka'bi, berkata: Telah mengkhabarkan kepada kami 
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Muhammad ibn Yahya az-Zuhri Abu Ghaziyah, berkata: Telah 
mengkhabarkan kepada kami Abdul Wahhab ibn Musa, berkata: 
Telah mengkhabarkan kepada kami Malik ibn Anas, dari Abiz-Zanad, 
dari Hisyam ibn Urwah, dari ayahnya (Urwah), dari Aisyah (Semoga 
ridla Allah selalu tercurah bagi-nya), berkata: 


Ope iis de Gd Elo imo elag ale AI ee AI Sao er 
Ab AL hg dala do BS yg KI S3 tika sa SL yag 
Ob 3 EA cma Hr II WAaMB  Sematul el L IJB dya 
de Iyo ag il ubi ol tema CA Ay dl al 
Eh PSI S3 eta ap Kal Sal Ga ya ji mag tele AI 
Ob AI eilud Gd pie mad TJU GI Jypay ad ata Ci JI Us 

La2 73 Y CmU lal Las 
“Telah berhaji Rasulullah bersama kami pada haji wada' (haji 
terakhir yang dilakukan oleh Rasulullah), maka Rasulullah bersamaku 
melewati dataran Hajun (wilayah di tempat sa'i) dan beliau dalam 
keadaan menangis sedih dan gelisah, maka aku-pun ikut menangis 
karena tangisan-nya, kemudian beliau datang turun, dan berkata: 
“Wahai Humaira (Aisyah), tahanlah tangisanmu”, maka aku 
bersandar ke tulang rusuk unta, dan Rasulullah menjauh dariku 
cukup lama, kemudian beliau datang kembali kepadaku dalam 
keadaan gembira dan tersenyum, aku berkata kepadanya: “Demi 
ayah dan ibuku (sebagai jaminan) bagimu wahai Rasulullah, engkau 
tadi menjauh dari sisiku dalam keadaan menangis, sedih, dan 
gelisah, hingga aku menangis karena tangisanmu, lalu engkau 
mendatangiku kembali dalam keadaan tersenyum, karena apa wahai 


Rasulullah? Ia menjawab: Aku telah pergi ke makam ibuku, maka aku 
meminta kepada Allah agar menghidupkannya kembali, maka Allah 
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menghidupkannya kembali sehingga ia beriman denganku, dan 
kemudian Allah mengembalikannya”?”. 


Untuk lebih jelas kita lihat rangkain sanad berikut: 


Rasululallah (redaksi hadits) 


| 


Aisyah 


Urwah 


Hisyam ibn Urwah 


| 


Abiz-Zanad 


| 


Malik ibn Anas 


| 


Abdul Wahhab ibn Musa 


| 


Muhammad ibn Yahya az-Zuhri (Abu Ghaziyah) 


| 


Ali ibn Ayyub Abul Oasim al-Ka'bi 


Abu Thalib Umar ibn ar-Rabi' az-Zahid 


267 As-Sabig Wa al-Lahig, al-Khathib al-Baghdadi, j. h. Lihat pula Lisan al- 
Mizan, Ibnu Hajar al-“Asgalani, 6/101, al-Khasha-ish al-Kubra, as-Suyuthi, 2/40, Kasyf 
al-Khafa, al-“Ajluni, 1/63, dan lainnya. 
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al-Husain ibn Ali ibn Muhammad al-Halabi 


Abul Ala al-Wasithi 


Diriwayatkan oleh al-Hafizh al-Khathib al-Baghdadi 
dalam kitab as-Sabig Wa al-Lahig 


Riwayat al-Khathib al-Baghdadi ini juga di-takhrij oleh ad- 
Daraguthni dalam kitab Ghara-ib Malik, dan ia (ad-Daraguthni) 
berkata: “Ini hadits bati”. Hadits ini juga di-takhrij oleh al-Hafizh 
Abul Oasim Ibnu Asakir, juga dalam kitab Ghara-ib Malik, dan beliau 
(Ibnu Asakir) berkata: “Ini hadits munkar”. Kemudian Ibnul Jawzi 
memasukan hadits ini dalam kitab al-Maudlu'at, walaupun ia sendiri 
tidak membicarakan para perawinya. Lalu tentang Ali ibn Ayyub Abul 
Oasim al-Ka'bi: adz-Dzahabi dalam al-Mizan berkata: “Ali ibn Ayyub 
Abul Oasim al-Ka'bi meriwayatkan dari Muhammad ibn Yahya az- 
Zuhri (Abu Ghaziyah) hampir tidak dikenal (la yakad yu'raf)”. 

Al-Hafizh as-Suyuthi berkata: 

“Dari jalur sanad al-Khathib al-Baghdadi ini menjadi jelas 
bahwa Abdul Wahhab ibn Musa ini adalah Abul Abbas az-Zuhri. Al- 
Khathib al-Baghdadi menyebut Abdul Wahhab di antara orang-orang 
yang mengambil riwayat dari Imam Malik. Al-Khathib al-Baghdadi 
menuliskan sebuah atsar riwayatnya (Abdul Wahhab az-Zuhri) dari 
jalur Sa'id ibn al-Hakam ibn Abi Maryam al-Mishri, berkata: Telah 
mengkhabarkan kepada kami Abdul Wahhab ibn Musa az-Zuhri, 
berkata: Telah mengkhabarkan kepada kami Malik ibn Anas, berkata: 
Telah mengkhabarkan kepadaku Abdullah ibn Dinar, dari Sa'ad al- 
Harits Mawla (hamba sahaya yang dimerdekakan oleh) Umar ibn al- 
Khath-thab, bahwa Ka'ab al-Ahbar berkata kepada Umar: 


Cg yaa Ol ya ga pagar Old ya Ob Ula Al OLS 3 Sam UI 
kebo dl ed Oral Tila don ab 


“Sesungguhnya kami mendapatimu dalam kitab Allah berada di pintu 
dari beberapa pintu neraka, engkau mencegah mereka untuk jatuh di 
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dalamnya, maka bila engkau mati mereka terus menerus masuk di 
dalamnya hingga hari kiamat”. 

Atsar ini dikenal (ma'ruf) dari imam Malik ibn Anas, 
diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dalam ath-Thabagat dari Ma'an ibn Isa, 
dari imam Malik, dengan sanad dan redaksi (matn) yang sama persis 
dengan riwayat al-Khathib al-Baghdadi di atas. 

Dengan adanya atsar yang dikenal (ma'ruf) dari imam Malik 
ini maka menjadi hilang jahalah tentang siapa Abdul Wahhab ibn 
Musa pada hadits ihya' al-abawain: seperti yang yang sangkakan 
demikian oleh adz-Dzahabi. Sementara al-Hafizh Ibnu Hajar dalam 
Lisan al-Mizan berkata: “Abdul Wahhab ibn Musa telah disebutkan 
(biografinya) oleh al-Khathib al-Baghdadi di antara para perawi (yang 
mengambil) dari Malik ibn Anas, kunyah-nya adalah Abul Abbas, dan 
nasabnya adalah az-Zuhri”. Al-Khathib al-Baghdadi sendiri telah 
mengutip sebuah atsar mawguf' yang telah diriwayatkan oleh 
Abdul Wahhab ibn Musa ini, al-Khathib berkata: “Atsar tersebut 
diriwayatkan oleh dia (Abdul Wahhab) secara menyendiri (tafarrada 
bih)”. Walau demikian al-Khathib tidak mencela (jarh) pada sosok 
Abdul Wahhab tersebut. Lalu atsar tersebut --dengan jalurnya yang 
sama dengan riwayat al-Khathib-- juga telah diriwayatkan oleh ad- 
Daraguthni dalam al-Ghara-ib, dan ia (ad-Daraguthni) berkata: “Ini 
adalah atsar mawguf yang sahih dari Malik ibn Anas, dan Abdul 
Wahhab ibn Musa adalah seorang yang tsigah”?8. 

(KeduaJ: Penilaian adz-Dzahabi bahwa hadits ihya' al- 
abawain berseberangan (Mukhalif) dengan hadits al-istighfar juga 
telah dijawab oleh para imam hadits. Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam 
Lisan al-Mizan berkata: “al-Juzagani dalam kitab al-Abathil telah 
menilai hadits ini (ihya' al-abawain) sebagai hadits mawdlu dengan 
alasan karena menyalahi hadits Buraidah (hadits al-istighfar), 
peniliannya ini jauh sebelum Ibnul Jawzi yang juga menilaianya 
maudlu' dan memasukannya dalam kitab al-Maudlu'at”. Kemudian 


268 Yaitu atsar yang tentang Umar ibn al-Khath-thab di atas, dari Ka'ab al- 
Ahbar. 

269 |ihat penjelasan lengkap catatan as-Suyuthi ini dalam Nasyr al-'“Alamain, 
h.8 


176 | Membela Kedua Orang Tua Rasulullah 


Ibnu Hajar berkata dalam kitab an-Nukat “Ala Ibnis-Shalah: “Sungguh 
keliru seorang yang menilai sebuah hadits sebagai hadits mawdlu 
hanya karena alasan menyalahi hadits yang lain. Kekeliruan seperti 
ini banyak dilakukan oleh al-Juzagani dalam karyanya al-Abathil. 
Padahal penilian demikian itu hanya diberlakukan ketika hadits- 
hadits tersebut telah benar-benar tidak lagi dapat disatukan 
pemahamannya (Adam al-jam'i wa at-tawfig). Adapun bila ada 
kemungkinan dapat disatukan maka tidak boleh menilai mawdlu 
terhadap suatu hadits hanya karena berseberangan dengan hadits 
lainnya. Contohnya: sebuah hadits riwayat at-Tirmidzi, dan dinilai 
hasan olehnya, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda: 

Hi AB j3 OP (Ayo Syah andi KAA LB AS APN 
Janganlah seseorang menjadi imam bagi suatu kaum lalu ia 
mengkhusukan dirinya dengan doa tanpa mengikutkan mereka, jika 
ia melakukan itu maka ia telah mengkhianati mereka”: ada sebagian 
orang menilai ini hadits mawdlu, dengan alasan ada hadits sahih 
yang berseberangan dengan hadits tersebut, yaitu doa Rasulullah 
yang mengatakan: 


Sele Uu) Gs Job ll 
“Ya Allah jauhkan antara aku dan antara kesalahan-kesalahanku”, 
juga beberapa hadits lainnya (yang redaksinya Rasulullah berdoa 
khusus bagi dirinya sendirij. Padahal kita katakan: hadits-hadits 
tersebut dapat disatukan pemahamannya, dan hadits pertama 
(riwayat at-Tirmidzi) maksudnya adalah bahwa tidak dibenarkan bagi 
seorang yang shalat menjadi imam membacakan doa-doa yang tidak 
ma'tsur yang ia khususkan bagi (kepentingan) dirinya sendiri (tanpa 
mengikutkan makmum-nya), karena imam dan makmun keduanya 
bersama-sama (berserikat) di dalamnya, hal ini berbeda dengan 
bacaan doa-doa yang ma'tsur” 9. 
Selain tulisan al-Hafizh Ibnu Hajar yang kita kutip di atas, 
simak pula catatan penting yang telah ditulis oleh imam Badruddin 


270 Nasyr al-'“Alamian, as-Suyuthi, h. 8-9 
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az-Zarkasyi dalam ta'lig beliau terhadap Mugaddimah Ibnis-Shalah, 
sebagai berikut: 

“Ada sebagian mereka (ahli hadits) yang menjadikan tanda- 
tanda hadits maudlu' adalah bila sebuah hadits berseberangan 
dengan hadits lainnya yang sahih. Metode ini dipakai oleh Ibnu 
Khuzaimah dan Ibnu Hibban. Ini adalah metode lemah (tharigah 
dla'ifah), terlebih bila ada kemungkinan hadits-hadits yang dianggap 
berseberangan tersebut dapat disatukan. Ibnu Khuzaimah dalam 
kitab Shahih-nya menilai bahwa hadits “Janganlah seseorang 
menjadi imam bagi suatu kaum lalu ia mengkhusukan dirinya dengan 
doa tanpa mengikutkan mereka, jika ia melakukan itu maka ia telah 
mengkhianati mereka”: adalah hadits maudlu', ia beralasan karena 
ada hadits lain di mana Rasulullah berdoa “Ya Allah jauhkan antara 
aku dan antara kesalahan-kesalahanku”. Padahal penilian tidak 
cukup sampai di situ, at-Tirmidzi sendiri telah menilai bahwa hadits 
Iyang dianggap maudlu') tersebut adalah hadits hasan. Hadits ini 
tidak berseberangan dengan hadits al-istiftah (hadits: Ya Allah 
jauhkan antara aku...|, karena yang dimaksud adalah bahwa tidak 
dibenarkan bagi seorang imam membacakan doa-doa yang tidak 
ma'tsur yang ia khususkan bagi (kepentingan) dirinya sendiri (tanpa 
mengikutkan makmum-nya), karena imam dan makmun keduanya 
bersama-sama (berserikat) di dalamnya, hal ini berbeda dengan 
bacaan doa-doa yang ma'tsur” 1. 

Selain dari pada itu: hadits tentang memintakan ampunan 
bagi kedua orang tua Rasulullah adalah saat beliau ziarah (hadits al- 
istighfar), dan kisah tentang ziarah ini adalah pada Am al-fath (tahun 
dibuka (dikuasai) kota Mekah secara total orang orang-orang Islam) 
sebagaimana disebutkan dalam hadits Biraidah, dan kejadian itu dua 
tahun sebelum peristiwa dihidupkannya kembali kedua orang tua 
Rasulullah. Karena inilah maka Ibnu Syahin dalam kitab an-Nasikh wa 
al-Mansukh menjadikan hadits al-istighfar ini mansukh (dihapus) 
dengan hadits ihya' al-abawain. Pendapat Ibnu Syahin ini kemudian 
diikuti oleh al-Ourthubi dalam kitab at-Tadzkirah. 


271 Lihat Nasyr al-'Alamian, as-Suyuthi, h. 9, mengutip dari ta'lig az-Zarkasyi 
terhadap Mugaddimah Ibnis-Shalah Fi “Ilm al-Hadits. 
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7 


/ 


Pendapat Mayoritas Ulama 
Tentang Beramal Dengan Hadits Dla'if 
Dalam Fadla-il al-A'mal Dan Managib 


Al-Hafizh as-Sakhawi telah menegaskan bahwa pendapat 
yang menerima hadits dla'if untuk diamalkan dalam fadla-il al-a'mal 
dan semacamnya dengan syarat-syarat tertentu adalah pendapat 
mayoritas para ulama dan ahli hadits, sebagaimana telah beliau 
nyatakan di bagian penutup karyanya berjudul al-Gaul al-Badi' fi ash- 
Shalah 'ala al-Habib asy-Syafi', beliau berkata: “Jadi kesimpulannya 
tentang hadits D/a'if ada tiga pendapat: Tidak diamalkan secara 
mutlak, diamalkan secara mutlak jika pada bab tersebut tidak ada 
selain hadits d/a'if, pendapat ke tiga, -dan ini adalah pendapat 
jumhur (mayoritas) para ulama dan ahli hadits--, hadits dla'if 
diamalkan dalam fadla-il al-a'mal, tidak dalam wilayah hukum 
sebagaimana telah dikemukakan dengan syarat-syaratnya, Wallahu 
al Muwaffig””?. 


Al-Laknawi juga mengatakan:”? “Sedangkan (kebolehan| 


tentang beramal dengan hadits dla'if maka klaim ijma' tentangnya 
tidak benar, memang benar kebolehan beramal dengan hadits dla'if 
adalah pendapat mayoritas para ulama.” 


Al-Hafizh as-Suyuthi dalam Tadrib ar-Rawi menjelaskan 
perkataan an-Nawawi dalam Tagrib:”? “(Menurut para ahli hadits 


272 gl-Aaul al-Badi', as-Sakhawi, h. 473. 
273 gl-Atsar al Marfu'ah, al-Laknawi, h. 81. 
274 Tadrib ar-Rawi, as-Suyuthi, h. 258 


Membela Kedua Orang Tua Rasulullah | 179 


dan selain mereka boleh mempermudah urusan sanad) yang lemah 
(dan meriwayatkan hadits dla'if —selain maudlu— dan 
mengamalkannya tanpa perlu menjelaskan kelemahannya dalam hal 
selain sifat-sifat Allah) hal-hal yang ja-iz dan mustahil bagi Allah dan 
tafsir al-Our'an (dan Hukum-hukum seperti halal dan haram) dan 
lainnya, yaitu seperti kisah-kisah, fadla-il al-a'mal, nasehat-nasehat 
dan lainnya (yang tidak berkaitan dengan keyakinan akidah dan 
hukum), para ulama yang menegaskan hal ini adalah Ibnu Hanbal, 
Ibnu Mahdi dan Ibnul Mubarak, mereka berkata: Jika meriwayatkan 
hadits tentang halal dan haram kita perketat, dan jika kita 
meriwayatkan hadits tentang fadla-il maka dan semacamnya kami 
perlonggar.” 


Al-Laknawi menyatakan: “Hendaklah diketahui bahwa di 
antara para ulama yang menegaskan diterimanya hadits dla'if dalam 
fadla-il al-a'mal adalah Ahmad ibn Hanbal dan lainnya. Pendapat ini 
juga dipilih oleh jumlah yang sangat banyak dari kalangan para ahli 
hadits, dan ditegaskan oleh Ibnu Sayyid an-Nas dalam sirah-nya yang 
berjudul “Uyun al-Atsar, Ali al-Gari dalam al-Hazhzh al-Awfar fi al- 
Hajj al-Akbar dan karyanya tentang hadits-hadits maudlu', as-Suyuthi 
dalam risalah al-Magamat as-Sundusiyyah, at-Ta'zhim Wa al-Minnah 
fi Anna Abaway Rasulillah fi alJannah dan Thulu' ats-Tsurayya Bi 
Izhhari Ma Kana Khafiyya, as-Sakhawi dalam al-Oaul al-Badi' fi ash- 
Shalat “ala al-Habib asy-Syafi', al-'Iragi dalam Alfiyyah, an-Nawawi 
dalam al-Adzkar dan at-Tagrib, Para Syurrah Alfiyyah al-'Iragi seperti 
as-Sakhawi, Syaikhul Islam Zakariyya al-Anshari dan lainnya, al-Hafizh 
Ibnu Hajar, Ibnu al-Humam dalam kitabnya Tahrir al-Ushul dan 
Hasyiyah al-Hidayah yang berjudul Fath al-Oadir, dan para ulama 
lainnya sebelum dan sesudah mereka” 


Al-Laknawi juga mengatakan: “Dengan penjelasan ini 
nampaklah dengan jelas kesalahan pendapat yang dipilih oleh asy- 
Syawkani dalam karangan-karangannya bahwa hadits dla'if tidak 


275 Zhafar al-Ama-ni, al-Laknawi, h. 229-230, al-Ajwibah al-Fadlilah, h. 36- 
53. 
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diterima secara mutlak tanpa perincian dan tanpa pembatasan, 
pendapat ini juga diikuti oleh seorang yang seringkali keliru yang 
semasa dengan kami (Shiddig Hasan Khan) dalam risalah Minhaj al- 
Wushul fi Ishthilah Ahadits ar-Rasul, Ithaf an-Nubala', Dalil ath-Thalib 
dan lainnya. Keduanya adalah seburuk-buruk pengikut dan orang 
yang diikuti. Lebih aneh lagi keduanya melarang shalat Tasbih 
dengan klaim bahwa haditsnya dla'if bahkan maudlu' seperti 
disebutkan oleh Ibnul Jawzi, keduanya lupa dan lalai terhadap kritik 
para ulama kepada Ibnul Jawzi, dan lalai terhadap penelitian dan 
tangih al-'Iragi, al-'Asgalani, as-Suyuthi dan para kritikus hadits 
lainnya, yang menilai hadits shalat Tasbih sebagai hadits sahih atau 
hasan”. 


Sayyid 'Alawi al-Maliki menyatakan: “Para ahli hadits dan 
ainnya telah menyepakati bahwa hadits dla'if boleh diamalkan 
dalam fadla-il al-a'mal, ini ditegaskan antara lain oleh Imam Ahmad 
ibn Hanbal, Ibnul Mubarak, Sufyan ats-Tsawri dan Sufyan Ibnu 
'“Uyainah, al “Anbari dan lainnya, diriwayatkan dari mereka bahwa 
mereka berkata: Jika meriwayatkan hadits tentang halal dan haram 
ita perketat, dan jika kita meriwayatkan hadits tentang fadla-il maka 
ami perlonggar. Al-Allamah ar-Ramli dalam kumpulan fatwanya 
berkata: “An-Nawawi dalam banyak karyanya telah menukil ijma' 
tentang kebolehan mengamalkan hadits dla'if khusus dalam fadla-il 
dan semacamnya”””. 


Al-Muhadadits Syekh Abdullah al-Ghumari mengatakan: “Aku 
jawab: Aku tidak menjelaskan sanad-sanad karena risalah Bidayah 
as-Sul fi Tafdlil ar-Rasul berbicara tentang keutamaan dan 
keistimewaan Nabi, hadits-hadits tersebut juga sudah didukung oleh 
ayat-ayat al-Our'an dan Sunnah yang sahih, apalagi di antara kaedah 


216 Zhafar al-Amani, al-Laknawi, h. 237. Lebih jauh komentar al-Laknawi 
tentang asy-Syawkani bisa dilihat dalam Zhafar al Amani, h. 502. Al Laknawi telah 
menjelaskan secara tuntas tentang hadits Shalat Tasbih bahwa ia Sahih atau Hasan 
dengan mengutip dari para huffazh al-hadits dalam al-Atsar al-Marfu'ah, h. 123-141. 
Lihat juga Zhafar al-Amani, h. 454-455. 

277 al-Manhal al-Lathif, Sayyid “Alawi al-Maliki, h. 251-252. 
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yang ditegaskan oleh para ulama ahli hadits, ahli figh dan lainnya 
bahwa boleh mengamalkan hadits dla'if dalam fadla-il, targhib dan 
tarhib selama tidak berstatus maudlu', ini ditegaskan oleh al Imam 
Ahmad ibn Hanbal, Ibnul Mubarak, Sufyan ats-Tsawri dan Sufyan 
ibnu 'Uyainah serta para imam lainnya, dan kaedah ini diterapkan 
dalam semua masa...dan mayoritas para ulama yang membolehkan 
beramal dengan hadits dla'if dalam fadla-il dan semacamnya telah 
meneladani sikap Syari”, di mana memberikan kelonggaran dalam 
fadla-il yang tidak diberikan dalam masalah yang wajib serta yang 
berkaitan dengan hukum, inilah alasan para ulama yang 
membolehkan beramal dengan hadits dla'if dalam fadla-il dan 
semacamnya, hanya saja lebih dari itu mereka berhati-hati dengan 
mensyaratkan tiga syarat dalam mengamalkan hadits dla'if ....”'”. 


Al-Muhadidits Syekh Abdullah al-Harari jelas mengikuti 
pendapat ini, terutama dalam kedua risalahnya at-Ta'aggub al- 
Hatsits dan Nushrah at-Ta'aggub. Al-Laknawi mengomentari 
pendapat ini dengan mengatakan: “Sebagian ulama lagi merinci dan 
memberi ketentuan-ketentuan dan inilah pendapat yang tepat”. 


Al-Kawtsari — mengomentari pendapat ini dengan 
mengatakan: “Jadi pendapat yang paling moderat dalam masalah 
mengamalkan hadits dla'if dan paling kuat dalilnya adalah membatasi 
hal itu dengan beberapa syarat2”. 


Nuruddin “tr dalam karyanya Manhaj an-Nagd fi Ulum al- 
Hadits menyatakan: “Nampaknya pendapat yang disebutkan kedua, 
yakni pendapat yang menyatakan disunnahkan mengamalkan hadits 
dla'if dalam fadla-il al-a'mal adalah pendapat yang paling moderat 
dan paling kuat? 


278 gi-Aaul al-Mugni', Abdullah al-Ghumari, h. 1-3. 

279 al-Ajwibah al-Fadlilah, al-Laknawi, h. 53. 

288 Magalat al-Kawtsari, Al-Kawtsari, h. 75. Kemudian al-Kawtsari mengutip 
syarat-syarat tersebut dari as-Sakhawi dalam al-Aaul al-Badi' sebagaimana telah 
sering dikutip dalam risalah ini. 

281 Manhaj an-Nagd, Nuruddin Itr, h. 294. 
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Kaedah Dan Syarat-Syarat Mengamalkan Hadits Dla'if 


Al-Hafizh as-Suyuthi dalam Tadrib ar-Rawi menjelaskan 
perkataan an-Nawawi dalam Tagrib: “(Menurut para ahli hadits dan 
selain mereka boleh mempermudah urusan sanad) yang lemah (dan 
meriwayatkan hadits dla'if —selain maudlu'— dan mengamalkannya 
tanpa perlu menjelaskan kelemahannya dalam hal selain sifat-sifat 
Allah) hal-hal yang ja-iz dan mustahil bagi Allah dan tafsir al-Our'an 
(dan Hukum-hukum seperti halal dan haram) dan lainnya, yaitu 
seperti kisah-kisah, fadla-il al-a'mal, nasehat-nasehat dan lainnya 
(yang tidak berkaitan dengan keyakinan akidah dan hukum)??”. 


Al-Laknawi juga menjelaskan perkataan al-Jurjani dalam al- 
Khulashah: “(Menurut para ulama boleh mempermudah urusan 
sanad-sanad hadits yang dla'if, bukan yang maudlu') karena tidak 
boleh mempermudah tentang hadits maudlu' dengan menyebutnya 
dalam ceramah atau dicantumkan dalam karya seseorang tanpa 
memperingatkan tentang status maudlu'nya (tanpa menjelaskan 
kelemahannya dalam majelis maw'izhah dan kisah-kisah) oleh 
karenanya anda melihat para penulis sirah memasukkan hadits- 
hadits dla'if dalam karya-karya mereka tanpa menegaskan 
kedia'ifannya (dan fadla-il al-a'mal) yakni keutamaan amal-amal 
yang tsabit dan perkara-perkara sunnah yang pelakunya diberi 
pahala dan tidak dicela orang yang meninggalkannya, karena dalam 
masalah-masalah ini boleh mengambil hadits dia'if dan 
mengamalkannya (bukan tentang sifat-sifat Allah) maka jika ada 
hadits yang menunjukkan salah satu sifat Allah dan sifat itu belum 
ditetapkan dengan dalil yang wmu'tabar maka itu tidak 
diperhitungkan, karena sifat-sifat Allah dan asma-Nya tidak boleh 
ditetapkan tanpa petunjuk dalil yang bisa diikuti, karena sifat dan 
asma Allah termasuk bab akidah bukan bab amal, demikian pula 
disamakan dengan masalah sifat dan asma' semua masalah-masalah 
akidah tidak bisa ditetapkan kecuali dengan hadits sahih atau hasan 
lidzatihi atau hasan lighairihi (dan hukum-hukum halal dan haram) 


28? Tadrib ar-Rawi, as-Suyuthi, h. 258 
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maka tidak bisa ditetapkan dengan hadits dla'if pengharaman dan 
penghalalan terhadap sesuatu”. 


Hadits yang bisa dijadikan dalil untuk menetapkan sifat bagi 
Allah haruslah hadits yang marfu' ke Nabi dan berstatus Mutawatir, 
Masyhur atau minimal Sahih dan disepakati ketsigahan para 
perawinya. Sedangkan hadits dla'if atau hadits yang masih 
diperselisihkan ketsigahan para perawinya maka tidak bisa digunakan 
untuk menetapkan sifat bagi Allah. Al-Hafizh al-Khathib al-Baghdadi 
menegaskan: “Ke dua: Tidak bisa ditetapkan sifat bagi Allah 
dengan perkataan seorang sahabat atau tabi'in, kecuali dengan 
hadits yang sahih, marfu' dan disepakati ketsigahan para perawinya, 
jadi tidak bisa dijadikan hujjah dalam masalah ini hadits dla'if, juga 
hadits yang masih diperselisihkan ketsigahan para perawinya, 
sehingga jika ada sebuah sanad yang salah seorang perawinya 
diperselisihkan  ketsigahannya dan ada hadits lain yang 
mendukungnya tetap tidak bisa dijadikan hujjah.”?s 


Imam Abu Sulaiman al-Khath-thabi juga menyatakan: 
“Kaedahnya dalam masalah ini dan semacamnya, yaitu masalah 
menetapkan sifat bagi Allah bahwa hal itu tidak diperbolehkan 
kecuali dengan ayat yang tegas atau hadits yang magthu' bi 
shihhatih: dipastikan kebenarannya (mutawatir atau masyhur), jika 
tidak ada maka dengan hadits-hadits yang bersandar kepada dalil 
asal dalam al-Ouran atau hadits yang magthu' bi shihhatih atau 
sesuai dengan maknanya. Sedangkan yang tidak sesuai dengan syarat 
ini maka tidak boleh ditetapkan dan wajib tawagguf, selanjutnya 
ditakwil dengan makna yang sesuai dengan dalil-dalil yang telah 


283 7hafar al-Ama-ni, al-Laknawi, h. 224-240. 

284 Gi-Fagih Wa al-Mutafaggih, al-Khathib al-Baghdadi, h. 132. 

285 Kaedah ini diabaikan oleh kalangan Musyabbihah Mujassimah (Kaum 
Wahhabiyyah di masa sekarang): golongan yang menyerupakan Allah dengan 
makhluk-Nya. Mereka menggunakan perkataan seorang sahabat atau tabi'in untuk 
menetapkan sifat-sifat Allah, mereka juga menjadikan sebagai dalil-dalil keyakinan 
mereka hadits-hadits yang lemah bahkan maudlu', oleh karenanya mereka dikecam 
oleh para ahli hadits, seperti al-Hafizh Ibn al Jawzi, al Badr ibn Jama'ah dan lainnya. 
Lihat Ibn al Jawzi, Daf'u Syubah at-Tasybih, h. 11. 
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disepakati oleh para ulama dan ahli disertai dengan menolak dan 
menafikan tasybih dalam hal tersebut” 286. 


As-Sayyid “Alawi menyimpulkan:?8” “Hadits dla'if dijadikan 
hujjah dalam fadla-il al-a'mal dengan beberapa syarat dan tidak bisa 
dijadikan hujjah dalam tiga masalah, Pertama: Hadits dla'if tidak 
dijadikan hujjah dalam bab akidah: hal-hal yang wajib, mustahil dan 
ja-iz bagi Allah karena itu termasuk perkara-perkara yaginiyyah yang 
bergantung pada hadits yang kuat bukan yang lemah. Ke dua: Hadits 
dia'if tidak dijadikan hujjah dalam masalah hukum-hukum syara' 
seperti penghalalan dan pengharaman karena ini tidak boleh 
dilakukan kecuali dengan dalil yang kuat, yaitu hadits sahih atau 
hasan. Ke tiga: Hadits dla'if tidak dijadikan hujjah dalam menafsirkan 
al-Ouran karena ini berkait dengan keyakinan bahwa Allah 
menghendaki makna ini untuk lafazh ini, dan hal ini harus ditetapkan 
dengan hadits yang kuat, bukan yang lemah. Jadi Hadits dla'if tidak 
dijadikan hujjah dalam masalah akidah, hukum dan tafsir, dan bisa 
dijadikan hujjah hanya dalam fadla-il saja: yaitu hal-hal yang tidak 
berkaitan dengan hukum, akidah dan tafsir seperti targhib dan tarhib 
dengan segala macam bentuknya.” 


Ibnus-Shalah dan an-Nawawi dalam at-Tagrib dan semua 
karya-karyanya seperti dikemukakan oleh as-Suyuthi tidak 
menyebutkan syarat untuk mengamalkan hadits Dla'if kecuali satu 
syarat, yaitu bahwa hadits D/a'if tersebut berbicara tentang fadla-il 
dan semacamnya. 


Kemudian Ibnu Hajar menyebutkan tiga syarat yang ia kutip 
dari para ulama yang lain sebelum dan setelah an-Nawawi. Ibnu 


286 gl-Asma' Wa ash-Shifat, al-Baihagi, h. 352. 

287 Al-Manhal al-Lathif, as-Sayyid “Alawi al Maliki, h. 248. 

288 Tadrib ar-Rawi, As-Suyuthi, as-Suyuthi, h. 258. Demikian pula Ibnu al- 
Oaththan sebagaimana dikutip oleh al-Hafizh Ibnu Hajar, lihat dalam Fatwa as- 
Sayyid Muhammad Maghul al-Ahdal tentang Sunniyyah Raf' al-Yadayn ba'da ash- 
Shalawat al-Maktubah mengutip dari al-Hafizh Ibnu Hajar dalam an-Nukat “ala 
Ibnus-Shalah dalam Itgan ash-Shan'ah, Abdullah al-Ghumari, h. 131-132. 
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Hajar mengutip dari al-'Ala-i bahwa disyaratkan kelemahan hadits 
Dla'if tersebut bukan sangat parah kelemahannya (Syadid adi-Dla'f) 
dan menurut a- 'Ala-i syarat ini disepakati oleh para ulama. Syarat ini 
juga ditegaskan oleh at-Tagiyy as-Subki.2? Kemudian Ibnu Hajar juga 
mengutip dua syarat yang dikemukakan oleh al-'lzz ibn Abdis-Salam 
dan Ibnu Dagig al “Id. Dua syarat tersebut adalah bahwa hadits 
tersebut masuk dalam asal yang sudah diamalkan berupa keumuman 
sebuah dalil yang tsabit atau kaedah umum.?? Dan ketika 
mengamalkannya bukan karena meyakininya tsabit, tetapi 
mengambil sikap berhati-hati jangan-jangan itu shahih dari Nabi.2! 
lbnu Hajar al-Haytami menjelaskan: 22 “para ulama sepakat 
membolehkan beramal dengan hadits dla'if dalam Fadla-il A'mal, 
kerena jika hadits tersebut ternyata sahih pada kenyataannya maka 
dia sudah dipenuhi haknya, yaitu dengan diamalkan, jika ternyata 
tidak shahih dalam kenyataannya maka beramal dengannya tidak 
mengakibatkan mafsadah menghalalkan yang haram, 
mengharamkan yang halal, juga tidak menghilangkan hak orang lain.” 


Sehingga dengan demikian tiga syarat tersebut adalah rangkuman 
Ibnu Hajar dari para pendahulunya dari kalangan para ulama dan ahli 
hadits, kemudian diikuti oleh para ahli hadits setelahnya seperti as- 
Sakhawi, as-Suyuthi dan lainnya.? 


289 Dikutip dari as-Subki oleh Ali al-Oari dalam Syarh Syarh an-Nukhbah, h. 
72, lihat al-Harari, Nushrah at-Ta'aggub al Hatsits, hal. 36, Abdullah al-Ghumari, al 
Hawi fi Fatawa al-Ghumari, 1/111. 

290 Asal yang dimaksud di sini adalah dalil pokok yang umum seperti ayat, 
hadits sahih atau salah satu kaedah syara”, lihat al-Ghumari, al Gaul al Mugni', h. 4. 

2N1 Sikap Ihtiyath ini bisa dalam sisi al Fi'l dan at-Tark. 

292 Al-Ajwibah al-Fadlilah, al-Laknawi, h. 42-43, Zhafar al Ama-ni, hal. 231, 
mengutip dari al-Fath al-Mubin Syarh al Arba'in an-Nawawiyyah karya Ibnu Hajar al- 
Haytami. Lihat juga Nuruddin Itr, Manhaj an-Nagd, h. 293. 

293 As-Suyuthi, Tadrib ar-Rawi, h. 258, As-Sakhawi, al-Aaul al-Badi', h. 472- 
473. Empat syarat ini disepakati oleh para pengikut pendapat ini, masih ada dua 
syarat lagi yang diperdebatkan, yaitu pertama: tidak bertentangan dengan hadits 
yang sahih, syarat ini tidak perlu disebutkan karena sudah sangat jelas. Kedua: tidak 
diyakini kesunnahan amalan tersebut, syarat ini dinilai keliru. Lihat dalam As-Sayyid 
“Alawi al Maliki, al-Manhal al-Lathif, h. 249. 
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Pernyataan Para Ulama Tentang Kelonggaran Meriwayatkan Hadits 
Dla'if dalam Fadla-il al-A'mal Dan Managib 


Berikut ini beberapa pernyataan para ulama dan ahli hadits 
tentang kelonggaran meriwayatkan hadits dla'if dalam Fadla-il al- 
a'mal tanpa perlu menjelaskan kelemahannya. Perkataan-perkataan 
para ulama dan ahli hadits yang akan disebutkan ini sekaligus 
dipahami oleh para huffazh sebagai dasar yang membolehkan 
beramal dengan hadits dla'if dalam fadla-il al-a'rmal dan 
semacamnya sebagaimana ditegaskan oleh an-Nawawi, as-Sakhawi, 
as-Suyuthi, al-Laknawi, Sayyid “Alawi al-Maliki, al-Ghumari?”4, al- 
Harari dan lainnya. 


(1). Sufyan ats-Tsawri berkata: “Janganlah kalian mengambil 
ilmu ini dalam masalah Halal dan Haram kecuali dari para tokoh 
besar yang dikenal dengan ilmu yang mengetahui adanya tambahan 
dan kekurangan, jadi tidak mengapa dalam masalah-masalah selain 
ini meriwayatkan dari Masyayikh”?5. 


(2). Abdullah ibn al-Mubarak berkata: “Jika meriwayatkan 
hadits tentang halal dan haram kita perketat, dan jika kita 
meriwayatkan hadits tentang fadla-il dan semacamnya maka kami 
perlonggar” 26. 


(3). Abdur Rahman ibn Mahdi berkata: “Jika kita 
meriwayatkan hadits dari Nabi tentang halal, haram dan hukum 
maka kita perketat dalam sanad dan kita kritisi para perawi, dan jika 
kita meriwayatkan hadits tentang fadla-il, pahala, siksa maka kami 
permudah tentang sanad dan perlonggar tentang para perawi”'”. 
Riwayat lain dari Abdur Rahman ibn Mahdi akan disebut dalam 
pernyataan al Hakim di bawah. 


294 Al-Hawi fi Fatawa al-Ghumari, 1/111-114 

295 Al-Kifayah fi Ilm ar-Riwayah, al-Khathib al-Baghdadi, h. 134. 

296 Tadrib ar-Rawi, as-Suyuthi, h. 258. 

297 Fath al-Mughits, as-Sakhawi, h. 120 mengutip dari al-Baihagi dalam al- 
Madkhal. 
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(4). Ahmad ibn Hanbal berkata: “Jika meriwayatkan hadits 
dari Rasulullah tentang halal, haram, sunnah-sunnah Nabi dan 
hukum maka kita perketat sanad-sanadnya, dan jika kita 
meriwayatkan hadits dari Nabi tentang fadla-il al-a'rmal dan hadits 
yang tidak menetapkan hukum atau menghapusnya maka kami 
perlonggar dalam sanad-sanad-nya”?8. Dalam riwayat lain, Nabi 
Ahmad ibn Hanbal berkata: “Hadits-hadits tentang nasehat-nasehat 
yang menggugah bisa ditolerir, kecuali hadits yang mengandung 
hukum”293 


(5). Abu Zakariyya al-'Anbari berkata: “Jika terdapat hadits 
yang tidak mengharamkan suatu perkara dan tidak menghalalkan 
suatu perkara dan tidak mewajibkan suatu hukum dan berbicara 
tentang targhib dan tarhib, atau tasydid dan tarkhish maka wajib 
ditolerir dan diperlonggar tentang para perawinya “”. 


(6). Al-Hakim berkata: “Aku -Insya Allah- akan menyebutkan 
hadits-hadits yang terlewatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam 
bab doa-doa ini mengikuti pendapat Abu Sa'id Abdur Rahman ibn 
Mahdi tentang penerimaannya, karena aku telah mendengar Abu 
Zakariyya Yahya ibn Muhammad al-'Anbari berkata: aku mendengar 
Abul Hasan Muhammad ibn Ishag ibn Ibrahim al-Hanzhali berkata: 
Ayahku meriwayatkan dari Abdur Rahman ibn Mahdi, ia berkata: Jika 
kita meriwayatkan hadits dari Nabi tentang halal, haram dan hukum 
maka kita perketat dalam sanad dan kita kritisi para perawi, dan jika 
kita meriwayatkan hadits tentang fadla-il, pahala, siksa, perkara- 
perkara mubah dan doa-doa maka kami permudah tentang sanad- 
sanad-nya” 21. 


(7). al-Khathib al-Baghdadi berkata: “Bab Memperketat 
dalam hadits-hadits hukum dan memperlonggar dalam fadla-il al- 


298 gl-Kifayah Fi 'ilm ar-Riwayah, al-Khathib al-Baghdadi, h. 134. 

299 Ibid, h. 134. 

300 gl-Kifayah Fi 'ilm ar-Riwayah, al-Khathib al-Baghdadi, h. 134. 

301 gl-Mustadrak “ala ash-Shahihayn, al-Hakim, 1/643, Kitab ad-Du'a Wa at- 
Takbir Wa at-Tahlil Wa at-Tasbih Wa adz-Dzikr. 
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a'mal. Telah ditegaskan oleh banyak para ulama salaf bahwa tidak 
boleh meriwayatkan hadits-hadits yang berkaitan dengan Halal dan 
Haram kecuali dari orang yang bersih dari tudingan, jauh dari sakwa 
prasangka, sedangkan hadits-hadits tentang targhib, nasehat- 
nasehat dan semacamnya maka boleh dicatat dari semua guru dan 
perawi hadits” 302, 


(8). Ibnu Abdil Barr berkata: “Hadits-hadits tentang fadla-il 
al-a'mal kita tidak membutuhkan tentangnya perawi yang bisa 
menjadi hujjah 8” 


(9). Ibnus-Shalah berkata: “(Ke dua): Menurut para ahli 
hadits dan selain mereka boleh mempermudah urusan sanad dan 
meriwayatkan segala macam hadits-hadits dla'if —selain maudlu— 
tanpa memperhatikan untuk menjelaskan kelemahannya dalam hal 
selain sifat-sifat Allah, Hukum halal dan haram dan lainnya, yaitu 
seperti nasehat-nasehat, kisah-kisah, fadla-il al-a'mal, segala macam 
targhib dan tarhib, dan dalam semua hal yang tidak berkaitan 
dengan hukum dan keyakinan akidah. Di antara para ahli hadits yang 
kami riwayatkan dari mereka penegasan tentang memperlonggar 
dalam hal-hal semacam ini adalah Abdur Rahman ibn Mahdi dan 
Ahmad ibnu Hanbal -semoga Allah meridlai keduanya '”. 


(10). An-Nawawi dalam al-/Irsyad mengatakan: “Menurut 
para ahli hadits dan selain mereka boleh mempermudah urusan 
sanad dan meriwayatkan hadits d/a'if —selain maudlu— tanpa perlu 
menjelaskan kelemahannya. Dan Boleh Mengamalkan hadits Dla'if 
dalam hal selain sifat-sifat Allah, Hukum halal dan haram dan lainnya, 
yaitu dalam nasehat-nasehat, kisah-kisah, fadla-il al-a'mal, segala 


302 gl-Kifayah, al-Khathib al-Baghdadi, h. 133. 

303 Fath al-Mughits, as-Sakhawi, h. 120. Al-Magashid al-Hasanah, h. 464 

304 Mugaddimah Ibnus-Shalah (Dicetak bersama at-Tagyid Wa al I-dlah karya 
al-'Iragi), Ibnus-Shalah, h. 135-136. 
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macam targhib dan tarhib, dalam semua hal yang tidak berkaitan 
dengan hukum dan keyakinan akidah 895”. 


Sedangkan dalam at-Tagrib an-Nawawi menyatakan: 
“Menurut para ahli hadits dan selain mereka boleh mempermudah 
urusan sanad dan meriwayatkan hadits dla'if —selain maudlu— tanpa 
perlu menjelaskan kelemahannya dalam hal selain sifat-sifat Allah, 
Hukum-hukum seperti halal dan haram dan lainnya. Dan Boleh 
Mengamalkan hadits D/a'if dalam hal selain sifat-sifat Allah, Hukum 
halal dan haram dan lainnya, yaitu seperti kisah-kisah, fadla-il al- 
a'mal, nasehat-nasehat dan lainnya yang tidak berkaitan dengan 
keyakinan akidah dan hukum, Wallahu “Alam” 85, 

An-Nawawi dalam al-Adzkar menyatakan: “Para ulama dari 
kalangan ahli hadits, ahli figh dan lainnya mengatakan: Boleh dan 
disunnahkan beramal dalam fadla-il, targhib dan tarhib, dengan 
hadits D/a'if selagi bukan Maudlu'. Sedangkan dalam bidang hukum, 
seperti halal dan haram, jual beli, nikah, talak dan lainnya, maka tidak 
boleh beramal dalam masalah-masalah ini kecuali dengan hadits 
sahih dan hasan, kecuali jika terdapat unsur ihtiyath dalam sebagian 
masalah hukum tersebut seperti jika terdapat hadits Dla'if yang 
mengandung (hukum) kemakruhan sebagian bentuk jual beli atau 
nikah, maka yang disunnahkan adalah menjauhi jual beli atau nikah 
yang dimakruhkan tersebut, tetapi hal itu bukan wajib dilakukan”. 

Dalam al-Arba'in an-Nawawiyyah, an-Nawawi menegaskan: 
“Para ulama telah menyepakati boleh mengamalkan hadits dla'if 
dalam fadla-il al-a'mal 28”. 


305 gl-Irsyad, an-Nawawi, h. 107-108. Irsyad Thullab al Haga-ig ila Ma'rifah 
Sunan Khair al Khala-ig karya al Imam an-Nawawi ini adalah ringkasan terbaik di 
antara sekian banyak ringkasan terhadap Mugaddimah Ibnus-Shalah dengan redaksi 
yang jelas dan mudah dipahami, lihat Nuruddin “tr, Ta'lig Nuzhah an-Nazhar fi 
Tawdlih Nukhbah al Fikar fi Mushthalah Ahl al Atsar karya al-Hafizh Ibnu Hajar, h. 
36. 

306 gt-Tagrib, an-Nawawi, h. 41. 

307 gl-Adzkar, an-Nawawi, h. 5-6. 

308 gl-Arba'in, an-Nawawi (Dicetak dalam Syarh al Arba'in an-Nawawiyyah 
karya Ibnu Dagig al-led), h. 29. 


190 | Membela Kedua Orang Tua Rasulullah 


(11). Al-'Iragi berkata: “Telah dikemukakan di depan bahwa 
tidak boleh menyebutkan hadits Maudlu' kecuali disertai penjelasan 
tentang statusnya dalam masalah apapun, sedangkan selain maudlu' 
maka para ahli hadits membolehkan mempermudah urusan sanad 
dan meriwayatkannya tanpa menjelaskan kelemahannya jika 
berbicara tentang selain hukum dan keyakinan akidah, melainkan 
tentang targhib dan tarhib berupa nasehat-nasehat, kisah-kisah, 
fadla-il al-a'mal dan semacamnya, sedangkan jika tentang hukum- 
hukum syara” seperti halal, haram dan lainnya atau tentang 
keyakinan akidah seperti sifat-sifat Allah, apa yang boleh berlaku dan 
mustahil berlaku bagi Allah dan semacamnya maka mereka tidak 
memperbolehkan memperlonggar dalam masalah-masalah tersebut. 
Di antara para imam dan ahli hadits yang menegaskan tentang hal ini 
adalah Abdur Rahman ibn Mahdi, Ahmad ibnu Hanbal, Abdullah ibn 
al-Mubarak dan lainnya. Ibnu “Adi dalam mugaddimah al-Kamil dan 


al-Khathib dalam al-Kifayah telah menyusun bab khusus tentang hal 
Ti kasa 


(12). Al-Laknawi sebelum mengutip pernyataan-pernyataan 
para ulama dan ahli menyimpulkan: “Hendaklah diketahui bahwa 
hukum dan selain hukum meskipun sama-sama membutuhkan sanad 
dan yang tidak memiliki sanad tidak mu'tamad (diikuti), hanya saja di 
antara keduanya ada perbedaan: yaitu dari sisi bahwa hadits-hadits 
hukum tentang halal dan haram diperketat, dan dalam selain hukum 
sanad yang dia'if diterima dengan syarat-syarat yang telah 
ditegaskan oleh para ulama”. 


Faedah Penting: Makna Hadits “Man Haddatsa “Anni...” 
Dalam sebuah hadits sahih Rasulullah bersabda: 


3. g3 3 - Bg £ 3 0 . @. 0 


(pt 2gp) ANN AA yah AS Ul Gp Lahan Pa LAH Gj 


309 Syarh Alfiyyah al-Hadits, al-'Iragi, h. 137. 
310 gl-Ajwibah al-Fadlilah, al-Laknawi, h. 36. 
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“Barang siapa meriwayatkan hadits dariku dengan sebuah hadits 
yang diduganya palsu maka ia adalah satu dari dua pemalsunya.” 
(HR. Muslim). 


Yang dimaksud oleh hadits ini adalah meriwayatkan hadits Maudlu' 
dengan menduga atau mengetahui bahwa itu maudlu' tanpa 
menjelaskannya, bukan meriwayatkan hadits dla'if tanpa 
menjelaskan statusnya sebagaimana dijelaskan oleh al-Hafizh Ibnu 
Hajar, al-Hafizh as-Sakhawi dan lainnya. Al-Hafizh Ibnu Hajar 
menegaskan: “Para ulama menyepakati keharaman meriwayatkan 
hadits Maudlu' kecuali disertai penjelasan tentang-nya sesuai dengan 
sabda Nabi yang maknanya: Barang siapa meriwayatkan hadits 
dariku dengan sebuah hadits yang diduganya palsu maka ia adalah 
satu dari dua pemalsunya” (HR. Muslim) 8. 


As-Sakhawi juga menegaskan: “Sedangkan hadits Maudlu' 
maka tidak boleh diamalkan sama sekali, demikian pula 
meriwayatkannya — kecuali disertai penjelasan tentangnya 
sebagaimana kami terapkan dalam karya ini, larangan ini dikarenakan 
hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Muslim dalam Sahih-nya dari 
hadits Samurah: “Barang siapa meriwayatkan hadits dariku dengan 
sebuah hadits yang diduganya palsu maka ia adalah satu dari dua 
pemalsunya”, Yura maknanya Yuzhannu: “diduga”, dalam kata al- 
Kadzibayn ada dua riwayat: ba' di-fathah sebagai mutsanna dan di- 
kasrah sebagai jama'. Cukuplah kalimat ini sebagai ancaman yang 
keras bagi orang yang meriwayatkan hadits dan ia menduga bahwa 
itu palsu apalagi mengetahui secara pasti itu palsu lalu tidak 
menjelaskannya, karena Nabi menjadikan orang seperti itu ikut 
berperan dalam  memalsukannya dengan pemalsu hadits 
tersebut?12”, 


Jika dipaksakan bahwa yang dimaksud oleh hadits tersebut 
adalah hadits dla'if maka itu artinya menuding salah para ahli hadits 
dan menjadikan mereka semua sebagai para pendosa karena dalam 


31 Syarh an-Nukhbah, Ibnu Hajar, h. 45. 
312 gl-Aaul al-Badi', as-Sakhawi, h. 473-474. 
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karya-karya mereka, mereka tidak selalu menjelaskan status dan sisi- 
sisi kedla'ifan hadits-hadits dla'if yang mereka riwayatkan, meskipun 
mereka mengetahui bahwa hadits-hadits tersebut dla'if seperti an- 
Nawawi dalam al-Adzkar, as-Sakhawi dalam al-Oaul al-Badi' dan para 
ahli hadits dan figh yang tidak terhitung jumlahnya. Al-Laknawi juga 
menjelaskan? “Ketahuilah bahwa para ulama figh dan ahli hadits 
seluruhnya dalam karya-karya mereka telah menegaskan bahwa 
haram meriwayatkan, menyebut, mengutip dan mengamalkan 
kandungan hadits maudlu' dengan meyakininya tsabit, kecuali 
disertai peringatan bahwa itu maudlu', dan haram memperlonggar 
dalam hadits maudlu' ini, baik dalam wilayah hukum, kisah-kisah, 
targhib dan tarhib atau selainnya, haram juga bertaglid dalam 
menyebutkan hadits maudlu' dan mengutipnya kecuali disertai 
penjelasan tentang status maudlu'-nya, berbeda dengan hadits 
dla'if, karena hadits dia'if jika berbicara tentang selain hukum maka 
diperlonggar dan diterima dengan beberapa syarat sebagaimana 
telah aku jelaskan dengan panjang lebar dalam catatan-catatanku 
yang berjudul Tuhfah al-Kamalah terhadap risalahku Tuhfah ath- 
Thalabah fi Mash ar-Ragabah dan dalam risalahku al Ajwibah al 
Fadlilah Li al As-ilah al “Asyrah al-Kamilah” 


Nuruddin “ltr menyatakan: “Sedangkan sekedar 
meriwayatkan hadits dla'if dalam selain akidah dan hukum halal dan 
haram seperti diriwayatkan dalam targhib dan tarhib, kisah-kisah, 
nasehat-nasehat dan semacamnya maka para ulama hadits 
membolehkan meriwayatkan selain hadits maudlu' dan semacamnya 
tanpa memperhatikan penjelasan tentang kedla'ifannya, riwayat- 
riwayat dari para ulama hadits dalam hal ini banyak dan populer 1”. 


Faedah: Nakarah ar-Rawi Dan Jahalah ar-Rawi Tidak Berimplikasi 
Maudlu' Secara Mutlak 

Sebuah hadits yang di dalam sanad-nya ada seorang perawi 
yang munkar atau perawi yang majhul tidak berarti bahwa hadits 


313 gl-Atsar al-Marfu'ah, al-Laknawi, h. 21. 
314 Manhaj an-Nagd, Nuruddin “Itr, h. 296. 
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tersebut pasti maudlu' (palsu), tetapi kadang hanya berimplikasi 
dla'if saja. Dan sangat jauh berbeda antara sebuah hadits yang dinilai 
maudlu' dengan hadits yang hanya dinilai dla'if saja. Di atas kita telah 
jelaskan bahwa hadits dla'if dapat diamalkan dalam fada-il al-a'mal 
dan dalam managib, adapun hadits maudlu' sama sekali tidak boleh 
diamalkan, dan bahkan tidak boleh pula diriwayatkan kecuali untuk 
menjelaskan bahwa hadits tersebut sebagai hadits maudlu'". 


Imam al-Bukhari dalam kitab al-Adab al-Mufrad, --kitab 
hadits terbaik karya beliau setelah kitab alJami' ash-Shahih--, 
meriwayatkan hadits yang di dalam sanad-nya ada perawi yang 
majhul, yaitu dengan sanad: “... dari Muhammad ibn Malik ibn al- 
Muntashir, telah meriwayatkan darinya: Abu Bakr ats-Tsagafi”. 
Padahal Abu Bakr ats-Tsagafi adalah seorang yang majhul 
sebagaimana disebutkan demikian dalam kitab al-Khulashah?!5. 


Demikian pula seorang perawi yang dinilai oleh para ulama 
kritikus hadits sebagai “munkar al-Hadits”  (Perawi yang 
meriwayatkan hadits munkar) tidak berimplikasi kepada maudlu' 
pada hadits yang diriwayatkannya. Dalam kitab Sunan yang empat: 
Sunan Abi Dawud, Sunan at-Tirmidzi, Sunan an-Nasa-i dan Sunan Ibni 
Majah, ada beberapa orang perawi yang dinilai sebagai orang yang 
munkar al-Hadits, di antaranya: al-Khalil ibn Murrah adl-Dlab-i yang 
haditsnya diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dia (al-Khalil ibn Murrah) 
dinilai oleh al-Bukhari sebagai orang yang munkar al-Hadits. Dan 
bahkan Ahmad ibn Hanbal telah mengambil riwayat darinya”. 

Lainnya: Humaid ibn Wahb  al-Ourasyi, haditsnya 
diriwayatkan oleh imam Abu Dawud dan imam Ibnu Majah dalam 


315 Hadits maudlu' bukan berasal dari Rasulullah. Definisi hadits adalah 
sesuatu yang disandarkan kepada Rasulullah dari perkataan, perbuatan, ketetapan, 
atau sifat-sifatnya: baik akhlaknya atau sifat-sifat fisiknya. Dengan demikian hadits 
maudlu' sebenarnya bukan hadits nabi. Adapun bahwa ia disebut “hadits” adalah 
menurut orang yang memalsukannya (“ala za'mi man wadla'ahu). Lihat Syarh al- 
Baiguniyyah, az-Zurgani, h. 122 

316 A/-Khulashah Fi Tahazib al-Kamal, al-Khazraji, h. 357 

317 Tahdzib at-Tahdzib, Ibnu Hajar al-'Asgalani, 3/146 


194 | Membela Kedua Orang Tua Rasulullah 


kitab Sunan masing-masing, padahal imam al-Bukhari menilainya 
sebagai orang yang munkar al-Hadits48. 


Lainnya: Ali ibn Zhabyan, haditsnya diriwayatkan oleh Abu 
Dawud, padahal al-Bukhari menilainya sebagai orang yang munkar 
al-Hadits. Dan bahkan imam Syafi'i telah mengambil riwayat 
darinya'?. 


Lainnya: Iyadl ibn Abdillah al-Fihri, haditsnya diriwayatkan 
oleh Muslim, Abu Dawud, an-Nasa-i, dan Ibnu Majah, padahal imam 
al-Bukhari menilainya sebagai orang yang munkar al-Hadits??2, 


Lainnya: “Atha ibn 'Ajlan al-Hanafi, haditsnya diriwayatkan 
oleh imam at-Tirmidzi, padahal imam al-Bukhari menilainya sebagai 
orang yang munkar al-Hadits 2. 

Lebih dari pada itu, bahkan ada perawi yang nilai tsigah 
(terpercaya) oleh sebagian imam hadits walau ia telah meriwayatkan 
hadits-hadits munkar, seperti: al-Muth-thalib ibn Ziyad al-Kufi, beliau 
dinilai tsigah (terpercaya) oleh imam Ibnu Ma'in, padahal imam Isa 
ibn Syadzan mengatakan bahwa dia (al-Muth-thalib) seorang perawi 
yang telah meriwayatkan beberapa hadits munkar'2. 


Lainnya: Nashih ibn Abdillah al-Kufi, haditsnya diriwayatkan 
oleh imam at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, padahal imam al-Bukhari 
menilainya sebagai orang yang munkar al-Hadits'2. 


Lainnya: Nashih ibn “Ala al-Hasyimi, beliau dinilai tsigah oleh 
Abu Dawud dan Ibnul Madini, padahal imam al-Bukhari menilainya 
sebagai orang yang munkar al-Hadits?. 


318 /bid, 3/46 
319 /bid, 7/300 
320 Ibid, 8/180 
321 Ibid, 7/186 
322 Ibid, 10/160 
323 Ibid, 10/358 
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Lainnya: al-Walid ibn Jamil ibn Oais al-Yamani, haditsnya 
diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab al-Adab al-Mufrad, juga 
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, padahal Abu Hatim 
berkata: “Dari al-Gasim dia telah meriwayatkan beberapa hadits 
munkar” 5, 


Lainnya: Ya'gub ibn Humaid al-Madani. Adz-Dzahabi, -- 
setelah mengutip penilaian para imam hadits tentang dia, bahwa dia 
(Ya'gub) seorang yang tsigah--, berkata: “Dia termasuk ulama hadits, 
tetapi dia memiliki beberapa riwayat hadits munkar dan gharib” 5. 


Dan masih banyak lagi. Ini semua menunjukan bahwa 
jahalah ar-rawi dan nakarah ar-rawi tidak berimplikasi kepada 
maudlu', dan untuk lebih jelasnya silahkan merujuk kepada kitab- 
kitab musthalah al-hadits?. 


324 Ibid, 10/159 

325 Ibid, 11/116 

326 Mizan al-/'tidal, adz-Dzahabi, 4/450 

327 Kitab yang sangat berharga dalam menjelaskan masalah ini adalah karya 
al-Imam al-Hafizh Abdullah ibn Muhammad ibn Yusuf al-Harari, berjudul “at- 
Ta'aggub al-Hatsits “Ala Man Tha'ana Fi Ma Shahha Min al-Hadits”. Berisi bantahan 
yang sangat baik dan komprehensif terhadap penilaian sesat al-Albani yang 
mengatakan bahwa hadits “subhah” (alat untuk bertasbih) adalah hadits maudlu'. 
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| 


Hadits Tentang Dihidupkan Kembali 
Kedua Orang Tua Rasulullah Adalah Hadits Dla'if 
Yang Boleh Diriwayatkan 


Al-Hafizh as-Suyuthi dalam risalah at-Ta'zhim Wa al Minnah 
fi Anna Abaway Rasulillah fi al Jannah berkata: “Saya telah 
memfatwakan bahwa hadits yang diriwayatkan bahwa Allah 
menghidupkan ibunda Nabi untuknya bukanlah hadits maudlu' 
sebagaimana dinyatakan oleh sekelompok para ahli hadits melainkan 
termasuk bagian hadits dla'if yang bisa diriwayatkan dalam fadla-il 
al-a'mal” 3, 


Al-Hafizh as-Suyuthi juga mengatakan: “Disimpulkan dari 
penjelasan tentang hadits dihidupkannya orang tua Nabi bahwa para 
ulama yang menilainya maudlu' adalah ad-Daraguthni, al-Juzagani, 
Ibnu Nashir, Ibnu al-Jawzi dan Ibnu Dihyah dan para ulama yang 
menilainya dla'if saja tidak maudlu' adalah Ibnu Syahin, al-Khathib, 
Ibnu 'Asa-kir, as-Suhayli, al-Gurthubi, al-Muhibb ath-Thabari dan 
Ibnu Sayyid an-Nas. Kami telah menelaah dan berfikir maka kami 
temukan ternyata 'illah-'illah dan alasan-alasan kelompok pertama 
semuanya tidak berpengaruh, sehingga kami-pun mengunggulkan 
pendapat kelompok ke dua”. 


Al-Hafizh as-Suyuthi dalam risalahnya yang lain al-Magamah 
as-Sundusiyyah fi  an-Nisbah  asy-Syarifah al  Mushthafayyah 


328 | ihat at-Ta'zhim Wa al-Minnah, Juga dikutip oleh al-Laknawi dalam kitab 
al Ajwibah al-Fadlilah, h. 38-39. 

329 gt-Ta'zhim Wa al-Minnah, Juga dikutip oleh al-Laknawi dalam Zhafar al 
Amani, h. 458-459. 
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mengatakan: “Para ulama dan ahli hadits, dahulu dan sekarang, 
masih senantiasa meriwayatkan hadits ini dan menganggapnya 
termasuk keistimewaan dan mukjizat Nabi, mereka memasukkannya 
dalam wilayah managib dan di antara kemuliaan Nabi, mereka 
berpendapat bahwa kelemahan sanadnya dalam masalah ini ditolelir 
dan mengutip hadits yang tidak sahih dalam masalah fadla-il dan 
managib bisa dianggap” 0. 


Masalah Redaksi Dalam al-Figh al-Akbar Karya Imam Abu Hanifah 

(Pertama), bahwa risalah al-Figh al-Akbar benar adanya 
sebagai karya Imam Abu Hanifah, itu dibuktikan dengan beberapa 
riwayat murid beliau sendiri, dan bahkan diantaranya dari riwayat 
putra beliau sendiri, yaitu Hammad ibn Abi Hanifah!. Imam al- 
Kawtsari menuliskan sebagai berikut: 


“Adapun al-Figh al-Akbar riwayat Hammad ibn Abi Hanifah, 
dari ayahnya (yaitu Abu Hanifah) memiliki syarh yang sangat banyak. 
Risalah ini telah dicetak berulang-ulang di berbagi kota, termasuk 
juga kitab-kitab syarh-nya. Adapun sanad-nya sebagai berikut, - 
sebagaimana tertulis dalam manuskrip yang tersimpan di 
perpustakaan Syaikhul Islam al-“Allamah Arif Hikmat di kota 
Madinah, nomor 226-: “Sanad Syekh Ibrahim al-Kurani dalam al-Figh 
al-Akbar kepada Ali ibn Ahmad al-Farisi, dari Nushair ibn Yahya, dari 
Muhammad ibn Mugatil ar-Razi, dari Isham ibn Yusuf, dari Hammad 
ibn Abi Hanifah, dari ayah-nya (yaitu Imam Abu Hanifah), semoga 
ridIa Allah selalu tercurah bagi mereka semua”. Dan di perpustakaan 
ini ada dua manuskrip al-Figh al-Akbar riwayat Hammad, keduanya 
manuskrip tua dan orisinil. Seandainya saja para penerbit mau 
kembali mencetak ulang al-Figh al-Akbar dari manuskrip ini, dengan 


330 gl-Magamat as-Sundusiyyah, Juga dikutip oleh al-Laknawi dalam kitab al- 
Ajwibah al-Fadlilah, h. 39. 

331 lebih lengkap tentang sanad riwayat karya-karya teologi Imam Abu 
Hanifah lihat dalam Mugaddimat al-Imam al-Kawtsari dengan tema “Kalimah 'an al- 
Alim Wa al-Muta'allim wa Risalah Abi Hanifah Ila al-Batiyy wa al-Figh al-Absath wa 
Ruwatuha”, karya Imam Muhammad Zahid al-Kawtsari, h. 165 
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dikomparasikan dengan manuskrip-manuskrip yang ada di Dar al- 
Kutub al-Mishriyyah (Mesir)”?2. 


Lalu Imam  al-Kawtsari mengupas tentang adanya 
penyimpangan al-Figh al-Akbar dalam terbitan-terbitan yang beredar 
di pasaran. Beliau menegaskan bahwa imam Abu Hanifah tidak 
pernah berkeyakinan bahwa kedua orang tua Rasulullah termasuk 
orang-orang kafir. Redaksi asli dalam al-Figh al-Akbar dari Imam Abu 
Hanifah, --seperti yang tertulis dalam manuskrip asli di perpustakaan 
Arif Hikmat di atas--, adalah: “Maa maataa 'ala al-kufr” (Je Ula La 
JASIN, namun redaksi asli ini berubah fatal menjadi “Maataa “ala al- 
kufr” (vs Je Ula). Berikut ini adalah penjelasan Imam al-Kawtsari: 


“Di dalam sebagian manuskrip tersebut (yang terdapat di 
perpustakaan Arif Hikmat) tertulis “ «de Uils alus dale Al oa al Ia, 
5 jasll” (Dan kedua orang tua Rasulullah wafat di atas fitrah, artinya 
tidak dalam keadaan kafir), kata “s J-s” dalam khat Kufi (kaligrafi 
Arab model Kufi) sangat mudah diselewengkan menjadi “4S?” 
Sementara dalam kebanyakan manuskrip adalah dengan redaksi “ tk 
ASI de Us”, dengan redaksi ini seakan Abu Hanifah hendak 
membantah pendapat orang yang meriwayatkan hadits “Inna Abi Wa 
Abaka Fi an-Nar” dan orang yang mengatakan kedua orang tua 
Rasulullah bertempat di neraka. Karena sesungguhnya tidak boleh 
memastikan seseorang bertempat di neraka kecuali dengan adanya 
dalil yang pasti. Dan masalah keadaan kedua orang tua Rasulullah ini 
tidak cukup hanya dengan dalil yang bersifat prasangka (dalil zhanni), 
berbeda dengan masalah amalan (perbuatan) yang boleh dengan 
hanya dalil zhanni. 


Selain itu, al-Hafizh Muhammad Murtadla az-Zabidi: penulis 
Syarh Ihya “Ulumiddin dan al-Gamus (Tajul “Arus) dalam risalah 
karyanya berjudul al-Intishar Li Walidayin-Nabiyy al-Mukhtar, --dan 
aku sendiri (al-Kawtsari) telah melihat risalah ini dengan tulisan az- 
Zabidi langsung di Syekh Ahmad ibn Musthafa al-Umari al-Halabi 


332 Mugaddimat al-Imam al-Kawtsari, h. 169 
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Mufti al-Askar, seorang alim yang berumur panjang-- mengatakan 
bahwa orang yang menyalin risalah al-Figh al-Akbar ketika ia melihat 
ada pengulangan kata “W”? pada redaksi “Uk Lk” ja menyangkan 
bahwa salah satunya hanyalah tambahan saja (za-idah), karena itu 
maka ia tidak menuliskannya (menghilangkannya), Icelakanya| dan 
salinan itulah yang beredar (dipasaranJ. Di antara yang membuktikan 
demikian ini adalah redaksi al-Figh al-Akbar itu sendiri: bahwa 
pembicaraan tentang kedua orang tua Rasulullah dan pembicaraan 
Abu Thalib dituliskan secara terpisah: bukan dalam satu redaksi. 
Artinya, seandainya benar hendak dinyatakan bahwa mereka semua 
(ayahanda Rasulullah, ibundanya dan pamannya: Abu Thalib) sama- 
sama meninggal dalam keadaan kafir dan bertempat di neraka maka 
tentu Abu Hanifah akan mengungkapkan hanya dengan satu redaksi 
saja, tidak dengan dua redaksi”. 


Apa yang dikatakan oleh al-Hafizh az-Zabidi di atas adalah 
pandangan yang sangat baik dan terarah, hanya saja beliau tidak 
pernah melihat manuskrip yang benar-benar bertuliskan “Uilk 1”, 
beliau hanya menceritakan itu dari orang yang pernah melihat 
redaksi aslinya tertulis demikian. Sementara aku (al-Kawtsari), al- 
hamdu lillah, telah benar-benar melihat dua manuskrip tua di 
perpustakaan Dar al-Kutub al-Mishriyyah yang tertulis dengan 
redaksi “lk Lk” sebagaimana juga ada sahabatku?” yang telah 
melihat dua manuskrip tua yang ada di perpustakaan Arif Hikmat 
tertulis dengan redaksi “Uk Ls”, Hanya saja (kesalahanj Ali al-Oari 
menuliskan Syarh al-Figh al-Akbar dengan menjadikan redaksi yang 
telah menyimpang tersebut sebagai sandarannya, yang karena itu ia 
telah berburuk adab (terhadap Rasulullah), semoga Allah 
mengampuninya” 4. 


333 Yaitu al-'Allamah Syekh Musthafa Abu Saif al-Hamami, wafat tahun 1368 
H. Salah ulama Mesir terkemuka yang cuukp produktif menuliskan karya-karya 
bantahan terhadap ajaran sesat Ibnu Taimiyah dan ajaran sesat Wahabi, di 
antaranya kitab yang sangat berharga berjudul “Ghawts al-'Ibad Bi Bayan ar- 
Rasyad”. 

334 Mugaddimat al-Imam al-Kawtsari, h. 169-170 
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Berikut ini adalah tulisan dari Syekh Ali Afandi ad-Daghistani 
terkait dengan redaksi al-Figh al-Akbar dalam risalah beliau berjudul 
Risalah Fi Itsbat an-Najat wa al-Iman Li Waliday Sayyid al-Akwan: 


“Setelah penjelasan di atas bahwa kedua orang tua 
Rasulullah mukmin (dan masuk ke dalam surga), lalu apa makna 
perkataan Imam Agung Abu Hanifah dalam risalah al-Figh al-Akbar 
bahwa kedua orang tua Rasulullah meninggal dalam keadaan kufur? 
Aku katakan: (Pertama): bahwa penyandaran risalah ini kepada Imam 
Abu Hanifah (sebagai karyanya) ada perbedaan perndapat di 
kalangan ulama, karena proyek penulisan karya di masanya belum 
populer dan belum banyak dikenal”. Dan seandainya benar risalah 
tersebut sebagai karya beliau maka dapat dipastikan ia tidak akan 
mengatakan kedua orang tua Rasulullah meninggal kafir. Bagaimana 
akan berkata demikian sementara itu adalah bukan perkara Ipokok| 
yang wajib diyakini? Padahal beliau tidak meninggalkan sedikitpun 
bahasan perkara-perkara pokok masalah akidah dalam risalah-nya ini 
kecuali semua itu telah ia bahas. Lalu penyebutan kedua orang tua 
Rasulullah meninggal dalam keadaan kufur sama sekali tidak 
mengandung pengagungan terhadap Rasulullah, bahkan itu 
memberikan makna cacian dan hinaan. 


Kemudian seandainya kita tetapkan bahwa risalah tersebut 
benar adanya sebagai karya Imam Abu Hanifah maka kita katakan: 
Ada kemungkinan redaksi dalam manuskrip asli telah mengalami 
perubahan: dari yang semula “wi Ula Lx” (menjadi “wi ULe”, 
hilang kata “&”J, sebagaimana perubahan seperti itu terjadi pada 
sebagian karya ulama di masa kita sekarang ini. Ada beberapa orang 


335 Kebanyakan ulama telah menetapkan kebenaran risalah al-Figh al-Akbar 
sebagai karya Imam Abu Hanifah. Ada beberapa riwayat sanad yang menetapkan 
kebenaran tersebut, di antaranya yang kita kutip di atas dari risalah al-Kawtsari yang 
berjudul “Kalimah “an al-Alim Wa al-Muta'allim wa Risalah Abi Hanifah Ila al-Batiyy 
wa al-Figh al-Absath wa Ruwatuha”, Lihat Mugaddimat al-Kawtsari, h. 165. Hanya 
saja memang banyak risalah Imam Abu Hanifah berupa materi-materi yang oleh 
beliau diktekan (imla') kepada murid-muridnya, yang kemudian dibukukan dan 
disebarluaskan oleh mereka. 
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ketika menyalin tulisan ia melihat ada sebuah kalimat tertulis 
berulang, lalu tanpa meneliti sungguh-sungguh ia berkesimpulan 
bahwa kalimat tersebut hanya sebagai tambahan, dan lalu ia 
meninggalkan kalimat tersebut tidak menuliskannya, kemudian hasil 
Icelakanyaj tulisannya ini (diperbanyak dan| disebar. Mengatakan 
kedua orang tua Rasulullah selamat (masuk surgaj adalah bagian dari 
pengagungan terhadap Rasulullah: walaupun itu bukan bagian dari 
perkara (pokok) yang wajib diyakini, namun sebenarnya itu adalah 
perkara yang wajib diyakini (jangan sampai keliru) bagi seorang yang 
telah baligh. 


Atau dapat pula yang dimaksud dalam al-Figh al-Akbar 
tersebut adalah bahwa kedua orang tua Rasulullah meninggal di 
masa kufur Jartinya bukan keduanya kafir|, sebagaimana pendapat 
ini dinyatakan oleh Ibnul Kamal. Atau dapat pula yang dimaksud 
adalah al-kufr al-majazi: kufur yang tidak mengharuskan adanya 
siksaan, yaitu semacam kebodohan terhadap hukum-hukum syari'at 
seperti karena jauh dari para ulamal, karena yang demikian itu 
dimaafkan. Jadi, bukan dalam makna al-kufr asy-syar'i Inon mukmin|): 
oleh karena tidak dapat diterima keadaan al-kufr asy-syar'i sebelum 
datangnya syari'at itu sendiri, sebagaimana pendapat ini dinyatakan 
oleh sebagian ulama di masa sekarang ini. Pendapat sebagian ulama 
ini dikuatkan dengan kemungkinan adanya perubahan redaksi, oleh 
karena bila hendak diungkapkan demikian maka redaksi yang lebih 
benar dan lebih diterima secara bahasa: seharusnya: “Wa walida 
Rasulillah (shallallahu alaihi wa sallam) wa “ammhu Abu Thalib matu 
kafirin” (artinya: bila benar kufur maka seharusnya penyebutannya 
cukup dalam satu redaksi, tidak dipisah antara penyebutan keadaan 
kedua orang tua Rasulullah dan penyebutan keadaan Abu ThalibJ. 


'/ 


Beberapa takwil di atas, - walaupun seakan terasa “jauh” -- 
namun memahami masalah ini dengan takwil-takwil semacam itu 
jauh lebih “ringan” (dan lebih sejuk di hatil dari pada mengatakan 
kafir terhadap kedua orang tua sebaik-baik makhluk Allah (khair al- 
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bariyyah: nabi Muhammad): yang padahal dengan sebab beliau Allah 
telah menciptakan alam ini” 6. 


Faedah Penting: Dari Tulisan al-Imam al-Hafizh Abdullah al-Harari 

Berikut ini kita terjemahkan secara utuh dari tulisan 
Muhadiits ad-Diyar asy-Syamiyyah (Muhaddits daratan Syam): 
Syaikh al-Masyayikh al-Imam al-Hafizh Abu Abdirrahman Abdullah 
ibn Yusuf al-Harari yang dikenal dengan sebutan al-Habasyi, -- 
semoga rahmat Allah senantiasa tercurah baginya--, dalam salah satu 
karyanya berjudul Bughyah ath-Thalib Fi Ma'rifah “Ym ad-Diniy al- 
Wajib. Beliau menuliskan: 


“Imam Abu Hanifah, -semoga ridla Allah tetap tercurah 
baginya--, berkata: “Kedua orang tua Rasulullah tidak meninggal 
dalam keadaan kafir (maa maataa kafirain)”, namun ada sebagian 
orang mengutip pernyataannya ini dan merubahnya, mereka 
menuliskan “meninggal dalam keadaan kafir (maataa kafirain)”, ini 
adalah kesalahan yang sangat buruk. Kita tidak mengatakan bahwa 
kedua orang tua Rasulullah meninggal dalam keadaan kafir, karena 
tidak ada sesuatu yang mencegah (artinya perkara mustahil) 
keduanya beriman dengan Allah, keduanya hidup dalam keadaan 
beriman tidak pernah menyembah berhala. Adapun hadits “Inna Abi 
Wa Abaka Fin-nar...” adalah hadits cacat (ma'lul), sekalipun hadits itu 
diriwayatkan oleh Imam Muslim. 


Dalam Shahih Muslim ada beberapa hadits yang dikritik oleh 
para ahli hadits. Hadits di atas adalah salah satunya. Adapun hadits: 
“Bahwa Rasulullah berdiam di makam ibundanya, beliau berdiam 
lama di sana dan menangis. Lalu dikatakan padanya: “Wahai 
Rasulullah, kita melihatmu berdiam lama di makam ibundamu, dan 
engkau menangis!”, maka Rasulullah berkata: “Sungguh aku telah 
meminta izin kepada Tuhan-ku untuk ziarah kepadanya maka Dia 
mengizinkanku, dan aku telah meminta untuk ber-istighfar baginya 


336 Risalah Fi Itsbat an-Najat wa al-Iman Li Waliday Sayyid al-Akwan, ad- 
Daghistani, h. 7 
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maka Dia melarangku”, hadits ini telah diriwayatkan dalam Shahih 
Muslim. Hadits ini dipahami tengan takwil, yaitu bahwa Allah 
melarang Rasulullah untuk memohonkan ampunan baginya supaya 
tidak rancu atas sabagian orang yang ayah ibu mereka mati dalam 
keadaan menyembah berhala sehingga mereka mengikuti Rasulullah 
ber-istighfar bagi orang tua-orang tua mereka yang musyrik tersebut. 
Pemahaman hadits ini bukan untuk menetapkan bahwa ibunda 
Rasulullah sebagai seorang yang kafir. Dengan demikian ini adalah 
bantahan terhadap mereka yang mengambil makna zahir hadits di 
atas sehingga mereka berkesimpulan bahwa ibunda Rasulullah 
seorang yang kafir, hanya karena Rasulullah dilarang ber-istighfar 
baginya (Na'udzu billah). Dalil bahwa ibunda Rasulullah seorang 
mukmin adalah bahwa saat melahirkan Rasulullah beliau cahaya 
benderang yang meneranginya sehingga beliau dapat melihat istana- 
istana di wilayah Syam (wilayah Siria, Palestian, Lebanon, Yordania), 
padahal jarak antara Mekah dan Syam sangatlah jauh. Ibunda 
Rasulullah melihat istana-istana kota Bushra: salah satu kota tua di 
wilayah Syam, ia termasuk tanah Hawran, wilayah setelah Yordania. 
Dengan cahaya tersebut ibunda Rasulullah dapat melihat Istana- 
istana Bushra saat beliau melahirkan Rasulullah. Peristiwa ini 
disebutkan dalam hadits tsabit, diriwayatkan oleh al-Hafizh Ibnu 
Hajar dalam al-Amaliyy dan dinilainya hasan. Sayyidah Aminah, 
ibunda Rasulullah melihat istana-istana Bushra adalah karamah 
baginya, karena ini adalah kejadian di luar kebiasaan. (dan karamah 
hanya diberikan kepada orang mukmin saleh). 


Imam Muslim setelah selesai menuliskan kitabnya: Shahih 
Muslim, ia memperlihatkanya kepada sebagian Huffazh al-Hadits, 
maka mereka menyetujuai seluruh hadits yang terkandung di 
dalamnya kecuali empat buah hadits. Imam Muslim sendiri 
mengatakan masalah ini dalam pembukaan kitabnya, hanya saja ia 
tidak menyebutkan empat hadits dimaksud. Sementara itu Imam al- 
Bukhari menyebutkan ada dua hadits dalam Shahih Muslim yang 
dinilainya sebagai hadits dla'if, sebagaimana telah dinyatakan oleh al- 
Hafizh Ibnu Hajar. 


204 | Membela Kedua Orang Tua Rasulullah 


Kemudian dari pada itu, seandainya benar kedua orang tua 
Rasulullah bukan termasuk orang-orang Islam namun demikian jelas 
keduanya termasuk Ahlul Fatrah: yaitu orang-orang yang tidak 
sampai kepada mereka dakwah para nabi terdahulu, mereka tidak 
akan disiksa di akhirat kelak, Allah berfirman: “Dan tidaklah Kami 
(Allah) menyiksa sehingga Kami mengutus seorang Rasul”. (OS. Al- 
Isra: 15). Di atas keyakinan inilah mayoritas ulama Ahlussunnah: 
Asya'irah dan lainnya. 


Menanggapi Tulisan Syekh Mulla Ali al-Oari 

Ada catatan Syekh Mulla Ali al-Oari, berisi faham berbeda 
dari pendapat mayoritas ulama Ahlussunnah. Dalam Syarh al-Figh al- 
Akbar menuliskan bahwa kedua orang tua Rasulullah meninggal 
dalam keadaan kafir, dan bertempat di dalam neraka, bahkan ada 
risalah khusus, -yang dinyatakan sebagai karya Mulla Ali al-Oari-- 
yang dicetak dengan judul “Adillah Mu'tagad al-Imam Abi Hanifah Fi 
Abawayn-Nabi”. Ironisnya, “catatan” ini menjadi “rujukan utama” 
bagi orang-orang wahabi para pencinta Ibn Taimiyah setelah mereka 
“menelan mentah-mentah” hadits riwayat imam Muslim. 
Hasbunallah. Tentu kita harus mendudukan masalah ini secara 
proporsional dan dengan hati yang bersih. Berikut ini penulis 
terjemahkan bahasan al-Muhaddits Muhammad Arabi at-Tabban 
dari kitab karya beliau berjudul Bara'ah al-Asy'ariyyin Min Aga-id al- 
Mukhalifin: 


“Dalam hadits yang diriwayatkan oleh imam Ahmad ibn 
Hanbal dalam kitab Musnad, dan at-Tirmidzi, dari al-Mughirah 
dengan sanad hasan bahwa Rasulullah bersabda: “Janganlah kalian 
mencaci-maki orang-orang yang telah meninggal sehingga kalian 
akan menyakiti orang-orang yang masih hidup Idari kerabat 
mereka)”. Dalam pada ini Mulla Ali al-Oari telah menyimpang dengan 
penyimpangan yang buruk, ia menulis risalah berisi pengkafiran 
terhadap kedua orang tua Rasulullah. Lalu, kaum Taimiyyun (kaum 
Wahhabi: para pecinta Ibn Taimiyah) merasa tidak cukup hanya 
berkeyakinan bahwa kedua orang tua Rasulullah termasuk orang- 
orang kafir, untuk itu maka mereka mencetak (dan membagi-bagikan 
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secara gratis) tulisan Mulla Ali al-Oari ini. Seakan-akan pendapat 
Mulla Ali al-Gari yang menyempal dari pendapat mayorits umat Islam 
itu laksana “wahyu” yang turun dari Allah bagi mereka. Bagi kaum 
Wahhabi, seakan tidak sempurna iman seorang yang mengaku 
muslim kecuali dengan jalan mencetak risalah tersebut. Bahkan, 
seakan dalam pandangan mereka, tidak sempurna iman seseorang 
kecuali dengan jalan mencaci-maki dan menghinakan kedua orang 
tua Rasulullah dengan mengatakan bahwa keduanya adalah orang 
kafir. I/Na'uazu billah|. 


Syekh Musthafa al-Hamami telah bercerita kepadaku bahwa 
kaum Taimiyyun (Wahhabiyyah) telah melarang masuk kitab karya 
beliau yang berjudul an-Nahdlah al-Ishlahiyyah ke wilayah kekuasaan 
mereka, karena kitab tersebut berisi bantahan terhadap pendapat 
Mulla Ali al-Gari yang mengatakan bahwa kedua orang tua Rasulullah 
berada di neraka: di mana Mulla Ali al-Gari menyebutkan, (--padahal 
ini tidak benar--) bahwa itu adalah pendapat Imam Abu Hanifah. 
Maka kemudian Syekh Musthafa mendatangi pimpinan hakim kaum 
Taimiyyun tersebut, beliau berkata kepadanya: “Mengapa kalian 
melarang masuk kitabku an-Nahdlah al-Ishlahiyyah, padahal di 
dalamnya tidak ada apapun kecuali untuk tujuan memperbaiki 
kekeliruan?!”. 


Pemuka Wahhabi tersebut berkata: “Apa madzhab-mu?”. 
Syekh al-Hamami berkata: “Madzhabku Hanafi”. 


Pemuka Wahhabi: “Lihat, Mulla Ali al-Oari, seorang yang 
bermadzhab Hanafi menulis risalah menjelaskan bahwa kedua orang 
tua Rasulullah tidak selamat (dalam nerakal, dan ia mengatakan 
bahwa itu ada dalam al-Figh al-Akbar karya imam kalian”. 


Syekh al-Hamami: “Mulla Ali al-Oari bukan manusia yang 
terpelihara dari segala kesalahan. Kemudian masalah ini bukan 
bagian dari pokok agama yang wajib diketahui oleh setiap muslim, 
juga tidak ada dalam al-Figh al-Akbar menyebutkan bahwa kedua 
orang tua Rasulullah kafir. Sungguh penisbatan statemen itu kepada 
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Abu Hanifah adalah kekeliruan dan tidak memiliki dasar. Dengan 
usaha kalian dalam menyebarluaskan tulisan Mulla Ali al-Oari: seakan 
kalian telah men-cap diri kalian sendiri di hadapan dunia Islam bahwa 
kalian telah membuat permusuhan dengan Rasulullah”. 


Pemuka Wahhabi: “Apa pendapatmu tentang firman Allah: 
“ar-Rahman Alal “Arsyis-tawa (OS. Thaha: 5)”? 


Syekh al-Hamami: “Aku katakan seperti yang Imam Malik ibn 
Anas katakan: “al-Istiwa' ma'lum wa al-kaif ghair ma'gul wa al-iman 
bih wajib wa as-su-al anhu bid'ah (Kata Istiwa' telah diketahui 
adanya dalam al-Our'an, dan memaknai sifat istiwa' pada hak Allah 
dalam makna sifat benda adalah perkara yang tidak dapat diterima 
oleh akal, beriman dengan sifat istiwa' adalah wajib, dan bertanya 
tentang sifat istiwa' tersebut adalah bid'ah), Aku tidak 
menambahkan apapun terhadap apa yang telah dinyatakan oleh 
Imam Malik ini”. 


Pemuka Wahabi: “Katakanlah istawa dengan Dzat-Nya!”. 


Syekh al-Hamami menjawab: “Seandainya kalimat itu benar 
adanya dari Rasulullah maka aku-pun akan mengatakannya, dan jika 
tidak benar maka sedikitpun tidak akan aku pedulikan (adirib biha 
urdlal ha-ith)”. 


Syekh Ibrahim al-Bayjuri dalam Tuhfah al-Murid “Ala Jawharah 
at-Tawhid, menuliskan sebagai berikut: 


“(Peringatan): Setelah engkau mengetahi bahwa Ahlul Fatrah 
sebagai orang-orang yang selamat sebagaimana ini adalah pendapat 
yang kuat maka dari sini engkau juga mengetahui bahwa kedua 
orang tua Rasulullah pasti selamat, karena keduanya termasuk Ahlul 
Fatrah, bahkan seluruh moyang Rasulullah ke atasnya, baik yang laki- 
laki maupun perempuannya, mereka semua adalah orang-orang 


337 Cerita lebih lengkap lihat Bara-atul Asy- ariyyin Min “Aga-id al-Mukhalifin, 
Abu Hamid ibn Marzug (Syekh Muhammad Arabi at-Tabban), 1/177 
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yang selamat, mereka dihukumi sebagai orang-orang yang beriman, 
mereka tidak dimasuki kufur sedikitpun, tidak pernah berbuat syirik 
(ar-rijs), tidak ada yang kena aib atau cela apapun yang biasa terjadi 
di masa jahiliyyah. Pendapat ini dengan dasar dalil-dalil nagli, di 
antaranya firman Allah: “Wa Tagallubaka fis-sajidin” (OS. Asy- 
Syu'ara: 219), dan sabda Rasulullah: “Senantiasa aku berpindah dari 
tulang rusuk-tulangrusuk yang suci ke rahim-rahim yang suci”, dan 
berbagi hadits lainnya yang telah mencapai derajat mutawatir. 


Adapun Azar maka dia adalah paman nabi Ibrahim. Dan nabi 
Ibrahim memanggilnya dengan sebutan “ayah” (al-ab) adalah karena 
kebiasaan orang-orang Arab memanggil paman dengan kata “ayah”. 


Adapun pendapat yang dikutip —dan dianggap-- dari Imam Abu 
Hanifah dalam al-Figh al-Akbar bahwa kedua orang tua Rasulullah 
meninggal dalam keadaan kafir maka itu pendapat yang dipalsukan 
atas nama beliau (madsus 'alaih). Sungguh tidak mungkin Imam Abu 
Hanifah berkata demikian keji terhadap kedua orang tua Rasulullah. 
Dan sungguh telah salah besar Mulla Ali al-Oari --semoga Allah 
mengampuni-nya-- yang telah mengungkapkan kata-kata keji 
tersebut terhadap kedua orang tua Rasulullah, lalu ia mengatakan 
bahwa itu pendapat Imam Abu Hanifah. Termasuk pendapat sesat 
lainnya yang disandarkan secara dusta kepada Imam Abu Hanifah 
adalah pernyataan yang mengatakan bahwa Firaun seorang yang 
telah beriman. (Na'udzu billah) 


Pendapat yang benar adalah bahwa kedua orang tua 
Rasulullah termasuk orang-orang yang selamat. Selain dari pada pada 
pendapat bahwa keduanya sebagai Ahlul Fatrah ada pula pendapat 
yang mengatakan bahwa Allah telah menghidupkan kembali 
keduanya, sehingga keduanya beriman, dan lalu kemudian Allah 
mematikannya kembali. Pendapat ini dengan dasar hadits yang 
diriwayatkan dari Urwah, dari Aisyah: bahwa Rasulullah telah 
meminta kepada Allah agar menghidupkan kembali kedua orang 
tuanya, maka Allah menghidupkan kembali keduanya, lalu keduanya 
beriman, dan kemudian Allah mematikan kembali keduanya. As- 
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Suhaili berkata: “Dan sesungguhnya Allah maha kuasa atas segala 
sesuatu, bagi-Nya berhak untuk mengkhususkan Rasulullah dengan 
sesuatu yang Dia kehendaki dari keutamaan-Nya, berhak untuk 
memberikan bagi Rasulullah dari karunia-Nya”. 


Sebagian ulama menuliskan bait-bait sya'ir berikut ini: 
Byey MOS dah dan. Jah Anya Gl Al lm 
Ladel Sad 4 OKY Log li y dal Loe 
Limp Ad End OS Oly a00 ad Ii GAIU el 


“Allah mengaruniakan bagi nabi kita keutamaan yang lebih: yang 
keutamaan tersebut terus bertambah di atas keutamaan yang lain, 
dan sesungguhnya Allah sangat kasih sayang terhadap Rasulullah” 


“Maka Allah menghidupkan kembali ibunda Rasulullah, juga 
ayahandanya, agar keduanya beriman kepada-Nya, dan itu adalah 
karunia agung dari Allah bagi Rasulullah”. 


“Maka terimalah fpenjelasan| ini, sesungguhnya Allah yang maha 
Oadim (Yang tidak bermula) maha Kuasa untuk melakukan itu, 
walaupun hadits yang menjelaskan ini sebagai hadits dla'if” 


Bisa saja hadits dimaksud dalam bait-bait sya'ir tersebut bagi 
Ahlul Hagigah sebagai hadits yang sahih dengan jalan kasyf, 
sebagaimana hal ini diaisyaratkan oleh sebagian mereka berkata: 


£ £ 


BB ES SA Pl dala oil Ud of oma 
JAM Rel Ol Bao Ula, Gakan lag d3 
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“Aku yakin bahwa ayahanda Rasulullah dan ibundanya telah 
dihidupkan kembali keduanya oleh Allah yang hama mulia dan maha 
pencipta...” 


“sehingga keduanya bersaksi bagi Rasulullah dengan kebenaran 
kerasulannya, maka sesungguhnya itu adalah kemuliaan bagi 
Rasulullah” 


“hadits ini siapa yang menilainya sebagai hadits dla'if (lemah) maka 
sungguh pendapatnya yang lemah dan dia terlepas dari 
kebenaran”. 


Namun demikian Syekh Wahbi Ghawaji menuliskan: 

“Awal mulanya Ali al-Oari berpendapat bahwa kedua orang 
tua Rasulullah bertempat di neraka, bahkan untuk ini ia telah 
menuliskan sebuah risalah. Namun kemudian ia rujuk dari 
pendapatnya tersebut, al-Hamdu lillah. Sebagaimana kita dapati 
pernyataannya ini dalam kitab Syarh beliau terhadap kitab asy-Syifa' 
arya al-Oadli 'Iyadl, yang penulisannya beliau selesaikan pada tahun 
1011 H, artinya sekitar tiga tahun sebelum wafatnya. Di antara yang 
beliau tuliskan di sana sebagai berikut: “Abu Thalib tidak benar prihal 
eislamannya, sementara tentang kedua orang tua Rasulullah ada 
beberapa pendapat, dan pendapat yang lebih benar bahwa 
eduanya termasuk orang-orang Islam sebagaimana ini disepakati 
oleh para imam terkemuka, dan sebagaimana telah dijelaskan oleh 
as-Suyuthi dalam tiga risalahnya yang telah beliau tuliskan”? Lalu 
tentang hadits dihidupkannya kembali kedua orang tua Rasulullah Ali 
al-Oari berpendapat bahwa pandapat yang benar adalah yang 
dipegangteguh oleh mayoritas ulama hadits terpercaya (ats-tsigat), 
sebagaimana disebutkan oleh as-Suyuthi dalam tiga risalah yang 
telah ditulisnya. 


Demikian tulisan Syekh Wahbi Ghawaji al-Albani. Allah A'lam. 


338 Al-Bayjuri, Tuhfah al-Murid “Ala Jawharah at-Tawhid, h. 19 
339 Lihat Syarh asy-Syifa Bi Ta'rif Hugug al-Musthafa, Ali al-Oari, 1/601 
340 (hid, 1/648 
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Faedah Penting Tentang Tanzih Dari Mulla al-Oari 

Syekh Mulla Ali al-Oari al-Hanafi dalam banyak tulisannya 
dalam masalah agidah menunjukan bahwa beliau adalah seorang 
sunni, giat memperjuangkan akidah Ahlussunnah Wal Jama'ah. 
Dalam Syarh al-Figh al-Akbar ada banyak tulisan beliau dalam 
mengungkapkan kesucian Allah dari menyerupai makhluk-Nya, serta 
menuliskan kesucian Allah dari tempat dan arah, di antaranya 
sebagai berikut: 


“Adapun makna sifat-Nya al-'Uluww yang diambil dari firman- 
Nya: “Wa Huwa al-AGhiru Fawga Ibidih” (OS. Al-An'am: 18) adalah 
dalam pengertian ketinggian derajat dan kedudukan bukan dalam 
pengertian berada pada tempat yang tinggi sebagaimana hal ini telah 
ditetapkan oleh kaum Ahlussunnah Wal Jama'ah, dan bahkan telah 
ditetapkan juga oleh kelompok-kelompok diluar Ahlussunnah seperti 
Mu'tazilah, Khawarij, dan sekalian para ahli bid'ah. Dalam hal ini 
hanya kaum Mujassimah dan orang-orang bodoh yang mengaku 
madzhab Hanbali yang telah menetapkan adanya arah tempat dan 
arah bagi Allah. Sesungguhnya Allah maha suci dari pada itu” 41. 


Pada bagian lain dalam kitab yang sama Syekh Mulla al-Oari 
berkata: “Sesungguhnya Allah bukan pada suatu tempat atau di 
semua tempat, juga tidak terikat oleh suatu waktu atau oleh semua 
waktu. Karena tempat dan waktu adalah termasuk di antara makhuk- 
makhluk Allah. Dan Allah ada tanpa permulaan (Azaliy), Dia ada 
sebelum segala sesuatu dari makhluk ini ada” “4. 


341 Syarh al-Figh al-Akbar, Ali al-Oari, h. 196-197. Ini sekaligus sebagai 
bantahan terhadap akidah sesat kaum Wahabi yang berkeyakinan Allah bertempat 
atau bersemayam di arsy. Lebih aneh lagi, di saat yang sama mereka juga 
berkeyakinan Allah bertempat di langit. Na'udzu billah. Kita katakan terhadap orang- 
orang Wahabi: “Kalian hanya mengambil pendapat Ali al-Gari hanya dalam masalah 
kedua orang tua Rasulullah, sementara dasar-dasar pokok dalam masalah akidah 
yang telah dituliskan beliau: --seperti keyakinan bahwa Allah ada tanpa tempat dan 
tanpa arah, serta tidak terikat oleh dimensi-- kalian tidak mengikutinya. Jelas, ini ada 
adalah cara pandang yang “se-enak perut”. 

322 Syarh al-Figh al-Akbar, Ali al-Oari, h. 64 
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Namun demikian khusus masalah kedua orang tua Rasulullah 
tulisan Syekh Mulla Ali al-Oari ini tidak patut diikuti. Jelas tidak benar, 
dan terlihat gegabah ketika Syekh Ali al-Oari berpendapat bahwa 
kedua orang tua Rasulullah termasuk orang-orang kafir: yang 
ironisnya disandarkan pendapatnya tersebut sebagai pendapat imam 
Abu Hanifah. Benar, tidak ada manusia yang terpelihara dari 
kesalahan, kecuali Rasulullah. Semoga Allah mengampuni kesalahan 
Syekh Mulla Ali al-Oari. 
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Nama-nama Karya Ulama Dalam Menjelaskan 
Kedua Orang Tua Rasulullah Selamat 


Karya-karya ulama dalam menjelaskan bahwa kedua orang 


tua Rasulullah selamat cukup banyak. Nama-nama karya yang kita 
kutip ini hanya sebagiannya saja, sebenarnya cukup banyak karya 
menjelaskan masalah ini, baik yang dibukukan secara khusus maupun 
yang tertulis dalam karya-karya yang tidak khusus dibukukan untuk 
itu. Di antaranya sebagai berikut: 


1. 


Al-Intishar Li Walidayin-Nabiy al-Mukhtar (Shallallahu Alahi Wa 
Sallam) karya al-Hafizh as-Sayyid Murtadla az-Zabidi 

Irsyad al-Ghabiyy Fi Islam Aba' an-Nabiy karya salah seorang 
ulama India sebagaimana disebutkan dalam Kasyf azh-Zhanun 
karya Haji Khalifah 

Tahgig Amal ar-Rajin Fi Anna Walidayin-nabiy Min an-Najin 
karya Ibn al-Jazzar 

At-Ta'hzim Wa al-Minnah Fi Anna Abawayin-Nabiy Fi al-Jannah 
karya al-Hafizh as-Suyuthi 

Hadigat ash-Shafa Fi Walidayil-Musthafa karya al-Hafizh 
Murtadla az-Zabidi 

Ad-Darajah al-Munifah Fi al-Aba-i asy-Syarifah karya al-Hafizh 
as-Suyuthi 

Dakha-ir al-Abidin Fi Najat Walid al-Mukarram Sayyid al- 
Mursalin (Shallallahu Alayhi Wa Sallam) karya al-Asbiriy 

Mursyid al-Hady Fi Najat Abawayin-Nabiy al-Musthafa 
(Shallallahu Alaihi Wa Sallam) karya ar-Rumi 

Masalik al-Hunfa Fi Walidayil-Musthafa (Shallallahu Alaihi Wa 
Sallam) karya al-Hafizh as-Suyuthi 
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Mathla' an-Nayyirain Fi Itsbat Najat Abaway Sayyid al-Kawnain 
(Shallallahu Alaihi Wa Sallam) karya al-Munaini 

Nasyr al-Alamain Fi Ihya' al-Abawain asy-Syarifain karya al- 
Hafizh as-Suyuthi 


. Hadaya al-Kiram Fi Tanzih Aba-in-Nabiy Shallallahu Alaihi Wa 


Sallam karya al-Badi'i 

Ummahat an-Nabiy Shallallahu Alaihi Wa Sallam karya al-Mada- 
ini 

Al-Anwar an-Nabawiyyah Fi Aba Khair al-Bariyyah (Shallallahu 
Alaihi Wa Sallam) 


. Bulugh al-Ma-rib Fi Najat Abawayin-Nabiy karya Abu Thalib al- 


Azhariy al-Ladzigi 

Bulugh al-Maram Fi Aba-in-Nabiy Alaih ash-Shalat Wa as-Salam 
karya Idris ibn Mahfuzh 

Ta'dib al-Mutamarridin Fi Hagg al-Abawain karya Abdul Ahad 
Musthafa al-kitahi as-Siwasi 

Ar-Radd “Ala Man Igtahama Al-Oadh Fi al-Abawain al-Karimain 
karya al-Bukhsyi 

Sadad ad-Din Wa Sidad ad-Dain FI Itsbat an-Najat wa ad- 
Darajat Li al-Walidain karya al-Barzanji 

Ourrah al- Ain Fi Iman al-Walidain karya ad-Duwaikhi 


. Al-@awl/ al-Mukhtar Fima Yata'allag Bi Abawayin-Nabiy al- 


Mukhtar (Shallallahu Alaihi Wa Sallam) karya ad-Dirabiy 


. Al-Magamat as-Sundusiyyah Fi al-Aba asy-Syarifah karya as- 


Suyuthi 


. AlJawahir al-Mudliyyah Fi Hagg Abawayi Khair al-Bariyyah 


(Shallallahu Alaihi Wa Sallam) karya at-Tamratasyi 
Sabil as-Salam Fi Hukm Aba Sayyid al-Anam (Shallallahu Alaihi 
Wa Sallam) karya Muhammad ibn Umar Bali 


. Akhbar Aba an-Nabiy (Shallallahu Alaihi Wa Sallam) karya al-Kufi 


Dzari'ah 

Anba' al-Ashfiya' Fi Hagg Aba alMusthafa (Shallallahu Alaihi Wa 
Sallam) karya ar-Rumi al-Amasi 

Tuhfah ash-Shafa Fima Yata'allag Bi Abawayil-Musthafa 
(Shallallahu Alaihi Wa Sallam) karya al-Ghunaimi 


2 


A 


28. 
29. 
30. 
31. 


32. 


33, 


34. 


35. 


36. 


37. 


38. 


39. 


40. 


41. 


42. 
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Risalah Fi Abawayin-Nabiy (Shallallahu Alaihi Wa Sallam) karya 
al-Fanari 

Sabil an-Najat karya al-Hafzih as-Suyuthi 

Aba-un-Nabiy (Shallallahu Alaihi Wa Sallam) karya Ibn "Ammar 
As-Saif 'al-Maslul Fi al-@ath1 Bi Najat Abawayir-Rasul 
(Shallallahu Alaihi Wa Sallam) karya Ahmad asy-Syahrazuri 
Khulashah al-Wafa Fi Thaharah Ushul al-Musthafa (Shallallahu 
Alaihi Wa Sallam) Min asy-Syirk Wa al-Jafa karya Muhammad 
ibn Yahya ath-Thalib 

Mabahij as-Sunnah Fi Kaun Abawayin-Nabi (Shallallahu Alaihi 
Wa Sallam) Fi al-Jannah karya Ibn Thulun 

Sa'adah ad-Darain Bi Najat al-Abawain karya Muhammad Ali 
ibn Husain al-Maliki 

Al-Aawl al-Musaddad Fi Najat Waliday Sayyidina Muhammad 
(Shallallahu Alaihi Wa Sallam) karya Muhammad ibn 
Abdirrahman al-Ahdal 

Nukhbah al-Afkar Fi Tanjiyah Walidayil-Mukhtar (Shallallahu 
Alaihi Wa Sallam) karya Muhammad ibn as-Sayyid Isma'il al- 
Hasani 

Ijaz al-Kalam Fi Walidayin-Nabiy Shallallahu Alaihi Wa Sallam 
karya Muhammad ibn Muhammad at-Tibrizi 

As-Subul al-Jaliyyah Fi al-Aba al-'Aliyyah karya al-Hafizh as- 
Suyuthi 

Kuna Aba-in-Nabiy Shallallahu Alaihi Wa Sallam karya Ibn al- 
Kalbiy 

Asma' Ajdad an-Nabiy Shallallahu Alaihi Wa Sallam karya al- 
Barmawiy 

Al-'Igd al-Munazh-zham Fi Ummahat an-Nabiy Shallallahu Alaihi 
Wa Sallam karya al-Hafizh as-Sayyid Murtadla az-Zabidi 
Ummahat an-Nabiy Shallallahu Alaihi Wa Sallam karya Ibn al- 
Madini 


Bagaimana Seharusnya Kita Beradab 


Berikut ini dari catatan al-Hafizh as-Suyuthi dalam risalah ad- 


Duraj al-Munifah terkait bagaimana seharusnya kita beradab kepada 
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Rasulullah dalam menyikapi kedua orang tuanya yang mulia'?. Al- 
Imam al-Oadli Abu Bakr Ibnul Arabi suatu ketika ditanya tentang 
seorang yang mengatakan bahwa kedua orang tua Rasulullah masuk 
neraka, beliau menjawab: “Terlaknatlah orang yang berkata 
demikian, oleh karena Allah telah berfirman: “Sesungguhnya orang 
yang menyakiti (memusuhi) Allah dan Rasul-Nya dilaknat mereka 
oleh Allah di dunia dan di akhirat, dan Allah telah menyiapkan bagi 
mereka siksa yang hina” (OS. al-Ahzab: 57). Lalu Abu Bakr Ibnul Arabi 
berkata: “Dan tidak ada kata-kata buruk yang dapat meyakiti 
Rasulullah yang jauh lebih menyakitkan baginya dari pada 
mengatakan bahwa kedua orang tuanya di neraka” 4. 

Terkait pernyataan Abu Bakr Ibnul Arabi di atas, ada 
beberapa poin penting menyangkut keharusan bagi kita untuk 
beradab, terlebih terhadap tuan kita, kekasih kita, dan pimpinan kita: 
nabi Muhammad, yang merupakan makhluk yang paling dimuliakan 
dan paling dicintai oleh Allah, sebagai berikut: 

(1). Sebuah hadits diriwayatkan oleh sahabat Abu Hurairah, 
berkata: “Suatu ketika datang Subai'ah: putri Abu Lahab menghadap 
Rasulullah, ia mengadu: “Wahai Rasulullah, sungguh orang-orang 
telah berkata kepadaku: “Engkau adalah anak dari bahan bakar 
neraka (yaitu: Abu Lahab)”. Maka kemudian Rasulullah berdiri dalam 
keadaan sangat marah, beliau berkata: “Mau apa orang-orang itu 
menyakitiku dengan jalan menyakiti para kerabat keluargaku?! Siapa 
yang menyakiti kerabatku maka ia telah menyakitiku, dan siapa yang 
menyakitiku maka ia telah memusuhi Allah”. Hadits ini diriwayatkan 
oleh al-Muhibb ath-Thabari dalam kitab Dakha-ir al- Ugba. 

(2). Al-Hafizh Abu Nu'aim dalam kitab Hilyah al-Awliya' dari 
jalur Abdullah ibn Yunus, berkata: “Kami telah mendengar sebagian 
guru-guru kami menceritakan bahwa suatu ketika khalifah Umar ibn 


343 Risalah ad-Duraj al-Munifah Fi al-Aba' asy-Syarifah: adalah karya ke tiga 
al-Hafizh as-Suyuthi, -sebagaimana beliau ungkapkan sendiri dalam awal risalah--, 
dalam membela kedua orang tua Rasulullah dari tuduhan-tuduhan buruk. Risalah ini, 
kata as-Suyuthi, adalah yang paling ringkas dalam membahas tema dimaksud di 
banding beberapa risalah beliau lainnya. 

344 Ad-Duraj al-Munifah, as-Suyuthi, h. 17 

345 Dakha-ir al-Ugba, Muhibbuddin ath-Thabari, h. 30 


216 | Membela Kedua Orang Tua Rasulullah 


Abdil Aziz didatangkan kepadanya seorang sekretaris yang telah siap 
untuk bekerja, ia seorang muslim, sementara ayah-nya seorang kafir. 
Maka khalifah Umar berkata kepada orang yang membawa calon 
sekretaris tersebut: “Tidakah sebaiknya engkau mendatangkan 
padaku anak-anak dari kaum Muhajirin?! (Anak-anak dari kaum 
Muhajirin: jelas ayah-ayah mereka adalah orang-orang Islam, bahkan 
merupakan sahabat-sahabat Rasulullah)”. Tiba-tiba si-calon 
sekretaris berkata: “Bukankah ayah Rasulullah sendiri seorang yang 
. Pu lal-Hafizh Abu Nu'aim berkata:| “Si-calon sekretaris tersebut 
berkata-kata yang sangat keji, sengaja aku tidak menuliskannya 
karena sangat buruk dan tidak beradab”. Mendengar jawaban si- 
calon sekretaris itu maka Khalifah Umar sangat marah, beliau 
berkata: “Selamanya, engkau jangan bekerja bagiku!” “5. 

(3). Syaikhul Islam al-Imam al-Harawi dalam kitab Dzamm al- 
Kalam meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Jamilah, berkata: “Berkata 
Umar ibn Abdil Aziz kepada Sulaiman ibn Sa'ad: Aku mendengar 
bahwa ayahmu bekerja bagi kita di beberapa tempat, dan dia adalah 
seorang yang kafir?!”. Sulaiman berkata: “Bukankah ayah Rasulullah 
seorang yang ... ? Jal-Imam al-Harawi berkata:| “Ia berkata-kata yang 
sangat keji, sengaja aku tidak menuliskannya karena sangat buruk 
dan tidak beradab”. Maka Khalifah Umar sangat murka, dan langsung 
melepas jabatan Sulaiman dari pekerjaan-nya dalam 
kesekretariatan”. 

(4). Al-Oadli Tajuddin as-Subki dalam kitab at-Tarsyih 
menuliskan: “Berkata asy-Syafi'i dalam beberapa kesempatan-nya, -- 
semoga rahmat Allah selalu tercurah baginya--: “... dan Rasulullah 
sendiri akan memotong tangan “seorang perempuan mulia” jika 
terbukti ia mencuri”, lalu asy-Syafi'i diingatkan dengan bahwa yang 
dimaksud “perempuan mulia” tersebut adalah Sayyidah Fathimah, 
tapi kemudian asy-Syafi'i hanya berkata: “Jika si-fulanah mencuri...”. 
(al-Imam as-Subki berkata:| Lihatlah bagaimana asy-Syafi'i hanya 


346 Ad-Duraj al-Munifah, as-Suyuthi, h. 17 mengutip dari Hilyah al-Awliya' Fi 
Thabagat al-Ashfiya', karya Abu Nu'aim, lihat pula riwayat ini dengan sanad-nya 
dalam Tarikh Ibn Asakir. 

347 Ibid, mengutip dari Dzamm al-Kalam, karya al-Harawi. 
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berkata: “si-fulanah”, beliau tidak terang-terangan menyebutkan 
nama “Fatimah”: itu tidak lain hanya untuk tujuan beradab, 
walaupun sebenarnya Rasulullah dalam haditsnya menyebutkan 
secara terang nama putri-nya tersebut, oleh karena Jada semacam 
kaedah| “Sesuatu yang layak diungkapkan oleh seseorang belum 
tentu layak diungkapkan oleh orang lain”, 

Al-Hafizh as-Suyuthi berkata: 

“Adab seperti itulah yang juga telah dipraktekan oleh Imam 
Abu Dawud, penulis kitab Sunan. Dalam kitab Sunan beliau 
menuliskan sebuah hadits yang terkait dengan keadaan Abdul Muth- 
thalib, hanya karena tujuan adab-lah beliau tidak “banyak bicara” 
prihal keadaannya. Hadits itu sendiri lebih lengkapnya telah 
diriwayatkan dalam Musnad Ahmad dan Sunan an-Nasa-i (dan Abu 
Dawud bukan tidak mengetahui rincian hadits tersebut). Sebenarnya, 
catatan-catatan semacam itu merupakan pelajaran dan petunjuk 
penting yang telah dicontohkan oleh para imam terkemuka bagi kita 
semua agar kita tidak mudah berkata-kata buruk dalam menghukumi 
moyang-moyang Rasulullah karena kita harus menjaga adab 
terhadap mereka semua”. 


Sekilas Biografi al-Hafizh Jalaluddin as-Suyuthi 

Mugkin ada pertanyaan, mengapa sub tema ini harus 
diikutsertakan dalam buku ini? Jawab: (1) Karena Imam as-Suyuthi 
adalah di antara ulama terkemuka yang sangat intens menjelaskan 
bahwa kedua orang tua Rasulullah selamat, hingga beliau menulis 
banyak karya khusus untuk membahas itu, dan buku yang ada di 
tangan pembaca ini ada “hanya sedikit gubahan saja” dari karya- 
karya agung beliau, (2) Untuk mengenal as-Suyuthi lebih jauh dengan 
segala keistimewaan yang dimilikinya, (3) Sekaligus untuk mengenal 
dan menyadari posisi diri kita sendiri dalam keilmuan dibanding 
imam terkemuka sekelas as-Suyuthi, yang mungkin bila hendak 
diungkapan secara “kasar”: perbandingannya adalah antara langit 
dan bumi, (4) Selanjutnya agar kita sadar sepenuhnya bahwa urusan 


388 Ibid, mengutip dari at-Tarsyih, karya Tajuddin as-Subki. 
329 Ad-Duraj al-Munifah, as-Suyuthi, h. 18 
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pemetaan dalil-dalil hingga kepada kesimpulan final dalam ilmu 
agama ini adalah tugas dan wewenang para ahlinya, yaitu tugas 
semacam as-Suyuthi dan atau orang-orang sekelasnya, bukan tugas 
kita orang-orang awam, (5) Setelah membaca biografi as-Suyuthi ini 
kita menjadi paham dan punya keinginan untuk mengikuti apa yang 
telah menjadi ketetapannya. Sesungguhnya seorang yang kita yakini 
memiliki keistimewaan maka tentunya kita juga meyakini bahwa apa 
yang dihasilkan oleh pemikirannya juga sesuatu yang istimewa. 
Baiklah kita mulai tentang siapa as-Suyuthi: 

Al-Kitani berkata: “Beliau adalah seorang imam, kebanggaan 
ulama muta'akhirin, seorang yang sangat alim di antara ulama 
agama, penutup para huffazh al-hadits: Abul Fadl Abdurrahman ibn 
Abi Bakr as-Suyuthi asy-Syafi'i al-Mishri, wafat di Mesir tahun 911 H, 
beliau adalah seorang yang sulit ditemukan tandingannya di antara 
para ulama terkemuka di kurun akhir: pada hafalannya, pada 
ketelitiannya, pada kontribusinya dalam berbagai bidang ilmu, 
maupun pada jumlah karya-karyanya”. 

Ibnul Imad al-Hanbali menuliskan: 

“Jalaluddin as-Suyuthi asy-Syafi'i, seorang musnid, muhaggig, 
mudaggig, penulis banyak karya agung yang sangat bermanfaat, lahir 
pada pemulaan bulan Rajab 849 H, ayah beliau wafat saat beliau 
berumur 5 tahun 7 bulan, saat ditinggal wafat hafalan al-Our'an 
beliau telah sampai surat at-Tahrim, lalu hafal keseluruhan al-Our'an 
dengan sangat lancar pada umur yang belum genap 8 tahun, beliau 
juga hafal kitab Umdah al-Ahkam, Minhaj ath-Tahlibin karya an- 
Nawawi, Alfiyah Ibn Malik, dan al-Minhaj karya al-Baidlawi, dan 
semua hafalannya itu telah disimak langsung oleh para ulama 
terkemuka pada masanya hingga mereka semua memberikan ijazah 
kepadanya. 

Kemudian as-Suyuthi mendapatkan ijazah (semacam lisensi) 
untuk memberikan fatwa dan mengajar. Murid beliau: ad-Dawudi, 
dalam menuliskan biografinya menyebutkan nama-nama gurunya: 
baik mereka yang memberi ijazah, membaca kepadanya, maupun 
yang mendengar darinya (ijazatan wa gira'atan wa sama'anj: 


350 Fjhris al-Faharis, al-Kitani, 2/101 
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dituliskan tersusun secara huruf mu'jam, dan ternyata jumlah 
keseluruhan guru-guru terkemuka as-Suyuthi mencapai 51 orang. 
Lalu juga disebutkan karya-karyanya yang sangat banyak, 
komprehensif, sempurna, mencakup berbagai bidang ilmu, sangat 
bermanfaat dan memuaskan, yang kesemuanya telah diedit dan 
diteliti (muharrarah), dan menjadi buku-buku referensi utama: dan 
ternyata tulisan beliau lebih dari 500 buah karya. Popularitas 
karyanya tidak perlu disangsikan, bahkan seluruh karya-karyanya 
sudah sangat populer di saat beliau masih hidup, mashur di seluruh 
pelosok dunia: timur dan barat, beliau adalah di antara tanda-tanda 
agung kekuasaan Allah dalam kecepatan menuliskan karya. 

Bahkan ad-Dawudi, -murid beliau-, berkata: “Aku senatiasa 
bersama syekh Jas-Suyuthil, beliau dapat menuliskan dalam satu hari 
tiga judul materi yang diedit beliau sendiri. Padahal di saat yang sama 
beliau memberikan pelajaran tentang hadits-hadits Rasulullah, 
mengurai beberapa hadits yang seakan bertentangan (muta'aridl) 
dengan jawaban-jawaban yang sangat baik. Beliau adalah orang yang 
paling alim pada zamannya dalam ilmu hadits dengan berbagai 
aspeknya: baik tentang para perawi frijal), yang gharib, matan, 
sanad, dan pengambilan hukum dari hadits-hadits tersebut. As- 
Suyuthi sendiri mengkabarkan tentang dirinya bahwa ia hafal 
200.000 hadits, dan ia berkata: “Seandainya aku mendapati hadits 
lebih dari jumlah tersebut maka aku pasti dapat menghafalnya, dan 
kemungkinan di muka bumi ini tidak ada lagi hadits lebih banyak dari 
jumlah itu”. 

Ketika umur beliau menginjak 40 tahun maka beliau 
menghabiskan sisa umurnya dalam konsenterasi ibadah kepada 
Allah, murni beliau peruntukan hanya dalam kesibukan ibadah 
kepada Allah, berpaling dari dunia dan seluruh penghuninya, hingga 
seakan-akan beliau tidak lagi mengenal seorang-pun di dunia ini. Lalu 
beliau mengoreksi kembali seluruh karya-karya yang telah beliau 
tulis. Beliau tinggalkan urusan memberikan fatwa dan urusan 
mengajar, beliau menyampaikan “permohonan maaf” untuk itu: 
yang beliau tuangkan itu semua dalam karyanya berjudul at-Tanfis. 
Beliau menghabiskan waktunya dalam kontemplasi di Rawdatul 
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Migyas, beliau tidak pernah meninggalkan tempat tersebut hingga 
beliau wafat. Beliau tidak pernah membuka “pintu” rumahnya yang 
berada di wilayah bantaran sungai Nil itu bagi para penduduk di 
wilayah tersebut, padahal ada banyak para penguasa dan orang- 
orang terhormat yang datang berkunjung ke tempat beliau, mereka 
menawarkan berbagai hadiah dari harta dunia yang sangat berharga 
kepadanya, namun beliau tidak menerima itu semua sedikitpun. 

Suatu ketika beliau dihadiahi oleh seorang penguasa seorang 
budak (hamba sahaya) dan uang sebesar 1000 dinar: maka beliau 
menolak uang tersebut dan hanya mengambil budak saja. Tapi 
ternyata budak tersebut beliau merdekakan pula dan dijadikannya 
sebagai khadim (pelayan) di makam Rasulullah. Pernah pula kepada 
salah seorang utusan raja yang hendak memberikan hadiah 
berlimpah kepadanya, beliau berkata: “Jangan engkau pernah 
kembali lagi ke sini dengan membawa hadiah, sesungguhnya Allah 
telah menjadikan kami tidak lagi membutuhkan kepada perkara 
semacam itu”. Tidak terhitung, sudah berulangkali penguasa (raja) 
saat itu meminta beliau untuk datang ke istana, namun sekalipun 
beliau tidak pernah mau datang. Seringkali as-Suyuthi melihat 
Rasulullah dalam tidurnya, beliau bertanya langsung kepada baginda 
nabi perihal berbagai hadits dengan kualitas-kualitasnya, dan 
Rasulullah selalu berkata kepadanya: “Bawalah kemari hadits- 
haditsmu wahai Syaikh as-Sunnah...!”, atau terkadang Rasulullah 
berkata kepadanya: “Bawalah kemari hadits-haditsmu wahai Syaikh 
al-Hadits...!”. 

Syekh Abdul Oadir asy-Syadzili dalam kitab tentang biografi 
as-Suyuthi menyebutkan bahwa suatu ketika as-Suyuthi berkata: 
“Aku bertemu dengan Rasulullah dalam keadaan jaga (bukan mimpil, 
dan Rasulullah berkata kepadaku: “Wahai Syaikh al-Hadits..., maka 
aku berkata kepada baginda Rasul: “Wahai Rasulullah, apakah aku 
termasuk penduduk surga?”, Rasulullah menjawab: “Iya, engkau 
adalah penduduk surga”, aku bertanya: “Adakah aku masuk ke surga 
tanpa disiksa terlebih dahulu?”, Rasulullah menjawab: “Iya, engkau 
masuk surga tanpa disiksa terlebih dahulu”. Syekh Abdul Oadir asy- 
Syadzili sendiri pernah bertanya kepada as-Suyuthi: “Berapa kali tuan 
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bertemu dengan Rasulullah dalam keadaan jaga?”, beliau menjawab: 
“Lebih dari 70 kali”. 

Syekh Muhammad ibn Ali al-Habbak, salah seorang murid 
dan sekaligus pelayan as-Suyuthi, menceritakan: “Suatu hari di waktu 
gailulah (lewat tengah hariJ, --saat itu sedang berada di zawiyah 
Syekh Abdullah al-Juyusyi di wilayah al-Oarafah Mesir-- syekh Jas- 
Suyuthi) berkata kepadaku: “Maukah engkau shalat Ashar di Mekah? 
Syaratnya engkau jangan bercerita kepada siapapun sampai aku 
meninggal”. Aku jawab: “Mau”. Maka kemudian syekh memegang 
tanganku, beliau berkata: “Pejamkanlah kedua matamu”. Maka aku 
memejamkan mata, lalu syekh bersamaku berjalan sekitar 27 
langkah, setelah itu syekh berkata kepadaku: “Bukalah kedua 
matamu”. Maka aku membuka mataku, dan ternyata kami sudah 
berada di pintu Ma'la Mekah. Lalu di pemakaman Ma'la kami 
berziarah kepada ibunda Khadijah, Fudlail ibn Iyadl, Sufyan ibn 
Uyainah, dan lainnya. Kemudian kami masuk ke Masjidil Haram, kami 
melakukan thawaf, dan minum air zamzam, lalu kami duduk persis di 
belakang magam Ibrahim hingga kami selesai melaksanakan shalat 
Ashar. Setelah shalat Ashar kami thawaf kembali, dan minum air 
zamzam. Syekh berkata kepadaku: “Wahai Fulan, bukanlah yang ajaib 
itu mengapa bumi ini digulung, tetapi yang aneh adalah beberapa 
orang dari penduduk Mesir yang tinggal bertentangga dengan kita 
tapi di sini mereka tidak mengenali kita”. Lalu syekh berkata: “Jika 
engkau mau maka engkau dapat ikut pulang bersamaku, atau kalau 
engkau mau engkau dapat tinggal di sini hingga datang musim haji”, 
aku menjawab: “Aku memilih pulang bersama tuan syekh”. Lalu kami 
berjalan ke arah pintu Ma'la, syekh berkata: “Pejamkan kedua 
matamu”, maka syekh membawaku berlari kecil sekitar 7 langkah, 
lalu berkata: “Bukalah kedua matamu”, setelah aku membuka kedua 
mata ternyata kami berada di tempat yang dekat dengan zawiyah al- 
Juyusyi. Kemudian kami datang (bertamuj ke tempat syekh Umar ibn 
al-Faridl. 

Imam as-Sya'rawi menceritakan dari syekh Aminuddin an- 
Najjar: imam masjid jami' al-Ghamri, bahwa sebelum wafatnya, as- 
Suyuthi memberitahukan kepadanya bahwa Ibnu Utsman akan 
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masuk wilayah Mesir pada permulaan tahun 923 H, juga as-Suyuthi 
memberitakan kepadanya tentang beberapa perkara yang akan 
terjadi: dan ternyata semua apa yang disampaikannya itu menjadi 
kenyataan. 

Biografi (managib) imam as-Suyuthi sangat panjang, tidak 
cukup jika hanya dituangkan dalam beberapa lebaran kertas saja. 
Seandainya-pun bila tidak kita kupas beberapa karamah beliau: maka 
sudah lebih dari cukup sebagai bukti karamahnya --bagi seorang yang 
beriman dengan sifat Gudrah Allah-- adalah karya-karyanya yang 
sangat banyak, agung, tajam, teliti dan sangat bermanfaat yang terus 
hingga kini turun temurun dimanfaatkan oleh banyak orang antar 
zaman dan antar generasi. Beliau juga banyak menulis bait-bait sya'ir 
yang umumnya terkait dengan berbagai bidang ilmu dan hukum- 
hukum?'1, di antara bait sya'ir beliau (yang mengandung nasehat 
untuk kita renungkan): 

AINI Ob. le Jalal Lai 
LP Ia) Ily er Ad 
“Wahai orang yang berharap kepada sesama manusia, sungguh 
pada mereka itu tidak ada jalan untuk mendapatkan kebaikan” 
“Tinggalkanlah seluruh manusia, dan hendaklah hanya kepada 
Tuhan-mu saja engkau menggantungkan harapan””?. 

Imam Abdul Wahhab asy-Sya'rani berkata: 

“Aku telah melihat catatan syekh Jalaluddin as-Suyuthi yang 
berada di tangan sebagian sahabat beliau: yaitu berada pada syekh 
Abdul Oadir asy-Syadzili, yang merupakan catatan korensponden 
syekh (surat menyurat) dengan seseorang yang telah meminta 
tolong kepadanya agar syekh mendatangi raja Oaytbey (pengusa 
Mesir saat itu dan meminta kepada raja tersebut supaya 
membebaskan orang tersebut dari hukuman, as-Suyuthi menuliskan: 


351 Salah satunya yang sangat fenomenal adalah Afiyah Musthalah al-Hadits, 
berisi sekitar seribu bait sya'ir dalam ilmu hadits yang di-syarh oleh ulama besar 
Indonesia: Syekh Mahfuzh at-Tarmasi dengan judul Manhaj Dzawin Nazhar Fi 
Manzhumat “lm al-Atsar. 

352 Syadzarat adz-Dzahab Fi Akhbar Man Dzahab, Ibnul Imad al-Hanbali, 8/51 
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“Ketahuilah wahai saudaraku, aku telah berjumpa dengan Rasulullah 
hingga saat ini sebanyak 75 kali dalam keadaan jaga (bukan mimpi| 
dan berbicara langsung dengannya. Seandainya bukan karena 
kekhawatiran aku tidak akan bertemu kembali dengan Rasulullah 
dalam keadaan demikian itu maka pastilah aku datang ke benteng 
kerajaan dan aku berikan pertolonganku bagimu di hadapan raja. 
Sesungguhnya aku ini seorang pelayan hadits-hadits Rasulullah, aku 
sangat membutuhkan Rasulullah agar aku bisa men-tash-hih hadits- 
hadits yang dinyatakan lemah (dla'if) oleh para ulama hadits dari 
jalur mereka. Wahai saudaraku, sungguh manfaat untuk itu jauh 
lebih besar dari pada aku memberikan manfaat hanya bagi dirimu 
seorang” 53, 

As-Suyuthi sendiri telah menuliskan biografi dirinya dalam 
karyanya berjudul Husnul Muhadlarah, di antara yang dituliskan 
beliau sebagai berikut: 

“Aku telah diberi karunia kedalaman (tabahhur) dalam tujuh 
bidang ilmu: Tafsir, Hadits, Figh, Nahwu, Ma'ani, Bayan dan Badi' di 
atas metodologi orang-orang Arab yang fasih dan para ahli Balaghah: 
bukan di atas metodologi ajam dan filsafat. Dan aku meyakini bahwa 
apa yang telah aku capai dalam tujuh bidang ilmu ini, tidak pernah 
dicapai oleh guru-guruku sendiri, terlebih lagi oleh orang-orang yang 
tingkatannya di bawah mereka, utamanya dalam figh dan nugul yang 
telah aku teliti secara detail di dalamnya. Aku mengatakan ini semata 
karena bersyukur dengan karunia Allah (tahadduts bin-ni'mah) bukan 
untuk tujuan sombong, karena tidak ada apapun yang diraih di dunia 
ini patut untuk disombongkan, padahal kematian semakin mendekat, 
rambut uban sudah semakin banyak, dan umur terbaik Imasa muda 
yang produktifJ telah berlalu!” 54. 

Al-Kittani menuliskan: 

“Abul Hasanat Muhammad Abdul Hayy al-Laknawi dalam 
kitab Hasyiah “Ala al-Muwath-tha' berkata: “Seluruh karya-karyanya 
(as-Suyuthi) mencakup berbagai faedah (pelajaran) yang sangat 
penting, dan mengandung rincian-rincian ilmu yang sangat mulia, 


353 Bughyah al-Mustafid, Muhammad al-Arabi as-Sa-ih, h. 215 
354 Husn al-Muhadlarah Fi Tarikh Mishr wa al-Oahirah, as-Suyuthi, 1/335 
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semua itu menunjukan kedalaman ilmunya, keluasan pandangannya, 
dan ketelitian pemikirannya. Benar-benar berhak untuk dihitung 
sebagai bagian dari para mujaddid agama Muhammad (shallallahu 
alaihi wa sallam) di permulaan abad 10 dan akhir abad 9 hijriah: 
seperti yang telah beliau nyatakan sendiri, juga sebagaimana hal itu 
dengan kesaksian (pengukuhan| dari para ulama setelahnya, seperti 
Mulla Ali al-Oari al-Makki yang ia ungkapkan dalam kitab karyanya al- 
Mir-at Syarh al-Misykat, berkata: Guru dari guru-guru kami: yaitu as- 
Suyuthi, adalah orang yang telah menghidupkan kembali ilmu tafsir 
dengan karyanya ad-Durr al-Mantsur, yang telah mengumpulkan 
kembali berbagai hadits yang sudah bercerai-berai dengan karyanya 
al-Jami' yang sangat mashur, tidak ada satu bidang ilmu-pun (dalam 
agama ini) kecuali beliau memiliki catatan (karya| padanya, baik 
dalam bentuk matn atau syarh, bahkan beliau menuliskan berbagai 
catatan yang jauh lebih dari pada sekedar itu: yang itu semua 
menjadikan beliau berhak untuk disebut mujaddid pada pada abad 
10 hijriah sebagaimana yang telah beliau nyatakan sendiri, dan 
sungguh pengakuannya itu benar-benar dapat diterima”. Asy- 
Sya'rani berkata: “Seandainya as-Suyuthi tidak memiliki banyak 
karamah kecuali hanya bukti bahwa (hingga sekarang) banyak orang 
dari berbagai pelosok dunia mengambil manfaat dari karya-karnya, 
dengan cara mengutip dan mempelajarinya: maka hal itu cukup 
sebagai bukti keagungan derajat beliau”. Aku (al-Kittanil katakan: 
“Apa yang diungkapkan syekh asy-Sya'rani benar adanya, 
sesungguhnya karya-karya sang imam telah mendapat apresiasi 
sangat besar dari berbagai tingkatan manusia yang melebihi apresiasi 
mereka terhadap karya-karya guru as-Suyuthi sendiri. Hampir tidak 
ada satu lemari-pun di dunia ini (yang berisi ilmu-ilmu agama), -baik 
kitab-kitab dengan bahasa Arab atau bahasa asing-, yang sunyi dari 
karya-karya as-Suyuthi. Dapat kita pastikan bahwa dalam lemari- 
lemari tersebut berbaris karya-karya as-Suyuthi. Ini berbeda dengan 
karya-karya guru beliau sendiri yang tidak seperti demikian itu”. Ibnul 
Oadli dalam kitab Durrah al-Hijal berkata: “Sesungguhnya karya- 
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karya as-Suyuthi tidak terhitung, melebihi melebihi 1000 buah 
karya” 353, 

Al-Imam al-Hafizh al-Mufassair al-Fagih Jalaluddin Abul Fadl 
Abdur Rahman ibn Abi Bakr as-Suyuthi wafat pada tahun 911 H, 
dimakamkan di Hawsy Oushun di arah luar Bab al-Oarafah, Mesir. 


355 Fihris al-Faharis, al-Kittani, 2/118 

356 Lengkap biografi as-Suyuthi baca di antaranya dalam karya syekh Yusuf 
ibn Isma'il an-Nabhani, Jami” Karamat al-Awliya', 2/158, dan berbagai karya ulama 
lainnya. 
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Beberapa Poin Bahan Renungan 


Catatan berikut ini penulis terjemahkan dari tulisan risalah 
Itsbat an-Najat Wa al-Iman Li Waliday Sayyid al-Akwan karya Syekh 
Ali Afandi yang dikenal dengan sebutan ad-Daghistani untuk menjadi 
bahan renungan bersama, sekaligus sebagai penutup bagi buku ini: 

“Demi Allah, waspadalah, jangan sampai engkau mengatakan 
terhadap kedua orang tua Rasulullah dengan kata-kata yang 
mencedarainya atau kata-kata yang memberikan makna demikian. 
Sungguh kata-kata yang demikian itu sama dengan menyakiti 
Rasulullah. Padahal Allah telah berfirman: “Dan mereka yang 
menyakiti Rasulullah bagi mereka adalah siksaan yang sangat pedih” 
(OS. At-Taubah: 61). Sudah menjadi kebiasaan di antara kita (al-'urf) 
bahwa bila orang tua salah seorang dari kita dicaci maki maka ia akan 
merasa tersakiti, terlebih jika cacian tersebut sesuatu yang sama 
sekali tidak pernah ada pada orang tua tersebut. Dalam sebuah 
hadits diriwayatkan bahwa ketika Ikrimah ibn Abi Jahl masuk Islam, 
lalu ada beberapa orang sahabat yang menyebut-nyebut kebukuran 
Abu Jahl (ayah Ikrimah) di hadapan Ikrimah sendiri, maka Rasulullah 
berkata: Yanganlah kalian menyakiti orang-orang yang hidup 
dengan mencaci-maki orang-orang yang telah meninggal (dari 
keluarga mereka)”. 

Perhatikan, para ulama mengatakan bahwa mencaci-maki 
nasab (keturunan) adalah termasuk dosa besar, karena dengan 
begitu akan ada banyak orang (mukmin yang berasal dari nasab 
tersebut) yang tercedarai kehormatannya, dan itu adalah dosa besar. 
Lalu perhatikan pula, dalam sebuah hadits disebutkan bahwa 


357 Lihat Shahih al-Bukhari, hadits nomor 1393, bab 97, dari hadits Aisyah 
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kehormatan seorang mukmin adalah seperti darahnya. Dengan 
demikian jika mencaci-maki nasab seorang dari kita secara mutlak 
digolongkan sebagai perbuatan dosa besar, maka betapa 
“mengerikan dan tidak terhingganya keburukan adab” jika yang 
dicaci-maki tersebut adalah nasab pimpinan kita: Rasulullah, yang 
bahkan merupakan pimpinan para nabi dan para rasul. Demi Allah 
sangat buruk orang yang berkata di hadapan orang banyak bahwa 
kedua orang tua Rasulullah adalah orang kafir. Na'udzu billah. Kita 
berlindung dengan Allah dari kata-kata buruk semacam itu. Jelas itu 
adalah kata-kata buruk dan menyakitkan yang dapat meruntuhkan 
tujuh lapis langit, membelah bumi, dan dapat mengguncangkan 
gunung-gunung” 58, 

Dalam risalah Itsbat an-Najat ini Syekh Ali Afandi ad- 
Dagestani juga menuliskan beberapa poin penting terkait kedua 
orang tua Rasulullah yang kelak di akhirat akan selamat dan masuk 
surga. Catatan ini juga patut menjadi rujukan dan bahan renungan 
bagi kita. Berikut ini penulis kutip poin-poin penting risalah tersebut: 

(1). Bahwa kedua orang tua Rasulullah termasuk ahlul fatrah 
Izaman yang vakum dari kenabianJ, Allah berfirman: “Wahai para 
ahli kitab telah datang kepada kalian utusan (rasul) Kami yang 
memberikan penjelasan (keimanan) bagi kalian di atas masa fatrah 
para rasul” (AS. Al-Ma-idah: 19), juga berfirman: “Supaya engkau 
(wahai Muhammad) memberikan peringatan kepada suatu kaum 
yang tidak datang kepada mereka seorang pengingat-pun sebelum 
kamu, supaya mereka mendapat petunjuk” (OS. Al-@ashash: 46). 
Kedua orang tua Rasulullah wafat sebelum Rasulullah diutus menjadi 
nabi, dengan demikian keduanya hidup di zaman fatrah, yang 
karenanya keduanya tidak terkena siksaan. Allah berfirman: “Dan 
tidaklah kami memberikan siksaan hingga mengutus seorang rasul” 
(OS. Al-Isra': 15). Jika kedua orang tua Rasulullah tidak disiksa di 
neraka maka berarti tempat keduanya adalah di surga, oleh karena di 
akhirat tidak ada tempat ketiga selain surga dan neraka. 


358 Risalah Itsbat an-Najat wa al-Iman Li Waliday Sayyid al-Akwan, ad- 
Daghestani, h. 7-8 
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(2). Allah berfirman: “Dan pasti Tuhan-mu memberikan 
kepadamu (wahai Muhammad) sehingga engkau ridla” (AS. Adl- 
Dluha: 5). Bagi seorang yang berakal tentulah ia mengetahui bahwa 
Rasulullah ridla dengan segala sesuatu yang diridlai oleh Allah. 
Perhatikan, Rasulullah tidak ridla jika kedua orang tuanya masuk ke 
dalam neraka, maka ini berarti Allah-pun tidak ridla dengan sesuatu 
yang tidak diridlai oleh kekasih-Nya tersebut. Karena itulah Aisyah 
berkata kepada Rasulullah: “Ara Rabbaka yusari'u fi hawaka” (Aku 
melihat bahwa Allah merestui segala apa-pun yang engkau inginkan). 
Karena itu pula sebagian ulama mengatakan bahwa OS. Adl-Dluha: 5 
tersebut adalah ayat yang mengungkapkan “puncak harapan bagi 
Rasulullah” (Arja Ayat)” dalam al-Our'an. 

(3). Allah berfirman: “Dan  perpindahanmu (wahai 
Muhammad) adalah di antara orang-orang ahli sujud” (OS. Asy- 
Syu'ara: 219). Ini artinya perpindahan Rasulullah berasal dari orang 
ahli sujud kepada ahli sujud yang lain. Terus turun-temurun 
demikian, dari mulai nabi Adam hingga kepada Abdullah bin Abdul 
Muth-thalib, sebagaimana pemahaman ini diriwayatkan dari sahabat 
Abdullah ibn Abbas. Karena itulah para ahli tahgig di kalangan ahli 
tafsir dan ahli sejarah mengatakan bahwa Azar adalah nama paman 
nabi Ibrahim, sementara nama ayahnya adalah Tarukh. Dan mereka 
juga mengatakan bahwa firman Allah: “Wa idz gala Ibrahim li-abihi 
Azar...” (OS. Al-An'am: 74) adalah dalam makna metafor (majaz). 
Alangkah baik dan benar apa yang telah dikatakan oleh al-Bushiri: 

2UVIY SNI B3 BO Flm Odpd 
“Engkau (Wahai Rasulullah) senantiasa (berpindah) di antara 
“kandungan” dari para ibu dan para ayah yang dipilih”. 
Makna tulisan al-Bushiri ini bahwa Rasulullah senantiasa berpindah di 
antara orang-orang pilihan dari segi keimanan dan dari segi tali 
pernikahan. 

(4). Allah berfirman: “Dan tidaklah Kami mengutusmu (wahai 
Muhammad) kecuali sebagai rahmat bagi seluruh alam (OS. Al- 
Anbiya: 107). Pemahaman ayat ini: Jika benar Rasulullah diutus 
sebagai rahmat bagi seluruh alam, --seperti yang tunjukan redaksi 
ayat tersebut--, maka bagaimana dapat diterima akal jika kedua 
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orang tua Rasulullah yang notabene bagian dari alam, yang bahkan 
orang yang paling dekat dengan Rasulullah sendiri sebagai orang 
yang tidak mendapat rahmat dan petunjuk Allah? 

(5). Allah berfirman: “Sesungguhnya telah datang kepadamu 
seorang Rasul dari kaum-mu sendiri, berat terasa olehnya 
penderitaan-mu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) 
bagimu, amat belas kasihan lagi kasih sayang terhadap orang-orang 
mukmin” (OS. At-Taubah: 128). Kandungan ayat ini menunjukan 
puncak kesempurnaan cinta Rasulullah bagi umatnya. Ayat ini 
menunjukan bahwa Rasulullah sangat mengkhawatirkan umatnya 
jatuh dalam perbuatan maksiat, seakan-akan Rasulullah berkata: 
“Janganlah kalian berbuat maksiat, karena maksiat adalah sebab 
adanya siksaan terhadap kalian”, dan adanya siksaan terhadap kalian 
sangatlah terasa berat oleh Rasulullah. Seorang yang berakal akan 
berkata: “Jika Rasulullah sangat keberatan bila umatnya disiksa, 
maka tentu beliau lebih keberatan lagi bila yang disiksa tersebut 
adalah orang yang paling mengasihi diri Rasulullah sendiri, (yang 
telah melahirkannya: yaitu kedua orang tuanya)”. Allah melarang 
umat Rasulullah untuk berbuat maksiat karena itu akan 
memberatkan diri Rasulullah dengan adanya siksaan terhadap 
mereka: maka bagaimana mungkin Allah ridla bagi kedua orang tua 
Rasulullah dalam keadaan kafir dan masuk neraka sementara 
Rasulullah sendiri tidak meridlai itu. 

(6). Allah berfirman: “Tidaklah Kami menurunkan al-@Aur'an 
atasmu agar supaya engkau sengsara” (AS. Thaha: 2). Metode 
pengambilan dalil-nya (wajh al-istidlal) sama dengan poin ke lima di 
atas, yaitu: bahwa dalam ayat ini Allah berjanji bahwa turunnya al- 
Our'an sama sekali bukan untuk menjadikan Rasulullah susah dan 
sengsara. Seandainya al-Our'an telah turun, sementara Rasulullah 
tetap dalam keadaan sedih karena kedua orang tuanya masuk 
neraka: maka berarti sia-sia belaka janji Allah dalam OS. Thaha: 2 di 
atas yang menyebutkan bahwa turunnya al-Ouran tidak akan 
membuat Rasulullah sengsara dan sedih, tentunya ini mustahil. 

(7). Hadits yang diriwayatkan dalam dua kitab sahih: Shahih 
al-Bukhari dan Shahih Muslim, Rasulullah mengatakan bahwa paling 
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ringan siksaan terhadap orang-orang kafir di hari kiamat nanti adalah 
Abu Thalib (paman Rasulullah), dan tempatnya adalah di dekat dasar 
neraka yang karena beratnya siksaan tersebut maka bagian 
sumsumnya menjadi bergolak. Hadits ini memberikan dalil bahwa 
kedua orang tua Rasulullah tidak bertempat di neraka, oleh karena 
bila keduanya bertempat di neraka maka pastilah keduanya jauh 
lebih diringankan dari pada Abu Thalib. Pemahaman ini dengan dasar 
redaksi hadits-nya sendiri yang menyebutkan secara “menyeluruh” 
(al-istighrag) dari seluruh penduduk neraka bahwa yang paling 
ringan siksaannya di antara mereka adalah Abu Thalib, redaksi 
haditsnya mengatakan: “Ahwan an-nas “adzban...”. 

(8). Hadits yang diriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: 
“Aku adalah (berkat) doa ayahku, Ibrahim, kabar gembira (yang 
diberikan kepada) Isa, dan mimpi Iyang dilihat) oleh ibuku: 
Aminah”??, Hadits ini menjelaskan bahwa Rasululah berbangga 
dengan dirinya sendiri untuk tujuan syukur. Metode pengambilan 
dalil-nya (wajh al-istidlal) adalah: bahwa tidak mungkin Rasulullah 
berbangga kecuali dengan mimpi seorang ibu yang beriman. Lalu, 
bila nyata bahwa ibunda Rasulullah beriman: maka tentunya 
ayahanda Rasulullah juga demikian adanya oleh karena tidak bisa 
diterima bila dinyatakan salah satunya kafir. 

(9). Hadits diriwayatkan dari Aisyah ketika Rasulullah turun di 
al-Hajun (saat belaiu Sa'i dalam haji Wada') dalam keadaan gelisah 
dan sedih. Rasulullah memisahkan diri cukup lama (dari rombongan), 
lalu beliau kembali. Rasulullah berkata kepada Aisyah: “Aku telah 


359 Hadits ini diriwayatkan oleh banyak ulama, di antaranya, Ibnu Katsir 
dalam al-Bidayah Wa an-Nihayah, 1/275, Ibnu Katsir berkata: “Sanad hadits ini 
bagus dan kuat (jayyid gawiyy)”, al-Hakim dalam al-Mustadrak “Ala ash-Shahihain, 
2/600, al-Hakim berkata: “Hadits ini dengan sanad sahih”, peniliannya ini disepakati 
oleh adz-Dzahabi, Ibnu Jarir ath-Thabari dalam kitab Tafsir, 1/435, ad-Darimi dalam 
Sunan, 1/31, al-Haitsami dalam Majma' az-Zawa-id, 8/255-256, al-Haitsami berkata: 
“Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bazzar, dalam sanad-nya ada Ja'far ibn Abdullah ibn 
Utsman ibn Kabir, ia dinilai tsigah oleh Abu Hatim ar-Razi dan Ibnu Hibban, 
sementara al-Ugaili mengeritiknya (takallama fih), adapun sisa perawi yang lain 
semuanya orang-orang tsigah dan rijal ash-shahih, dan hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Abdullah ibn Ahmad dalam Zawa-id al-Musnad, 5/139. 
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meminta kepada Tuhan-ku (Allah) supaya Dia menghidupkan kembali 
ibu-ku, maka Dia menghidupkannya kembali, dan ibuku telah 
beriman kepadaku. Kemudian Allah mematikannya kembali”. Adapun 
eimananan ayahanda Rasulullah yaitu juga dengan hadits yang telah 
ita sebutkan, oleh karena tidak dapat dibenarkan pendapat yang 
memisahkan antara keduanya. Karena itu al-OGurthubi menyebutkan 
bahwa Allah telah menghidupkan kedua orang tua Rasulullah di 
uburan keduanya, dan lalu keduanya beriman kepada Rasulullah. 
Hadits ini walaupun berkualitas lemah (dla'if) -dalam istilah para ahli 
hadits- namun ia memiliki penguat yang banyak dari argumen- 
argumen logis (“agliyyah) dan dalil-dali tekstual (nagliyyah). Adapun 
pendapat yang mengatakan tidak dapat bermanfaat dan tidak bisa 
diterima imannya seorang yang hidup kembali setelah ia meninggal: 
ini pendapat yang tidak dianggap, karena demikian itulah 
peristiwanya yang ada dan telah disebutkan dalam hadits, dan itu 
adalah di antara kekhususan-kekhususan yang dimiliki oleh 
Rasulullah. 

(10). Hadits yang meriwayatkan bahwa Rasulullah telah 
memberikan kabar gembira bagi salah seorang sahabatnya yang 
telah meminum darah beliau bahwa ia akan aman dari siksa neraka 
dan akan masuk surga”. Dengan demikian, jika “perut” (raga atau 
fisik) seorang yang telah menampung darah Rasulullah saja telah 


360 Kisah ini disebutkan dalam hadits riwayat al-Bazzar, ath-Thabarani, al- 
Hakim, dan al-Baihagi dari hadits Amir ibn Abdillah ibn az-Zubair dari ayahnya (az- 
Zubair ibn al-“Awwam), berkata: “Rasulullah melakukan hijamah, lalu beliau 
memberikan darah hijamah-nya tersebut kepadaku. Rasulullah berkata: “Pergilah, 
buanglah (hilangkanlah) darah ini”, lalu aku pergi dari Rasulullah, maka aku 
meminum darah tersebut. Rasulullah berkata: “Apa yang telah engkau perbuat?”, 
aku berkata: “Aku telah membuangnya”, Rasulullah bersabda: “Mungkin engkau 
telah meminumnya?” Aku berkata: “Aku telah meminumnya”. Dalam riwayat ath- 
Thabarani ada redaksi tambahan, Rasulullah bersabda: “Siapakah yang menyuruhmu 
meminum darah itu? Engkau telah mendapatkan keberanian yang kuat”. Dalam at- 
Talkhish al-Habir Fi Takhrij Ahadits ar-Rafi'i al-Kabir, al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: 
“Hadits ini juga diriwayatkan oleh ath-Thabarani dalam al-Mu'jam al-Kabir, dan al- 
Baihagi dalam al-Khash-ish Min asn-Sunan. Di dalam sanad-nya ada al-Hinaid ibn al- 
Oasim, dia adalah seorang yang Ya ba'sa bih”, walaupun bukan seorang yang 
masyhur dengan ilmu”. Lihat at-Talkhish, 1/30. 
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dijamin keselamatannya: maka terlebih lagi jika “perut” (rahim) itu 
yang telah mengandung diri Rasulullah dalam jangka yang cukup 
panjang. Dalil-dalil (bukti) dalam bahasan seperti ini sangat banyak, 
seorang yang mau membuka kitab-kitab hadits dan sejarah hidup 
Rasulullah maka ia akan mendapati itu semua, seperti, bahwa 
bayangan mulia tubuh Rasulullah tidak nampak pada permukaan 
bumi karena dimungkinan tempat tersebut tidak suci, dan bahwa 
lalat tidak menempel pada tubuh mulia Rasulullah. Artinya, jika 
bayangan tubuh beliau saja tidak jatuh ke bumi, atau bahwa lalat saja 
tidak menempel pada tubuh beliau yang mulia: maka bagaimana 
mungkin dapat diterima pendapat yang mengatakan bahwa tubuh 
Rasulullah bercampur (secara fisik) dengan tubuh-tubuh yang 
berkeyakinan najis dari orang-orang kafir, musyrik, para penyembah 
berhala?! Na'udzu billah. Kita berlindung dengan Allah dari 
prasangka yang buruk semacam itu. 

Dengan beberapa poin jawaban ini sebenarnya sudah cukup. 
Sesungguhnya orang berakal dan mendapatkan petunjuk dari Allah 
cukup baginya dengan hanya beberapa isyarat. Sementara orang 
bodoh, dungu dan keras kepala walaupun diberikan ribuan dalil dan 
bukti, dengan segala penjelasannya maka itu semua tidak akan 
bermanfaat baginya sedikitpun. 

Sebagai kata penutup, penyusun berdoa semoga buku 
sederhana ini dapat ikut memberikan pencerahan bagi penulis 
sendiri, keluarga dan kerabat, dan umumnya bagi kita umat Islam 
Indonesia yang senantiasa memegang teguh ajaran Rasulullah dan 
para sahabatnya di atas manhaj Ahlussunnah Wal Jama'ah, 
Asy'ariyyah Maturidiyyah, manhaj yang telah diformulasikan oleh 
dua Imam agung: Imam Abul Hasan al-Asyari dan Imam Abu 
Manshur al-Maturidi. Segala kebaikan yang ada dalam buku ini 
semoga memberikan manfaat besar bagi umat Islam, dan segala 
kesalahan serta kekurangan yang ada di dalamnya semoga Allah 
memperbaikinya. 

Akhirnya penulis berwasiat: “Tetaplah waspada terhadap 
ajaran-ajaran di luar Ahlussunnah Wal Jama'ah, terutama terhadap 
ajaran-ajaran Wahabi yang semakin hari semakin “merasuk” di 
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wilayah kita. Terus jaga dan tetap perhatikan anggota keluarga dan 
seluruh sanak family kita jangan sampai ada yang menyempal dari 
barisan Ahlussunnah Wal Jama'ah”. 

Wa Allahu A'lam Bi ash-Shawab. 

Wa al-Hamau Lillah Rabbil "Alamin. 
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Manba'ul Furgon Leuwiliang Bogor (Non Intensif), “Ngaji face to 
face” (Tallaggi Bi al-Musyadfahah) hingga mendapatkan sanad (Bi al- 
Oird'ah wa as-Samd' wa al-ljazat) berbagai disiplin ilmu kepada 
beberapa Ulama di wilayah Jawa Barat, Banten, dan di wilayah Prov. 
DKI Jakarta. Menyelesaikan S3 (Doktor) di Perguruan Tinggi Ilmu Al- 
Our'an (PTIO) Jakarta pada konsentrasi Tafsir, judul Disertasi: Asdlib 
at-Tatharruf Ff at-Tafsir Wa Hall Musykilaitihd Bi Manhaj at-Talaggi, 
dengan IPK 3,84 (Cumlaude). Pengasuh Pondok Pesantren Nurul 
Hikmah Untuk Menghafal al-Our'an Dan Kajian Ahlussunnah Wal 
Jama'ah Asyariyyah Maturidiyyah. Beberapa karya yang telah 
dibukukan di antaranya: 1) Membersihkan Nama Ibnu Arabi, Kajian 
Komprehensif Tasawuf Rasulullah. 2) Studi Komprehensif Tafsir 
Istawa. 3) Mengungkap Kebenaran Agidah Asy'ariyyah. 4) Penjelasan 
Lengkap Allah Ada Tanpa Tempat Dan Arah Dalam Berbagai Karya 
Ulama. 5) Memahami Bid'ah Secara Komprehensif. 6) Meluruskan 
Distorsi Dalam Ilmu Kalam. 7) al-Fara-id Fi Jawharah at-Tawhid Min 
al-Fawa-id (berbahasa Arab Syarh Matn Jawharah at-Tawhid), 8). Al- 
Fattah Fi Syarh Arba'in Haditsan Li al-Hushul “Ala al-Arbah, dan 
beberapa judul buku dan lainnya. Email: aboufaateh@yahoo.com, 
Grup FB: Agidah Ahlussunnah: Allah Ada Tanpa Tempat, WA: 0822- 
9727-7293. 


